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BAB I PENDAHULUAN 


J. J Latar Belakang dan Masalah 

1.1,1 Latar Belakang 

Adalah satu kenyataan universal, bahwa suaiu barigs<3 
dan negara pernah mengalami masa hitam dalam sejarahnya. 
Masa hitam sejarah Indonesia dan Asia afrika pada umum¬ 
nya dialami dengan berlangsungnya zaman kolonialisme 
dan imperialisme selama puluhan sampai ratusan tahun. Pada 
zaman kolonialisme dan imperialisme kebebasan dan kemer' 
dekaan suatu bangsa di suatu daerah tertentu dirampas oleh 
bangsa lain. Pada umumnya bangsa yang terampas kebebasan 
dan kemerdekaannya mengalami penderitaan akibat penekan¬ 
an dan pemerasan bangsa yang meijjsuah. 

Kebebasan, kemerdekaan, dan keadilan adalah suatu nilai 
universal dan meijjadi hak azasi manusia: oleh karena itu. bJla 
hak-hak azasi tersebut dirampas oleh orang lain, maka cepat 
atau lambat manusia yang terampas hak-hak azasjnya akan ber¬ 
usaha mendapatkan kembali hak-haknya, walaupun sampai 
mengorbankan jiwa-raganya. 
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Demikianlah, dalam sejarah kolonial di Indonesia pim 
lidak hanya diisi oleh pemerin(ahan dan kekuasaan bangsa 
pertjajah dalam kerangka mengeduk kekayaan alam dan bangsa 
Indonesia, melainkan terisi puJa oleh usaha-usaha bangsa Indo¬ 
nesia untuk mempertahankan kehidupan mereka dan membe¬ 
baskan tanah air mereka dari eengkraman kaum kolonial, Usaha- 
usalia tersebut dilakukan sepanjang berlangsungnya sejarah ko¬ 
lonial dalam bentuk perlawanan terhadap kaum kolonial dan 
kaki-Tangan mereka dalam berbagai corak dan ukuran sesuai de¬ 
ngan kondisi iaman dan tempatnya. Corak-corak perlawan¬ 
an itu misalnya, perbanditan sosial, gerakan protes terhadap 
keadaan atau peraturan yang tidak adil, gerakan revivalistis. 
gerakan nativistis, gerakan mesianistis, dan gerakan perang sa- 
hil.’ 


Jawa fiarai yang merupakan bagian dari Indonesia tidak ter¬ 
lepas dari pengalaman zaman kolonial. Justru di wilayah inilah 
terletak pusat kekuasaan kolonial, tepatnya di Batavia atau Jakar¬ 
ta. Letak yang strategis, tanah yang subur dan luas, serta pen¬ 
duduknya yang cukup banyak agaknya mervpakan faktor- 
iaktor yang mendorong kaum kolonial memiJih daerah ini se¬ 
bagai pusat kegiatan dan kekuasaan mereka di \usantara. 

Sejarah menunjukkan, bahwa daerah Jawa Barat menarik 
perhatian kaum kolonial sejak awal kedatangan mereka dj 
Nusantara f Portugis pada awal abad ke-l6. inggris pada akhir 
abad ke* 16. dan Belanda pada awal abad ke-H Masehi), oleii 
karena itu, tidaklah mengherankan apabila sejak itu daerah Jawa 
Barat menjadi incaran kaum kolonial untuk memperoleh tanah 
tempat berpijak; mula-mula tempat perwakilan dagang mereka, 
kemudian pusat kekuasaan mereka. Hal itu mengakibatkan sejak 
awal abad ke-17 daerah ini menjadi pusat kegiatan dan kekua¬ 
saan kaum kolonial. Wilayah kekuasaan mereka makin lama 
makin luas, sehingga pada akhir abad ke-I7 wilayah pengauih 
kekuasaan mereka secara formal telah sampai ke seluruh daerah 
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Jawa Barat, oleh karena itu, ungkapan yang menyatakan bahwa 
penj^ahan di Indonesia berlangsung selama 350 tahun, kiranya 
untuk daerah Jawa Barat mengandung kebenaran, walaupun 
tidak seluruhnya benar. 

Namun demikian tanah tempat berpyak dan wilayah penga¬ 
ruh atau kekuasaan yang didapat oleh kaum kolonial itu, 
tegasnya orang Belanda tidak diperoleh dengan cara mudah, 
melainkan setelah melalui liku-liku usaha yang sulit dan sering 
melibatkan kekuatan bersenjata. Begitu pula sesudah daerah 
itu dikuasai mereka, tidak langsung tinggai memetik hasilnya 
dengan mudah dan tenang, sebab penduduk atau pemilik daerah 
itu terus-menems berusaha dengan melancarkan perlawanan 
agar tanah air mereka kembali ke tangan mereka. Jadi, para 
pemimpin dan rakyat Jawa Barat tidak begitu saja menyerahkan 
tanah air mereka kepada orang asing yang akan menjajah me¬ 
reka. Hanya d a Jam keadaan terpaksa dan terdesak mereka tun¬ 
duk' kepada kehendak penjajah, tetapi itu pun selanjutnya mere¬ 
ka perjuangkan kembali guna merebut kembali tanah tumpah 
darah mereka. 

Perlawanan rakyat Jawa Barat terhadap penjajah tanah ajr 
mereka timbuMenggelam sepanjang sejarah kolonial. Pe[juang¬ 
an itu baru berhasil secara tbrraal pada tanggal P Agustus 
1^45. yaitu dengan diptoklamasikannya kemerdekaan Indone¬ 
sia. Bentuk, sifat, isi, motif, dan tujuan perlawanan-perlawanan 
tersebut berbeda-beda sejalan dengan keadaan objektif masya¬ 
rakatnya dnn faktor-faktor kondisional lainnya dari masyarakat 
itu pada ku m n waktu tertentu. Demikianlah, misalnya bentuk 
dan sifat perlawanan yang dilancarkan pada abad ke-17 berbeda 
dengan bentuk dan sifat perlawanan yang dilakukan pada abad 
ke-I9. 

Pengetahuan mengenai berbagai bentuk dan corak per¬ 
lawanan terhadap penjajahan di berbagai daerah di Indonesia 
penting untuk ilmu pengetahuan dan untuk bahan pendidikan 
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dalam pembinaan bang&a,’ Dengan pengetahuan tersebut alcan 
dapat diambil pelajaran yang bertalian dengan kegagalan dan ke¬ 
berhasilan usaha itu serta kekuatan sosial apa yang menjadi 
pendorong perlawanan untuk melepaskan diri dari kekuasaan 
asing. Unsur-unsur ketahanan, semangat berkorban, dan persatu¬ 
an di kalangan kelompok-kelompok sosial yang berbeda latar 
belakang kebudayaan, pandangan politik, serta agama yang 
tercermin dan tenyud dalam perlawanan-perlawanan itu 
merupakan nilai-nilai luhur yang memungkinkan tercapainya 
cita-cita peijuangan 'bangsa Indonesia, yaitu kemerdekaan 
bangsa dan tanah air mereka. 

1.1.2 Masalah 

Sejauh ini sebelum dilakukan penelitian yang menyeluruh 
dan mendalam mengenai perlawanan rakyat di daerah Jawa 
Barat terhadap kaum kolonialisme dan imperialisme yang se¬ 
bagaimana dikemukakan di atas mempunyai bentuk, sifat, 
motif, isi. dan tujuan yang berbeda-beda sesuai dengan per¬ 
kembangan zamannya dan keadaan objektif daerah dan masya¬ 
rakatnya: padahal pengetahuan tentang perlawanan-perlawanan 
tersebut sangat penting baik ditinjau dari sudut kepentingan 
ilmu pengetahuan ataupun kepentingan pembinaan bangsa. 

Masalahnya sekarang ialah, bagaimana bentuk, sifat, motif, 
isi, dan tujuan tiap-tiap gerakan perlawanan terhadap kolonial¬ 
isme dan imperialisme yarig dilakukait rakyat di daerah Jawa 
Barat itu ? Bagaimana pula menyampaikan pengetahuan tentang 
perlawanan tersebut kepada generasi masa kini dan generasi 
masa datang ? 

Penelitian dan penubsan ini akan mengungkapkan dan 
menjawab masalah yang dipertanyakan tersebut di atas. 

1.2 l^tfuan PetteUtiait 

(1) Menginventarisasi dan mendokumentasikan kejadian-kejadi¬ 
an historis; 
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(2) Memperoleh bahan-bahan penulisan sejarah yang akan di¬ 
lakukan d j waktu-waktu mendatang; dan 

(3j memberikan kesadaran mengenai kesinambungan sejarah 
dalam rangka pembinaan persatuan dan kesatuan bangsa. 

L3 Kenngka Teori yang Digunakan 

Sesuai dengan pedoman penulisan yang ditetapkan oleh 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional, bahwa 
segala keinginan dan tindakan dari mereka yang mengibarkan 
panji-panji pera bro n t akan untuk membebaskan diri mereka 
dan kelompok yang mereka bela dari keadaan yang menekan 
merupakan hakekat dari perlawanan. Perlawanan yang dimak¬ 
sud adalah reaksi terhadap sistem kolonialisme dan imperialis¬ 
me bangsa asing, yakni Portugis, Spanyol, Belanda. Inggris dan 
Jepang. 

Sementara itu digunakan pula arti dan fungsi perlawanan 
sebagai berikut : 

(1) mempertahankan eksistensi bangsa Indonesia serta marta¬ 
batnya; 

melanjutkan kehidupan lembaga-lembaga kebudayaan Indo¬ 
nesia. sebagai bentuk-bentuk khas dari kehidupannya ; dan 

(3) menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan pada umumnya 
serta suasana kebebasan hidup khususnya,^ 

Dalam penyusunannya diguttakan metode deskriptif. 

1.4 Ffosedur Penetitian 

Sejalan dengan metode sejarah pada umumnya, maka pe¬ 
nelitian ini menempuh tingkat-tingkat keija sebagai berikut; 

(U Pengumpulan sumber, dalam hal ini digunakan teknik- 
teknik : 
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;d) studi kepustakaan, di perpustakaan-perpustakaan dan 
penyimpanan arsip di Jakarta dan Bandung 

(b) ketja lapangan, ke tempaMempat teijadinya perla¬ 
wanan (tidak seluruhnya didatangi) 

ic) wawancara (oral hisrory), terhadap tokoh-tokoh yang 
ikut serta dalam gerakan perlawanan itu dan orang 
yang mengetahui atau memiliki pengetahuan tentang 
peristiwa Ltu 

Kritik sumber untuk memperoleh kebenaran dan kejernihan 
data, baik kritik ekstern (tentang wujud sumber j utauptm 
kritik intern (tentang isi sumber’i maupun melakukan per¬ 
bandingan data yang berasal dari macam-macarn sumber: dan 

Penulisan; dilakukan berdasarkan sumber data yang berhasil 
dikumpulkan dan lulus daJam seleksi t kritik i sumber. 

Berhubung dengan penulisan hasil penelitian ini dilaksana¬ 
kan oleh sebuah'tim yang terdiri atas empat orang, maka pelak¬ 
sanaan penulisannya ditempuh prosedur sebagai berikut : 

t [) Tiap-tiap anggota tim mendapat tugas mengeijakan bagian- 
bagian tertentu berdasarkan organisasi penulisan'. 

Dalam hal ini pembagian tugasnya adalah : 

<a) Fdi S. Ekadjaii: mengerjakan Bab I Pendahuluan dan 
Bab II tentang Perlawanan pada Abad Ke-16 dan 
Abad Ke-17 Masehi, dan Bab V Penutup 

ib) Fna Sutarna; mengerjakan Bab 11 tentang Perlawanan 
pada Abad Ke-1H 

(l' i Rosad Amidjaja; mengerjakan Bab []I tentang Perla¬ 
wanan pada Abad Ke-19 

(d) Didi Suryadi, mengerjakan Bab IV tentang Perlawan¬ 
an pada Abad Ke-20 

(2) Hasil kej^a tiap anggota tim dibicarakan bersama untuk 
mengadakan perbaikan dan penyempurnaan ; dan 
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(3) Keselumhan hasilnya dikoreksi oleh £dj S. Ekadjati. 

1.5 Organisasi Pitrtiilisan 

Pada dasarnya penulisan ini disusun berdasarkan sistematika 
kerangka laporan yang ditetapkan oleh pedoman penulisan dari 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional, 

Berdasarkan ciri-ciri seluruh perlawanan yang terjadi di 
daerah Jawa Barat, organisasi isi laporan ini dibagi atas tiga prio- 
disasi menurut perkembangan abad, yaitu pertama perlawanan 
pada abad ke-|&, |7 dan 18 Masehi, kedua perlawanan pada 
abad ke-] 9 Masehi, dan ketiga perlawanan pada abad ke-^0. 

Perlawanan pada abad ke-16, 17, dan IS Masehi terjadi an- 
ra dua negara, jika kaum kolonial dipandang sebagai sebuah ne¬ 
gara. Selama periode tersebut di daerah Jawa Barat terdapat 
empat buah perlawanan. Keempat perlawanan itu ialah pertem¬ 
puran di Kota Pelabuhan Kalap a (1527) antara pasukan Demak 
dan Cirebon melawan armada Portugis, pengepungan Kota 
Batavia (1628, 1629) yang menjadi pusat kekuasaan dan tempat 
kedudukan Belanda oleh pasukan Mataram dan pasukan Priang- 
an. perjuangan Sultan Ageng Tirtayasa dalam mempertahankan 
kemerdekaan dan kedaulatan Kesultanan Banten (1658 — 1683) 
dari gangguan Kompeni Belanda, dan perlawanan Kiai Tapa 
f 1730 - 1732) yang menentang pemerintahan Ratu Sy arif a h 
Fatimah yang dolim dan menentang kehadiran kekuasaan 
Belanda di Banten, Sesungguhnya masih ditemukan perlawanan 
di Jawa Barat yang dilancarkan pada abad ke-18 Masehi, yaitu 
perlawanan Barat yang dilancarkan pada akad ke-lS Masehi, 
yaitu perlawanan yang dipimpin oleh Prawatasari, seorang 
tokoh agama Islam. Ia mengobarkan perlawanan di daerah 
Priangan sekitar tahun 1707,'* akan tetapi karena sumber sangat 
sedikit, maka tidak dimungkinkan untuk direkonstruksi perisi 
tiwanya secara cukup lengkap, sehingga tidak diungkapkan di 
sini. 
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Perlawanan yan^ terjadi pada abad ke-19 Masehi merupakan 
gerakan rakyat terhadap penguasa mereka baik penguasa kolo¬ 
nial yang waktu itu telah memasuki dengan mantap di daerah 
mereka ataupun penguasa pribumi yang telah menjadi bagian 
dari struktur pemerintahan kolonial. 'Dalam periode ini dike* 
mukakan enam corak perlawanan yang teijadi di Jawa Barat, 
yaitu perlawanan Bagus Rangin yang terjadi di Cirebon (180- - 
1818), perlawanan Raksapraja yang terjadi di Kabupaten 
Bandung (1842), Perlawanan Nyi Aciah (18^0 - 187 1). per¬ 
ia w'a nan-per lawanan sosial di tanah partikelir, perlawanan 
Hasan Maulani di Kuningan, dan perlawanan Haji Wasid di 
Banten (1888), Perlawanannya bersifat tradisional dengan 
cara menggunakan kekuatan senjata. 

Dalam abad k e-20. sejalan dengan lahirnya pergerakan 
nasional, bentuk perlawanan rakyat terhadap kolonialisme 
dan imperialisme itu mulai bersifat modern. Gerakan-gerakan¬ 
nya didasarkan atas konsep-konsep ideologi baru, baik ideologi 
agama, kebangsaan, ataupun komunis. Pada masa ini perlawanan 
itu tidak disandarkan pada kekuatan fisik (senjata)., melainkan 
cenderung menggunakan organisasi dan politik sebagai alatnya. 
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BAB H PERLAWANAN DI DAERAH JAWA BARAT DA¬ 
LAM ABAD ke 16, 17, DAN 18 MASEHI. 


2J. Kehadirart Portugis di Jawa Bamt Dihadaug di Pelahuhafi 

Keiapa, 

2.1.] Latar Belakang Terfadinya Pertempuran di Pelabuhan 
Kelapa 

Pada awal abad ke-lb Mas^ehi, di PiilauJawa masih lerdapai 
dua buah kerajaan Hindu, yaitu Kerajaan Sunda^ dan Keriaan 
Majapahit ^ ; yang pertama beriokasa di bagian barat Pulau Jawa, 
sedangkan lokasi KL:rajdan Majapaliit terletak di bagian timur 
pulau Jawa. Pada waktu itu Kerajaan Majapahit sedang menga¬ 
lami proses kehancuran lotah sedangkan Kerajaan Sunda berada 
dalam masa kejayaan wal^pun bayang-bayang kehancurannya 
sudah tampak. 

Meskipun Kerajaan Sunda cendeninp sebagai negara agraris, 
namun terlibat pu]a dalam kegiatait perniagaan. Hal itu terbukti 
dengan adanya tujuh buah kota pelabuhan yang berderet di 
sepanjang pesisir utara seperti disaksikan oleh Tome Pires pada 
tahun 1513.^ Ketujuh kota pelabuhan itu berturut-turut 
dari barat ke timur jalah Banten. Pontang. Cikande, Ta- 
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ngerang, Kdapa, Karawang, dan Cimanuk (Indrama^-^). Cirelx>n 
dipandang oleh Tome Pires sebagai kota pelabuhan di luar 
lingkungan Kerajaan Sunda, melai nkan di bawah pengaruh 
Kesultanan Demak. Banten dan Kalapa merupakan pelabuhan 
utama Kerajaan Sunda. Saudagar*saudagar dari Arab. Parsi, 
India. Cina, Palembang. Malaka. Paiiai. Jawa Timur. Madura 
dan lamdain berdatangan ke pdabuhan-pelsbuhan tersehut 
unmk berniaga. Sebaliknya saudagar-sautiagar Sunda isendiri 
berdagang ke tuar negeri. Dalam strukiur berokrasi Kerajaan 
Sunda lerdapat jabatan sahbandar, yang mengepalai pelabuhan 
dan uru.san pelayaran"*." 

Selam itu. pads tahun 15-1 b tulah dikenal iiiiiahdstiiah 
di Lngkungan sekitar pelabuhaci H J intilah), ahli pelayaran 
(piihawang), ukuran harga sampai bernilai _|utaan. sejumiaJi 
nama negara di Timur Tengah, .Asia Selatan, Asia Tenggara, 
dan Asia Timur, dan ahli bahasa (sang junibasa 
caya/. - 

Ibukota Kerajaan Sunda ialah Pakuan Pajajaran yang 
terletak di sekilar Bogor sekarang.^ Pakuan Pajajaran berada 
di daerah pedalaman, tetapi ibukota iiu dapat didatangi oleh 
k^pal-kapal kecil .dengan menyusuri siingui C’iliwung melalui 
Kota Pelabuhan Kafcapa. Pcij^litnan KcJaiJa PakuEtn dapat 
ditempLih selama dua hari. Pada waklu penduduk ibukota 
Pakuan benumlah sekitar 50.000 orang.^ 

Padu waktu Tome Pires mengunjungi kota-kota pelabuhan 
di wilayah Kerajaan Sunda U-1-^ terbetik berita Ridanya pe¬ 
rasaan khawatir raja Sund^ terhadap desjikan pengaruh sau¬ 
dagar Jsl^m dan pengaruh kekua<;aan bJam^ yang merasuk 
ke dalam wdlayahnya dari arah timur. 

Raja Sunda berusaha membendung pengaruh para saudagar 
Islam ]tu dengan cara mengurangi jumlah saudagar Islam yang 
memasuki pelabuhan-pelabuhan di wilayahnya,^ Namun usaha 
raja Sunda rersebui ternyata tidak berhasil sebab sumber utama 
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menjadi pusat perniagaan di kawasan Asia Tenggara, Be^tu 
pentingnya kedudukan Malaka bagi dunia perniagaan waktu 
itu, sehingga ada yang berpendapat, bahwa barang siapa ingin 
menguasai Asia Tenggara, harus terlebih dahulu menguasai 
Malaka,'^ tetapi maksud Portugis itu tidak bisa tercapai dengan 
baik, karena ternyata makin lama makin banyak saudagar, 
terutama saudagar IsJam, yang enggan singgah di Pelabuhan 
Malaka. Hai itu disebabkan oleh tingginya pajak yang dipungut 
oleh Portugis, Orang Portugis kurang mendapat simpati pen¬ 
duduk dan pedagang, setempat berhubung dengan sikap dan 
perilaku mereka sering tidak senonoh, dan orang Portugis 
berusaha menyebarkan Agama Kristen. “ ^ 

Untuk menghindari Malaka, banyak saudagar yang me¬ 
mindahkan rute perjalanannya dari jalur niaga utara (Maluku, 
Sulawesi, Kalimantan, Malaka, terus ke Cina atau ke India) 
ke luar niaga selatan (Maluku, Nusa Tenggara, Pulau Jawa, 
Pantai Barat Sumatra, terus ke India) melalui pesisir utara 
Pulau Jawa. Bahkan banyak pula saudagar dari Malaka sendiri 
memindahkan kegiatan dan tempat tinggal berikut kekayaan 
mereka ke kota-kota pelabuhan lain, terutama kota pelabuhan 
yang dikuasai oleh kaum muslimin, antara lain ke Cirebon 
dan Jepara (pelabuhan utama Kesultanan Demak), 

Dengan demikian peristiwa Jatuhnya Malaka ke tangan 
Portugis mendatangkan keuntungan bagi kota-kota pelabuhan 
di pesisir utara Pulau Jawa. Bagi Cirebon dan Demak keuntung¬ 
an itu bukan hanya daiam bidang ekonomi, tetapi juga dalam 
bidang sosial dan politik. 

Bagi Kerajaan Sunda datangnya keuntungan materi itu 
beriringan dengan masuknya faktor yang bisa mengakibatkan 
hancurnya negara. Faktor yang dimaksud itu ialah saudagar 
Islam; sebab dengan masuknya saudagar Islam, akan masuk 
pula agama Islam, dan dengan masuknya Agama Islam akan 
putuslah kesetiaan rakyat terhadap pusat kekuasaan (raja). 
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Untuk mengatasi kemungkinan bahaya itu. Raja Sunda 
mengambil kebijaksanaan dua langkah. Pertama, seperti telah 
dikemukakan di atas mengurangi jumlah saudagar [siam yang 
memasuki kota-kota pelabuhan milik Kerajaan Sunda. Kedm, 
mengadakan hubungan kerja sama dengan Portugis di Malaka 
guna mengimbangi kekuatan Demak. 

Dalam rangka pelaksanaan langkah kedua raja Sunda 
mengirimkan utusan ke Malaka di bawah pimpinan Samiam 
pada tahun 1512.'* Kunjungan persahabatan itu disambut baik 
oleh pihak Portugis. Untuk mengatasi makin sempitnya pernia¬ 
gaan di Malaka dan membalas serangan Demak (1512) Portugis 
bermaksud menguasai Jalur niaga selatan dan sekaligus me¬ 
nguasai Demak. Selain dengan Kerajaan Sunda, Portugis menjalin 
pula hubungan baik dengan Balambangan di ujung Timur 
Pulau Jawa, sisa kekuatan Majapahit.’^ Guna meningkatkan 
persahabatan itu pada tahun 1522 pihak Portugis mengirimkan 
utusan resmi dipimpin Hennque Leme ke ibukota Kerajaan 
Sunda sebagai kunjungan balasan dengan membawa sejumlah 
hadiah. Pada waktu itu Samiam telah menjadi raja Sunda. 
Raja Sunda menerima baik utusan Portugis itu, karena mem¬ 
punyai kepentingan untuk bersahabat dengan Portugis, baik 
dalam rangka pencarian bantuan untuk menghadapi Demak atau¬ 
pun untuk kepentingan perdagangan. H^il dari kunjungan 
balasan itu ialah ditandatanganinya perjanjian kerja sama 
dalam bidang perniagaan dan keamanan antara keduanya pada 
tanggal 21 Agustus 1522. Perjanjian itu menetapkan bahwa 
raja Sunda memberikan izin kepada orang-orang Portugis 
untuk membangun sebuah benteng, raja Sunda akan memberi¬ 
kan berkapal-kapaljada kepada Portugis sebagai tukaran barang- 
barang yang diperlukan oleh Kerajaan Sunda. Sebagai tanda 
persahabatan rgja Sunda akan menghadiahkan 1000 karung 
lada setiap tahun kepada raja Portugal sejak hari pembangunan 
benteng dimulai.“ 
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Peij^njian keriasama antara Kerajaan Sunda dengan Portu¬ 
gis sangat menggoncangkan Demak. Soalnya, peijai>jian kerja- 
sama itu diadakan tida^ lama setelah kegagalan dari Malaka 
{15^1>. Timbul dugaan bahwa perjanjian kerjasama itu dituju¬ 
kan dalam rangka Portugis akan melancarkan serangan balasan 
terhadap Demak, Oleh karena itu, bagi Demak, menggagalkan 
terlaksananya perjanjian kerjasama itu merupakan mati-hidup- 
nya Kesultanan Demak. Kerjasama itu merupakan ancaman 
besar dan serius bagi Demak 

2 J,2^ Pertempuran di Pehbuhafi Keiapa. 

Kalapa merupakan peJabuhan umma Kerajaan Sunda. 
Di samping letaknya yang strategis karena berada di hadapan 
ibukota negara, juga keadaan alamnya indah. Pelabuhan Kalapa 
terletak di muara Sungai Ciliwung, dilingkari oleh teluk yang 
cukup luas dan dilindungi oleh sejumiah pulau kecil di depan- 
nya.^ ■ 

Begitu strategisnya letak Pelabuhan Kalapa pada waktu 
itu, sehingga barang siapa hendak menguasai Kerajaan Sunda 
harus terlebih dahulu dapat menguasai pelabuhan Kalapa. 
Kedudukan strategis Kota Pelabuhan Kalapa demikian dipa¬ 
hami baik oleh Demak, Portugis maupun oleh Kerajaan Sunda 
sendiri, hanya persoalannya lain-lain. Persoalan bagi Kerajaan 
Sunda ialah bagaimany mempertahankan kota pelabuhan iLu 
agar telap .menjadi perisai ibukota kerajaan dan sumber keuang* 
an kerajaan. Karena kekuatan armadanya lemah, maka raja 
Sunda mendatangkan bantuan orang Portugis yang terkenal 
tangguh kekuatan armadanya. Mempertahankan kota pelabuh¬ 
an ini adalah soal mati-hidupnya Kerajaan Sunda. 

Portugis harus ikut mempertahankan kedudukan Kalapa 
di tangan kerajaan Sunda, sebab kota pelabuhan itu berada 
dalam aneaman serangan Demak. Jika Kalapa dikuasai oleh 
Demak, maka maksud menguasai perniagaan Jalur niaga selatan 
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dan perniagaan Nusantara pada timumnya akan rnengaiami 
kegagajan. Sebaliknya, Demak akan bertambah kuat dan agre¬ 
sif, suat u waktu kekuatannya akan ditujukan lagi kepada 
Portugis. Jika Portugis mempunyai benteng di Kalapa berarti 
jalan buat menguasai perniagaan Nusantara terbuka. 

Bagi Demak, masalahnya ialah, bahwa kota pelabuhan itu 
harus segera diduduki, sebab bila tidak, akan didahului oleh 
Portugis, Jika benteng E’Ortugis sudah berdiri di situ, jauh akan 
lebih sukar mendudukinya, bahkan mungkin sebaliknya mereka 
akan menyerang Demak, iadi bagi Demak harus lebih dahulu 
menyerang dari pada diserang. 

Persiapan Demak untuk menduduki Kalapa memakan waktu 
bertahun-tahun. Persiapan itu berwujud dua macam. Pertama. 
menyusun kekuatan angkatan perang yang fangguh yang terdiri 
dari atas angkatan darat dan angkatan laut. Kedua, membangun 
pangkalan dl tempat kedudukan musuh. Pangkalan itu diper- 
luka n guna mengumpulkan informasi tentang kekuatan dan 
kelemahan musuh, kedudukan pasukan musuh dan sebagai 
batu loncatan dalam menyerang musuh. Dalam hal ini Kota 
Pelabuhan Banten dipilih menjadi pangkalannya. Untuk itu 
Pangeran, Hasanuddin, putra Susuhunan Jati, dikirimkan ke 
Banten guna membentuk kelompok masyarakat Islam di sana. 

Pada tahun \52() segala persiapan selesai dan waktunya 
yang tepat untuk melancarkan serangan telah tiba, Pada waktu 
itu di dalam negeri Keratjaan Sunda sedang dilanda kekacauan 
yang disebabkan oleh pembrontakan daerah-daerah dari 
masuknya Agama Islam ke dalam masyarakat.Sementara 
itu, pihak Portugis sedang menghadapi masalah yang Lebih 
musykil sehubungan dengan peristiwa-peristiwa yang teijadi 
di Goa (India) dan Malaka, 

Pasukan Demak yang dipersiapkan untuk melakukan 
ekspedisi ke Kalapa beijumlah 196S orang prajurit. Mereka 
berasal dari pasukan Demak sendiri dan pasukan dari Cirebon. 
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Pakkan tersebut tetdiri atas angkatan darat dan angkatan 
Jaut, Pasukan itu menuju sasaran melalui jalan laut, jadi di¬ 
angkut dengan sejumlah kapal yang cukup banyak. Mereka 
dipersenjatai dengan meriam, senjata api, dan aneka macam 
senjata tajam. Sultan Trenggana, suitan Demak ke-13 (1521 — 
154^) menyeralikan pimpinan pasukan demak kepada FatahjJ- 
lah. Susuhunan Jati menugaskan Pangeran Cirebdn, Dipati 
Keling, dan Dipati Cangkuang untuk memimpin pasukan 
dari Cirebon, Bertindak sebagai panglima pasukan secara kese¬ 
luruhan adalah Fatahillah,** 

Fatahiilah dilaliirkan di Pasai. Sumatra Utara pada tahun 
1494. la dibesarkan dalam lingkungan keluarga ulama dan 
lingkungan masyarakat Islam. Karena pada tahun 15 21 Pasai 
diduduki oleh Portugis, maka Fatahiilah pergi nteninggaikan 
tanah airnya menuju ke Mekah, pusat Agama Islam. Di sana ia 
belajar iJmu Agama Islam dan iJmu iamnya selama 4 tahun, 
la mentilih Demak sebagai tempat tinggalnya, setelah diketahui 
Pasai masih diduduki oleh Portugis, Sultan Demak menyambut 
baik kedatangan Fatahiilah itu, bahkan dijodohkannya dengan 
Ratu Pembayun, adiknya.^® Pemilihan Fataliillah sebagai 
pemimpin pasukan Demak untuk menguasai Kalapa adalah 
tepat, karena tokoh ini mempunyai latar belakang permusuhan 
dengan Portugis, 

Pasukan Demak tidak langsung menyerang Pelabuhan 
Kalapa. melainkan menduduki Banten dahulu, tempat 'pang¬ 
kalan pasukannya yang teiah dipersiapkan oleh Pangeran 
Hasanuddin. Penguasaan Banten berlangsung tanpa mengalami 
kesulitan berarti (1526j: bahkan selanjutnya pihak Banten 
memberikan bantuan yang mempermudah pasukan Demak 
dalam melancarkan serangan terhadap Pelabuhan Kalapa,” 

Serangan terhadap Pelabuhan Kalapa dilakukan setelah 
memasuki tahun berikutnya, tahun 15 27, Pasukan yang di¬ 
kerahkan untuk menyerbu Kelapa berjumlah 1452 orang. 



Berbtda dengan sewaktu menduduki Banten, dalam me¬ 
nguasai Kalapa pasukan gabungan Demak-Cirebon mendapat 
perlawanan gigih dari pasukan Kerajaan Sunda. Pihak Sunda 
telah mempersiapkan pasukan yang tangguh di bawah pimpinan 
penguasa Kota Pelabuhan Kalapa, Betapapun gigihnya pasukan 
Sunda bertempur, tetapi akhirnya kalah juga, karena mereka 
lemah daiam angkatan laut. Setelah pimpinan pasukan Sunda 
tewas dalam pertempuran. Kota Pelabuhan Kalapa Jatuh ke 
tangan pasukan Fatahillah.'^ 

Rencana Portugis untuk mendirikan benteng di Pelabuhan 
Kalapa pelaksanaannya tertunda-tunda, karena secara tak di¬ 
sangka-sangka mereka hants menghadapi masalah-masalah yiing 
penting yang menyangkut pergantian pemimpin mereka dan 
mempertahankan kedudukan mereka di Malaka dari serangan 
pasukan Sultan Mahmud. 

Pada tahun 1524 Vasco de Gama pergi berlayar ke India. 
J a membawa perintah wakil Raja Por tugas Conde Almirante 
agar segera membangun benteng dl pelabuhan Kelapa dengan 
dipimpin oleh Francisco de Sa. namun wakil raja Portugal 
itu tiba-tiba meninggal dunia dan kedudukannya digantikan 
oleh Henrique de Menezes, Wakil raja yang baru mengangkat 
Francisco de Sa menjadi gubernur Goa.*^ Dengan adanya 
pengangkatan tersebut pembangunan benteng d j Pelabuhan 
Kalapa tertunda karenanya. 

Pada awal tahun 15 26 Lopo vaz de Sampaio memegang 
pemerintahan. Ia segera memberhentikan Francisco de Sa 
sebagai gubernur Coa, Fransico de Sa sendiri mendapat tugas 
lain, yaitu mempersiapkan sebuah armada dalam rangka mem¬ 
bangun benteng di Pelabuhan Kalapa. ia berhad i 1 menyusun sa¬ 
tu armada dengan kekuatan 6 buah kapal, terdiri atas dua buah 
kapal galyun. sebuah kapal gale, sebuah kapal galesta. sebuah 
kapal karavella, dan sebuah kapal brigantin.^^ Segera armada 
ini berlayar menuju Sunda. 
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Dalam petjalanan menuju Sunda armada Poitugis itu men- 
dapat perintah untuk membantu dahulu rekan mereka di 
Malaka yang mendapat serangan dari pasukan Sultan Mahmud, 
sultan Malaka yang terakhir yang melarikan diri ke B intan 
sewaktu dikalahkan mereka, SeteJah persoalan di Malaka 
terselesaikan (akhir 1526), barulah armada Portugis itu melan¬ 
jutkan pelayarannya ke Sunda. Malang menimpa kapal brigantin 
yang dipimpin oleh Duarte Coelho, di tengah jalan terserang 
gelombang besar, sehingga terpisah dengan kapal-kapal lainnya 
dan terdampar dekat Pelabuhan KaLapa. Awak kapalnya di¬ 
tawan oleh pasukan Islam (Demak) yang beberapa hari sebelum¬ 
nya telah menduduki kota pelabuhan tersebut,^* 

Pada waktu armada Portugis tiba di Pelabuhan Kalapa, 
mereka tidak disambut oleh penguasa setempat sebagai mana 
mestinya yang mendapat kunjungan sahabat any a. Ketika 
Francisco de Sa menghubungi penguasa setempat guna mem¬ 
bicarakan pembangunan benteng sebagaimana disetujui bersama 
dalam perjanjian keijasama tahun 1522, penguasa setempat 
menolak pembicaraan itu. Barulah diketahui bahwa pada waktu 
itu telah teijadi penggantian penguasa. Kini kota pelabuhan 
itu telah dikuasai oleh Fatahillalv pimpinan pasukan Demak. 
Karena kedua belah pihak dalam keadaan bermusuhan, maka 
pertempuran pun tak terelakkan lagi. Dalam jarak waktu yang 
pendek peperangan sengit terjadi lagi di Pelabuhan Kalapa. 

Tentara Portugis menghujani Kota Pelabuhan Kalapa dengan 
meriam. Pasukan Grebon pimpinan Dipati Cangkuang terpaksa 
mundur dahulu menghadapi peluru-peluru meriam itu. tetapi 
kemudian pasukan Demak—Cirebon yang jumlahnya lebih 
besar dengan gagah berani secara serentak menyerbu tentara 
Portugis, sehingga mereka kewalahan meladeninya. Karena tidak 
tahan menghadapi serangan prajurit-prajurit Demak dan Gre¬ 
bon, akhirnya tentara Portugis melarikan diri dari Pelabuhan 
Kalapa dengan meninggalkan kerugian besar, baik berupa 
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kapa! ataupun tentaranya yang tewas dan luka-luka. Mereka 
pulang kembali ke Malaka."^ 

Berkat keberanian pasukan gabungan Dernak - Cirebon 
daf^ kepemimpinan Fatabillalu armaela Portugis yang terkenal 
tangguh kekuatannya yang lelali berhasiS inenEalahkan armada 
Arah {1508) dan Malaka (151 i. 1526Mernyata djnat dikalah¬ 
kan dan diusir dari Pelabuhan Kalapn. 

Dengan di gapalk a n n ya re i \c an a po r n by n gu a n be n t e ng 
Portugis di Pelabuhan Kalapa, m^ika gagal pula rencana Portugis, 
untuk menguasai jalftn niaga selatan dan juga menguasai PuJau 
Jawa Jni berari■ masa penjajahan asing di Pidaii Jawa dapa[ 
diundurkan melama kira-kuii I DO taliu]'i. sehah liwuI abad he-- 
ikutnya Pehtbulian J^aiapa yang telah herganti nama Jayakarta 
berhasil diduduki oleh orang Belanda. Hal itu berani pula bah¬ 
wa Patahillah. sebagai panglima pasukan Demak Cirebun. 
lelali berhasd menyelamatkan Fulau Jawa dari eengkramaij 
penjajahan Portugis, 

Selanjutnya Fataltillah diangkat menjadi kepala tlaerah 
Kalapa sebagai penghai]gaan atas keberhasilannya menduduk; 
kota pelabuhan itu dengan mengusir orang Porjugis dari pela- 
btdian itu. Sebagai kepala daerah Kaiapa. Fatamllah benisaha 
menghidupkan dan meningkatkan peranan Kota Kahipu se¬ 
bagai pelabuhan penting dalam arena perniagaan Nusantara 
di pantLO utara Pulau J^wa. Ia Juga berusaha menyebarkan 
Agama islam di kalangan penduduk Kaiapa daci daerah pesisir 
utara Jawa Barat pada umumnya. 

2.2 Fettgepungmn Kota Baravia f I62S - f 629} 

2.2.! La la y Bdaka^ig Dibkukairnya Kol a Bal a ria 

Pada akhir perempatan pertama abad ke-1" Masehi di 
Pulau Jawa terdapat tiga buah pusat kekuasaan yang masing- 
masing berdiri sendiri dan mempunyEii kekuatan berimbang. 
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Ketiga buah pusat kekuasaan itu ialah Banten, Batavia, dan 
Mataram, Banten adalah pusat kekuasaan yang muncul pada 
pertengahan abad ke-16, sering dengan proses pendudukan 
Banten dan Kalapa oleh pasukan Demak dan Grebon (1526, 
1527) dan proses islamisasi di daerah Jawa Barat sebelah 
baiat,Selanjutnya Banten berubah meitjadi sebuah ker^jaan 
maritim yang tangguh dan Kota Pelabuhan Banten yang sekali¬ 
gus menjadi ibukota kerajaan merupakan salah satu kota pe¬ 
labuhan internasional besar d j Asia, Di Kota Pelabuhan Banten 
banyak keluar masuk kapal dagang dari berbagai daerah di 
Kepulauan Nusantara dan luar negeri, seperti Portugis, Spanyol, 
Belanda, Inggris, Gna Arab. Dari wilayah Kesultanan Banten 
sendiri menghasilkan lada yang merupakan salah satu barang 
dagangan utama pada waktu itu. di samping pala, cengkih yang 
merupakan komponen dari rempah-rempah,^® 

Batavia muncul sebagai kelanjutan dari Kota Pelabuhan 
Kalapa yang kemudian diganti menjadi Jayakarta (1527). 
Kota pelabuhan ini dipimpin oleh seorang kepala daerah (Fa- 
tahillah. Ratu Bagus Angke. Pangeran Jayakarta. Pangeran 
Wijayakrama) dan berada di bawah kuasa Banten, Di kota 
pelabuhan ini berdiri tempat kedudukan (yang diperkuat 
perbentengan) Inggris dan Belanda (1610)- Dalam konflik 
yang terjadi di antara empat kekuatan, yaitu Jayakarta, Be¬ 
landa, Banten dan Inggris, keluar sebagai pemenang adalah 
Belanda. Di atas puing-puing Jayakarta dibangunlah Batavia 
yan| beipolakan kota di Belanda pada tahun 1619,^'* Batavia 
dijadikan pusat kedudukan orang Belanda (VOC) di Nusantara. 
Orang Belanda berdatangan di Kepulauan Indonesia dengan 
tujuan mencari keuntungan yang sebesar-besarnya melalui per¬ 
dagangan. Dalam usahanya itu orang Belanda tidak segan- 
segan menggunakan cara kekerasan senjata dan muslihat yang 
licik asalkan tujuannya tercapai. Taktik adudomba telah 
dipraktekkan orang Belanda pada waktu akan menguasai 



iay^arta, yaitu dengan mengadudombakan Jayakarta dengan 
Banten. 

Sejak berdirinya pada perempatan ketiga abad ke-I 6 Masehj, 
Kerajaan Mataram cenderung bersifat agresif dan berambisi 
memperluas wilayah kekuasaannya. Hal itu tampak dengan 
jelas sekali pada masa pemerintahan Sultan Agung (1613 — 
]645). Sejak tahun-tahun pertama pemerintahannya Sultan 
Agung melakukan gerakan ekspansi untuk memperluas wilayah 
kekuasaannya, Mula-mula gerakan itu diarahkan ke daerah 
sekitarnya, kemudian menjangkau daerah yang lebih Jauh, 
seperti ke Andaka (1614), Wirasaba ( 169 5), Siwalan (1616), 
Lasem (akhir 1616). I’asuman (!6nj. Pajang (1617). Tuban 
(16 (9), Surabaya (1620 - 1625), Sukadana (1622). Madura 
(1624). Di samping itu, perhatian dan gerakan ekspansi Mata¬ 
ram diarahkan pula ke barat, yaitu ke Cirebon (1615). dan 
daerah Jawa Barat (J625 - 1625),^' bahkan ia bercita-cita 
untuk menguasai seluruh Pulau Jawa. 

Dalam mempertahankan eksistensi, mengembangkan diri, 
dan mencapai cita-citanya masing-masing, antara ketiga pusai 
kekuasaan itu tidak selamanya seiring sejalan, dan melakukan 
keija sama, tetapi kadang-kadang terjadi kcndik akibat perben¬ 
turan kepentingan. Kebijaksanaan pemerintah Kerajaan Banten 
kadang-kadang bertentangan dengan keinginan orang Bejanda 
(Kornpenl). Sikap Kompeni yang cenderung selalu mendesakkan 
keinginannya untuk memberlakukan monopoli perdagangan di 
suatu daerah sering mengakibatkan terjadinya kontlik sampai 
ke tingkat kekerasan senjata. Ambisi dan cita-cita penguasa 
Mataram berulangkah berakibat terjadinya konflik senjata anta¬ 
ra pasukan Mataram dengan penduduk daerah yang bertekad 
mempertahankan tanah-air mereka. 

Hubungan antara Mataram dengan Batavia dimulai pada ta¬ 
bun 1613. Pada tanggai 22 September 1613 sebuah kapal Be¬ 
landa yang berisi utusan Kompeni di bawah pimpinan Jan 
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Jawa Barat, oleh karena itu, ungkapan yang menyatakan bahwa 
penj^ahan di Indonesia berlangsung selama 350 tahun, kiranya 
untuk daerah Jawa Barat mengandung kebenaran, walaupun 
tidak seluruhnya benar. 

Namun demikian tanah tempat berpyak dan wilayah penga¬ 
ruh atau kekuasaan yang didapat oleh kaum kolonial itu, 
tegasnya orang Belanda tidak diperoleh dengan cara mudah, 
melainkan setelah melalui liku-liku usaha yang sulit dan sering 
melibatkan kekuatan bersenjata. Begitu pula sesudah daerah 
itu dikuasai mereka, tidak langsung tinggai memetik hasilnya 
dengan mudah dan tenang, sebab penduduk atau pemilik daerah 
itu terus-menems berusaha dengan melancarkan perlawanan 
agar tanah air mereka kembali ke tangan mereka. Jadi, para 
pemimpin dan rakyat Jawa Barat tidak begitu saja menyerahkan 
tanah air mereka kepada orang asing yang akan menjajah me¬ 
reka. Hanya d a Jam keadaan terpaksa dan terdesak mereka tun¬ 
duk' kepada kehendak penjajah, tetapi itu pun selanjutnya mere¬ 
ka perjuangkan kembali guna merebut kembali tanah tumpah 
darah mereka. 

Perlawanan rakyat Jawa Barat terhadap penjajah tanah ajr 
mereka timbuMenggelam sepanjang sejarah kolonial. Pe[juang¬ 
an itu baru berhasil secara tbrraal pada tanggal P Agustus 
1^45. yaitu dengan diptoklamasikannya kemerdekaan Indone¬ 
sia. Bentuk, sifat, isi, motif, dan tujuan perlawanan-perlawanan 
tersebut berbeda-beda sejalan dengan keadaan objektif masya¬ 
rakatnya dnn faktor-faktor kondisional lainnya dari masyarakat 
itu pada ku m n waktu tertentu. Demikianlah, misalnya bentuk 
dan sifat perlawanan yang dilancarkan pada abad ke-17 berbeda 
dengan bentuk dan sifat perlawanan yang dilakukan pada abad 
ke-I9. 

Pengetahuan mengenai berbagai bentuk dan corak per¬ 
lawanan terhadap penjajahan di berbagai daerah di Indonesia 
penting untuk ilmu pengetahuan dan untuk bahan pendidikan 
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peristiwa-peristiwa yang teijadi di Japara itu mengundang 
kemarahan Kompeni di Batavia. Gubernur Jenderal Jan Pieters- 
zoon Coen segera mengirimkan armada ke Japara untuk melaku¬ 
kan pembalasan dendam. Kota pelabuhan itu dua kali diserang 
dan dibakar oleh Kompeni (161 S, 1619). Pos perdagangan Ing- 
gris pun dihancurkan pula oleh pasukan Kompeni dan orang- 
orang Gna dipindahkan ke Batavia karena dianggap pendukung- 
pendukungnya.^ * 

Sejak terjadinya peristiwa-peristiwa itu hubungan antara 
Mataram dengan Batavia mengalami ketegangan. Kompeni 
segera membangun kembali pos pendagangan di Gresik dan 
membantu pihak Surabaya tatkala diserang oleh pasukan 
Mataram, sehingga penyerangan itu mengalami kegagalan 
(1620 dan 1621), Sultan Mataram memerintahkan agar melin¬ 
dungi Kota Pelabuhan Japara dengan mendirikan perbenteng¬ 
an.^^ Pembebasan para tawanan saudagar Belanda dan kebu¬ 
tuhan Belanda akan beras merupakan masalah yang menjadi 
bahan pembicaraan kedua belah pihak. Pada tahun 1622 baru¬ 
lah kedua pihak mencapai saling pengertian akan perlunya kerja 
sama, karena Sultan Agung menginginkan hubungan baik de¬ 
ngan Kompeni atau paling tidak sikap netral Kompeni dalam 
menghadapi penaklukan Surabaya. Dengan demikian para ta¬ 
wanan itu dibebaskan sebagai imbalan atas sikap Kompeni, 
Selanjutnya tiap tahun Kumpeni mengirimkan utusannya ke 
Kraton Mataram (1622, 1623, 1624) beserta sejumlah hadiah. 
Selain untuk memperlihatkan rasa persahabatan, pengiriman 
Utusan dan hadiah itu dimaksudkan pula untuk mengetahui 
lebih banyak kepentingan Mataram.^' 

Hubungan antara Mataram. Kompeni, dan Banten bukanlah 
didasarkan atas persahabatan atau keijasama yang abadi, melain¬ 
kan atas dasar keabadian kepentingan mereka masing-masing. 
Kepentingan Banten cenderung untuk mempertahankan eksis¬ 
tensinya dan memajukan negaranya melalui perniagaan, juga 
pertanian 'Kepentingan abadi Kompeni adalah keuntungan d a- 
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gangan sesuai dengan tujuan pertama kedatangan mereka di 
Indonesia, sedangkan Mataram berkepentingan untuk menjadi 
kerajaan terbesar dj Pulau Jawa dengan cara memperluas wila¬ 
yah kekuasaannya. 

Setelah Surabaya. Madura, dan Pati dapat ditundukkan 
oleh pasukan Mataram masing-masing pada tahun 1625, 1624. 
dan 1627, sehingga seluruh Jawa Tengah dan Jawa Timur, 
kecuali Balambangan, serta sebagian Jawa Barat berada daJain 
penguasaan Mataram, maka perhatian Mataram mulai diarahkan 
ke Banten dan Batavia. 

Pertama-tama Mataram melakukan pendekatan terhadap 
Kompeni untuk menghadapi Banten. Mataram mengajak bekerja- 
sama kepada Kompani untuk menyerang Banten, Kompeni me¬ 
nolak ajakan Mataram itu. karena tidak ada kepentingan dalam 
hal itu. Selanjutnya, Mataram menuntut kepada Kompeni agar 
mengakui sultan Mataram sebagai yang dipertuannya dan atau 
mengakui hak dipertuan Mataram atas Batavia. Sebagai pernya¬ 
taan pengakuan itu Kompeni diharuskan mengirimkan wakil¬ 
nya ke Kraton Mataram untuk berdatang sembah setiap tahun 
dengan membaw'a persembahan. Tuntutan itu ditolak ojeh 
orang Belanda. Mereka tidak rnau menunaikan kewajiban- 
kewajiban seperti yang diminta oleh Sultan Agung, karena me¬ 
reka menghendaki hubungannya dengan para penguasa di In¬ 
donesia bukan atas dasar kuasa-menguasai. melainkan berdasar¬ 
kan kepentingan dagang f 1626), Sultan Mataram merasa kesal 
dan habis kesabarannya, karena tuntutannya tidak dipenuhi 
Kompani; karena itu ia merasa bahw'a sudah tiba waktunya 
untuk menindak orang Belanda. Sebagai orang asing mereka ha¬ 
rus diusir dari Pulau Jawa, Untuk itu pusat kedudukan mereka 
di Batavia harus diserang dan kemudian dikuasai.^ ^ 
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dalam pembinaan bang&a,’ Dengan pengetahuan tersebut alcan 
dapat diambil pelajaran yang bertalian dengan kegagalan dan ke¬ 
berhasilan usaha itu serta kekuatan sosial apa yang menjadi 
pendorong perlawanan untuk melepaskan diri dari kekuasaan 
asing. Unsur-unsur ketahanan, semangat berkorban, dan persatu¬ 
an di kalangan kelompok-kelompok sosial yang berbeda latar 
belakang kebudayaan, pandangan politik, serta agama yang 
tercermin dan tenyud dalam perlawanan-perlawanan itu 
merupakan nilai-nilai luhur yang memungkinkan tercapainya 
cita-cita peijuangan 'bangsa Indonesia, yaitu kemerdekaan 
bangsa dan tanah air mereka. 

1.1.2 Masalah 

Sejauh ini sebelum dilakukan penelitian yang menyeluruh 
dan mendalam mengenai perlawanan rakyat di daerah Jawa 
Barat terhadap kaum kolonialisme dan imperialisme yang se¬ 
bagaimana dikemukakan di atas mempunyai bentuk, sifat, 
motif, isi. dan tujuan yang berbeda-beda sesuai dengan per¬ 
kembangan zamannya dan keadaan objektif daerah dan masya¬ 
rakatnya: padahal pengetahuan tentang perlawanan-perlawanan 
tersebut sangat penting baik ditinjau dari sudut kepentingan 
ilmu pengetahuan ataupun kepentingan pembinaan bangsa. 

Masalahnya sekarang ialah, bagaimana bentuk, sifat, motif, 
isi, dan tujuan tiap-tiap gerakan perlawanan terhadap kolonial¬ 
isme dan imperialisme yarig dilakukait rakyat di daerah Jawa 
Barat itu ? Bagaimana pula menyampaikan pengetahuan tentang 
perlawanan tersebut kepada generasi masa kini dan generasi 
masa datang ? 

Penelitian dan penubsan ini akan mengungkapkan dan 
menjawab masalah yang dipertanyakan tersebut di atas. 

1.2 l^tfuan PetteUtiait 

(1) Menginventarisasi dan mendokumentasikan kejadian-kejadi¬ 
an historis; 
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juga Sampang (MaduraJ, liams ikut dalam penyerangan itu. 
Pangeran Mandureja diangkat menjadi pangiima pasukan serta 
dua buah meriam kerajaan dibawa serta pula dalam penyerang¬ 
an Liu. Selain itu. Tumenggung Bahureksa disebut pula sebagai 
komandan pasukan/^ 

Pengerahan pasukan dari daerah Pesisir dapat dipahami kare¬ 
na kekuatan musuh yang dihadapinya terletak pada armadanya 
dan berlokasi di tepi pantai (Batavia); namun sesungguhnya hu- 
kan hanya pasukan dari daerah Pesisir yang dikerahkan ke Bata¬ 
via itu. melainkan juga pasukan dari daerah Priangan. Daerah 
Priangan sejak sekitar tahun 1620 berada di bawah kuasa Ma¬ 
taram/ ' Pasukan orang Sunda yang dikerahkan hc Batavia her- 
Lisal dari daerah Sumedang dan Ukur. Pasukan itu berjumlaFt 
4.000 ■ 5,000 orang dan dipimpin oleh Dipati Ukur, wedana 

bupati Priangan.'^^ 

Sesungguhnya Sultan Agung pernah mengajak Banten uratuk 
bersama-sama menyerang orang Belanda di Batavia, baik ajakan 
itu disampaikan langsung oleh utusan Mataram ataupun melalui 
Cirebon, tetapi sultan Banten menolak ajakan itu secara halus, 
karena ia khawatir, kalau Batavia sudah terkalahkan, kekuatan 
Mataram akan ditujukan kepada Banten sendiri.'*^ 

Pasukan Mataram yang disiapkan untuk menyerang orang 
Belanda di Batavia heijumbh sekitar 48.000 100.000 orang 

pra;urit. .Sebagian besar dari mereka berangkat ke Batavia 
melalui jalan laut diangkut dengan kapal, sebagian iagi menem¬ 
puh jalan darat, termasuk seluruh pasukan dari Priangan. Sen¬ 
jata yang digunakan mereka terutama berupa senjata tradisional, 
seperti tombak, panah, pedang, dan lain-lain. Keperluan logistik 
berupa beras (14 perahu dan 120 last), 150 ekor hewan, 10,600 
karung padi, 26,000 buah kelapa, 5.000 karung gula, ditambah 
27 perahu hewan yang dibawa oleh sekitar 100 buah perahu 
dan diurus oleh sekitar 1,000 orang awak perahu.'^'* 
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Sementara itu, agar segala persiapan perang tidak diketahui 
oiang luar, Suitan Agung memerintahkan agar seluruhpantai 
utara Pulau Jawa yang dikuasai Mataram ditutup dari kunungan 
kapal-kapai asing termasuk orang-orang inggris. Pelaksanaan pe¬ 
rintah tersebut diawasi secara ketat dengan Tumenggung Baliu- 
reksa, bupati Kendah sebagai pemimpinnya. Namun sebenarnya 
penutupan kota-kota pelabuhan tersebut menjadikan tanda 
tanya bagi orang-orang Belanda,*^ 

Pada tanggal 13 April 1628 datanglah rombongan orang 
Mataram di Batavia di bawah pimpinan Kiai Rangga, Rombong¬ 
an yang menyatakan sebagai utusan Tumenggung Tegal itu 
membawa 14 perahu yang bermuatan keras Kiai Rangga me¬ 
ngemukakan keluhannya kepada Kompeni, bahwa orang Belan¬ 
da membantu Banten."*^ Rupanya pengiriman utusan itu selain 
untuk menyeJidiki keadaan terakhir Kota Batavia, juga dimak¬ 
sudkan untuk menghilangkan jejak dan mengalihkan perhatian 
Kompeni agar maksud Mataram untuk menyerang Batavia tidak 
diketahui oleh Kompeni atau setidak-tidaknya tidak menjadi 
pusat perhatian mereka, 


2.2.3 Jalannya Pengepungan 

2.2.3. } PeTtgypimgan Pertama (I62S^ 

Sebelum berangkat ke Batavia, pasukan Mataram berkum¬ 
pul dahulu di suatu tempat di sebelah timur Cirebon, Ketika 
pasukan Mataram yang berasal dari ibukota pimpinan Pangeran 
Mandurareja tiba d j tempat berkunipul yang telah ditentukan, 
pasukan-pasukan dari daerah Pesisir telah berada di situ. Dari 
tempat itu berangkatlah semua pasukan ke Batavia dengan 
menggunakan kapal layar. Dalam perjalanan itu mereka singgah 
di Cireboa^^ Di Grebon diatur segala sesuatu yang menyang¬ 
kut pelaksanaan penyerangan. Sebagian pasukan orang Sunda, 
yaitu yang berasal daii Sumedang bergabung pula di situ. Seba- 
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(2) Memperoleh bahan-bahan penulisan sejarah yang akan di¬ 
lakukan d j waktu-waktu mendatang; dan 

(3j memberikan kesadaran mengenai kesinambungan sejarah 
dalam rangka pembinaan persatuan dan kesatuan bangsa. 

L3 Kenngka Teori yang Digunakan 

Sesuai dengan pedoman penulisan yang ditetapkan oleh 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional, bahwa 
segala keinginan dan tindakan dari mereka yang mengibarkan 
panji-panji pera bro n t akan untuk membebaskan diri mereka 
dan kelompok yang mereka bela dari keadaan yang menekan 
merupakan hakekat dari perlawanan. Perlawanan yang dimak¬ 
sud adalah reaksi terhadap sistem kolonialisme dan imperialis¬ 
me bangsa asing, yakni Portugis, Spanyol, Belanda. Inggris dan 
Jepang. 

Sementara itu digunakan pula arti dan fungsi perlawanan 
sebagai berikut : 

(1) mempertahankan eksistensi bangsa Indonesia serta marta¬ 
batnya; 

melanjutkan kehidupan lembaga-lembaga kebudayaan Indo¬ 
nesia. sebagai bentuk-bentuk khas dari kehidupannya ; dan 

(3) menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan pada umumnya 
serta suasana kebebasan hidup khususnya,^ 

Dalam penyusunannya diguttakan metode deskriptif. 

1.4 Ffosedur Penetitian 

Sejalan dengan metode sejarah pada umumnya, maka pe¬ 
nelitian ini menempuh tingkat-tingkat keija sebagai berikut; 

(U Pengumpulan sumber, dalam hal ini digunakan teknik- 
teknik : 
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;jgarjika pasukan Mataram malancarkan serangan dapat terlihat 
jelas dan mudah dipatahkan 

Pasukan Mataram membangun kubu pertahanan mereka 
di sekitar tempat kedudukan mereka. Kubu pertahanan itu 
dibuat dari tumpukan pohon kelapa dan pohon pisang, serta 
dipagari oleh bambu yang dibelah dua. Pada malam hari tanggal 
10 — U September 1628 pasukan Mataram menggali garis per- 
tahanan ke arah depan mendekati kota sampai sejarak sekitar 
satu tembakan pistol dan menggali selokan di belakang suatu 
barikade yang terbuat dari kayu dan bambu, sehingga dapat 
menembak dengan aman. Dalam pada itu, garis pertahanan 
yang dibangun oleh pasukan Ukur dan Sumedang (Priangan) 
pimpinan Dipati Ukur diperkuat oleh kayu dan tumpukan ta¬ 
nah. Pembangunan kubu pertahanan itu memakan waktu sete¬ 
ngah bulan. 

Pada tanggal 12 September satu pasukan serdadu Kompeni 
yang berkekuatan 65 orang melancarkan serangan terhadap 
kubu pertahanan pasukan Ukur dan Sumedang. Serdadu Kom¬ 
peni itu terdiri atas orang Belanda, Jepang, Cina dan orang mer¬ 
deka. Serangan serdadu Kompeni itu didukung oleh 150 ser¬ 
dadu bersenjata senapan dari benteng. Mereka menyusup me¬ 
lakukan kekacauan di daerah antara garis pertahanan baru dan 
markas. 200 — 300 orang prajurit dari pasukan Ukur dan Su¬ 
medang terdesak mundur. Ji antaranya 30 - 40 orang tewas. 
Benteng pertahanannya dibakar oleh orang-orang Cina. 

Pada tanggal 21 September sebagian pasukan Mataram ber¬ 
usaha untuk mendobrak Benteng Hollandia yang terletak di se¬ 
belah selatan kota. Sepanjang malam mereka mencoba untuk 
menaiki benteng itu dengan memanjat memakai tangga dan ka¬ 
yu. Dalam pada itu tanda bahaya dibunyikan pada hampir selu¬ 
ruh bagian kota oleh pasukan Mataram untuk menakut-nakuti 
serdadu Kompeni. Tetapi usaha tersebut tidak berhasil. 
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Walaupun dalam suasana ketakutan, pada waktu Ltu orang 
Belanda mengerahkan pasukannya yang berkekuatan 300 ser¬ 
dadu dan 100 orang pribumi untuk mengusir pasukan Mataram 
dari kubu-kubu pertahanannya. K.ubu-kubu pertahanan pasukan 
Mataram dibuat kacau. Semua kubu pertahanan pasukan Ma¬ 
taram dirusak dan dibakar. Kerugian yang diderita oleh pasukan 
Mataram sekitar i.200 - i,300 orang tewas dan 2.000 - 3.000 
orang tertawan. Dengan adanya tentara Mataram yang tertawan 
oleh serdadu Kompenin maka rahasia kekuatan dan kelemahan 
pasukan Mataram menjadi bocor dan diketahui Kompeni. 
Sisa pasukan Mataram kira-kira berjumlah 3.000 -4.000 orang 
termasuk para penggali tanah (bukan pr^urit). Di antara tentara 
Mataram itu banyak yang pergi ke hutan untuk mencari makan¬ 
an, karena kekurangan bahan makanan. 

Pada tanggal 21 Oktober hampir seluruh kekuatan Kompeni 
yang ada di Batavia dikerahkan untuk melakukan serangan 
umum terhadap semua kedudukan pasukan Mataram yang me¬ 
ngepungnya. Kekuatan pasukan Kompeni yang dikerahkan itu 
beijumlah 2.366 orang serdadu. Bertindak sebagai komandan 
pasukan Letnan Kolonel Jaeques le Febvre. Pasukan Kompeni 
dibagi menjadi beberapa kelompok. Kelompok-kelompok pasu¬ 
kan Kompeni yang menyerang tempat kedudukan pasukan 
Ukur dan Sumedang, ialah : 

(1) Pasukan berkuda yang betjumlah 24 orang. Pasukan ini 
menyerang markas pasukan Ukur dan Sumedang dari arah 
barat Laut. 

(2) Pasukan Avatitgarde yang terdiri atas tiga regu yang masing- 
masing dipimpin oleh Kapten Dictloff Spechi, Ghysbert 
van Lodensteynx dan Kapten Symon Bolentyn. Pasukan 
ini dipimpin oLeh Kapten Andrian Anthonisz, komandan 
gamisun Benteng Batavia. 

(3) Batalion yang dipimpin oleh Mayor VogeL Batahon ini 
terdiri ataSn Kompi pimpinan Kapten Jochum Roeloffsz, 
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pasukan pribumi pimpinan Ontfanger Maseyck dan Hen- 
drick Lievensz, Letnan Kojonel Jacques le Febvre dengan 
naik kuda mengikuti pasukan jni, disertai oleh Komisaris 
van der Lee dan sukarelawan lain dan tukang kuda milik 
Jenderal J.P, Coen, 

(4) Pasukan Arrietegarde dengan komandannya Adriaan Block 
Maertsr, Pasukan ini terdiri atas Kompi pinapinan Kapten 
Hans Juriaen, pasukan pribumi pimpinan Adriaen van Son 
dan Gommaras van Staen. 

(5) Pasukan orang-orang merdeka dan orang Jepang dengan 
komandan Frederick Kistiens dan dibantu oleh saudagar 
Jacob Jansen Patacca, 

Pasukan tersebut mendapat perintah dari Gubernur Jen¬ 
deral J.P. Coen bahwa yang lebih dahulu harus diserang ialah 
pasukan Ukur dan Sumedang. Bam sesudah itu diserang oleh 
pasukan Mataram pimpinan Tumenggung Bahureksa dengan 
perintah yang akan dikeluarkan kemudian. 

Pasukan A)fantgarde bergerak maju menuju tempat kedu¬ 
dukan pasukan Ukur dan Sumedang. Pasukan Avanrgarde itu 
diapit oleh pasukan orang-orang merdeka dan orang Jepang, 
Pasukan orang Jepang berada d j sebelah kiri dan pasukan orang 
merdeka berada di sebelah kanan pasukan At'amgarde. Di bela¬ 
kangnya terdapat 42 orang pasukan penembak dan pembela 
fBoschieten ett Bootgesellenl 

Pasukan Ukur dan Sumedang mendapat serangan dari be¬ 
berapa kelompok serdadu Kompeni dari beberapa arah. Mereka 
tidak mampu mempertahankan diri dan terdesak mundur. 
Sementara pasukan' Dipati Ukur sedang mendapat tekanan 
oleh serangan serdadu Kompeni, pasukan Bahureksa pun 
mendapat serangan bombardemen dari Sungai Ciliwung yani: 
dilakukan oleh pasukan lain serdadu Kompeni yang berkekuat¬ 
an ISO orang dj atas dua sampan dan tujuh perahu. Maksud 
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boiTibardemen itu ialah untuk mengganggu dan mengacau mar- 
kas Tumenggung Bahureksa, sehingga pasukannya tidak sempat 
memberi bantuan kepada pasukan Dipati Ukur yang sedang 
mendapat serangan besar-besaran. 

Sesudah pasukan Ukur dan Sumedang terdesak mundur, 
pasukan Avantgarde bergerak menuju markas Tumenggung 
Bahureksa. Markas dan kubu pertahanan Tumenggung Bahu¬ 
reksa diserang oleh pasukan ini dari arah belakang (timur i. 
Sementara pasukan orang-orang Cina menyerang dari arah 
depan (barat). Akhirnya kubu pertahanan dan markas pasukan 
Mataram pimpinan Tumenggung Bahureksa dapat direbut oieh 
serdadu Kompeni. Dalam pertempuran yang terjadi Tumeng¬ 
gung Bahureksa* anaknya dan para pembesar Mataram serta 
100 orang prajuritnya tewas. Dari pihak Kompeni menderita 
lima orang tewas dan 50 orang tertawan. 

Pasukan Dipati Ukur yang sudah terdesak mundur, akhirnya 
melarikan diri dari medan perang untuk kembali ke tempat asal¬ 
nya. Rupanya bagi Dipati Ukur tidak ada harapan untuk me¬ 
nang lagu setelah melihat atasannya dan sebagian prajuritnya 
tewas, tertawan dan merasa kekurangan makanan, sehingga ia 
memutuskan untuk kembali saja ke kampung halamannya. 

Malam berikutnya sebagian besar kekuatan armada Mataram 
yang sedang berada di Marunda dirusakkan oleh kapal-kapal 
kecil Kompeni, sehingga dari 200 buah kapal Mataram hanya 
tinggal 50 buah lagi. Dalam bentrokan senjata yang kemudian 
teijadi lagi sejumlah prajurit Mataram tewas dan senjatanya 
terampas, 

Ketika pasukan Mataram sedang kocar-kacir dan menderita 
kerugian akibat serangan pasukan Kompeni, datanglah bantuan 
pasukan baru daJam jumlah cukup besar di bawah pimpinan 
Tumenggung Sura Agul-Agul, Pangeran Mandurareja. dan Upa- 
santa. Kini orang-orang Mataram tumbuh lagi harapannya. 
Selanjutnya, pimpinan pasukan Mataram mengubah taktik da- 
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lani pengapungan Kota Batavia itu, Mereka memutuskan untuk 
membendung Sungai Ciliwung jg;ir penduduk Kota Batavia 
kekurangan ajr. 

Pembangunan bendungan sepanjang satu mil itu dikerjakan 
oieh 3,000 orang prajurit. Ternyata taktik itii menemui kegagal¬ 
an, bahkan timbuJ kelaparan dan penyakit di kalangan pasukan 
Mataram, sehingga korban manusia berjatuhan. Suatu usaha 
baru untuk merebut Benteng Hollandia mengalami kegagalan 
pula. Usaha itu terjadi pada tanggal 2" 28 Nopember l(iZ8. 

Berhubung dengan kegagalan pasukan Mataram dalam 
menyerang Batavia, maka atas dasar hukum yang berlaku di 
Mataram sejumlah pimpinan dan anggota pasukan Mataram, 
antara lain Pangeran Mandurareja dan Upasania. dihukum mati, 
Dengan demikian penyerangan pasukan .Mataram ke Batavia 
mengalami kegagalan. 


2.2.2.2 Peny^ran^n Kedua f 1629) 

Pada akhir Mei 1620 Mataram merencanakan untuk me¬ 
lancarkan serangan kc Batavia yang kedua kulinya. Dalam pe¬ 
nyerangan ini dikerahkan pasukan Mataram yang dilengkapi 
sertjata berat lengkap dengan pelurunya. Di tempat-tempat ter¬ 
tentu dalam perjalanan ke Batavia disimpan bahan makanan se¬ 
bagai persediaan logistik. 

Keberangkatan pasukan Mataram tetjadi atas dua gelom¬ 
bang. Pertama, berangkat akhir Mei 1629 dan kedua, pada 
tanggal 20 Juni 1629. Pada bulan Agustus 1629 mereka telah 
sampai di Batavia. 

Sementara itu, pada tanggal 20 Juni 1629 datanglah di Bata¬ 
via seorang bernama Warga disertai beberapa orang pengikutnya. 
Mereka berasal dari Tegal yang mempunyai tugas sebagai 
mata-mata Mataram, Kedatangan rombongan pimpinan Warga 
itu mencurigakan Kompeni. Mereka segera ditangkap dan ke- 



7 


(3) Keselumhan hasilnya dikoreksi oleh £dj S. Ekadjati. 

1.5 Organisasi Pitrtiilisan 

Pada dasarnya penulisan ini disusun berdasarkan sistematika 
kerangka laporan yang ditetapkan oleh pedoman penulisan dari 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional, 

Berdasarkan ciri-ciri seluruh perlawanan yang terjadi di 
daerah Jawa Barat, organisasi isi laporan ini dibagi atas tiga prio- 
disasi menurut perkembangan abad, yaitu pertama perlawanan 
pada abad ke-|&, |7 dan 18 Masehi, kedua perlawanan pada 
abad ke-] 9 Masehi, dan ketiga perlawanan pada abad ke-^0. 

Perlawanan pada abad ke-16, 17, dan IS Masehi terjadi an- 
ra dua negara, jika kaum kolonial dipandang sebagai sebuah ne¬ 
gara. Selama periode tersebut di daerah Jawa Barat terdapat 
empat buah perlawanan. Keempat perlawanan itu ialah pertem¬ 
puran di Kota Pelabuhan Kalap a (1527) antara pasukan Demak 
dan Cirebon melawan armada Portugis, pengepungan Kota 
Batavia (1628, 1629) yang menjadi pusat kekuasaan dan tempat 
kedudukan Belanda oleh pasukan Mataram dan pasukan Priang- 
an. perjuangan Sultan Ageng Tirtayasa dalam mempertahankan 
kemerdekaan dan kedaulatan Kesultanan Banten (1658 — 1683) 
dari gangguan Kompeni Belanda, dan perlawanan Kiai Tapa 
f 1730 - 1732) yang menentang pemerintahan Ratu Sy arif a h 
Fatimah yang dolim dan menentang kehadiran kekuasaan 
Belanda di Banten, Sesungguhnya masih ditemukan perlawanan 
di Jawa Barat yang dilancarkan pada abad ke-18 Masehi, yaitu 
perlawanan Barat yang dilancarkan pada akad ke-lS Masehi, 
yaitu perlawanan yang dipimpin oleh Prawatasari, seorang 
tokoh agama Islam. Ia mengobarkan perlawanan di daerah 
Priangan sekitar tahun 1707,'* akan tetapi karena sumber sangat 
sedikit, maka tidak dimungkinkan untuk direkonstruksi perisi 
tiwanya secara cukup lengkap, sehingga tidak diungkapkan di 
sini. 
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serangan langsung oJeh kelompok-kelompok pasukan terus me¬ 
nerus mengalami kegagalan^ selanjutnya mereka menggunakan 
cara lain. Mereka bermaksud menghantam benteng-benteng 
Kompeni dengan tembakan-tembakan meriam. Untuk maksud 
itu, didatangkanlah meriam-meriam ke kubu pertahanan mereka 
dengan diangkut grobak yang ditarik oleh 12-1S ekor sapi 
pada tangga] 14—15 September 1629 Dua hari kemudian 
f 17 September) tentara Belanda melancarkan serangan terhadap 
kedudukan pasukan Mataram, Pasukan Mataram menyambut 
serangan itu dengan gigih sekaii. Namun serangan yang dipim¬ 
pin oleh Antonic van Djemen itu berhasil memukul pasukan 
Mataram sehingga menderita kerugian besar. Sebagian bangunan 
markas pertahanan pasukan Mataram terbakar. Tatkala para 
prajurit Mataram sedang memadamkan api yang sedang menji¬ 
lati kubu pertahanan mereka, turunlah bujan. Dengan demikian 
api pun segera padam. 

Betapapun korban Telah betjatuhan dan kerugian telah di¬ 
derita dalam jumlah besar, namun semangat juang pasukan 
Mataram tetap besar. Setelah kubu pertahanan pasukan Mata¬ 
ram dibakar oleh Kompeni, beberapa hari kemudian kubu per¬ 
tahanan itu diperbaiki dan dibenahi kembali. Sebulan kemudian 
pasukan Mataram telah kembali melancarkan serangan dengan 
tembakan-tembakan meriam, baik d^ri sebelah timur ataupun 
dari sebelah selatan kota. Selain itu, di bagian barat kota mereka 
menempatkan tiga buah senjata berat dan beberapa senjata 
ringan yang sering digunakan menembaki kota. 

Suatu kerugian besar diderita oleh Kompeni pada tanggal 20 
September 1629. Pada hari itu Gubernur Jenderal Jan Pieters- 
zoon Coen diketahui meninggal dunia, padahal tiga hari sebe¬ 
lumnya ia masih melakukan inspeksi terhadap pasukannya dan 
mengamati kubu-kubu pertahanan pasukan Mataram. 

Pada tanggal 29 September 1629 pasukan Mataram melan¬ 
carkan serangan besar-besaran. Sasaran serangan itu tertuju 
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kepada Benteng Weesp. Serangan ini merupakan serangan yang 
mengerahkan kekuatan terakhir. Pasukan Mataram d a tam jum¬ 
lah besar dikerahkan dalam serangan inL Serangan tersebut 
mengakibatkan kerugian besar bagi kedua belah pihak. Demiki¬ 
an banyaknya pasukan Mataram yang berhasil ditawan oleh 
Kompeni sehingga pada tanggal 21 September pimpinan tentara 
Kompeni memutuskan untuk tidak menawan iagi prajurit 
Mataram, karena terlalu banyak menampung tawanan akan ber 
akihai tanggungan menj^jin makan semakin besar. Kegagalan 
gerangan umum pasukan Mataram pada tanggal 29 September 
itu berakibat merosotnya semangat juang prajurii-prajurit 
Mataram. Hal itu dapat dibuktikan oleh tentara Kompeni 
yang melancarkan serangan pada tanggal l Oktober 1629. 
Sesungguhnya sebab utama kemerosotan semangaujuang pasu¬ 
kan Mataram itu ialah kehabisan bahan makanan, karena per¬ 
sediaan makanan mereka yang disimpan di Tega! dan Cirebon 
berhasil ditemui dan dibakar oieh Kumpeni. Pada uniumnyii 
pasukan Mataram menderita kelaparan. Banyak di antara mere¬ 
ka yang meninggalkan medan perang untuk mencari makanan 
ke hutan-hutan, di samping banyak pula yang meninggal karena 
kelaparan. Permintaan bantuan bahan makanan kepada Banten, 
ditolak. 

Berhubung dengan masalah kekurangan bekal makanan 
lidak dapat diatasi, maka tak ada Jalan lain yang dapat ditem¬ 
puh oleh pimpinan pasukan Mataram selain memutuskan untuk 
mengundurkan anak buahnya dari medan perang. Pada tanggal 
2 Oktober 1629 dimulailah gerakan mundur pasukan Maiaram. 
kernbah ke negerinya. Dalam perjalanan pulang banyak sekali 
prajurit Mataram yang tidak mampu lagi melanjutkan perjalan¬ 
an. Umumnya mereka tewas akibat kelaparan di tengah perja¬ 
lanan bersama sapi penarik gerobak dan peralatan perang lain¬ 
nya. tetapi ada juga yang bisa bertahan hidup dan menggabung¬ 
kan diri dengan penduduk setempat serta terus menetap di dae¬ 
rah-daerah itu. 
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Perlawanan yan^ terjadi pada abad ke-19 Masehi merupakan 
gerakan rakyat terhadap penguasa mereka baik penguasa kolo¬ 
nial yang waktu itu telah memasuki dengan mantap di daerah 
mereka ataupun penguasa pribumi yang telah menjadi bagian 
dari struktur pemerintahan kolonial. 'Dalam periode ini dike* 
mukakan enam corak perlawanan yang teijadi di Jawa Barat, 
yaitu perlawanan Bagus Rangin yang terjadi di Cirebon (180- - 
1818), perlawanan Raksapraja yang terjadi di Kabupaten 
Bandung (1842), Perlawanan Nyi Aciah (18^0 - 187 1). per¬ 
ia w'a nan-per lawanan sosial di tanah partikelir, perlawanan 
Hasan Maulani di Kuningan, dan perlawanan Haji Wasid di 
Banten (1888), Perlawanannya bersifat tradisional dengan 
cara menggunakan kekuatan senjata. 

Dalam abad k e-20. sejalan dengan lahirnya pergerakan 
nasional, bentuk perlawanan rakyat terhadap kolonialisme 
dan imperialisme itu mulai bersifat modern. Gerakan-gerakan¬ 
nya didasarkan atas konsep-konsep ideologi baru, baik ideologi 
agama, kebangsaan, ataupun komunis. Pada masa ini perlawanan 
itu tidak disandarkan pada kekuatan fisik (senjata)., melainkan 
cenderung menggunakan organisasi dan politik sebagai alatnya. 
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Di antara sultan-sultan Banten itu yang paling termashur 
karena keharuman namanya adalah SuJtan AbduJfath Tirta- 
yasa. DiaJah yang membawa Banten ke puncak kejayaannya. 

Sultan Ageng Tirtayasa adajah putra Sultan Abdulma'ali 
Ahmad dan cucu Sultan Abdulmalakhir Mahmud Abdulkadir 
Sultan AbduJmafakhir Mahmud Abdulkadir atau dikenaJ pula 
dengan nama Suitan Agung Kanari adalah sultan Banten yang 
memerintah tahun 1596-1651. Sultan Agung Kanari adaJah 
putra Maulana Muhammad 0530—1596), cucu Maulana Yusuf 
<1570 -15S01. dan cicit Hasanuddin (1553-1570), pendiri 
Kesultanan Banten. 

Pada tahun 1640 Sultan Abduima'ali Ahmad diangkat 
oleh ayahnya sebagai Sultan Muda, suatu jabatan yang meru¬ 
pakan persiapan menjelang tampuk pemerintahan dipegang 
sepenuhnya; akan tetapi sepuluh tahun kemudian (1650) be¬ 
liau meninggal dunia sehingga jabatan itu dialihkan kepada pu- 
teranya yang bernama Pangeran Surya. Dari pemikahannya 
dengan Ratu Maitakusuma. putri Pangeran -Takarta, Sultan 
Abdulma^ali Ahmad mempunyai beberapa orang putera antara 
lain Pangeran Surya, Pangeran Kilen, Ratu Kulon, Pangeran 
Lor, dan Pangeran Raja. Dari isterinya yang lain putera-putera- 
nya itu ialah Pangeran Wetan, Pangeran KiduL Ratu Inten, 
dan Ratu Tinumpuk, 

Sebagai sultan muda. Pangeran Surya diberi Julukan Pange¬ 
ran Satu atau Pangeran Dipati. Ia menaiki tahta secara penuh 
setelah kakeknya waTai pada tahun 1651. Sebagai sultan Ban¬ 
ten, ia bernama Sultan Abdulfath AbduJfattah. Nama ini diberi¬ 
kan oleh raja Islam di Mekah. 

Sefarah Banten menyebutkan dua nama orang dari istri 
SuJtan Abdulfattah, yaitu Nyai Ratu Gede, putri seorang 
punggawa Banten, dan Ratu Nengah putri Pangeran Kasunya- 
tan. Istri yang kemudian dinikah sesudah istri pertama mening' 
gal dunia. Dari pernikahan tersebut Sultan Abdulfattah menu- 
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Pada masa pemerintahan Sultan Ageng Tirtayasa dilaksana¬ 
kan aneka macam pembangunan, baik pembangunan fisik atau 
pun pembangunan spiritual. Pada waktu itu dibangun keraton 
sebagai pusat pemerintahan. Pertama-tama keraton Surosowan 
diperbaiki, kemudian dibangun pula sebuah keraton baru di 
Tiriayasa. 

Kraton Surasowan mulai dibangun pada masa pemerintahan 
Hasanuddin. Kemudian keraton itu dikelilingi oleh tembok 
benteng yang dibuat atas perintah Maulana Yusuf. Oleh sultan 
Abdulfattah kraton itu diperbaiki, dilengkapi, dan diperindah 
sehingga menjadi kraton yang megah, Kraton baru di Tirtayasa 
terletak tidak jauh di sebelah utara Kota Banten dan berada di 
tepi pantai. Dari Kraton Tirtayasa dapat diamati gerak-gerik 
ka.>al-kapal yang keluar masuk Pelabuhan Banten serta diawasi 
segala kegiatan di kota Banten. Selain itu. dari Kraton Tirtayasa 
yang juga terletak d j jalur jalan kuna dapat dikirimkan pasukan 
dengan mudah lewat saluran air ke daerah Jakarta, Kraton ini 
kemudian dijadikan tempat tinggal Sultan Abdulfattah. sehingga 
ia lebih dikenal dengan sebutan Sultan Ageng Tirtayasa.^ ’ 

Dntuk memenuhi kebutuhan air di bngkungan kraton dan 
penduduk ibukota, dibangunlah saluran air yang mengalirkan 
air dari Tasikardi ke kraton melalui pipa-pipa besar dan kecil 
yang terbuat dari batu-bata. Tasikardi adalah sebuah danau 
buatan yang merupakan tempat penampungan air Sungai Ciban- 
ten. Danau buatan ini berfungsi untuk mengairi sawah-sawah 
dan kebutuhan air minum rakyat serta keluarga sultan. Penya¬ 
luran air ke kraton melalui proses penjernihan di beberapa tem¬ 
pat fpangindeian mas, pangindelan purtri/ sebelum sampai ke 
kran-kran f/MHfuraw mas) di dalam kraton.^ ^ 

Sementara itu, dl sepanjang jalan lamasejak dari Sungai Un¬ 
tung Jawa (Sungai Ciujung sekarang) ke Tanara sampai Pontang 
digali saluran air yang menghubungkan sungai-sungai yang ada 
di situ. Saluran air itu bisa dilayari dengan mudah oleh perahu- 
perahu kecil. Saiuran air itu selain berfungsi untuk pengairan, 
pertanian, mungkin perikanan, juga untuk kepentingan per¬ 
tahanan dan keamanan. Pembuatan saluran air itu dilakukan 
oleh rakyat Banten sendiri dengan memakan waktu bertahun- 
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tahun (1660 - l67Ky-^. Di kin-kHinan 'hepanjariji safuran air di- 
;:etak pe?iawahan baru yang tnengliasilkan padi ^ukup banyak, 
seJ-iitiB^a mtfndacangkan kemakinuran bagi rak>:il Jan moiiasn- 
b:ih pcnyiEnpanan hahaji uuLkanau. bonan bahan makanan 
sangat periiing i^^hagai nerhekalar;, lika kTiadi p^pL^ransan. 

Dengan sidaiu ii saluran ait >aiig dapa: dilayari aleh norahu- 
p^rahLi di.'lipan mudah, n^aka iiubunpan anmrLi ibukou Banten 
dengan daerah-daerali di sebelah tumirnya hingga ke Batavia 
bjsa Jitempnh seCs^ra iebih ecpac karena itu. saluran air iln me¬ 
nempati kedudukan pen[ing bags indang pertanaJun dan ke¬ 
amanan di daerah perbatasan dengan Batavia yang inenujij: 
’sermg reriadi ketcpaiigan dan btNurfjkar; -^emata. 

Di tempat-tempal yang dipandang penting didirikan per- 
kanipungaii'perkainpungan bani yang besar dun keeii. Di dae- 
rali sebelah barat L.'ntung Jawa yang inemadi daerah perbatasan 
dengan Jakarta, dibangun perkampungan besar. Perkampungan 
icii diiiuni oleii sckirar 5.000 - n.oOO ii^va. 

Pcrkaiiipungaii-perkainpungan lUi selain berfungsi nntnk 
membuka daerah pcsawahan bani yang berarti ineningkalkati 
kemakmuran rakyat. Juga untuk nieiubentnk daerah perialiau- 
an serta membina tenaga :empur di daerah perbatasan dafaiit 
rangka menghadapi Kompeni. 

Daiain uraian Lerdaluiki Lelali Llikeiciukakan bahwa pada 
awal abad ke-16 Masehi Pelabuhan Banten telah menjadi pela¬ 
buhan internasional yang dikunjungi uSeh para pedagang yang 
berasal dari berbagai negara, baik v^egarn-negara di Asia maupun 
d i Hro pa. Mereka liai ang d i Baiite dengan n^ern bawa kapa l 
besar dan kecil >ang sarat dengan aneka macam barang dagang¬ 
an. terutama lada. Setain didatangkan dari .Viahiku bersama pala 
dan eengkih. lada dihasilkan pula di wilayah Kesuitjaun Banten, 
Tennasuk Lampung, Bengkulu dan Salebar di Sumatra Selatan. 
Sebagai gambaran pada tahun IMJO Banten telah mengekspor 
lada sebanyak 50.000 bal ke pasaran trupa.'^^ 

Di bekas ibukota KestiUanan Banten hiisgca sekarang masih 
ditemui adanya peninggalan bangunan mesjid di Koja, Pabean 
dan di Kampusig Pamarican yang merupakan bukti kegiatan 
perdagangan Ji kota pelabuhan itu. Mesjid Kojft terletak di per¬ 
dagangan di kota pelabuhan itu. Mesjid Koja terletak di per- 
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kampungan Pakojan, yaitu tempat orang-crang Koja (PeT^ia) 
bermukim, Di tempat ini pernah dihuni pula oleh orang-orang 
yang datang dari India, Jepang, Cina, dan lain-lain. Mereka ter¬ 
diri atas para pedagang.^ s Pabean adalah tempat pemungutan 
bea. bagi kapal-kapal yang masuk pelabuhan, sedangkan Kam¬ 
pung Pemaiican adalah sua t u tempat yang dulunya tempat 
gudang merica (rempah-rempah),^® 

Sultan Agen B Tirtayasa berusaha meningkatkan kegiatan per¬ 
niagaan itu, baik perniagaan yang diselenggarakan oleh orang 
Banten sendiri ataupun yang dilakukan oleh saudagar-saudagar 
asing Di samping dengan cara meningkatkan hasil bumi, mem¬ 
perkuat urmada guna menjamin keamanan para hasil bumi, 
memperkuat armada guna menjamin keamanan para pedagang 
di perairan Banten, juga membina hubungan baik dengan negeri- 
negeri lain, terutama dengan negara-negara Jslam, seperti Turki, 
Arab. Persia, India, Aceh. Ternate, Tidore. Makasar. Pada ta¬ 
hun 1681 Banten mengirimkan utusan ke London, Inggris un¬ 
tuk mempererat persahabatan dan meningkatkan hubungan 
dagang.^ ^ Sultan Banten pun mengirimkan surat persahabatan 
kepada raja Denmark.^® Secara keseluruhan Sultan Agen g 
Tirtayasa berusaha untuk memegang teguh politik perekonomi-^ 
un yang bebas dan aktir. Ia berusaha untuk bersahabat dengan' 
semua negara dan bangsa yang datang untuk berdagang di^Ban- 
ten. karena hubungan tersebut menguntungkan semua pihak. 
Sebaliknya, ia menolak setiap usaha yang menghendaki berlaku¬ 
nya monopoli perdagangan oieh satu pihak. 

Pembangunan bidang spiritual dilakukan dengan memaju¬ 
kan bidang kebudayaan dan keagamaan. Sultan Ageng Tirtayasa 
sendiri sejak muda menggemari permainan naik kuda (sasap^ 
tonoft}, permainan raket (semacam wayang wong), dan perma¬ 
inan etedewaan. 5 s Dalam pada itu. debus merupakan permainan 
yang disukai rakyat Banten. 

Sultan Ageng Tirtayasa menaruh perhatian besar pada 
bidang keagamaan. Pada waktu itu pendidikan formal ke¬ 
luarga sultan dan juga rakyat Banten adalah pendidikan pe^ 
s antre n. Pesantren Ke sunyata n termasuk pesantren besar yang 
hidup terus hingga dewasa ini. Untuk meningkatkan pendidik¬ 
an agama di kalangaan keluarga kraton, didatangkan seorang 
ulama besar, Syeh Yusuf namanya. Syeh Yusuf adalah seorang 
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uJama besar yang berasal darj Makas^ar. la pernah belajar tli 
Selain diangkat menjadi gury agama dj Banteng, 
Syeh Yusiu f dijadikan pula sebagai penasibai Sukan Ageng Tir- 
tayasa. 

Sebagai pejabat yang [angsung menangani masaJaJi-masalali 
keagamaan yang disebut kad^ diangkat pamapmy.i yaiig ber- 
riatna Pangeran Jayasentika, Ketika kadi tersebui meninggal 
dunia di Mekah, Entol Ka^^■ista diangkat sebagai penggaiujnya. 
Kadi terutiima berfungs: bagai hakim ketuu pengadilan ne- 
garu.* ‘ 

Semua buali usaha itu membawa Banten ke aiam kejayaan, 
kemakmuran, dan ketertiban. 

Hubun^^n onmra dai^ yunt^ Scirnkia 

Tegang 

Seperti diutarakan di atasi tadi, bahwy [mbungan antara 
Banten dengan Kompeni diwarnai oleh suasana persahabatan 
dan ketegangan yang silih berganti. Berubah-ubabnya sitisasi 
hubungan Banten dengan Kompeni itu disebabkan oleh bei^ 
ubah-ubahnya kepentingan masing-masing. Pada suat u ^aat 
kepentingan mereka bersamaan, maka bersahabatlah hubungan 
Enereka. tetapi pada waktu iain kepentingan mereka berbeda, 
bahkan bisa jadi benentangan. sehingga teganglah hubungaet 
mereka 

Apabila diperhatikan seeara seksania. sehe]iar[i\a ['ukior 
utama yang menyebabkan timbulnya ketcgangacL aiUaru Banten 
dan Kompeni lebih banyak disebabkan oleh sikap dan ulah 
Kompeni yang berulangkali menuntut sistem monopoli dajam 
hubungan dagang mereka. Sudah barang tccjiu tuntutan iiu 
ditolak oleh pihak Banten, karena di samping tidak mengun¬ 
tungkan ditinjau dari sudut perdagangan, juga tidak baik ditin¬ 
jau dari sudut politik, sebab seiain para pedagang lain tidak 
dapat datang lagi ke Banten, dengan sistem tersebut kemerde¬ 
kaan dan kedaulatan negara pun akan terkikis habis. 
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Ketika pasukan Mataram melancarkan serangan terhadap 
pusat kedudukan KpmpenJ di Batavia (1623, 1629), Kompeni 
memperlihatkan sikap dan mengajak dijalinnya hubungan ber¬ 
sahabat dengan Banten, karena mereka takut diserang oleh dua 
kekuatan yang tangguh sekaligus, tetapi sesudah ancaman dari 
Mataram itu lenyap Kompeni menampilkan tuntutannya lagi. 
Selanjutnya, ketika ancaman dari Mataram tampak lagi men¬ 
jelang akhir pemerintahan Sultan Agung, Kompeni berbaik 
hati lagi, sehingga tercapai kata sepakat untuk mengadakan 
perjanjian persahabatan selama 10 tahun (1645- 1655), Perjan¬ 
jian tersebut dimaksudkan oleh Sultan Abdulmafakhir untuk 
menghentikan tuntutan monopoli perdagangan Kompeni di 
Banten dan daerah-daerah Indonesia lainnya serta menghenti¬ 
kan gangguan armada Kompeni terhadap kapal-kapal dagang 
di Kepulauan Indonesia. Sedangkan bagi Kompeni perjanjian 
persahabatan itu dimaksudkan untuk menghentikan gangguan 
gerilyawan-gerilyawan Banten di sekitar Batavia serta gangguan 
b^jak laut dari Banten di perairan pantai utara Jawa Barat- 
Meskrpun secara formal telah tercapai kata sepakat menjalin 
hubungan damai, namun sewaktu-waktu secara informal teijadi 
saling ganggu dan saling serang, sehingga perasaan kekhawatiran 
dan saling curiga tetap hidup di kedua belah pihak. 

Pada tanggal 10 Maret 1651 Gubernur Jenderal dan Dewan 
Hindia Kompeni mengirim surat kepada sultan Banten yang 
baru naik takhta. Dalam surat itu mereka menyampaikan 
belasungkawa atas wafatnya Sultan Abdulmafakhir dan me¬ 
nyampaikan upacara selamat dan harapan terjalinnya persaha¬ 
batan atas naik tahtanya Sultan Abdulfattah; namun Sultan 
Abdulfattah pun memahami maksud sebenarnya dari surat 
tersebut, yaitu hanya basa-basi saja sebagai kebiasaan diploma¬ 
tik, sedangkan dalam sikap dan tindakan sebenarnya, Kompe¬ 
ni tetap berusaha mengecilkan arti kemerdekaan Banten dan 
merendahkan derajat sultan Banten. 
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ngerang, Kdapa, Karawang, dan Cimanuk (Indrama^-^). Cirelx>n 
dipandang oleh Tome Pires sebagai kota pelabuhan di luar 
lingkungan Kerajaan Sunda, melai nkan di bawah pengaruh 
Kesultanan Demak. Banten dan Kalapa merupakan pelabuhan 
utama Kerajaan Sunda. Saudagar*saudagar dari Arab. Parsi, 
India. Cina, Palembang. Malaka. Paiiai. Jawa Timur. Madura 
dan lamdain berdatangan ke pdabuhan-pelsbuhan tersehut 
unmk berniaga. Sebaliknya saudagar-sautiagar Sunda isendiri 
berdagang ke tuar negeri. Dalam strukiur berokrasi Kerajaan 
Sunda lerdapat jabatan sahbandar, yang mengepalai pelabuhan 
dan uru.san pelayaran"*." 

Selam itu. pads tahun 15-1 b tulah dikenal iiiiiahdstiiah 
di Lngkungan sekitar pelabuhaci H J intilah), ahli pelayaran 
(piihawang), ukuran harga sampai bernilai _|utaan. sejumiaJi 
nama negara di Timur Tengah, .Asia Selatan, Asia Tenggara, 
dan Asia Timur, dan ahli bahasa (sang junibasa 
caya/. - 

Ibukota Kerajaan Sunda ialah Pakuan Pajajaran yang 
terletak di sekilar Bogor sekarang.^ Pakuan Pajajaran berada 
di daerah pedalaman, tetapi ibukota iiu dapat didatangi oleh 
k^pal-kapal kecil .dengan menyusuri siingui C’iliwung melalui 
Kota Pelabuhan Kafcapa. Pcij^litnan KcJaiJa PakuEtn dapat 
ditempLih selama dua hari. Pada waklu penduduk ibukota 
Pakuan benumlah sekitar 50.000 orang.^ 

Padu waktu Tome Pires mengunjungi kota-kota pelabuhan 
di wilayah Kerajaan Sunda U-1-^ terbetik berita Ridanya pe¬ 
rasaan khawatir raja Sund^ terhadap desjikan pengaruh sau¬ 
dagar Jsl^m dan pengaruh kekua<;aan bJam^ yang merasuk 
ke dalam wdlayahnya dari arah timur. 

Raja Sunda berusaha membendung pengaruh para saudagar 
Islam ]tu dengan cara mengurangi jumlah saudagar Islam yang 
memasuki pelabuhan-pelabuhan di wilayahnya,^ Namun usaha 
raja Sunda rersebui ternyata tidak berhasil sebab sumber utama 
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isi peijanjian yang diusulkan okh Kompeni memperlihatkan 
sikap dan tindakan yang memungkinkan biisa lenyapnya kemer¬ 
dekaan dan kedaulatan Banten. 

Pada tahun berikutnya f 1656) hubungan antara Banten 
dengan Kompeni semakin tegang. Terbukti dari pemberitaan 
Kompeni yang mengatakan, bahwa pasukan Banten terus mene¬ 
rus bergerilya dt daerah Angke dan Tangerang, bahkan gerakan¬ 
nya semakin besar. Mereka sering mencegat tentara Kompeni 
yang sedang melakukan patroli, membakar perkampungan 
yang digunakan markas Kompenii merusak tanaman tebu dan 
pabrik penggilingannya, mencegat pengawal-pengawat Kompeni, 
dan menyerang kapal-kapal Kompeni di daerah perairan Banten. 
Selain itu. Sultan Ageng Tirtayasa berusaha menjalin hubungan 
baik dengan daerah-daerah sekitar Kesultanan Banten, seperti 
dengan Cirebon. Mataram, Bengkulu, Lampung, dan Salebar 

Pada pihak lain Kompeni pun bersiap-siap menghadapi se¬ 
gala kemungkinan yang datang dari Banten. Mereka membentuk 
pasukan baru yang terdiri atas orang-orang Melayu, Bugis, 
Bali. Makassar. Banda, dan lain-lain. Pasukan baru ini ditempat¬ 
kan di daerah perbatasan dengan Banten yang merupakan front 
pertempuan terdepan. Di Angke, Tangerang, dan Pesing diper¬ 
kuat pertahanan mereka dengan memperbaiki dan melengkapi 
benteng yang lelah ada. 

Dniuk sementara pertikaian antara Banten dan Kompeni 
dapat diatasi, seiungga tidak sampai pecab rnenjad[ perang 
terbuka. Pada akhir tahun 1657 kedua belah pihak setuju untuk 
mengajukan rancangan perjanjian perdamaian. Selanjutnya, di¬ 
adakan tukar-menukar nota yang berisi usul-usuJ teks perjanjian 
perdamaian. Proses itu berjalan cukup lama sampai memakan 
waktu berbulan-bulan. Soalnya kedua belah pihak bersikeras 
dengan kehendaknya^ masing-masing. Pada akhir April 1658 
perjanjian perdamaian itu hampir tercapai dengan lahirnya 10 
pasal tekfs perjanjian, namun tiba-tiba persesuaian pendapat 
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itu menjadi musnah ketika usul Sultan Abdulfattah yang meng¬ 
hendaki agar rakyat Banten diperbolehkan berkunjung ke Jakar¬ 
ta tiap tahun untuk berbelanja dan kapa]-kapa] Banten diper¬ 
bolehkan berlayar ke Ambon dan Perak untuk mengambil 
rempah-rempah dan hasil bumi lainnya tanpa dipungut bea, 
ditolak oleh gubernur j en d era] Kompeni. 

Atas penolakan usul itu, maka Sultan Ageng Tirtayasa 
menyatakan, bahwa perjanjian perdamaian tidak mungkin dapai 
diterima, oJeh karena itu, terjadinya perang tjdak dapat dicegah 
lagi, tinggal menunggu waktu saja.^" 


2 J. 3 Perang Terbuka antara Banten dan Kompeni 

Pernyataan Sultan Ageng Tirtayasa tertanggal 11 Mei 
1658 yang merupakan jawaban atas penolakan Kompeni ter¬ 
hadap usul pihak Banten, sesungguhnya merupakan pernya¬ 
taan perang secara terbuka Pecahnya perang yang sungguh- 
sungguh hanya tinggal menunggu waktu yang lidak lama lagi 
tiba. 

Masih dalam bulan Mei 1658 Lurah Astrasusila. seorang 
perwira Banten beserta dua orang kawannya berlayar dari 
perairan ibukota Banien ke arah timur menuju Ujung Kahit. 
Di tengah peijaJanan mereka melihat sebuah selup (jenis perahu) 
Kompeni yang sedang berpatroli di perairan daerah itu. Segcia 
perahu mereka diarahkan ke selup itu untuk mengejarnya. 
Awak selup itu tidak melakukan perlawanan berarti, ketika 
mereka ditangkap dan kemudian selupnya dihancurkan. Sultan 
Abdulfattah dan para pembesar Banten merasa kaget bercampur 
marah mendengar berita tentang peristiwa itu. karena peristiwa 
itu akan berakibat serangan serupa dari pihak Kompeni: oleh 
karena itu, sultan Banten mengeluarkan perintah agar semua 
pr^urit dan rakyat mempersiapkan diri dalam menghadapi per¬ 
tempuran dengan serdadu-serdadu Kompeni. 
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pengaruh itu letaknya dekat, yaitu Kesultanan Demak yang 
berlokasi di Jawa Tengah. 

Demak muncul ke atas panggung sejarah sebagai pengganti 
Kerajaan Hindu Majapahit. Kerajaan ini didirikan atas prakarsa 
Sunan NgampeJ beserta para ulama Islam lainnya di Jawa Timur 
dan atas dukungan pam saudagar Islam yang bermukim di 
sepanjang pesisir utara Jawa Timur sekitar pertengahan abad 
ke-I 5 Masehi, karena itu dalam perkembangannya, Kesultanan 
Demak bercirikan Islam dan perniagaan serta berusaha untuk 
menjadi pusat penyebaran Agama Islam dan pusat perniagaan 
di Pulau Jawa. 

Penyebaran Agama Islam di wilayah Kerajaan Sunda diawali 
dari Cirebon. Sebagai sebuah kota pelabuhan tentunya Cirebon 
banyak dikunjungi oleh para pelabuhan 'tentunya'. Cirebon 
banyak dikunjungi oleh para pedagang termasuk pedagang- 
pedagang Islam i awal abad ke-15 Masehi). Dari pergaulan 
melalui hubungan dagang ada penduduk setempat masuk 
Islam. Sebagai muslim mereka berusaha menyebarkan Agama 
islam kepada orang-orang sekitarnya. Sejak itu kaum muslimin 
di Cirebon makin lama makjn meningkat jumlalmya. Lebih- 
lebih setelah datangnya Susuhanan Jati yang kemudian men¬ 
jadi guru agama di sana (1470 ). Dengan dukungan kaum 
muslimin setempat dan sultan Demak. Susuhunan Jati mem¬ 
bangun kekuasaan sendiri di Cirebon dan kemudian melepaskan 
diri dari ikatan dengan Kerajaan Sunda. 

Cirebon yang beketjasama dengan Demak berusaha terus 
untuk menyebarkan Agama Islam ke dalam wilayah Kerajaan 
Sunda. Pada tahun 1513 penduduk Kota Pelabuhan Cimanuk 
(Indramayu) telah banyak yang memeluk Agama Islam, walau¬ 
pun kepala daerahnya sendiri belum masuk Islam.“ 

Jatuhnya Malaka ke tangan Portugis pada tahun 1511 mem¬ 
bawa akibat jauh bagi perkembangan kehidupan sosial di 
Indonesia. Semula Portugis bermaksud akan menjadikan MaJaka 



setatun Lintuk incncegai rnusuJi yangnuingkin nit^masuki Banft?n 
djri jrali i^]latan. 

Pe ngj t u rd n >i s i tr m [>0 n j a ga j n lI j ii pt" rt a h a n a n di w i [a ya h 
Jarjian Banten Jiiendapat perhaciaji yang lebih bewm 

JarEpada di kiutan. karena letak ^vlJayah KesultaEtiin Banten 
dan Batavia berbatasan, [hukoiij neeara dati 'Sekitarnya di¬ 
pertahankan oleh pasukan yan^ dinertahankan ojeli padukan 
yanii Tangguh secara berlapis-lapi> senik dari kraion. dalacn kota 
]nnega perbatasan kou. Sekitar pelabuhan dipenahankan 
ok'ii satuan armada. Saitian armada ini dilutifang ojeii kekuyean 
angkatan darai dan rakvstt yang diperlengkapi o!eh meriam- 
meriam yang diarahkan ke laut. iVnalianan ibukuta negara 
dan sekitarnya berada di bawjJi tanggung jawab Ngabehi Tanni- 
La. Daerah Banten Selatan dipertahankan oleh pasukan \ atig 
dipijiipin oleh Ngahj^hi Wirasaha dan \gahehi Purwakarti. 
Induk pasuktin ini berada di Caringin, Ngabehi Tanuriwa beserta 
50 orang pucahn^ sebagai anak buahnya nicngemhan tugas 
sebagiiL pengbLihurig nntarpasukan. 

Jika diperbandingkan, perhatian yang paling ’^esar dicuin- 
pLSJikiiri oleh para pemimpin Kesultanan Banten tertuju kc 
daerah .Angke-Tangerang, daerah -.ebelah Umur BsUitcn yang 
berbatasan dengati wilayah Jakarta yang dikuasas Kompeni. 
Dengan demikian daerah mi merupakan front Terdepan m-edati 
periJMg. Di daerali ini ditempatkan 000 orang prajurit Banren 
d j ■■\iwah pimpinan Raden Senapari Ingalaga dan Rangga Wi ra¬ 
pat ra sebagai wakilnya. Dari daerah im direncanakan siiatu 
serangan besar-besaran terhadap daerah musuJi. Jika pcrrahaiian 
Kompeni di daerah perbatasan dapat ditembtis. maka onTiik 
sampai ke kota Jakarta tinggal sedikit lagi. Sehacian pasiskan 
Banten yang ditempatkan di sini berasal langsung dari garnisun 
ibukota yang dipersenjatai secara lengkap. Mereka berangkat 
dari ibukota negara pada hari Senin tahun 

Dalam Sejardt dikii^ahkan tentang peristiwa ko- 

berangkatan pasukan Banten dari SurasOwan yang Jkan d i Lu- 
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gaskan di daerah Angke — Tangerang, menjelang ke berang- 
katan pasukan, Sultan Abdulfattah memberi perintah kepada 
Panglima Pasukan Raden Senapati agar semua prajurit tidak 
mundur selangkah pun dajam medan perang dan agar bertem¬ 
pur mati-matian dalam menghadapi musuh. Kemudian Sultan 
rnembagi-bagikan uang dan pakaian sebagai hadiah. Sesudah 
itu barulah pasukan berangkat menuju medan tempur di dae¬ 
rah Angke - Tangerang. Barisan prajurit Mataram cukup 
panjang. Ketika pengawai pasukan telah sampai di Pangapun, 
ujung barisan masih berada di alun-aJun Surosowan. SejumJah 
pembesar Banten (Penggawa, mantri) ikut setia mengantar 
keberangkatan prajurit-prajurit mereka; seperti Kartiduta. Haji 
Wangsaraja. Demang Narapaksa, Wirapaksa, dan Kanduruhan 
Wadoaji. Raden Senapati Ingalaga dan Haji Wangsaraja di¬ 
usung dalam tandu. Perjalanan itu memakan waktu delapan 
hari. 

Setibanya di daerah Angke - Tangerang, para pemimpin 
pasukan Banten segera mengatur anak buah masing-masing 
untuk menempati kubu-kubu pertahanan sambil menunggu 
perintah mulai pertempuran. 

Laporan tenting kedatangan pasukan Banten di daerah 
Angke - Tangerang telah masuk ke benteng Kumpeni di Jakarta 
disampaikan oleh mata-mata dan penghubung-penghubungnya. 
Segera Gubernur Jenderal Kumpeni memanggil serdadu-serdadu 
sewaannya yang terdiri dari orang-orang Temate, Kalasi. Kaja- 
wan, Banda, dan lajn-lain. Pasukan Kumpeni itu di bawah pim¬ 
pinan perwiranya masing-masing yang semuanya orang Belanda 
berangkat menuju ke medan perang di Angke - Tangerang, 
Dalam jangka waktu satu hari penuh barulah perjalanan mereka 
sampai ke tempat tujuan. Mereka bermarkas di suatu tempat 
yang berhadapan dengan kubu pertahanan pasukan Banten. 

Tujuh hari lamanya tidak ada gerakan pasukan di kedua 
belah pihak yang menuju ke arah dimulainya pertempuran. 
Para pr^uiit masing-masing pihak betjaga-jaga di posnya sendiri- 
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sendiri sambil m&nunggu komando atasan mereka. Dalam pada 
itu. para komandan pasukan sedang sibuk berunding dengan 
panglima mereka untuk mengatur siasat perang, mereka yang 
diberi tugas mata-mata terus-menerus mencari informasi dan 
melakukan pengamatan guna mengetahui kedudukan musuh, 
kekuatan dan kelemahan musuh, serta kelengkapan musuh. 

Panglima pasukan Banten-lah yang mula-mula menge¬ 
luarkan perintah dimulainya pertempuran. Perintah itu dikeluar¬ 
kan setelah sehari sebelumnya diadakan upacara keagamaan 
berrsama di bawah pimpinan Haji Wangsaraja. Mereka meman¬ 
jatkan do'a kepada Tuhan Yang Maha Kuasa agar seluruh praju¬ 
rit dan perwira pasukan Banten memperoleh kemenangan dalam 
pertempurannya melawan tentara Kompcn^ 

Pada hari dimulainya pertempuran, pasukan Banten telah 
siap-sedia maju ke medan perang. Raden Senapati Ingalaga lang¬ 
sung mengatur taktik perang sambjl menunggang kuda. Setelah 
semuanya siap, ia mengeluarkan komandu dimulainya penyt- 
rangan. Tak lama kemudian bergeraklah pasukan Banten menye¬ 
rang tentara Belanda. Wakil Panglima pasukan Banten Kt Rang¬ 
ga Wjrapatra magu ke medan perang dengan berjalan kaki di¬ 
iringi oleh beberapa orang pengawalnya, la langsung memijnpiu 
pertempuran. Rupanya pihak Kompeni pun telah mengetahui 
rencana penyerangan pihak Banten, sehiiiega ketika sermgan 
pasukan Banten tiba, mereka telah siap melawannya. Maka 
pertempuran pun berkecamuklah dengan liebatnya sejak dini- 
hari. Pertempuran bejjalan sehari penuh Waklu malam tiba 
barulah peperangan berhenti. Pasukan kedua belah pihak kem¬ 
bali ke markasnya masing-masing. Korban dari kedua belah 
pihak beijatuhan, tapi belum tampak pihak mana yang kalah 
dan pihak mana yang menang. 

Setelah masa istirahat selama tiga hari. Panglima pasukan 
Banten mengeluarkan perintah lagi kepada para ponggjwa 
agar menyiapkan pasukannya masing-masing, sebab pertempur¬ 
an akan dimulai lagi. Kini serangan pasukan Banten diatur me- 
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nunit Bistem perang dadali. Serangan pasukan Banten demi¬ 
kian dihadapi oleh tentara Kompeni dengan carn perang papak. 
Dalam ha! ini Raden Senapati Ingalaga t>eserta 500 orang pra¬ 
jurit bergerak ke arah timur dengan maksud menyerang musuh 
yang ada di situ. Kelompok pasukan Banten yang dipimpin 
oleh Ngabehi Wjrangunangun dan Prayakarti'bergerak menuju 
perkampungan yang dijadikan sarang pertahanan Kumpeni. 
Kampung-kampung yang didatangi dibakar dan dihancurkan. 
Begitu pula kebun tebu dan pabrik penggilingannya yang di¬ 
temui dimusnahkan. Para prajurit Banten bertempur dengan 
semangat tinggi. Mereka tidak mau mundur setapak pun, walau¬ 
pun harus bertarung satu jawan satu dengan Tentara Kompeni, 
seperti dilakukan oleh Demang Natapaksa dan Wirapaksa, 

Dalam pertempuran sengit yang berlangsung sehari penuh 
itu berhasil dibunuh empat orang opsir Belanda dan sejumlah 
prajuritnya menjadi korban pula. Dari pasukan Banten pun 
Jatuh sejumlah korban. 

Pada hari berikutnya Raden Senapati IngaJaga menugaskan 
Prayakarti yang dikawal oleh 40 orang prajurit kembali ke 
Surosowan untuk melaporkan perkembangan peperangan dan 
mempersembahkan hasil rampasan perang kepada Sultan. Per¬ 
jalanan Prayakarti dan anak buahnya memakan waktu sembilan 
hari. Ketika memasuki ibukota, mereka mendapat sambutan 
hangat dari masyarakat dan Sultan Ageng Tirtayasa. 

Panglima pasukan Banten melaporkan di dalam suratnya 
kepada Sultan, bahwa keadaan prajurit dan ponggawa Banten 
selama ini baik dan sehat, peperangan belum dapat dipastikan 
kapan berakhirnya, walaupun beberapa kemenangan telah di¬ 
raih seperti terbukti dari barang rampasan yang bersama ini 
dipersembahkan. Dikemukakan pula bahwa Prayakerti sangat 
beijasa dalam pertempuran-pertempuran yang teJah teijadi. 
Mendengar laporan itu wajah Sultan tampak berseri-seri, tapi 
jup merasa gemas terhadap Kompeni. Tiba-tiba Sultan menge- 



[uarkan sebuah pengumuman, bahwa bLirangsiapa yan^ dapat 
[nenyerahkan kepala seorang Kompeni akan diberi hadiah 10 
real dan barang siapa dafiat mcnycral^jn telinga ;Lkan diberi 
hadiah S rea] bagt setiap relinga. Kepada Prayakarti ^lendiri sui¬ 
tan menjynjikan hadiah sebuah kampung, lanipU nikar dar: 
rotan), dan peti ^kandaga}^ jika berhasil inembunuti opsir-opsir 
Kompeni dalam pertempuran satu lawan saru. Sudah temu 
pengumuman iru dimaksudkan sebagai perangsang agar sema¬ 
ngat para prajuritnya tetap tinggi, berlomba-lomba benisaiia 
nienangkap musuh, dan akhirnya berhasil inemenangkan angka. 

D\ samping dari nrcdaci perang Angkc Tangerang, lapotan 
perkembangan perang masuk pula ke kraton dari inedananedan 
perang [ainnya, termasuk pertempuran di lautan. Sewaktu satu¬ 
an armada pimpinan Ratu Bagus Wangiiakusuma melakukan 
pairnii tampak di Selat Puio Pajnujan ada sebuaP. kapal besar 
Kompeni sedang membuang sauh. Sekoei-sekoej yang diturun¬ 
kan dari kapal tersebui penub dengan penumpang tentara Kom¬ 
peni vang dipersenjatai secara lengkap. Sekoei-sekoei itu ber¬ 
gerak mccuiju pan tai u ntiik itiendai'a tkan pasuk an. Sat uan ur- 
Luada Ranten terlebili dahulu bersembunyi di belakang Pulau 
Dua. Selanjutnya, sekocTsekoei Kompeni dikejar oleli amiada 
Banten. Terjadilah pertempuran hebat- Selain sekoci-sekoei 
Kompeni dapat dihancurkan, juga kapalnya dirusakkan, Ram- 
[jaiLin perang yang berhasil diktimpulkkan -segera dikirim ke 
Su rosowan. 

Senu^Titara itu, Sarantaka dan dua orang pengawalnya me¬ 
lihat sebuah kapal Belanda membuang :>auh di dekat Taniung 
Biikskbuk. Kapa! itu kemudian diserang dan dihaneurkan- 
Sebuah kapEil Linng) besar Banten yang ada di bawah pimpiium 
Katu Bagus Singandaru berhasil menghadang dan menuisnah- 
kan kapal besar Belanda yang terdampar di Tanjung Barangbang 
dalam perjalanannya dari Malaka menuju Jakarta SatuELn 
armada Banten pimpinan Ki Haji Abbas berhasil puJa menengge- 
lamkan kapal Kompeni di perairan Gosong Bugang. Kapal-kapai 
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Banten yang dipimpin oleh Rangga Natajiwa, Sarantaka, dan 
Wiraprana berha$il mencegat kapal-kapal Kompeni yang dida¬ 
tangkan dari wilayah Indonesia bagian timur untuk membantu 
rekan mereka di Jakarta. Penghadangan itu dilakukan di perair¬ 
an Karawang sebelah timur Jakarta), sehingga kapal-kapal jtu 
kembal j lagi ke arah timur, kecuali beberapa buah yang ber¬ 
hasil dihancurkan armada Banten. Kapten kapal Kompeni ber¬ 
hasil ditewaskan oleh satuan annada Banten pimpinan Saranu- 
baya dalam suatu pertempuran dahsyat di perairan Pelabuhan 
Ratu. Namun Saianubaya pun akhirnya gugur, akibat luka yang 
diderita dalam pertempuran itu. 

Di sekitar ibukota Banten pun terj.adi pertempuran-per¬ 
tempuran yang tidak kalah sengitnya. Di sini kapal-kapal Kom¬ 
peni sering mengacau, menyerang, dan menembaki pertahanan 
Banten. Satuan armada Kompeni yang sering mengganggu per¬ 
tahanan Banten berjumlah 11 kapal. Mereka melakukan aksi 
di perairan antara Pulau Dua dan Pulau Lima. Guna menghadapi 
kekuatan armada Kompeni yang selalu mengacau Surosowan, 
Sultan Ageng memerintahkan agar semua meriam yang ada di- 
sekitar kraton dan tempat-tempat yang dekat ke pantai diarah¬ 
kan ke laut dan siap membalas tembakan Kompeni. Sejarah 
Banten menyebut 60 buah nama meriam yang digunakan mem¬ 
pertahankan ibukota dengan nama pemegangnya masing-masing, 
antara lain Si Jaka Tua dipegang oleh Pangeran Papatih. Si Jaka 
Pekik oleh Pangeran Kidul, Si Kalantaka oleh Pangeran Lor, 
Si N i lantak a oleh Pangeran Kulon, Si- Kalatjaga oleh Pangeran 
Weian. Si Muntab oleh Tubagus Suradinata, Si Urang Ayu 
oleh Pangeran Wirasuta, Si Pranggi Sela oleh Pangeran Prabang¬ 
sa, Si Danamarga oleh Pangeran Sutamanggala, Si Jaka Dalem 
oleh Pangeran Gusti. Meriam-meriam itu ditempatkan secara 
teratur dari Sunya Gagak, Kuta Karang, sampai ke Sungai, 
dari sebelah barat hingga sebelah timur pabean (pelabuhan); 
dari Kuta Jaga-jaga hingga Kadongkaian dan Kapatohan. Pada 
waktu terjadi pertempuran kapal-kapal Belanda menembaki 
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dari dua arah. Tembakan-tembakan itu segera dibalas oleh tem¬ 
bakan meriam-meriam Banten. Tembakan meriam-meriam Si 
Jaka Pekik. Si Muntab, dan Si K a laniaka mengenai sasarannya 
pada sebuah kapal Kompeni. Sorak sorai pun dimulai sebagai 
tanda gembira. Ketepatan tembakan-tembakan meriam Ban¬ 
ten itu mer^gakibatkan Kompeni terpaksa menghentikan serang¬ 
annya. kemudian mengundurkan diri dari medan perang. 

Satu tahun telah berlalu, peperangan antara pasukan Ban¬ 
ten dengan serdadu Kompeni belum juga memperlihatkan [ym 
da-[anda akan berakhir. Kedua belah pihak mempunyai kekuat¬ 
an seimbang. Setelah mendapat laporan tentang keadaan pepe¬ 
rangan dari Arya Mangunjaya, Sultan Banten mengambil ke- 
putusan akan mengganti pasukan yang sudah satu tahun ber¬ 
perang dengan pasukan baru^ terutama dengan pasukan yang 
berada di front Angke — Tangerang. 

Demikianlah, maka segera dipersiapkan pasukan baru de¬ 
ngan Arya Mangunjaya dan Arya Wiratmaja sebagai pimpinan¬ 
nya serta Sayid Ali sebagai pimpinan (imam) dalam bidang 
keagamaan. Mereka akan menggantikan pasukan Banten yang 
bertugas di Angke — Tangerangr Perjalanan Surasowan Angke - 
Tangerang ditempuh oleh pasukan baru dalam waktu sembilan 
hari. Setelah mereka menduduki kubu-kubu pertahanan, makti 
pasukan lama pimpinan Raden Senapati Ingajaga ditarik mun¬ 
dur. 


Mendengar terjadinya penggantian pasukan tentara Banten. 
Kumpeni pun melakukan hal serupa. Tidak lama kemudian 
dua pasUKan yang bermusuhan telah saling berhadapan. Per¬ 
tempuran pun berkecamuklah dengan hebatnya, karena semua¬ 
nya merupakan tenaga baru. Pertempuran dilakukan secara 
berkelompok dan perorangan. Begitu bersemangatnya pasukan 
Banten sehingga Sayid Ali yang sebenarnya hanya bertugas 
mendo'a saja, bangkit amarahnya terhadap Kompeni, la me¬ 
loncat naik kuda hendak menyerang opsir-opsir Belanda, tetapi 
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sempat dihalangi oleh rekannya. Prayakarti dan Surantaka me¬ 
rupakan ponggawa Banten yang paling gigih di medan perang 
tanpa mundur setapak pun. Prayakarti menyerang seorang Kom¬ 
peni dan berhasil menikamnya. Tetapi malang tanpa diketahui 
sebelumnya, empat orang serdadu Kompeni menyerangnya 
dari belakang sehingga gugur sebagai pahlawan Banten. 

Pertempuran hebat terus berlangsung setiap haii. kadang 
berselang beberapa hari. Prajurit-prajurit Banten pada umum¬ 
nya berinisiatif sebagai penyerang. Berhubung dengan Kom¬ 
peni terus-menerus didesak dan diserang, sehingga lama-kela¬ 
maan mereka merasa lelah dan pesimis untuk menang, maka 
Pemerintah Tinggi Kompeni yang terdiri atas Gubernur Jende¬ 
ral dan Dewan Hindia terpaksa menawarkan petjanjian damai 
kepada Sultan Banten, Faktor lain yang mendorong Kompeni 
menguak berdamai kepada Banten ialah sangat besarnya kerugi¬ 
an yang ditanggung mereka, baik kerugian material ataupun 
manusia, dan sikap kerajaan-kerajaan lainnya dl Indonesia yang 
menolak monopoli perdagangan Kompeni. Suitan Banten akhir¬ 
nya menerima ajakan peijanjian perdamaian Kompeni itu. 
karena melihat kenyataan banyaknya korban berjatuhan dari 
pihak Banten, besarnya biaya perang yang dikeluarkan, dan 
tipisnya kemungkinan perang itu akan dimenangkan oleh pi¬ 
haknya, Pihak Banten sendiri mengorbankan tuntutan kebebas¬ 
an berdagang dan berlayar ke Ambon Tetapi sesungguhnya 
perdamaian itu dapat tercapai, terutama berkat tuam tangan 
Sultan Jambi yang berperan sebagai perantara, DaJam hal ini 
Sultan Jambi mengutus Kiai Damang Dirade W angsa dan Kiai 
Ingali Marta Sidana. Seetelah meJalui proses pembicaraan yang 
beruiang kali, akhirnya Sultan Ageng Tirtayasa dan Gubernur 
Jenderal Kompeni mencapai kata sepakat untuk menanda¬ 
tangani peijanjian perdamaian pada tanggai 10 JuJi J 659. De¬ 
ngan adanya peijanjian perdamaian yang terdiri atas 12 pasal 
itu, berakhirlah permusuhan antara Banten dengan Kompeni 
secara formal,®^ 



2.^,4 Polifik Adudombu .Mengakibatkan Masuknya Kekuasaan 
Kompeni di Banten 

Suasana damai dalam hubungan antara Banten dengan 
Kompeni ternyata tidak dapai berjalan lama, hanya berlangsung 
kira-kira i2 tahun. Pada tahun 1671 terjadi lagi hubungan 
Tegang antara Sultan .Ageng Tirtayasa dengan Kompeni akibat 
ikut-campurnya Kompeni daiam masalah intern kraton Banten, 

Sultan y\geng Tirtayasa mengangkat puteranya yang tertua 
sebagai putara malikota i^eperti lazimnya. Putera mahkota itu 
bernama Pangeran Giisti utau Pangeran Anoin. Sultan muda ini 
sCTnasa kecil diasuh oleh pamannya yang bernama Pangeran 
Prabangsa. Sejak menginjak dewai^a tampak Jaiam diri Pangeran 
Gusti silat-^irat yang berbeda dengan ayahnya. Pribadinya ti¬ 
dak kukuh, mudah dipenganihi dan dihasut oieh orang lam. 
Angkuh dan tak memperhatikan kehidupan dan-penghidupan 
rakyat kecil mewarnai watak Sultan Muda ini. 

Atas pesan ayahnya, PaiTgeran Gu^ti pergi mengunjungi 
Mekah, Tanah Suci bagi umat Islam, pada tahun 1671. Kun- 
jLingan itu penting dalain rangka mempersiapkan diri sebagai 
calon pengganti Sultan, Dari Mckah Pangeran Gusti mendapat 
nama Sultan Abdul Kahao Selanjutnya, ia lebih terkenal dengan 
sebutan Sultan Haji. 

Sejak kedatangan E^angcran Gusti dari Mckah, Suitan .Ageng 
Tirtayasa mengundurkan diri dyri kegiatan pemerintahan sehari- 
hari. SOdbsoal yang bertalian dengan politik luar negeri seperti 
perianjiau dengan luar negeri, pengiriman utusan Uan lain-lain 
masih tetap dipegang oieJi Sultan Ageng 'l'irtjyasa, sedangkan 
hat-hal lainnya telah dicerahkan kepada Sultan Muda Abdul 
Kahar. Sejak iiu SuJtan .Ageng Tirtayasa menetap di kraton Tir- 
Tayasa. Dari kraton tersebut beliau dapat mengawasi aktivitas 
puteranya yang memegang pemerintahan sehari-hari di Suro- 
sowan. Di samping itu, SuJtan Ageng Tirtayasa masih terus 
melakukan dan meneruskan pekeijaan-pekeijaan penting yang 
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berguna bagi kemakmuran, pertahanan, kebudayaan, dan per¬ 
satuan rakyai. 

pengunduran diri Sultan Ageng Tirlayasa dari kegiatan 
pemerintahan dan kepindahan tempat tinggal ke kraton Tirta- 
yasa, sangat menggembirakan Kompeni. Memang sejak dulu hu¬ 
bungan Kompeni dengan Suitan Ageng Tirtayasa tidak begitu 
serasi, karena sikap Sultan Ageng yang konsekkuen menentang 
monopo]] perdagangan Kompeni dan selalu menuntut kebebas¬ 
an berdagang dan berlayar yangjustnj benolak belakang dengan 
kehendak Kompeni. Sedangkan puteranya. Suitan Abdul Kahar, 
mudab didekati dan diajak berunding oleh Kompeni serta mu¬ 
dah pula diptiigaruhi oleh Kompenu Olefv karena icu, perubahan 
yang terjadi dl lingkungan kraton tnempakan kesempacan bagi 
Kompeni untuk lebih mendekati dan mempenganihi Suitan 
Abdui Kahar. Kesempatan itu dipermudah dengan diketahuinya 
ada perbedaan pendapat dan Jalan pikiran antara Sultan Abdul 
Katiar dan ayahnya. Kompeni bennaksud untuk menggunakan 
perbedaan pendapat dan pandangan itu bagi kepentingannya 
dengan cara mengadu-dombakan ayah dan anak. Meialui wakil¬ 
nya di Banteng (W. CaefO dan kakiiangannya. Kompeni meng¬ 
ikuti dan mengendalikan perkembangan hubungan antara Sultan 
.Abdul Kahar dengan ayahnya serta menghasut Sultan Abdul 
Kahar agar stJcepatnya menjadi Suitan Banten secara penuh. 

Sultan .Ageng Tirtayasa sangat marah kepada putera mah¬ 
kota. ketika secara tidak langsung Sultan Muda menayakan 
tentang penyerahan kekuasaan secara penuh kepadanya. Begjtu 
pula Sultan Ageng Tirtayasa tidak setuju terhadap sikap putera 
malikota yang terlalu dekat dan sering berhubungan dengan 
orang-orang Belanda dan orang asing lainnyti serta perilakunya 
yang meniru cara hidup Barat, bahkan tncmpercayai wakil-wakil 
Kompeni dalam urusan pemerintahan Kesultanan Banten, 
Guna menghindari agar putera mahkota Banten tidak terlalu 
tenggelam dalam pelukan, bujukan, dan hasutan Kompeni 
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yang bisa berakibat membahayakan kehidupan dan keselamatan 
rakyat dan negara. Sultan Ageng Tirtayasa menasehati putera- 
nya agar pergi ke Mekah lagi untuk mendalami ilmu agama dan 
beribadah haji. Harapannya ialah supaya Sultan Abdul Kahar 
dapat kembali kepada pola hidup dunia Timur dan Islam serta 
menjauhi cara-cara hidup Barat dan mengurangi pergaulan 
terlalu rapat dengan orang Barat, terutama orang Belanda. 

Nasehat ayahnya itu ditaatinya, Sultan Abdul Kahar berang¬ 
kat ke Tanah Suci pada tahun 1674. Setelah mengunjungi Turki 
lebih dulu, beliau pulang kembah ke tanah airnya dan tiba di 
Banten telah memasuki tahun 1676. Selama dalam peijalanan 
kedudukan sebagai Sultan Muda diserahkan kepada adiknya, 
Pangeran Purbaya. 

Ternyata sepulangnya dari Mekah sikap dan perilaku Sultan 
Abdul Kahar, lebih dikenal dengan sebutan Sultan Haji sesudah 
tahun 1676, tetap saja. Beliau tetap bergaul erat dengan orang 
Belanda, sehingga pengaruhnya makin merasuk dalam pribadi¬ 
nya dan kebijaksanaan pemerintahannya. 

Berhubung dengan Sultan Haji tidak dapat lagi dipisahkan 
dari pengaruh Kompeni, bahkan dapat dikatakan lebih dekat 
kepada Kompeni dari pada kepada ayahnya, maka tidak ada 
jalan lain bagi Sultan Ageng Tirtayasa kecuali harus mengadakan 
usaha-usaha guna meningkatkan kewaspadaan dan kekuatan 
pertahanan demi keselamatan dan keamanan negara, rakyat, 
dan agamanya. Soalnya dari sikap dan tindakan-tindakan Kom¬ 
peni dalam berhubungan dengan Sultan Haji timbul petunjuk 
kuat adanya keinginan Kompeni memasukkan kekuasaan dan 
kekuatan mereka ke dalam negeri Banten. Dalam kerangka 
itu Sultan Ageng Tirtayasa memerintahkan untuk melakukan 
mobilisasi umum, baik prajurit ataupun rakyat Banten yang 
masih setia kepada beliau. Beberapa satuan armada dan kelom¬ 
pok pasukan Banten dikirimkan ke daerah-daerah sekeliling 
Jakarta dengan maksud mempengaruhi, bahkan menguasai 
daerah-daerah itu sehingga berpihak atau mendukung Banten 
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dan perniagaan Nusantara pada timumnya akan rnengaiami 
kegagajan. Sebaliknya, Demak akan bertambah kuat dan agre¬ 
sif, suat u waktu kekuatannya akan ditujukan lagi kepada 
Portugis. Jika Portugis mempunyai benteng di Kalapa berarti 
jalan buat menguasai perniagaan Nusantara terbuka. 

Bagi Demak, masalahnya ialah, bahwa kota pelabuhan itu 
harus segera diduduki, sebab bila tidak, akan didahului oleh 
Portugis, Jika benteng E’Ortugis sudah berdiri di situ, jauh akan 
lebih sukar mendudukinya, bahkan mungkin sebaliknya mereka 
akan menyerang Demak, iadi bagi Demak harus lebih dahulu 
menyerang dari pada diserang. 

Persiapan Demak untuk menduduki Kalapa memakan waktu 
bertahun-tahun. Persiapan itu berwujud dua macam. Pertama. 
menyusun kekuatan angkatan perang yang fangguh yang terdiri 
dari atas angkatan darat dan angkatan laut. Kedua, membangun 
pangkalan dl tempat kedudukan musuh. Pangkalan itu diper- 
luka n guna mengumpulkan informasi tentang kekuatan dan 
kelemahan musuh, kedudukan pasukan musuh dan sebagai 
batu loncatan dalam menyerang musuh. Dalam hal ini Kota 
Pelabuhan Banten dipilih menjadi pangkalannya. Untuk itu 
Pangeran, Hasanuddin, putra Susuhunan Jati, dikirimkan ke 
Banten guna membentuk kelompok masyarakat Islam di sana. 

Pada tahun \52() segala persiapan selesai dan waktunya 
yang tepat untuk melancarkan serangan telah tiba, Pada waktu 
itu di dalam negeri Keratjaan Sunda sedang dilanda kekacauan 
yang disebabkan oleh pembrontakan daerah-daerah dari 
masuknya Agama Islam ke dalam masyarakat.Sementara 
itu, pihak Portugis sedang menghadapi masalah yang Lebih 
musykil sehubungan dengan peristiwa-peristiwa yang teijadi 
di Goa (India) dan Malaka, 

Pasukan Demak yang dipersiapkan untuk melakukan 
ekspedisi ke Kalapa beijumlah 196S orang prajurit. Mereka 
berasal dari pasukan Demak sendiri dan pasukan dari Cirebon. 
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Bujukan Kurnpeni terhadap Sultan Haji agar segera me- 
gerakan-gerakan ofensif Banten tersebut, karena pada waktu Itv 
perhatian mereka tertuju menghadapi ketegangan dengan Sultan 
Hasanuddin dari Makassar. Ketegangan itu berulangkah menca¬ 
pai punuak nya sehingga pecah mcnj adi pcrlawana n senjata 
(ibj5 —1655, 1660). Ketegangan itu haru berakhir [aliun ibbt 
dengan tercapainya perjanjian perdamaian menduduki kraton 
Mataram [ dihadapi puJa oJeh Kompeni. Sultan Mangkural 

I f 1645 1677} meminta bantuan kepada Kompeni unluk 

menumpas perlawanan itu dan Kompeni berkepentingan mem¬ 
bantu Mataram dalam rangka rnelenyapkaii sikap permusuhan 
Mararam kepadanya dan menarik keuntungan dari kesempitan 
Mataram itu.^' Begitu terpojoknya kedudukan Kompeni dalam 
berhubungan dengan Banten sehingga ketika mereka mendapat 
peringatan keras, baltkan ancaman Banten, ineng^nai larangan 
Banten atas campur tangan dan gangguan Kompeni terhadap 
Cirebon, mereka tidak berani melanggar peringatan itu. 

Sikap dan tindakan Kompeni mengalami perubahan sejak 
gejolak di Makasar dan Mataram dapat diselesaikan dengan 
Kompeni dapat dikatakan sebagai pemenang masing-masing 
pada tahun 1656 dan 1680. Sejak itu Kompeni mulai memusat¬ 
kan perhatian ke Banten dengan menampilkan sikap agresif. 
Pada saru pihak Kompeni mendekati dan mempengaruhi Sultan 
Haji agar kebijaksanaan pemerintahannya sejalan dengan tujuan 
mereka. Pada pihak lain mereka menjauhi dan menekan Sultan 
Ageng Tirtayasa. Sikap Kompeni itu mengakibatkan makin 
besarnya sikap curiga-mencurigai antara Sultan .>Vgeng l'inayasa 
dengan Sultan Haji atau antara ayah dan anak. 

Bujukan Kompeni terhadap Suitan Haji agar segera meme¬ 
gang kekuasaan penuh di Banten makin merasuk dalam pribadi 
Sultan Muda itu. Pada bulan Mei 1630 untuk kedua kalinya 
Sultan Haji menawarkan ikatan peijanjian persahabatan pada 
Gubernur Jenderal Kompeni di JEtkarta melalui utusannya. 
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tanpa sepengetahuan ayahnya. Dengan demikian tawaran itu 
rnempakan pengkhianatan kepada SuJtan Ageng Tirtayasa. 
Sementara itu. Kompeni berani mengabaikan peringatan keras 
dan ancaman Sultan Ageng Tirtayasa mengenai Cirebon. Pada 
tahun 1679 Kompeni mengirim bantuan pasukan ke Sumedang 
atas permintaan Bupati Sumedang Panembahan untuk menum¬ 
pas pasukan Banten pimpinan Dlikwidara yang berhasi! men¬ 
duduki ibukota Sumedang. Pasukan Banten itu berhasil dising¬ 
kirkan. Kompeni pun kemudian mendekati Cirebon 0680). 
Terjadilah hubungan surat menyurat antara Sultan Sepuh Cire¬ 
bon dengan Gubernur Jenderal Kompeni. Kedua pihak akhirnya 
(23 Januari 1681) sepakat mengadakan perjanjian persahabatan 
yang antara lain menetapkan perlindungan Kompeni atas Cire¬ 
bon.^ ^ Perjanjian persahabatan Kompeni itu merupakan pukul¬ 
an keras bagi Sultan Ageng Tirtayasa, 

Hai lain yang menyakitkan diri Sultan Ageng Tirtayasa 
berhubung dengan sikap puteranya Sultan Haji terhadap Kom¬ 
peni adalah pengiriman utusan Banten ke Jakarta tanpa sepenge¬ 
tahuannya, Yang terakhir ialah pengiriman ucapan selamat 
Sultan Haji atas pergantian Gubernur Jenderal Kompeni Tin¬ 
dakan tersebut berakibat meningkatnya ketegangan hubungan 
antara ayah dan anak. Ketegangan tersebut mencapai puncak¬ 
nya pada tahun 1682, tatkala kesabaran Sultan Ageng Tirtayasa 
telah melewati batasya. 

Pada tengah malam tanggal 26 Februari 1632 mervjelaskan 
tanggal 27 Sultan Ageng Tirtayasa mengeluarkan perintah agar 
pasukannya menyerang Surosowan guna menghukum putera- 
n ya. Pasukan Sultan Ageng Tirtayasa menyerang ibukota Ban¬ 
ten dari berbagal penjuru dengan sasaran utamanya alun-alun 
dan kraton Surosowan. Surosowan dipertahankan oleh pasukan 
Banten yang setia kepada Sultan yang jumlahnya sedikit 
dengan dibantu oleh sejumlah serdadu Kompeni yang ditempat¬ 
kan di Banten. 
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Pakkan tersebut tetdiri atas angkatan darat dan angkatan 
Jaut, Pasukan itu menuju sasaran melalui jalan laut, jadi di¬ 
angkut dengan sejumlah kapal yang cukup banyak. Mereka 
dipersenjatai dengan meriam, senjata api, dan aneka macam 
senjata tajam. Sultan Trenggana, suitan Demak ke-13 (1521 — 
154^) menyeralikan pimpinan pasukan demak kepada FatahjJ- 
lah. Susuhunan Jati menugaskan Pangeran Cirebdn, Dipati 
Keling, dan Dipati Cangkuang untuk memimpin pasukan 
dari Cirebon, Bertindak sebagai panglima pasukan secara kese¬ 
luruhan adalah Fatahillah,** 

Fatahiilah dilaliirkan di Pasai. Sumatra Utara pada tahun 
1494. la dibesarkan dalam lingkungan keluarga ulama dan 
lingkungan masyarakat Islam. Karena pada tahun 15 21 Pasai 
diduduki oleh Portugis, maka Fatahiilah pergi nteninggaikan 
tanah airnya menuju ke Mekah, pusat Agama Islam. Di sana ia 
belajar iJmu Agama Islam dan iJmu iamnya selama 4 tahun, 
la mentilih Demak sebagai tempat tinggalnya, setelah diketahui 
Pasai masih diduduki oleh Portugis, Sultan Demak menyambut 
baik kedatangan Fatahiilah itu, bahkan dijodohkannya dengan 
Ratu Pembayun, adiknya.^® Pemilihan Fataliillah sebagai 
pemimpin pasukan Demak untuk menguasai Kalapa adalah 
tepat, karena tokoh ini mempunyai latar belakang permusuhan 
dengan Portugis, 

Pasukan Demak tidak langsung menyerang Pelabuhan 
Kalapa. melainkan menduduki Banten dahulu, tempat 'pang¬ 
kalan pasukannya yang teiah dipersiapkan oleh Pangeran 
Hasanuddin. Penguasaan Banten berlangsung tanpa mengalami 
kesulitan berarti (1526j: bahkan selanjutnya pihak Banten 
memberikan bantuan yang mempermudah pasukan Demak 
dalam melancarkan serangan terhadap Pelabuhan Kalapa,” 

Serangan terhadap Pelabuhan Kalapa dilakukan setelah 
memasuki tahun berikutnya, tahun 15 27, Pasukan yang di¬ 
kerahkan untuk menyerbu Kelapa berjumlah 1452 orang. 
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ke daerah Tangerang berkekuatan 227 oranf BeJanda. 40 orartg 
Makassar, 140 orang Bali. 50 oran£ Jawa^ 50 orang Bugis. 80 
orang Madura^ dan 300 — 400 orang kuii. Jadi seluruhnya ber¬ 
jumlah sekitar 900 - 1,000 orang dipimpin oleh Kapten Hard- 
tsinck. Mereka diberangkatkan dari Jakarta pada tenggat 16 
Maret 1982. 

Peijalanan pasukan darat Kompeni menuju Tirtayasa ti¬ 
dak mudah begitu saja, melainkan di sepanjang peijalanan 
mendapat penghadangan keras dari pasukan Sultan Ageng 
Tittayasa yang sudah lama ditempatkan di daerah-daerah itu. 
Pusat kubu pertahanan Banten di daerah te^!^ebut ialah Kadtr- 
mangan. Penama-tama pasukan Kompeni dihadang oleh prajurii 
dan rakyat Banten yang berkedudukan di daerah perbatasan 
Angke Tangerang. Bahkan pasukan Banten sempat melan¬ 
carkan serangan dengan menghancurkan perkebunan tebu, 
pabrik penggilingan, dan membakar perkampungan yang ditem¬ 
pati serdadu-serdadu Kompani. 

Pasukan Banten yang bergerilya di daerah sebelah barat 
Sungai Angke dipimpin oleh pasukan Dipati. Serangan-serangan 
mereka sering berhasil menembus pertahanan Kompeni. Pada 
tanggal 30 Maret 1682 satu kelompok serdadu Kompeni se¬ 
dang melakukan patroli di daerah itu. Tiba-tiba mereka men¬ 
dapat serangan gencar sampai tidak sempat mengatur perlawan¬ 
annya. sehingga mereka terpaksa mundur sambil lari pontang- 
panting. 

Pada bulan Juli 1682 kembali teijadi pertempuran dahsyat 
di medan perang daerah Tangerang. Dalam pertempuran ini 
Jatuh korban dari pihak Kompeni enam orang tewas dan 39 
orang luka-luka berat. Kerugian ini memungkinkan pasukan 
Kompeni tidak berani melancarkan serangan lebih dulu selama 
bulan Agustus 1682. 

Pada bulan September 1682 pasukan Kompeni memba¬ 
ngun benteng-benteng pertahanan dan pos-pos penjagaan di 



Berbtda dengan sewaktu menduduki Banten, dalam me¬ 
nguasai Kalapa pasukan gabungan Demak-Cirebon mendapat 
perlawanan gigih dari pasukan Kerajaan Sunda. Pihak Sunda 
telah mempersiapkan pasukan yang tangguh di bawah pimpinan 
penguasa Kota Pelabuhan Kalapa, Betapapun gigihnya pasukan 
Sunda bertempur, tetapi akhirnya kalah juga, karena mereka 
lemah daiam angkatan laut. Setelah pimpinan pasukan Sunda 
tewas dalam pertempuran. Kota Pelabuhan Kalapa Jatuh ke 
tangan pasukan Fatahillah.'^ 

Rencana Portugis untuk mendirikan benteng di Pelabuhan 
Kalapa pelaksanaannya tertunda-tunda, karena secara tak di¬ 
sangka-sangka mereka hants menghadapi masalah-masalah yiing 
penting yang menyangkut pergantian pemimpin mereka dan 
mempertahankan kedudukan mereka di Malaka dari serangan 
pasukan Sultan Mahmud. 

Pada tahun 1524 Vasco de Gama pergi berlayar ke India. 
J a membawa perintah wakil Raja Por tugas Conde Almirante 
agar segera membangun benteng dl pelabuhan Kelapa dengan 
dipimpin oleh Francisco de Sa. namun wakil raja Portugal 
itu tiba-tiba meninggal dunia dan kedudukannya digantikan 
oleh Henrique de Menezes, Wakil raja yang baru mengangkat 
Francisco de Sa menjadi gubernur Goa.*^ Dengan adanya 
pengangkatan tersebut pembangunan benteng d j Pelabuhan 
Kalapa tertunda karenanya. 

Pada awal tahun 15 26 Lopo vaz de Sampaio memegang 
pemerintahan. Ia segera memberhentikan Francisco de Sa 
sebagai gubernur Coa, Fransico de Sa sendiri mendapat tugas 
lain, yaitu mempersiapkan sebuah armada dalam rangka mem¬ 
bangun benteng di Pelabuhan Kalapa. ia berhad i 1 menyusun sa¬ 
tu armada dengan kekuatan 6 buah kapal, terdiri atas dua buah 
kapal galyun. sebuah kapal gale, sebuah kapal galesta. sebuah 
kapal karavella, dan sebuah kapal brigantin.^^ Segera armada 
ini berlayar menuju Sunda. 
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yang tetap isetia kepadanya, termasuk Syeh Yusuf penasihat 
pribadinya, untuk merundingkan Siasat perjuangan selanjutnya. 
Apakah jkan [tiempcrrahankan Tirtayasa mathmatian sampai 
Titik darah yang penghabisan. Ataukah akan [ueninggalkan Tir- 
layasa untuk melanjutkan perjuangan dari tempat lain. Atau 
menghentikan perlawanan sama sekaJk artinya menyerah kalah. 
Ternyata kemungkinan kedua yang dipilih. Meskipun demikian 
Tirtaya:>a ditinggalkan cidak dalam keadaan utuh, melainkan 
dibuni[hanguskan terlebih dahuiu. Mereka tidak rela kraion 
Tirtayasa dijadikan tempat kedudukan nuisuh. Kini kraton yang 
megah dan kukuh itu hanya ringgat puing-puing saja. 

Sultan Ageng Tirtayasa dan beberapa orang pembesar Ban- 
[en (Pangeran Purbaya, Pangeran Kidul, l^angeran Kulon^ Syekh 
Yusuf dan tain-lain) serta sejumlah prajuritnya yang tetap setia 
Tidak niau menyerah kepada Kompeni, sebab mereka cinta ke¬ 
merdekaan dan anti penjajahan. Mereka melanjutkan perjuangan 
melalui cara gerilya dengan basis gerakannya daerah hutan 
Kranggan (sebelah selatan Tirtayaia) dan kemudian daerah Ban¬ 
ten Selatan. 

Dalam surat laporan Sultan Haji kepada Gubernur Jenderal 
Kompeni Ji Jakarta dikatakan bahwa ayalmya, adiknya (Pange¬ 
ran Purbaya), dan sejumlah prajurit yang menjadi pasukan mere¬ 
ka berada di Panngan, daerah pedalaman Tangerang. Sedangkan 
Syekh Yusuf', Pangeran Kidul, Pangemn Kulon, dan pasukannya 
berada di Sajira, daerah yang berbatasan dengan Bogor. 

ALIS petunjuk dan riEiseluU Kompeni, Sultan Haji mengirim 
iurat kepada ayahnya yang mengatakan permohonan agar ayah¬ 
nya bermedia menetap di Suro;>owan dengan jaminan kebebasan 
dan kemerdekaan bergerak. Sultan Ageng Tirtayasa bersedia 
memenu hj permohonan pu teran ya. Rupanya beliau percaya 
akan ketulusan liati puteranya, apalagi beliau reiah berusia Is^n- 
Jut. Dafam pada itu musibah baru j^aja menimpa Pangeran Ku¬ 
lon. la dibunuh oleh serohan Kompeni pada tanggal 7 Maret 
1683. 
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Dalam petjalanan menuju Sunda armada Poitugis itu men- 
dapat perintah untuk membantu dahulu rekan mereka di 
Malaka yang mendapat serangan dari pasukan Sultan Mahmud, 
sultan Malaka yang terakhir yang melarikan diri ke B intan 
sewaktu dikalahkan mereka, SeteJah persoalan di Malaka 
terselesaikan (akhir 1526), barulah armada Portugis itu melan¬ 
jutkan pelayarannya ke Sunda. Malang menimpa kapal brigantin 
yang dipimpin oleh Duarte Coelho, di tengah jalan terserang 
gelombang besar, sehingga terpisah dengan kapal-kapal lainnya 
dan terdampar dekat Pelabuhan KaLapa. Awak kapalnya di¬ 
tawan oleh pasukan Islam (Demak) yang beberapa hari sebelum¬ 
nya telah menduduki kota pelabuhan tersebut,^* 

Pada waktu armada Portugis tiba di Pelabuhan Kalapa, 
mereka tidak disambut oleh penguasa setempat sebagai mana 
mestinya yang mendapat kunjungan sahabat any a. Ketika 
Francisco de Sa menghubungi penguasa setempat guna mem¬ 
bicarakan pembangunan benteng sebagaimana disetujui bersama 
dalam perjanjian keijasama tahun 1522, penguasa setempat 
menolak pembicaraan itu. Barulah diketahui bahwa pada waktu 
itu telah teijadi penggantian penguasa. Kini kota pelabuhan 
itu telah dikuasai oleh Fatahillalv pimpinan pasukan Demak. 
Karena kedua belah pihak dalam keadaan bermusuhan, maka 
pertempuran pun tak terelakkan lagi. Dalam jarak waktu yang 
pendek peperangan sengit terjadi lagi di Pelabuhan Kalapa. 

Tentara Portugis menghujani Kota Pelabuhan Kalapa dengan 
meriam. Pasukan Grebon pimpinan Dipati Cangkuang terpaksa 
mundur dahulu menghadapi peluru-peluru meriam itu. tetapi 
kemudian pasukan Demak—Cirebon yang jumlahnya lebih 
besar dengan gagah berani secara serentak menyerbu tentara 
Portugis, sehingga mereka kewalahan meladeninya. Karena tidak 
tahan menghadapi serangan prajurit-prajurit Demak dan Gre¬ 
bon, akhirnya tentara Portugis melarikan diri dari Pelabuhan 
Kalapa dengan meninggalkan kerugian besar, baik berupa 
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akhiri perlawanan rakyat Banten terhadap Kompeni Belanda 
dan menyelesaikan perselisihan antara Sultan Agieng Tirtayasa 
(ayah) dan Sultan Haji (anak), walaupun secara batiniah sesung¬ 
guhnya mereka tidak mau menyerah kepada Kompeni — Belan¬ 
da. Ketiga pemimpin Banten itu ditahan oleh Kompeni sampai 
wafatnya dl Jakarta (Suitan Ageng Tirtayasa dan Pangeran Pur- 
baya) dan Afrika Selatan (Syeh YusuO- 

Masalahnya sekarang ialah bagaimana untung-ruginya 
dari peperangan yang berlangsung lama itu? Hampir semua 
keuntungan akhirnya diraih oleh Kompeni, sedangkan kerugian 
diderita oleh pihak Banten. Memang berakhirnya peperangan 
itu telah memungkinkan Sultan Haji dapat naik tahta Kesultan¬ 
an Banten secara penuh sebagaimana diinginkan olehnya. Na¬ 
mun Sultan Haji harus menanggung konsekuensi yang berat 
sekali akibat dari sikap dan tindakannya itu. Soalnya Kompeni 
pun tidak semata-mata mau membantu Sultan H^i, jika di da¬ 
lamnya tidak ada udang dj balik batu. 

Sesudah Sultan Ageng Tirtayasa kembali ke Surosowan 
(14 Maret 1683) dan tak lama kemudian ditangkap dan dibawa 
ke Batavia, selanjutnya Kompeni mengajukan konsep perjan¬ 
jian baru dengan Banten yang sesungguhnya hanyalah memak¬ 
sakan kehendak-kehendak Kompeni. Sultan H^i pun tidak 
berdaya menolaknya. Peijanjian baru Banten - Kompeni yang 
ditandatangani bersama tanggai 17 April J6h4 itu selain me¬ 
ngandung 10 pasal ketetapan yang disetujui kedua belah pihak, 
juga dapat dipandang merupakan pembaharuan 2725 perjanjian 
10 Juli 1659 walaupun tetap menguntungkan Kompeni. Bahwa 
peijanjian tersebut cenderung merupakan pemaksaan kehendak 
Kompeni dapat dilihat dari ketentuan-ketentuannya yang antara 
Lain berbunyi: 

(1) Sultan Banten tidak boleh memberikan bantuan apa pun 

kepada musuh-musuh Kompeni, baik berupa senjata, alat 

peperangan atau bahan perbekalan. 
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kapa! ataupun tentaranya yang tewas dan luka-luka. Mereka 
pulang kembali ke Malaka."^ 

Berkat keberanian pasukan gabungan Dernak - Cirebon 
daf^ kepemimpinan Fatabillalu armaela Portugis yang terkenal 
tangguh kekuatannya yang lelali berhasiS inenEalahkan armada 
Arah {1508) dan Malaka (151 i. 1526Mernyata djnat dikalah¬ 
kan dan diusir dari Pelabuhan Kalapn. 

Dengan di gapalk a n n ya re i \c an a po r n by n gu a n be n t e ng 
Portugis di Pelabuhan Kalapa, m^ika gagal pula rencana Portugis, 
untuk menguasai jalftn niaga selatan dan juga menguasai PuJau 
Jawa Jni berari■ masa penjajahan asing di Pidaii Jawa dapa[ 
diundurkan melama kira-kuii I DO taliu]'i. sehah liwuI abad he-- 
ikutnya Pehtbulian J^aiapa yang telah herganti nama Jayakarta 
berhasil diduduki oleh orang Belanda. Hal itu berani pula bah¬ 
wa Patahillah. sebagai panglima pasukan Demak Cirebun. 
lelali berhasd menyelamatkan Fulau Jawa dari eengkramaij 
penjajahan Portugis, 

Selanjutnya Fataltillah diangkat menjadi kepala tlaerah 
Kalapa sebagai penghai]gaan atas keberhasilannya menduduk; 
kota pelabuhan itu dengan mengusir orang Porjugis dari pela- 
btdian itu. Sebagai kepala daerah Kaiapa. Fatamllah benisaha 
menghidupkan dan meningkatkan peranan Kota Kahipu se¬ 
bagai pelabuhan penting dalam arena perniagaan Nusantara 
di pantLO utara Pulau J^wa. Ia Juga berusaha menyebarkan 
Agama islam di kalangan penduduk Kaiapa daci daerah pesisir 
utara Jawa Barat pada umumnya. 

2.2 Fettgepungmn Kota Baravia f I62S - f 629} 

2.2.! La la y Bdaka^ig Dibkukairnya Kol a Bal a ria 

Pada akhir perempatan pertama abad ke-1" Masehi di 
Pulau Jawa terdapat tiga buah pusat kekuasaan yang masing- 
masing berdiri sendiri dan mempunyEii kekuatan berimbang. 
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Akibat selanjutnya adalah makin mundurnya kemakmuran dan 
kesejahteraan rakyat 

Kemunduran Banten tak dapat dihindari pada masa peme¬ 
rintahan sultan-sultan berikutnya. Bahkan timbul kegelisahan 
dan ketidakpuasan di kalangan rakyat, karena merasa tidak 
senang atas kehadiran Kompeni di negerinya. Kegelisahannya 
masyarakat makin tampak dan meningkat sejak masa pemerin¬ 
tahan Sultan Muhamad Zainul Arifin {1733-1748}. 

Sultan Muhammad Zainul Arifin adalah putra Sultan Mu- 
hamad Zainul Abidin {1690—1733). Sebenarnya masih ada 
putera Sultan Zainul Abidin yang lebih tua usianya yang biasa¬ 
nya lebih berhak menduduki tahta kerajaan, yaitu Pangeran Ra¬ 
tu meninggal dunia f 17230 kemudian Pangeran Muhantad Saleh 
mengundurkan diri dari keinginan menduduki tahta kerajaan 
sehingga tinggallah Pangeran Ranam angga la sebagai calon pewa¬ 
ris tahta kerajaan. Pada tahun 1731 Pangeran Muhamad Saleh 
pun meninggal pula. 

Memang Pangeran Ranamanggai yang bergelar Sultan Muham¬ 
mad Zainul Arifin sesudah naik tahta, mempunyai watak keras 
kemauan dan cepat marah. Namun faktor yang lebih dominan 
yang mendorong pangeran Rananmanggala betambisJ men¬ 
duduki tahta kerajaan adalah desakan dan bujukan isterinya 
yang bernama Fatimah. 

Fatimah adalah seorang yang dibesarkan di Batavia, la di¬ 
lahirkan dari seorang ibu yang berdarah bangsawan Banten dan 
ayah berketurunan Arab. Ayahnya tergolong seorang harta¬ 
wan di Batavia yang kenai baik dengan para ptjabat Kompeni, 
Oleh karena itu, ia dapat bersekolah bersama-sama dengan anak- 
anak orang Belanda di Batavia. Kecerdasannya memungkinkan 
banyak orang Belanda mengaguminya dan karena itu ia menja¬ 
di terkenal. Setelah dewasa ia djtikah oleh seorang tentara Kom¬ 
peni berdarah Melayu sebagai tentara sewaan. Sifat Fatimah 
yang keras dan materialistis menyebabkan suaminya tidak mam- 
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pu kgj mem enuhi kem aiian-keinauannya sehingga terpaksa 
dicerai oleh suaminya. Selanjutnya Fatimah bekerja di bagian 
administrasi kantor Kompeni. Berkat kecerdasan dan kemauan- 
nya Fatimah terpakai oleh majikannya dan sering dibawa dalam 
sidang-sidang urusan pemerintahan/' ^ 

Watak Fatimah yang ambisius dalam mengejar kemewahan 
hidup mendapat perhatian para pembesar KamperJ. Salah 
seorang pembesar Belanda mempunyai gjjgasan untuk meman¬ 
faatkan Fatimah bagi kepentingan Kompeni di Banten Kecan¬ 
tikan. kepintaran, dan keluweiiE^n dalam bergaul akan dijadikan 
umpan oleh Belanda uniuk mcmikiit salah seorang purra Sultan 
Zaenal Abidin. Kepada Fatimah sendiri Belanda menjanjikan 
akan memberikan kedudukan tinggi, asalkan bersedia memenuhi 
k ei ngina t: m erek a dalam u sah a n >■ a m engu a sa i pere k o no m ia n 
Banten. 

Fatimah diperkenalkan kepada keluarga kraton Banten oJeh 
Kapien Brouwer. komandan benteng Speelwjjk dan wakil Kom¬ 
peni di Banten. Dalam perkenalan itu Pangeran Ranamanggala 
terpikat oJeh kecantikan dan penampilan Fatimah. Sejak jtu 
Fatimah sering ditemui dan bergaul dengan Pangeran Rana- 
manggala. Akhirnya Fatimah ditikah oleh Pangeran Ranamang- 
gaJa.^^ Dengan pernikahan tersebut maka tujuan pertama 
Kompeni telah tercapai dalam rangka mencapai tujuan selamui- 
nya. 

Dapatlah dipahami jika dalam proses penggantian sultan 
di Banten. Kompeni berusaha dengan segala cara sampai cara 
yang kotor sekalipun agar Pangeran Ranamanggala-lah yang 
menduduki tahta kerajaan. Dalam ha! mi peranan Fatimah besar 
sekali dalam membangkitkan ambisi Pangeran Ranamanggala 
untuk memegang tampuk pemerintahan Kesultanan Banten. 
Ambisi tersebut berhasil diraih setelah dua orang kakaknya. 
Pangeran Ratu dan Pangeran Muhammad Saleli. meninggal 
dunia pada tahun 17 23 dan 1731. Pada tahun 1733 kedudukan 
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Ketiga buah pusat kekuasaan itu ialah Banten, Batavia, dan 
Mataram, Banten adalah pusat kekuasaan yang muncul pada 
pertengahan abad ke-16, sering dengan proses pendudukan 
Banten dan Kalapa oleh pasukan Demak dan Grebon (1526, 
1527) dan proses islamisasi di daerah Jawa Barat sebelah 
baiat,Selanjutnya Banten berubah meitjadi sebuah ker^jaan 
maritim yang tangguh dan Kota Pelabuhan Banten yang sekali¬ 
gus menjadi ibukota kerajaan merupakan salah satu kota pe¬ 
labuhan internasional besar d j Asia, Di Kota Pelabuhan Banten 
banyak keluar masuk kapal dagang dari berbagai daerah di 
Kepulauan Nusantara dan luar negeri, seperti Portugis, Spanyol, 
Belanda, Inggris, Gna Arab. Dari wilayah Kesultanan Banten 
sendiri menghasilkan lada yang merupakan salah satu barang 
dagangan utama pada waktu itu. di samping pala, cengkih yang 
merupakan komponen dari rempah-rempah,^® 

Batavia muncul sebagai kelanjutan dari Kota Pelabuhan 
Kalapa yang kemudian diganti menjadi Jayakarta (1527). 
Kota pelabuhan ini dipimpin oleh seorang kepala daerah (Fa- 
tahillah. Ratu Bagus Angke. Pangeran Jayakarta. Pangeran 
Wijayakrama) dan berada di bawah kuasa Banten, Di kota 
pelabuhan ini berdiri tempat kedudukan (yang diperkuat 
perbentengan) Inggris dan Belanda (1610)- Dalam konflik 
yang terjadi di antara empat kekuatan, yaitu Jayakarta, Be¬ 
landa, Banten dan Inggris, keluar sebagai pemenang adalah 
Belanda. Di atas puing-puing Jayakarta dibangunlah Batavia 
yan| beipolakan kota di Belanda pada tahun 1619,^'* Batavia 
dijadikan pusat kedudukan orang Belanda (VOC) di Nusantara. 
Orang Belanda berdatangan di Kepulauan Indonesia dengan 
tujuan mencari keuntungan yang sebesar-besarnya melalui per¬ 
dagangan. Dalam usahanya itu orang Belanda tidak segan- 
segan menggunakan cara kekerasan senjata dan muslihat yang 
licik asalkan tujuannya tercapai. Taktik adudomba telah 
dipraktekkan orang Belanda pada waktu akan menguasai 
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Syaiifah Fatimah berusaha mempertemukan Pangeran Gus¬ 
ti. putera Sujtan Zamal Arirm dari permaisurinya yang pertama, 
dengan seorang keponakannya. Usaha ini dimaksudkan agar 
ealon pengganti Sultan itu mempunyai ikatan keluarga dengan¬ 
nya. Menurut rencananya dalam upacara pernikahannya sekali¬ 
gus akan dilakukan peresmian sebagai isteri padmi yang kelak 
menurunkan calon sultan. Tetapi ternyata rencananya itu ting¬ 
gal angan-angan saja, karena Pangeran Gusti menolak menikah 
dengan saudara ibu t irinya yang Jelas teiah berbuat kejam yang 
mengakibatkan ibu kandungnya meninggal dengan merana. 

Penolakan Pangeran Gusti atas maksud ibu t irinya ber¬ 
akibat jauh, Syarit'ah Fatimah merasa sakit hati. Kebencian 
Syarifah Fatimah terhadap Pangeran Gusti dilampiaskan dengan 
penentangan keras atas pengangkatan Pangeran Gusti menjadi 
putra mahkota. Syarifah Fatimah meng^ukan Pangeran Syarif, 
saudaranya sebagai calon putra mahkota. Terjadilah pertikaian 
di kalangan keluarga kraton antara yang mendukung Pangeran 
Gusti dan yang mendukung Pangeran Syarif. 

Justru pertikaian itulah yang diinginkan Kompeni, karena 
dalam suasana perselisihan itu politik adu-domba mudah diguna¬ 
kan oleh Kompeni dan penggunaan politik adu-domba mudah 
mendatangkan keuntungan bagi Kompeni. Suitan Zaenul Ari- 
tin sendiri tidak mampu menyelesaikan masalah itu, karena be¬ 
liau telah dikuasai oleh permaisurinya. Dengan lihainya Ratu 
Syarifah Fatimah membujuk Sultan Zaenul Arifirt agar dalam 
menyelesaikan masalah itu minta pertimbangan Kompeni di 
Batavia. Sebagai bahan pertimbangannya diajukan daftar calon 
putra mahkota. Selain Pangeran Gusti dan Pangeran Syarif, 
daftar calon putra mahkota itu berisi pula nama sejumlah pa¬ 
ngeran muda, antara lain Raden Raja, Ratu Bagus Hasan Ratu 
Bagus Abuhir. Ratu Bagus Muhammad, Ratu Bagus Udin, Ratu 
Bagus Soleh, dan Ratu Bagus Fajar, Atas prakarsa WilLem Hen- 
drik var: Ossenberg, seorang pejabat Kompeni di Banten, para 
pangeran muda itu dibawa ke Batavia guna dihadapkan kepada 



iay^arta, yaitu dengan mengadudombakan Jayakarta dengan 
Banten. 

Sejak berdirinya pada perempatan ketiga abad ke-I 6 Masehj, 
Kerajaan Mataram cenderung bersifat agresif dan berambisi 
memperluas wilayah kekuasaannya. Hal itu tampak dengan 
jelas sekali pada masa pemerintahan Sultan Agung (1613 — 
]645). Sejak tahun-tahun pertama pemerintahannya Sultan 
Agung melakukan gerakan ekspansi untuk memperluas wilayah 
kekuasaannya, Mula-mula gerakan itu diarahkan ke daerah 
sekitarnya, kemudian menjangkau daerah yang lebih Jauh, 
seperti ke Andaka (1614), Wirasaba ( 169 5), Siwalan (1616), 
Lasem (akhir 1616). I’asuman (!6nj. Pajang (1617). Tuban 
(16 (9), Surabaya (1620 - 1625), Sukadana (1622). Madura 
(1624). Di samping itu, perhatian dan gerakan ekspansi Mata¬ 
ram diarahkan pula ke barat, yaitu ke Cirebon (1615). dan 
daerah Jawa Barat (J625 - 1625),^' bahkan ia bercita-cita 
untuk menguasai seluruh Pulau Jawa. 

Dalam mempertahankan eksistensi, mengembangkan diri, 
dan mencapai cita-citanya masing-masing, antara ketiga pusai 
kekuasaan itu tidak selamanya seiring sejalan, dan melakukan 
keija sama, tetapi kadang-kadang terjadi kcndik akibat perben¬ 
turan kepentingan. Kebijaksanaan pemerintah Kerajaan Banten 
kadang-kadang bertentangan dengan keinginan orang Bejanda 
(Kornpenl). Sikap Kompeni yang cenderung selalu mendesakkan 
keinginannya untuk memberlakukan monopoli perdagangan di 
suatu daerah sering mengakibatkan terjadinya kontlik sampai 
ke tingkat kekerasan senjata. Ambisi dan cita-cita penguasa 
Mataram berulangkah berakibat terjadinya konflik senjata anta¬ 
ra pasukan Mataram dengan penduduk daerah yang bertekad 
mempertahankan tanah-air mereka. 

Hubungan antara Mataram dengan Batavia dimulai pada ta¬ 
bun 1613. Pada tanggai 22 September 1613 sebuah kapal Be¬ 
landa yang berisi utusan Kompeni di bawah pimpinan Jan 
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terhadap tindakarvtindakan Syarifah Fatimah, Suasana masya¬ 
rakat nienjadt panas dan tidak menentu yang menTurus kepada 
timbulnya pemberontakaa Karena keadaan masyarakat telah 
sampai pada batas yang membahayakan, beberapa orang pange¬ 
ran (keluarga keraton] memberanikan diri menghadap Sultan, 
Tanpa ragu-ragu lagi dan penuh keberanian mereka melaporkan 
keadaan masyarakat dan negara yang sesungguhnya berikut fak¬ 
tor-faktor yang menyebabkannya. 

Mendapat laporan para pembesar Banten itu. Sultan Zaina! 
Arifin menjadi kaget dan marah kepada permaisurinya. Beliau 
barulah sadar atas kekeliruannya dan kebusukan hati permai¬ 
surinya. Beliau merasa ditipu aich permaisurinya dan oleh 
Kompeni Belanda. Karena jtu beliau bermaksud untuk menying¬ 
kirkan permaisurinya dari lingkungan istana. Tetapi maksud 
itu tehh terlambat. Kekuatan Syarifah Fatimah di dalam ling¬ 
kungan pemerintahan Kesultanan Banten telah terJampau kuat. 
Kaki tangannya telah tersebar ]uas sehingga niat Sultan dapat 
segera diketahui oleh permaisuri 

Segera Fatimah meminta bantuan kepada Kompeni di Bata¬ 
via. Ia melaporkan, hahwa Sultan kena penyakit gila dan suka 
menghasut rakyatnya agar melawan kepada Kompeni seria 
sekahgu:^ membiayai pemberontakan itu. 

Tak lama kemudian {1?4S^ armada Kompeni tiba di pela¬ 
buhan Banten di bawah pimpinan Kapten Fakk. Mereka menya¬ 
takan akan membawa Sultan ke Batavia untuk dirawat karena 
sakit. Padahal sebenarnya Sultan Zainal Arifin ditangkap dan 
dibawa ke Batavia dan selanjutnya dibuang ke Ambon. 

Kepergian.Sultan Zainal Arifin dari Banten membuka jalan 
bagi Syarifah Fatimah untuk dapat menguasai tahta Kesultanan 
Banten. Kesempatan itu memang tidak disia-siakan olehnya. 
Dengan dukungan dan restu Kompeni putra mahkota Pangeran 
Syahf diangkat menjadi Sultan Bariten dengan geJar Pangeran 
Syarif AbdulJah. Sedangkan Ratu Syarifah Fatimah bertindak 



Pieterszoon Coen merapat di pelabuhan Japara dan kemudian 
K-udus, dua pelabuhan milik Mataram, Utusan tersebut bermak¬ 
sud menjalin hubungan dagang dengan Mataram, karena Mata^ 
ram terkenal sebagai penghasil beras dan hasil bumi lainnya 
yang cukup banyak. Maksud orang Belanda tersebut disambut 
baik nleh pihak Mataram. Sultan Agung sendiri menunjukkan 
sikap ingin bersahabat dengan Kompeni berdasarkan penim¬ 
bangan, bahwa persahabatan itu akan berguna dalam rangka 
Mataram menghadapi penguasa-penguasa kola-kola pelabuhan 
di iepanjang pantai Jawa Timur, terutama penguasa Surabaya 
yang mempunyai pasukan kuat. Pembicaraan antara kedua pi¬ 
hak itu menghasilkan kaca sepakat untuk menjalin hubungan 
dagang. Kompeni akan mendirikan pos perdagangan di Japara, 
dan sultan Mataram menerima beberapa peraturan yang diaju¬ 
kan Kompeni, Pos perdagangan Kompeni di Japara didirikan 
tahun 16I5 h sedangkan pos perdagangannya yang sudah ada di 

T 2 

Gresik ditutup. 

Pada tahun 1616 dan 16IS Kompeni mengirimkan utusan 
ke Kraton Mataram untuk membicarakan hububungan dagang 
mereka. Soalnya. Kompeni tidak memperoleh keuntungan yang 
memadai dari pos perdagangan di Japara. Pembicaraan antara 

kedua pihak itu mencapai hasil yang sedikit memuaskan Kom- 

■ 3 ] 

pem. 

Atas hasutan dan penjelasan para saudagar Inggris, Sultan 
Agung mulai menyadari, bahwa kehadiran orans Belanda di 
wilayah Mataram mengandung bahaya besar. Buktinya dapat 
disaksikan seperti nasib yang dialami oleh Jayakarta. Sultan 
Mataram mulai mencurigai Kompeni. Dengan tuduhan melaku¬ 
kan penyelundupan dan bertingkah laku tidak senonoh, sauda¬ 
gar-saudagar Kompeni yang berada di pos perdagangan Japara 
ditangkap atas perintah suitan Mataram. Sebagian dari mereka 
dibunuh dan pos perdagangannya dikuasai. 
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dia meniecat para bangsawan Banten sebagai pegawai kraton 
dan menggantikannya dengan anggota keiuarganya; bagaimana 
Pangeran Gusti disingkirkan dari kraton dan Pangeran Syarif 
diangkat jadi putra mahkota. Ratu Bagus Buang menaruh ke¬ 
bencian yang sangat dalam terhadap Kompeni dan Ratu Syari- 
fah Fatimah.^ ^ 

Kiai Tapa pun sebenarnya masih berdaarah bangsawan Ban¬ 
ten. Pada mulanya beJiau bernama Pangeran Nagarajaya, masih 
bersaudara dengan Suitan Zainai AhCin hanya berlainan ibu. 
Sejak kedi beliau berminat untuk menekuni agama Islam dan 
gemar bertirakat. Sesudah dewasa dan berilmu banyak, beliau 
aktif bergerak dalam bidang pendidikan agama dengan mem¬ 
buka pesantren di beberapa tempat. Pesantren yang didirikan¬ 
nya mendapat kunjungan banyak anak-anak, pemuda, ataupun 
orang Tua, Jika pesantren yang didirikannya telah maju, pesan¬ 
tren tersebut diserahkan kepada temannya atau muridnya. 
Beliau sendiri kemudian membuka pesantren baru di tempat 
lain. 

Di Jakarta juga Kiai Tapa pernah mendirikan pesantren yang 
kemudian berkembang pesat sehingga menjadi pesantren besar, 
Santri-santrinya berdatangan dari berbagai daerah di Kepulauan 
Nusantara, bahkan orang asing pun banyak yang masuk Islam 
dan berguru agama kepada beliau. Menjelang usia lanjur beliau 
memilih tempat tinggaJ di daerah pedalaman yang jauh dari 
keramaian kota, tepatnya di Gunung Mu nara. Tempat itu terle¬ 
tak tidak jauh dari Tangerang, Di situ hingga sekarang masih 
terdapat kampung bekas kompleks pesantren Kiai Tapa yang 
disebut Kampung Keramat.^ ^ 

Ketika telah bertempat tinggal di Gunung Munaia inilah 
Kiai Tapa dihubungi oleh Ratu Bagus Buang untuk diajak me¬ 
lancarkan perlawanan terhadap pemerintah yang dolim dan ka¬ 
um penj^ah. ' 
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peristiwa-peristiwa yang teijadi di Japara itu mengundang 
kemarahan Kompeni di Batavia. Gubernur Jenderal Jan Pieters- 
zoon Coen segera mengirimkan armada ke Japara untuk melaku¬ 
kan pembalasan dendam. Kota pelabuhan itu dua kali diserang 
dan dibakar oleh Kompeni (161 S, 1619). Pos perdagangan Ing- 
gris pun dihancurkan pula oleh pasukan Kompeni dan orang- 
orang Gna dipindahkan ke Batavia karena dianggap pendukung- 
pendukungnya.^ * 

Sejak terjadinya peristiwa-peristiwa itu hubungan antara 
Mataram dengan Batavia mengalami ketegangan. Kompeni 
segera membangun kembali pos pendagangan di Gresik dan 
membantu pihak Surabaya tatkala diserang oleh pasukan 
Mataram, sehingga penyerangan itu mengalami kegagalan 
(1620 dan 1621), Sultan Mataram memerintahkan agar melin¬ 
dungi Kota Pelabuhan Japara dengan mendirikan perbenteng¬ 
an.^^ Pembebasan para tawanan saudagar Belanda dan kebu¬ 
tuhan Belanda akan beras merupakan masalah yang menjadi 
bahan pembicaraan kedua belah pihak. Pada tahun 1622 baru¬ 
lah kedua pihak mencapai saling pengertian akan perlunya kerja 
sama, karena Sultan Agung menginginkan hubungan baik de¬ 
ngan Kompeni atau paling tidak sikap netral Kompeni dalam 
menghadapi penaklukan Surabaya. Dengan demikian para ta¬ 
wanan itu dibebaskan sebagai imbalan atas sikap Kompeni, 
Selanjutnya tiap tahun Kumpeni mengirimkan utusannya ke 
Kraton Mataram (1622, 1623, 1624) beserta sejumlah hadiah. 
Selain untuk memperlihatkan rasa persahabatan, pengiriman 
Utusan dan hadiah itu dimaksudkan pula untuk mengetahui 
lebih banyak kepentingan Mataram.^' 

Hubungan antara Mataram. Kompeni, dan Banten bukanlah 
didasarkan atas persahabatan atau keijasama yang abadi, melain¬ 
kan atas dasar keabadian kepentingan mereka masing-masing. 
Kepentingan Banten cenderung untuk mempertahankan eksis¬ 
tensinya dan memajukan negaranya melalui perniagaan, juga 
pertanian 'Kepentingan abadi Kompeni adalah keuntungan d a- 



serta penenjataannya belum lengJtap, Hat itu berarti dukungan 
rakyat Banten belum begitu banyak dibandingkan dengan jum- 
lah seluruh rakyat Banten 

Dalam langka menambah jumlah pasukan dan dukungan 
rakyat, pada tahun 1750 Ratu Bagus Buang menemui Kiai Tapa 
d j pesantrennya di Gunung Mu nara. Dalam pertemuan tersebut 
Ratu Bagus Buang menerangkan tentang sebab-sebab dan tuju¬ 
annya meJakukan perlawanan terhadap pemerintahan Syarifah 
Fatimah dan Kompeni serta diakhiri oleh permohonan dan 
ajakan agar Kiai Tapa ikut terjun dalam perjuangan tersebut 
sampai kaum penjajah terusir dari bumi Banten dan pemerintah 
yang dolim dan batil digantikan oleh pemerintah adil, Keikut- 
sertaan dan dukungan Kiai Tapa sangat diperlukan, karena be¬ 
liau mempunyai pengaruh besar dan pengikut banyak di dalam 
masyarakat Banten dan sekitarnya. Bahkan beliau dianggap ke¬ 
ramat oleh sementara kalangan. >\jakan Ratu Bagus Buang itu 
disambut hangat, karena beliau pun sudah mengetahui dan tidak 
setuju terhadap adanya kebatilan dan kedoliman di negerinya, 
Beliau menyerukan/Y/wdjrsaiMij/! terhadap kafir Belanda. 

Langkah pertama yang diambil oleh Kiai Tapa adalah meng¬ 
adakan mobilisasi umum melalui pembentukan pasukan di dae¬ 
rah-daerah. Pesantren-pesantren yang telah dibinanya dan pesan¬ 
tren-pesantren yang didirikan oleh murid-muridnya menjadi 
basis kekuatan pasukan Kiai Tapa. Dalam pada itu, kiai-kiai dan 
santri-santri yang telah berguru pada beliau banyak yang ber¬ 
tindak sebagai penggerak dan pemimpin pasukan di daerahnya 
masing-masing. Usaha ini mendapat sambutan baik dari rakyat 
Banten, terutama yang ada di desa-desa. Sementara Ratu Bagus 
Buang sendiri lebih ditujukan untuk membina dan menyusun 
kekuatan di kalangan bangsawan Banten. 

Gunung Mu nara dijadikan markas besar pasukan Kiai Tapa. 
Di situlah dibicarakan tentang dasar tujuan peijuangan, taktik 
dan strategi peperanpn, organisasi perjuangan, dan lain-lain. 
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D j tempat itu pula Ratu Buang mengadakan beberapa 

kali pertemuan dengan Kiai Tapa 

Pada bulan Oktober 1750 Ratu Bagus Buang dan Kiai Tapa 
menggerakkan pasukan mereka. Dari Gunung Munaia pasukan 
itu digerakkan menuju Surosowan, ibukota Banten. Tujuannya 
ialah membersihkan Banten dari anasir-anasir dan kekuatan 
Kompeni serta Ratu Syarifah Fatimah. Serangan itu dihadang 
oleh pjsukan yang setia kepada Pangeran Syarif AbduUah dan 
Syaril'ah Fatimah serta pasukan Kompeni. Teijydiiah pertem¬ 
puran hebat berulangkali di sekitar ibukota. Pada beberapa sek¬ 
tor pertempuran gabungan pasukan Kompeni dan Fatimah 
menderita kekalahan 'Karena itu pertahanan kota Surosowan 
semakin terdesak. 

Ternyata serangan-serangan pasukan Kiai Tapa berhasil me¬ 
lumpuhkan beberapa tempat pertahanan kota Surosowan. Pasu¬ 
kan pertahanan kota Surosowan hampir tidak berkutik meng¬ 
hadapi serangan-serangan kaum perlawanan, sehingga jatuhnya 
ibukota Banten tinggal menunggu \vaktu saja, \amun dalam 
saat yang kritis itu tiba-tiba datang bantuan pasukan Kompeni 
dalam jumlah besar yang didatangkan dari Batavia lewat jalan 
laut Terhindarlah untuk sementara kota Surosowan dari keja¬ 
tuhan, karena pasukan Kiai Tapa dan Bagus Buang melakukan 
gerak mundur untuk mengacur siasat baru 

Selain mengatur siasat serangan yang akan datang. Kiai Tapa 
dan Bagus Buang mencari informasi mengenai keadaan di da^ 
iam benteng Speelwijk yang meriipakan markas besar pasukan 
Kompeni. Benteng tersebut dilindungi oleh tembok yang teba] 
dan tinggi sehingga tidak mungkin dapat didobrak orang. Dalam 
pada iiu di beberapa sudut benteng itu dilindungi oleh sejumlah 
meriam yang dapat menghancurkan musuh yang akan memasuki 
benteng. Kiat Tapa dan Bagus Buang berhasil mendekati Tisna- 
nagara, seorang penjaga pintu gerbang benteng itu. Karentt 
gasnya ia sering keluar masuk benteng untuk mengangkut ba- 



:6 

2.2.2 Persiapan-persiapan untuk Penyerangan ke Batavia 

Sejak tahun 1620 telaii di!»fbut-sebut adanya maksud 
Susuhunan Mataram untuk menyerang Jakarta atau Batavia. 
Pada tahun itu diberitakan bahwa susuhunan Mataram pernah 
mengumpulkan 100.000 orang prajurit menyerang Sumedang 
atau Jayakarta, tetapi maksud itu dibatalkan, karena Mataram 
harus menghadapi masalah-masalah yang lebih mendesak. 

Begitu puJa pada tahun 1626 ada berita yang menyatakan, 
bahwa susu h u nan Mataram mempersiapkan pasukannya kembaii 
sebanyak 900.000 orang prajurit untuk memerangi' orang kafir" 
(orang Belanda) di Batavia. Pasukan ini ilipimpin oleh Tumcnii- 
gung Bahureksa dari Kendal tetapi persiapan ini dibatalkan 
pula, karena perhatian Mataram harus dipusatkan dahulu untuk 
menghadapi pembrontakan Pati (1627), 

Meskipun mengenai jumlah pasukan Mataram masih menjadi 
tanda tanya jika dibandingkan dengan jumlah pasukan yang di¬ 
kerahkan ko Batavia tahun 1628 dan tahun 1629, tetapi adanya 
maksud dan persiapan itu dapat dipercayai, berhubung dengan 
situasi hubungan antara Mataram dengan Kompeni dan cita-cita 
SLisuhunan, sebagaimana tersebut d{ atas. 

Keputusan Sultan Agung untuk mengusir orang Belanda dan 
menguasai Batavia memerlukan persiapan yang baik dalam pe¬ 
laksanaannya, baik yang menyangkut pasukan, logistik, persen¬ 
jataan. dan strategi perangnya. 

Dalam hal ini pertama-tama Sultang Agung memanggil dahu¬ 
lu para kepala daerah bawahan Mataram, terutama dari wilayah 
Pesisir, yang akan diikutsertakan dalam penyerangan itu. 
Mereka dikumpulkan di ibukota keijaan untuk mendapat pem¬ 
beritahuan, penjelasan, dan perintah daii raja mengenai rencana 
penyerangan ke Batavia dan pelaksanaannya. Menurut Babad 
Tanak Jam, dalam pertemuan itu Suitan Agung memerintahkan 
agar semua daerah Pesisir sejak dari Surabaya ke barat, termasuk 
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dan keperluan hjdup lainnya, sementara air kotor tetap terge¬ 
nang di dalam benteng. Keadaan itu menyebabkan banyak ser¬ 
dadu Kompeni yang meninggal karena kehausan dan kelaparan. 
Dalam keadaan suJjt demikian serangan pasukan Kiai Tapa dan 
Bagus Buang pun terjadi sehingga pertahanan benteng itu men¬ 
jadi rapuh. DaJam pertempuran yang terjadi, Kapten Philipe 
tewas. Akhirnya serdadu-serdadu Kompeni yang ada di daJam 
benteng itu menyerah kepada pasukan Kiai Tapa dan Bagus 
Buang. Benteng Speelwijk yang dibanggakan oleh Kompeni itu 
akhirnya jatuh juga ke tangan pasukan Kiai Tapa dan Bagus 
Buang setelah dikepung d j blokade selama dua minggu. Dengan 
sendirinya Surosowan pun dikuasai mereka. Pangeran Syarif 
AbduJIah dan Syarifah Fatimah berada di bawah pengawasan 
mereka/® 

Seianjutnya Kiai Tapa membagi dua pasukanriya, Sebagian 
pasukan dengan pimpinan oleh Bagus Buang diiempatkan di 
Surosowan guna mempertahankan ibukota Kesultanan Banten. 
Sebagian lagi dalam jumlah lebih besar, yang dipimpin oJeh 
Kiai Tapa bergerak lagi untuk melakukan serangan ke pusat 
kedudukan Kompeni di Batavia. Pasukan perlawanati Banten 
pimpinan Kiai Tapa dibagi dua lagi berdasarkan rute perjalanan 
menuju Jakarta. Satu kelompok menempuh jalan iwat Bogor, 
sedangkan kelompok lain mengambil jalan melalui Tangerang. 
Kedua kelompok pasukan itu akan bertemu di daerah perbukit¬ 
an Tanah Abang sebelum melancarkan serangan bersama terha¬ 
dap benteng Kompeni di Batavia. 

DaJam perjalanan menuju Jakarta kedua pasukan Kiai Tapa 
itu melancarkan serangan terhadap benteng-benteng Kompeni 
dan tempat-tempat kedudukan serdadu Kompeni yang dilalui¬ 
nya. Dalam haj itu pasukan Kiai Tapa berhasil menguasai ben¬ 
teng-benteng De Kwai d j Tangerang, Drechteriand di Leuwi liang 
(Bogor), Wesrergo di Ciampea (Bogor), dan benteng-benteng ke¬ 
cil serta tempat kedudukan serdadu Kompeni di sepanjang Su¬ 
ngai Ciliwung. 
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Pada waktu Kompeni sedang mendeiita berbagai kekalahan, 
dan pasukan Kiai Tapa sedang dalam peijalanan menuju Jakarta, 
teijadi perubahan dalam kepemimpinan Kompeni> Jabatan Gu¬ 
bernur Jendral Kompeni diserah-terimakan dari van Imhoff 
(1743-1750) kepada Jacob Mossel pada bulan terakhir tahun 
1750. Gubernur JendraJ J. Mossel mengambil kebijaksanaan 
lain dalam menghadapi kasus perlawanan di Banten, la berpen¬ 
dapat bahwa timbulnya perlawanan tersebut disebabkan oleh 
karena Banten diperintah oleh orang yang bukan keturunan 
Sultan-Sultan Banten sebelumnya. Oleh karena itu untuk meng¬ 
hentikan perlawanan itu terlebih dahulu harus menyingkirkan 
Pangeran Syarjf Abdullah dan Syarifah Fatimah dari Banten, ke¬ 
mudian menempatkan keturunan bartgsawan Banten, tentu saja 
dipilih yang setia kepada Kompeni, pada kedudukan sultan 
Banten, walaupun Kompeni akan kehilangan keuntungan beru¬ 
pa penerimaan lada bebas pajak setiap tahun dari Banten.'^ 

Segera Gubernur Jendral J. Mossel mengusulkan gencatan 
senjata kepada Kiai Tapa, disertai dengan usul rancangan per¬ 
janjian. Setelah diadakan tawar-menawar, akhirnya dicapai kata 
sepakat untuk menandatangani perjanjian perdamaian. Perjanji¬ 
an itu berisi: 

(1) Fatimah bersama-sama dengan saudara-saudaranya diusir 
dari Kesultanan Banten, demikian pula pengik u (-pengikut¬ 
nya 

(2) Memanggil kembali Pangeran Gusti dari tempat pembuang¬ 
annya dan mengembalikan kepada tahtanya 

(3) Sebelum Pangeran Gusti datang. Pangeran Adi Santika di¬ 
angkat sebagai pejabat Sultan Banten 

(4) Blokade Banten dari laut dihentikan dengan segera.^ 

Dalam rangka pelaksanaan perjanjian itu Gubernur Jendral 
J, Mossel mengeluarkan perintah kepada Falck, agar membawa 
Fatimah dan saudara-saudaranya ke Jakarta, kemudian mereka 
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dibuang ke Pulau Edam di Teluk Jakarta.^ ^ Pangeran Adi Saii' 
tika, paman Pangeran Gusti, pun diangkat menjadi pejabat Sui¬ 
tan Banten. 

Ternyata masa gencatatan senjata itu digunakan pula oleh 
Kompeni untuk memperkuat diri. Mereka mendatangkan pasu¬ 
kan baru dari negerinya dan dari Matuku. 

Melihat kenyataan tersebut Kiai Tapa segera bertindak, 
Beliau menghimpun kembali kekuatan militernya di Gunung 
Mu nara, Peijanjian perdamaian dibatalkan 'Kiai Tapa berhasil 
mengumpulkan sekitar 7.000 orang prajurit. Pasukan itu seren¬ 
tak digerakkan menuju Jakarta, Pada bulan Juni 1751 dimulai¬ 
lah penyerangan ke tempat kedudukan dan benteng-benteng 
Kompeni. Serangan mereka berhasil menerobos garis penjagaan 
Kompeni, Desa-desa yang digunakan basis pertahailan Kompeni 
dibakar dan perkebunan tebu milik Belanda di sepanjang Sungai 
Cisadane dihancurkan. Serangan itu sangat mengkhawatirkan 
Mossel. Segera ia memerintaitkan Letnan Kolonel Ossenberch 
untuk memukul musuhnya sebelum tiba di Batavia. Tetapi 
perintah tak dapat dilaksanakan dengan baik, karena kekuatan 
pasukan Kiai Tapa lebih unggul dari pasukan yang dipimpin 
Ossenberch, Ossenberch sendiri kemudian melarikan diri ke 
Bogor. 

Pada tanggal 1 Juli 1751 Kiai Tapa dan pasuk arinya telah 
berada di luar batas kota Batavia, Mereka merigadakan pertemu- 
a n di daerah perbukitan Tanah Abang yang waktu itu merupa¬ 
kan kebun tebu milik orang Cina untuk membicarakan siasat 
dan rencana penyerangan ke benteng-benteng Kompeni. 

Sesuai dengan siasat yang disetujui bersama, pasukan Kiai 
Tapa dibagi dalam empat kelompok pasukan. Tiap-tiap kelom¬ 
pok pasukan dipimpin oleh seorang komandan pasukan. Kiai 
Tapa bertindak sebagai pemimpin umum. Tiap kelompok pasu¬ 
kan menyerang benteng Kompeni dari satu jurusan. Kelompok 
yang melakukan serangan dari arah barat mengambil jalan m e- 



28 


Sementara itu, agar segala persiapan perang tidak diketahui 
oiang luar, Suitan Agung memerintahkan agar seluruhpantai 
utara Pulau Jawa yang dikuasai Mataram ditutup dari kunungan 
kapal-kapai asing termasuk orang-orang inggris. Pelaksanaan pe¬ 
rintah tersebut diawasi secara ketat dengan Tumenggung Baliu- 
reksa, bupati Kendah sebagai pemimpinnya. Namun sebenarnya 
penutupan kota-kota pelabuhan tersebut menjadikan tanda 
tanya bagi orang-orang Belanda,*^ 

Pada tanggal 13 April 1628 datanglah rombongan orang 
Mataram di Batavia di bawah pimpinan Kiai Rangga, Rombong¬ 
an yang menyatakan sebagai utusan Tumenggung Tegal itu 
membawa 14 perahu yang bermuatan keras Kiai Rangga me¬ 
ngemukakan keluhannya kepada Kompeni, bahwa orang Belan¬ 
da membantu Banten."*^ Rupanya pengiriman utusan itu selain 
untuk menyeJidiki keadaan terakhir Kota Batavia, juga dimak¬ 
sudkan untuk menghilangkan jejak dan mengalihkan perhatian 
Kompeni agar maksud Mataram untuk menyerang Batavia tidak 
diketahui oleh Kompeni atau setidak-tidaknya tidak menjadi 
pusat perhatian mereka, 


2.2.3 Jalannya Pengepungan 

2.2.3. } PeTtgypimgan Pertama (I62S^ 

Sebelum berangkat ke Batavia, pasukan Mataram berkum¬ 
pul dahulu di suatu tempat di sebelah timur Cirebon, Ketika 
pasukan Mataram yang berasal dari ibukota pimpinan Pangeran 
Mandurareja tiba d j tempat berkunipul yang telah ditentukan, 
pasukan-pasukan dari daerah Pesisir telah berada di situ. Dari 
tempat itu berangkatlah semua pasukan ke Batavia dengan 
menggunakan kapal layar. Dalam perjalanan itu mereka singgah 
di Cireboa^^ Di Grebon diatur segala sesuatu yang menyang¬ 
kut pelaksanaan penyerangan. Sebagian pasukan orang Sunda, 
yaitu yang berasal daii Sumedang bergabung pula di situ. Seba- 



87 


Berlu Rittu Bagus Buang dikejar-kejar ol^h pasukan Convert 
didengar oleh Riai Tapa melalui kurirnya. Kiai Tapa merasa 
khawatir mendengar berita tersebut, kemudian beliau bersama 
pasukannya berangkat dari Batavia menuju Pandeglang. Dengan 
susah payah Kiai Tapa mencari Bagus Buang dan baru dapat 
bertemu di Cunung Munara, 

Karena Cjuming Munara seialu dipakai tempat pertemuan 
kaum gerilya. Letnan Knlonel van, Ossenberch mengadakan 
serangan yang cukup besar ke (mnung Munara. Kali ini pasukan 
Belanda tidak begitu mendapat perlawanan. Pasukan Kiai Tapa 
masuk ke daerah Gunung Salak, 

Pada bulan Januari 1752 pa^iukan Kiai Tapa sudah berada 
kembali di sekitar Pontang dengan maksud merebut kembali 
Poiuang dan Caringin. Dengan tentara sejumlah 800 orang Kiai 
Tapa menyerang Belanda di Tanara. Pontang dan Canngin. 
Semua kuhu pertahanan Belanda di Lempai itu habis dibakar. 

Letnan Kolonel Van Osser^berch mengeluh tak berdaya 
menghadapi gerilyawan Banten, vi^ng kadang-kadang muncul 
di kota, kadang-kadang bergerak di pesisir atau di pedalaman. 
Oleh karena itu pada tanggal 15 Maret 1752 V'an Ossenbcrci: 
mengeluarkan pengumuman, bahwa Pangeran Gusti akan dijadi¬ 
kan Sultan Sepuh sedangkan Pangeran .Adi SantLka diangkat 
kembali menjadi Sultan Banten. Kepada para gerilyawan yang 
menyeral’Lkan diri akan diberikan pengampunan. 

Pengumuman tersebut tidak dipei'duiikan okh Kiai Tapa 
znajpun oleh Rytu Bagus Buang dar. pengikutnya, karena biasa- 
n\"! hanyalah merupakan cara-cara penipuan yang sering terjadi. 
Pengumuman itu hanyalah sualu cara yang menjurus ke arah 
pengkliianatan terhadap para peminrpin Banten, 

Pada tanggal 14 April pasukan Kiai Tapa yang berjumlah 
sekitar 4.000 orang dikerahkan untuk menyetbu ibukota Ban¬ 
ten. Pertempuran terjadi di sekitar Serang, Pysukan Kiai Tapa 
berhadapan dengan pasukan Banten yang setia pada Suitan dan 
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gjan lagi, yaitu pasukan dari daerah Ukur, menuju ke Batavia 
lewat darat (Purwakarta, Karawang). 

Pasukan Mataram yang paling dahulu tiba di Batavia ialah 
rombongan yang menyatakan sebagai anak buah Tumenggung 
Bahureksa, Mereka muncul di Pelabuhan Batavia pada tanggal 
2^ Agustus 1628. Mereka yang berjumlah 900 orang itu mem¬ 
bawa kapal sebanyak 50 buah dengan muatan bahan makanan 
(150 ekor hewan, 120 last beras, 10.600 karung padi. 26.000 
butir kelapa. 5.900 karung gula, dan lain-lain). Tiga hari kemu¬ 
dian datang lagi 27 perahu Mataram bermuatan hewan. Pada 
tanggai 24 Agustus 1628 malam masih datang pula tujuh buah 
perahu, tetapi mereka tidak diberi kesempatan untuk bergabung 
dengan rekannya yang datang lebih dulu. 

Orang-orang Mataram itu mendesak agar dapat mendarat. 
Pada waktu fajar secara tiba-tiba mereka menyerang tempat- 
tempat di sekitar pelabuhan. Mereka bermaksud menduduki 
benteng Kompeni, namun serangan itu menemui kegagalan. 

Pada tanggal 26 Agustus 1628 datanglah pasukan Mataram 
di Batavia dalam jumlah besar, sekitar 10.000 orang prajurit. 
Mereka mendekati benteng dengan cara berbaris dan dipimpin 
ok h Tumenggung'B ahureksa. setelah mendarat di Mani n d a, 
tidak Jauh dari kota, mereka mengambil tempat kedudukan di 
sebelah selatan dan tenggara kota. Sekitar 5,500 - 6.000 orang 
pr^urit Mataram itu bermarkas di antara sebuah jalan dan Su¬ 
ngai Ciliwung pada bagian yang berbelok. Kurang-lebih satu 
kilometer sebelah utara markas pasukan orang Jawa, terletak 
markas pasukan orang Sunda. Markas orang Sunda dilindungi 
oleh tepi sungai dan terpisah oleh jalan dari pasukan Jawa. 
Dengan adanya gerakan pasukan Mataram tersebut. Gubernur 
Jenderal Jan Pieterszoon Coen memerintahkan agar hutan di 
bagian selatan kota harus ditebang dan perkampungan yang 
ada di tepi barat Sungai Oliwung harus dikosongkan serta 
rumah-rumahnya dibumihanguskan.^^ Hal itu dimaksudkan 
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menentang kehadiran Kompeni Belanda di tanah airnya. Per¬ 
juangan menentang kekuaaaan orang asing di tanah airnya yang 
melakukan penindasan danpemerasan terhadap pendudtiknya 
telah mendorong Kiai Tapa mempunyai perasaan senasib-sepe’ 
nanggungan dan mendorong lahirnya kepentingan bersama de¬ 
ngan para pejuang yang juga menentang kekuasaan dolim dan 
kekuasaan asing di Jawa Tengah dan Jawa Timur. 

Setelah beberapa waktu lamanya mengadakan perjuangan 
menentang kekuatan asing dan kak j tangannya di Jawa Tengah 
dan Jawa Timur bersama gerilyawan-gerilyawan setempat, 
akhirnya Kiai Tapa pulang kembali ke tanah tumpah darahnya 
Usia yang telah lanjut merupakan faktor utama yang mendo¬ 
rong beliau dalam mengambil keputusan untuk kembali ke Jawa 
Barat. Namun Kiai Tapa tidak kembali ke Banten, karena beliau 
tidak rela melihat tanah airnya dikoyak-koyak oleh Kompeni 
dan juga pertimbangan keamanan mempengaruhi keputusan 
itu. Beliau memilih Cianjur sebagal tempat tinggal sampai akhir 
hayatnya. 

Berakhirnya perjuangan Kiai Tapa tidak berarti, bahwa di 
Banten dan di Jawa Barat pada umumnya kemudian menjadi 
aman tenteram dan tidak muncul lagi perlawanan terhadap 
Kompeni - Belanda, Dalam periode berikutnya seperti akan 
dibicarakan di belakang, perlawanan rakyat Jawa Barat terhadap 
kaum kolonialis dan imperialis terus-menerus berlangsung. Ge¬ 
nerasi-generasi sesudah Kiai Tapa mempunyai kehendak pula 
agar daerah dan bangsanya bebas dari cengkraman kekuasaan 
asing. Bahkan perjuangan Kiai Tapa hanyalah merupakan salah 
satu tahap dan bentuk perlawanan terhadap kolonialisme, im¬ 
perialisme, kebatilan, dan ketidak-adilan. 
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Walaupun dalam suasana ketakutan, pada waktu Ltu orang 
Belanda mengerahkan pasukannya yang berkekuatan 300 ser¬ 
dadu dan 100 orang pribumi untuk mengusir pasukan Mataram 
dari kubu-kubu pertahanannya. K.ubu-kubu pertahanan pasukan 
Mataram dibuat kacau. Semua kubu pertahanan pasukan Ma¬ 
taram dirusak dan dibakar. Kerugian yang diderita oleh pasukan 
Mataram sekitar i.200 - i,300 orang tewas dan 2.000 - 3.000 
orang tertawan. Dengan adanya tentara Mataram yang tertawan 
oleh serdadu Kompenin maka rahasia kekuatan dan kelemahan 
pasukan Mataram menjadi bocor dan diketahui Kompeni. 
Sisa pasukan Mataram kira-kira berjumlah 3.000 -4.000 orang 
termasuk para penggali tanah (bukan pr^urit). Di antara tentara 
Mataram itu banyak yang pergi ke hutan untuk mencari makan¬ 
an, karena kekurangan bahan makanan. 

Pada tanggal 21 Oktober hampir seluruh kekuatan Kompeni 
yang ada di Batavia dikerahkan untuk melakukan serangan 
umum terhadap semua kedudukan pasukan Mataram yang me¬ 
ngepungnya. Kekuatan pasukan Kompeni yang dikerahkan itu 
beijumlah 2.366 orang serdadu. Bertindak sebagai komandan 
pasukan Letnan Kolonel Jaeques le Febvre. Pasukan Kompeni 
dibagi menjadi beberapa kelompok. Kelompok-kelompok pasu¬ 
kan Kompeni yang menyerang tempat kedudukan pasukan 
Ukur dan Sumedang, ialah : 

(1) Pasukan berkuda yang betjumlah 24 orang. Pasukan ini 
menyerang markas pasukan Ukur dan Sumedang dari arah 
barat Laut. 

(2) Pasukan Avatitgarde yang terdiri atas tiga regu yang masing- 
masing dipimpin oleh Kapten Dictloff Spechi, Ghysbert 
van Lodensteynx dan Kapten Symon Bolentyn. Pasukan 
ini dipimpin oLeh Kapten Andrian Anthonisz, komandan 
gamisun Benteng Batavia. 

(3) Batalion yang dipimpin oleh Mayor VogeL Batahon ini 
terdiri ataSn Kompi pimpinan Kapten Jochum Roeloffsz, 
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Lihat, Setiawaty Sulaeman, A mtasibn o f two ambassa- 
dors p'om Banten to London 1681., Yayasan Kanisius, 1975. 
Urusannya bernama Ngabehi Naya Wlrapraja dan Ngabehi Jaya 
Sedana, 
sa 

^^Uka Tjandrasasmita, Op. Cit., ha J. 5—6. 

Drewes, *'Sech Joesoef Makassar", Djawa, 6*^ 
jaargang. 2, 1926, hal. 83-88. Tudjimah. Sjech Jusuf, prasaran 
dalam Seminar Sejarah Nasional tl, Yogyakarta. 1970. 

Hoesein Djajadiningrat, Op. D‘r,, hai. 66. 

^'Tentang peperangan antara Banten dengan Batavia ditu¬ 
turkan dalam naskah Sejarah Banten secara terperinci sebagai 
bagian akhir isi naskah tersebut. Lihat; Hoesein Djajadiningrat. 
Op. Cit., haJ. 67-72. Ternyata apa yang diceritakan dalam Seja¬ 
rah Banten itu cocok dengan sumber-sumber yang berasal dari 
orang Belanda yang ditulis pada zamannya. Lihat ; Uka Tjan- 
drasasmita.Op. Ctt., hal. 12—24. 

^ ^Dari ) 2 pasal perjanjian perdamaian itu antara lain meng¬ 
ungkapkan : 

a. Penduduk dari Jakarta yang memasuki daerah Banten akan 
dikembalikan oleh Sultan Banten, dan sebaliknya. 

b. Permusuhan antara Banten dan Jakarta, baik di darat mau¬ 
pun di laut akan dihentikan, sementara perdamaian antara 
kedua pihak akan dipelihara dan djjaga agar berlaku terus- 
menerus. 
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c. K-ompeni akan menempatkan wakilnya !agi di Banten dan 
bangunan yang dilempati wakil Kompeni (tu tidak dibayar 
dan disewa. 

b. Batas daerah antara Banten dan Batavia ditetapkan ialah 
Sungai Untung Jaw^a muiai dari laut hingga darat melalui 
tanah pegunungan. 

C- Orang Banten tidak diperkenankan memasuki daerab 
Batavia guna memelihara keamanan dan ketertiban. 

^^Uka Tjandrasasmita. Op. Cit,, hal. 34-30. Dalam melak¬ 
sanakan taktik adu-doniba W CaeCt’. waki] Konipeni di Banten 
memainkan peranan sangat penting. Ja mengirim laporan seeara 
feratur kepada Gubernur Jenderal Kompeni di Bataviy sedap 
ada perkembangan baru, antara lain laporan tertanggal 34 Fe¬ 
bruari dan 12 Maret 1671. 

^ ^Dagh-Resgister Anno 1678, hak 7.38-739. D<igh-Regi?!- 
Annc J67P, ha). 323. D<igh-Register Anno 1680, hak 103- 
110 . 

Vdgh-Register Anno^ 1678, hal. 58 
^^Bernard H,M, Vlekke. Op. Cit., hal. 178-179. 

^^Dagh-Register Anno 1681, hal. 46. Lihat II.J. DeCmn^r 
De Regerrifig uon Sunen Mcngknrat 7, 7/, UKl. .^9, Martinus Ni]- 
hoff,'s-Gravenhage. 1962. 

^ ^ Uka Tjandrasasmiia, Op. Cit., hal. 56—58. 

^^Bernard H.M. Vlek ke, Op. Cit., hal. 217. 

^^Tb. Hamna Djaja, Pakem Banten, (naskah dan catatan 
yang dikumpulkan olehnya). 

^^Halw^any Michrob, Op. Cit., hak 14. 

^^Mucharam, '"kiai Tapa”Kiai Tapa'k Sanlmajalah berba¬ 
hasa Sundak V\ 68^ September 1966. 

’^'^Loc. Cit., Bersumberkan PJ. Veth, Joaa, twcedc druk. 
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Haariem, 189S, 

’^Loc. Cit. 

^*Aju Mumiati Suhada. Jfio)' Tctp<i (1750— 

1752). Fakultas Sastra Universitas Padjadjaran, Bandung 196*?, 
hal, 20, 

^^Mucharam. Op. Cit., hal, 20. H.J. De Graaf, Geschiede- 
nw van Indonetia, van Hoeve, ’ s-Gravenhage-Bandung, 1949, 
hal, 270, 

^*Aju Murniati Suhada, Op. Cit., hal 24-25. 

De Graaf. OjD. Cit., 1949, hal. 270. 

*°Mucharam, Op. Cit., hal. 21. 

Vtjih.Op. Cit., 189S, haf. ]fi8. 

^^Loc. Cit. 

®^M,L. Van Deventer, Geschiedenis der I^ederianders of 
Java,Jl Haarlem, J 887, hai. 162. 

**Mucharam, pp. Cfr., haJ. 22. 

® ^ Aju Mumiati Suhada, Op. Cit,, hal. 20-33, 
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lani pengapungan Kota Batavia itu, Mereka memutuskan untuk 
membendung Sungai Ciliwung jg;ir penduduk Kota Batavia 
kekurangan ajr. 

Pembangunan bendungan sepanjang satu mil itu dikerjakan 
oieh 3,000 orang prajurit. Ternyata taktik itii menemui kegagal¬ 
an, bahkan timbuJ kelaparan dan penyakit di kalangan pasukan 
Mataram, sehingga korban manusia berjatuhan. Suatu usaha 
baru untuk merebut Benteng Hollandia mengalami kegagalan 
pula. Usaha itu terjadi pada tanggal 2" 28 Nopember l(iZ8. 

Berhubung dengan kegagalan pasukan Mataram dalam 
menyerang Batavia, maka atas dasar hukum yang berlaku di 
Mataram sejumlah pimpinan dan anggota pasukan Mataram, 
antara lain Pangeran Mandurareja dan Upasania. dihukum mati, 
Dengan demikian penyerangan pasukan .Mataram ke Batavia 
mengalami kegagalan. 


2.2.2.2 Peny^ran^n Kedua f 1629) 

Pada akhir Mei 1620 Mataram merencanakan untuk me¬ 
lancarkan serangan kc Batavia yang kedua kulinya. Dalam pe¬ 
nyerangan ini dikerahkan pasukan Mataram yang dilengkapi 
sertjata berat lengkap dengan pelurunya. Di tempat-tempat ter¬ 
tentu dalam perjalanan ke Batavia disimpan bahan makanan se¬ 
bagai persediaan logistik. 

Keberangkatan pasukan Mataram tetjadi atas dua gelom¬ 
bang. Pertama, berangkat akhir Mei 1629 dan kedua, pada 
tanggal 20 Juni 1629. Pada bulan Agustus 1629 mereka telah 
sampai di Batavia. 

Sementara itu, pada tanggal 20 Juni 1629 datanglah di Bata¬ 
via seorang bernama Warga disertai beberapa orang pengikutnya. 
Mereka berasal dari Tegal yang mempunyai tugas sebagai 
mata-mata Mataram, Kedatangan rombongan pimpinan Warga 
itu mencurigakan Kompeni. Mereka segera ditangkap dan ke- 
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Cirebon. Dengan politik adu-domba Kompeni memecah-belah- 
kan persatuan Kesultanan Cirebon dalam daerah Cirebon dimu¬ 
lai tahun 16Slp sejak ditandatangani perjanjian antara Kcmpe^ 
ni dan Cirebon pada tanggal 4 Januari. 

Pada tahun 1768 penguasa Kompeni di Batavia memecat 
Sultan Cirebon dengan tuduhan melakukan korupsi serta ber¬ 
kelakuan Jahat. Daerahnya kemudian diserahkan oleh Belanda 
kepada Sultan Sepuh, sedangkan Sultan Cirebon sendiri dibuang 
ke Maluku.^ Dengan adanya tindakan Belanda itu, kesultanan 
Cirebon hanya dikuasai oleh Sultan Sepuh dan Sultan Anom, 
Nasib dua kesultanan itu dalam mengendalikan pemerintahan¬ 
nya pada akhirnya hanya tergantung kepada penguasa Kompeni 
di Batavia. 

Pada tahun 1798 Sultan Kanoman (Suitan Anom) warat. 
Rakyat lebih condong untuk mengharapkan Raja Kanoman (Pa¬ 
ngeran Surianagara) sebagai penggantinya. Akan tetapi harapan 
rakyat itu ditolak oleh Belanda, bahkan pihak Belanda sengaja 
mengangkat Pangeran Surantaka, yang tidak disenangi rakyat. 
Pangeran Surianagara (Raja Kanoman) yang dicintai rakyat Ci¬ 
rebon oleh Belanda diusir dari keraton bersama dua orang sau¬ 
daranya^ yaitu Pangeran Kabupaten dan Pangeran Lautan.^ 

Dalam keadaan miskin Raja Kanoman beserta dua orang 
saudaranya berkeliling ke desa-desa dan di sana mereka menda¬ 
pat simpati sebagian besar rakyat Cirebon.^ Soalnya pada wak¬ 
tu itu rakyat pedesaan di wilayah Cirebon sedang dilanda gun- 
dah-gulana, karena tenaganya habis dikuras oleh orang-orang 
Cina yang menyewa desa mereka. Pajak yang ditarik oleh orang 
Cina pun dirasakan terlalu besar dan banyak macamnya, seperti 
pajak kepala, pajak tanah, pajak jembatan, dan lain-lain^ Dengan 
kehadiran ketiga tokoh itu rupanya rakyat telah menemukan 
pimpinannya kembali dan dengan pimpinannya itu setiap saat 
mereka siap untuk melakukan atau melaksanakan perintahnya. 
Penindasan terhadap rakyat yang dilakukan orang-orang Cina 
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inuJian diinierogasi oleh Koripeni. Kompeni berhasil mengorek 
itiformasi mengenai reneana Mataram guna melancarkan serang¬ 
an ke Ratavia, termasuk tempat penyimpanan bahan makanan 
di TegaJ dan Cirebon, Berdasarkan keterangan tersebut, bahan 
makaiiaTn terutama padi, pasukan Mataram dapat dimsakkan 
dan dibakar oleh Kompeni yang mengirimkan tiga buah kapal 
untuk melaksanakan lugas itu. 

Pada tanggal S September 1629 pagi hari para prajurit 
Matariiui menggali parit pelindung yang diperkuat oleh kayu 
dan bambu. Parit pelindung itu digali dari markas pertahanan 
mereka menuju ke artih Benteng hohandia dan berhasil men¬ 
dekati benteng tersebut, namun siang harinya sesudah pukul 
12.00 pasukan Kompeni melancarkan serangan terhadap pasu¬ 
kan Mataram yang scdang menggali parit. Pasukan Kompeni 
berhasil menghancurkan parit-parit pelindung itu. Pada malam 
hari berikutnya 9 September para prajurit Mataram itu sibuk 
memperbaiki kembali dan melengkapi parit pelindung sehingga 
amttn dari tembakan senapan musuh. 

Kelompok ]ain pasukan Mataram yang berjumlah sekitar 
200 orang prajurit menyerbu Benteng BomntcJ pada C^nggal 
12 September 1629. Pasukan Kompem berusaha mempertahan¬ 
kan benteng tersebut, semua pintu masuk benteng itu ditucup 
dan semua tentara Kompeni yang bertugas di situ disiap-siaga- 
kan. Sebaliknya, prajurit-prajurit Mataram pun bergerak maju 
untuk mendobrak benteng itu. Sekitar S - 9 orang prajurit 
Mataram dengan gagah berani berusaha memanjat dinding ben¬ 
teng agar bisa masuk ke dalam benteng dan kemudian membuka 
salah satu pintu gerbangnya^ namun sebelum usaha itu berhasil, 
terlebih dahulu diketahui oieh penjaga benteng. Para prajurit 
Maiarrtm ditembaki sehingga mereka segera mengurungkan 
maksudnya. 

Tanpa [pengenal lelah dan takut para prajurit Mataram ber¬ 
usaha terus mendobrak penahanan pasukan Kompeni. Karena 
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d(^suf^ untuk nu^mbenci pemerintah BeJanda ialah Raja Kanoman 
dan sebagian Jari kaum agama yang telah memihak Kanoman 
harus ditangkap.^ 

Selanjutnya Rose menyarankan kepada pemerintah Belan¬ 
da di Batavia, bahwa untuk menumpas g^erakan itu pemerintah 
harus mengundang Raja Kanoman beserta dua orang saudara¬ 
nya ke Balaviii denitan dalih untuk berunding. Pemerintah Be- 
l;^nJa nicnuTimu ^aran itu dan kemudian disampaikan undangan 
kepada Raja Kanoinan. Tetapi sel ibanya di Batavia bukanlah 
perundingan yang dilakukan, melainkan penangkapan atas diri 
ketiga orang pemimpin gerakan rakyat iiu. MerekJi ditahan dan 
kemudian dibuang ke .4mbon." 

Setelah mendengar kabar bahwa pemimpin rakyat Cirebon 
itu ditahan oleh Belanda di Batavia, maka padnT tahun 1 S0> 
rakyat Cirebon yang terdiri atas kurang lebih 1000 orang meng¬ 
adakan ]>erja]anan florig murch) ke Batavia guna menyampaikan 
tuntutan supaya Raja Kanoman dibebaskan dtui dinobatkan sl-- 
bagai sultan di Cirebon. 

Untuk meneegah agE^r barisan rakyal Cirebon iiu tidak sam¬ 
pai ke Batavia. Residen Cirebon segenk mengajukan resolusi ke¬ 
pada pemerintah Belanda di Batavia tertanggal 26 Februari 
1 SO^' yang memberitahukan haluva ada suatu gerombolan 
orang Cirebon yang berbaris menuiu Batavia, untuk mengaju¬ 
kan sLiatu permohonan supaya Raja Kauoman diangkat menjadi 
raja rckerekna; supaya ada perintah kepaila para bupati, iaiigan 
memberi jalan kepada gerombolan tersebut.® 

Atas dasar resolusi tmebu(. pemerintiih Bdanda di Batavia 
mcmberitahtikan kgpada Bupati Ktirawang K.A. Surialaga supa- 
Vii rombongan itu setibanya di Karawang dicegat dan diharus¬ 
kan kembali ke Cirebon. Berdasarkan resolusi tanggal 15 Maret 
1805. Belanda mengirimkan sebuah kapai ke Cilincing yang di¬ 
gunakan untuk mengangkut rombongan orang Cirebon kembali 
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serangan langsung oJeh kelompok-kelompok pasukan terus me¬ 
nerus mengalami kegagalan^ selanjutnya mereka menggunakan 
cara lain. Mereka bermaksud menghantam benteng-benteng 
Kompeni dengan tembakan-tembakan meriam. Untuk maksud 
itu, didatangkanlah meriam-meriam ke kubu pertahanan mereka 
dengan diangkut grobak yang ditarik oleh 12-1S ekor sapi 
pada tangga] 14—15 September 1629 Dua hari kemudian 
f 17 September) tentara Belanda melancarkan serangan terhadap 
kedudukan pasukan Mataram, Pasukan Mataram menyambut 
serangan itu dengan gigih sekaii. Namun serangan yang dipim¬ 
pin oleh Antonic van Djemen itu berhasil memukul pasukan 
Mataram sehingga menderita kerugian besar. Sebagian bangunan 
markas pertahanan pasukan Mataram terbakar. Tatkala para 
prajurit Mataram sedang memadamkan api yang sedang menji¬ 
lati kubu pertahanan mereka, turunlah bujan. Dengan demikian 
api pun segera padam. 

Betapapun korban Telah betjatuhan dan kerugian telah di¬ 
derita dalam jumlah besar, namun semangat juang pasukan 
Mataram tetap besar. Setelah kubu pertahanan pasukan Mata¬ 
ram dibakar oleh Kompeni, beberapa hari kemudian kubu per¬ 
tahanan itu diperbaiki dan dibenahi kembali. Sebulan kemudian 
pasukan Mataram telah kembali melancarkan serangan dengan 
tembakan-tembakan meriam, baik d^ri sebelah timur ataupun 
dari sebelah selatan kota. Selain itu, di bagian barat kota mereka 
menempatkan tiga buah senjata berat dan beberapa senjata 
ringan yang sering digunakan menembaki kota. 

Suatu kerugian besar diderita oleh Kompeni pada tanggal 20 
September 1629. Pada hari itu Gubernur Jenderal Jan Pieters- 
zoon Coen diketahui meninggal dunia, padahal tiga hari sebe¬ 
lumnya ia masih melakukan inspeksi terhadap pasukannya dan 
mengamati kubu-kubu pertahanan pasukan Mataram. 

Pada tanggal 29 September 1629 pasukan Mataram melan¬ 
carkan serangan besar-besaran. Sasaran serangan itu tertuju 
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dak berhasiJ dipadamkan oleh Belanda. Bahkan dari kehidupan 
sosial-ekonomi ya^g semakin buruk itu justru lahir kekuatan 
perlawanan yang lebih besar lagi yang dipimpin oleh Bagus Ra- 
ngin. 

Peijuangan Bagus Rangin dalam menentang kolonialisme 
dan imperialisme Belanda pada hakekatnya merupakan kelatv 
Jutan dari perlawanan yang dilakukan oleh Pangeran Suriawijaya 
(Raja Kanoman). Pusat gerakan Bagus Rangin berlokasi di seki¬ 
tar daerah Jatitujuh, termasuk Kabupaten Majalengka sebelah 
utara. Keresidenan Cirebon. Bagus Rangin berasal dari Demak, 
Blandong, Rajagaluh (sekarang termasuk daerah Kabupaten 
U^alengka Terletak di kaki utara Gunung Ciremai). Beliau dila¬ 
hirkan sekitar tahun 1761. Beliau putera Sentayem (Buyut Te- 
yom), cucu Buyut Waridah. keturunan Bmbah Buyut Sambeng. 
Bagus Rangin mempunyai tiga orang saudara, kakaknya berna¬ 
ma Buyut Bangin dan kedua orang adiknya masing-masing ber¬ 
nama Buyut Salimar dan Ki Bagus Serit. Ayahnya adalah seo¬ 
rang yang taat dalam agama islam dan dalam tugasnya sehari- 
hari beliau menjadi guru agama serta dikenal sebagai kiai (o/eng- 
ttn) yang tinggi ilmunya dan banyak muridnya, termasuk putra¬ 
nya. Bagus Rangin.’^ SiR Bagus Rangin digambarkan oleh Sta- 
pel sebagai pemimpin yang gagah berani dan sanggup menyata¬ 
kan perang yang didukung oleh pengikutnya yang banyak.'' 
Setelah cukup umurnya. Bagus Rangin diserahi tugas mengepa¬ 
lai Kebagusan Jatitujuh oleh Sultan Cirebon dengan pangkat 
Senapati. 

Bagus Rangin berguru ilmu agama kepada seorang ulama 
yang disebut Rama Banten atau Ama Banten. Dalam menguar¬ 
kan ilmu agama itu. Rama Banten mengajarkan pula ilmu tare¬ 
kat. Bagus Rangin tergolong murid yang cerdas dan saleh. Ia 
menjadi kesayangan dan kepercayaan gurunya. Karena senang 
dan sering melakukan tirakat. Bagus Rangin lama-kelamaan 
dipandang oleh masyarakat setempat sebagai seorang pemim- 
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kepada Benteng Weesp. Serangan ini merupakan serangan yang 
mengerahkan kekuatan terakhir. Pasukan Mataram d a tam jum¬ 
lah besar dikerahkan dalam serangan inL Serangan tersebut 
mengakibatkan kerugian besar bagi kedua belah pihak. Demiki¬ 
an banyaknya pasukan Mataram yang berhasil ditawan oleh 
Kompeni sehingga pada tanggal 21 September pimpinan tentara 
Kompeni memutuskan untuk tidak menawan iagi prajurit 
Mataram, karena terlalu banyak menampung tawanan akan ber 
akihai tanggungan menj^jin makan semakin besar. Kegagalan 
gerangan umum pasukan Mataram pada tanggal 29 September 
itu berakibat merosotnya semangat juang prajurii-prajurit 
Mataram. Hal itu dapat dibuktikan oleh tentara Kompeni 
yang melancarkan serangan pada tanggal l Oktober 1629. 
Sesungguhnya sebab utama kemerosotan semangaujuang pasu¬ 
kan Mataram itu ialah kehabisan bahan makanan, karena per¬ 
sediaan makanan mereka yang disimpan di Tega! dan Cirebon 
berhasil ditemui dan dibakar oieh Kumpeni. Pada uniumnyii 
pasukan Mataram menderita kelaparan. Banyak di antara mere¬ 
ka yang meninggalkan medan perang untuk mencari makanan 
ke hutan-hutan, di samping banyak pula yang meninggal karena 
kelaparan. Permintaan bantuan bahan makanan kepada Banten, 
ditolak. 

Berhubung dengan masalah kekurangan bekal makanan 
lidak dapat diatasi, maka tak ada Jalan lain yang dapat ditem¬ 
puh oleh pimpinan pasukan Mataram selain memutuskan untuk 
mengundurkan anak buahnya dari medan perang. Pada tanggal 
2 Oktober 1629 dimulailah gerakan mundur pasukan Maiaram. 
kernbah ke negerinya. Dalam perjalanan pulang banyak sekali 
prajurit Mataram yang tidak mampu lagi melanjutkan perjalan¬ 
an. Umumnya mereka tewas akibat kelaparan di tengah perja¬ 
lanan bersama sapi penarik gerobak dan peralatan perang lain¬ 
nya. tetapi ada juga yang bisa bertahan hidup dan menggabung¬ 
kan diri dengan penduduk setempat serta terus menetap di dae¬ 
rah-daerah itu. 
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Van Lawick membetitakan dalam resolusi tanggal 25 Fe¬ 
bruari 1806 tentang adanya gerakan yang melawan pemerintah 
kolonial, Menurut berita tersebut, di daerah perbatasan antara 
Kabupaten Sumedang dan Cirebon (yaitu daerah Jatitiuuh dan 
sekitarnya) terdapat gerombolan yang berjumlah sekitar 1.000 
orang. Untuk menghadapi mereka, Gubernur Jend^i mengi¬ 
rimkan 50 orang upas dan beberapa orangserdadu. Menurut 
F.W. StapeL sampai tahun 1806 jumiah kaum pemberontak 
yang membawa senjata sudah mencapai sekitar 40.000 orang.' ^ 
Pasukan yang langsung dipimpin Bagus Rangin beijumlah antara 
280 - 300 orang yang telah terlatih perang. Beberapa orang 
pemimpin perlawanan itu selain Bagus Rangin yang menjadi 
pemimpin umum, antara lain Bagus Wariem dan Bagus Ujar dari 
Bayawak, Bagus Sakti dan Bagus Kondur dari Jatitujuh, Rontui 
dari Baruang Wetan/* Bagus Sidung di Sumber, Bagus Arisem 
dari Loyang, Bagus Suara dari Bantacjati. Bagus Sanda dari Fa- 
mayahan, Bagus Narim dari leiea. Bagus Jamani dari Depok, De¬ 
mang Penangan dari Kandanghaur, Demang Wargagupita dari 
Kuningan, Waigamanggaia dari Cikao. Wirasraya dari Manis, 
Jurangprawira dari Linggajati. Jayasasmita dari Ciminding, Jang- 
baya dari Luragung, Harmanis dari Cikao. Anggasraya dari Tim¬ 
bang. Demang Jayaprawata dari Nagarawangi. Demang Angon- 
klangon dari Weru, Ingabei Martamanggala dari Pagebangan, 
Demang Jayapratala dari Suka sari. Asal-usul dari pemimpin- 
pemimpin periawanan tersebut mencerminkan betapa luasnya 
wilayah perlawanan itu, yang meliputi wilayah Kabupaten-kabu¬ 
paten: Subang, Karawang, Sumedang, Indramayu. M^alengka, 
Cirebon, dan Kuningan sekarang. Memang mereka didukung 
oleh masyarakat daerah-derah tersebut dalam bentuk tenaga ma¬ 
nusia dan senjata, logistik (beras dan bahan makanan lainnya), 
dan moril. Beberapa desa yang membantu pasukan Bagus Ra- 
ngin adalah Benuang Kulon, Malandang, Conggeng, CiliLin. De¬ 
pok, Seiaawi dan Sukasari. Sedangkan kepala-kepala desa yang 
mendukung kaum perlawanan ialah kepala-kepala desa Batu- 



Dengjri mbjlinysi Mataram ke neg^jrinya. m aku 

selamatlah Hatavia dari perocobaan untuk Jikuasai oleti Maia- 
ram. [ni beraiti gagallah reneana dan ^iLa-cita SuJtan Agung 
uniuk rnengua-iai Batavia dan ?^elanjurnva menguasai banttrn. 
Walaupun beaitu .;ita-CLia Sultan Agung uuluk inengLiasai BaLa- 
via dan [uengkisir orang Belanda dari koia itti tt^rus hidup. 
Untuk itu ia merencanakan dan mengambil langkah-langkah jang¬ 
ka panjang seperti menempatkan i^ejumlah penduduk di daerafi 
Karawang dan Pun^-akarta serta memacitapkan kekuasaannya 
di daerah itu guna mempersiapkan bahan makanan dan kekuLU- 
Jn [jasukan di kelak kemudian ftan. Sebalikrua hasi Belanda, 
kegagalan serLsngan [Sasukan Mataram jEiL liL-rart] kelajigsujigaji 
njdup dan kekuasaan mereka di Hatavia menjadi L^fijamin. K-ni 
legalaii inereka. meskipun ancaman :tu belum lenyap saiius 
sekali, baik diiri pasukan Mataram mauputi dan loru[amada]i 
pasukan RaiUen. 

Mungkin sejarah Indonesia akan lam jalannya, seandainya 
orang Belanda bL\a diukir oieh Mataram dyn Jaisana bisa dikua¬ 
sai o1eh Mataram. 

2. J Rakyat Banten Rerfuan^ demi Kedauiatan .\egara 

2..^ / Sidian Tii'^aya^a iehagai Bc f n bawa Kerajinan 

Ban i t'n 

Sebagaimana Lelah dikemukakan di atas, bahwa Banten 
didirikan oleh kesatuan angkatan Sant Demak dan Cirebon 
pada mhun IdZb di dalam kerangka proses islamisasi. 1 iri 
laut dan Islam Lerus melekat, sehingga dalam perkembangannya. 
Banten menjadi negara maritim dan pusat kegiatan IsUun. Ibu 
kota Banten scmliri terletak di -sebuah teluk yang strategis 
menjadi kota pelabuhan dan perdagangan. Begitu pula kepala- 
kepala negara Banten menipakan tokoii-tokoh yang berorien¬ 
tasi kepada .Agama Islam dan perniagaan, walaupun bidang- 
bidang lainnya, seperti pertanian dikembangkan puia. 
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dari partempuran-pertempuran yan£ terjadi seiama berbulan- 
bulan jatuh korban dari kedua belah pihak. Dari pihak Sume¬ 
dang s^a sampai puluhan jatuh korban, termasuk dua orang 
Kepala Distrik, putera Patih Sumedang. Selain itu 25 orang 
pr^urit Sumedang tertawan, tetapi kemudian mereka dihukum 
mati. Korban dari pihak pasukan Bagus Rangin lebih besar lagi, 
karena diserang oJeh berbagai pasukan dari'segaia aiah. Namun 
demikian bagian terbesar dari pengikut Bagus Rangin berhasil 
meloloskan diri dari kepungan dan serangan pasukan-pasukan 
para bupati. Mereka menyelamatkan diri dan bersembunyi serta 
untuk sementara menghentikan kegiatan perlawanan.^ ^ Semen¬ 
tara itu pada tanggal 1 September 1806 tercapai persetujuan 
diadakan peijarjian antara pemerintah kolonial dengan Sultan 
Sepuh dan Sultan Anom yang isinya antara lain menetapkan, 
bahwa Raja Kanoman beserta saudaranya dikembalikan ke Ci¬ 
rebon dan dinobatkan sebagai sultan. Selanjutnya orang-orang 
Cina tidak diijinkan lagi tinggal di daerah pedalaman dan kepa¬ 
da para sultan tidak diperkenankan memeras rakyatnya.* ^ 

Berlakunya perjaryian itu belum juga dapat meredakan per¬ 
golakan rakyat daerah Jatitujuh dan sekitarnya. Bahkan pada 
masa pemerintahan Gubernur Jenderal W. Daendels (ISOS- 
1811) justru perlawanan rakyat itu makin meluas ke daerah In¬ 
dramayu sebelah selatan, karena Daendeis secara terus-menerus 
mengurangi kekuasaan suitan. Tanggal 25 Maret I80S Raja Ka- 
iioman. setelah dikembalikan dari tempat pembuangannya di 
Ambon, diangkat menjadi Sultan Cirebon. Oleh Daendeis, dae¬ 
rah Cirebon dibagi menjadi dua prefektur, yaitu prefektur per¬ 
tama meliputi daerah Cirebon utara dan prefektur kedua meli¬ 
puti Galuh, Limbangan dan Sukapura. Prefektur utara dibagi 
atas tiga kabupaten, yaitu; (a) daerah Cirebon dan Kuningan 
dikepalai oleh Sultan Sepuh; (b) daerah M^alengka dikepalai 
oleh Sultan Anom dan (c) daerah Indramayu dikepalai oleh 
Suitan Cirebon. 
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Di antara sultan-sultan Banten itu yang paling termashur 
karena keharuman namanya adalah SuJtan AbduJfath Tirta- 
yasa. DiaJah yang membawa Banten ke puncak kejayaannya. 

Sultan Ageng Tirtayasa adajah putra Sultan Abdulma'ali 
Ahmad dan cucu Sultan Abdulmalakhir Mahmud Abdulkadir 
Sultan AbduJmafakhir Mahmud Abdulkadir atau dikenaJ pula 
dengan nama Suitan Agung Kanari adalah sultan Banten yang 
memerintah tahun 1596-1651. Sultan Agung Kanari adaJah 
putra Maulana Muhammad 0530—1596), cucu Maulana Yusuf 
<1570 -15S01. dan cicit Hasanuddin (1553-1570), pendiri 
Kesultanan Banten. 

Pada tahun 1640 Sultan Abduima'ali Ahmad diangkat 
oleh ayahnya sebagai Sultan Muda, suatu jabatan yang meru¬ 
pakan persiapan menjelang tampuk pemerintahan dipegang 
sepenuhnya; akan tetapi sepuluh tahun kemudian (1650) be¬ 
liau meninggal dunia sehingga jabatan itu dialihkan kepada pu- 
teranya yang bernama Pangeran Surya. Dari pemikahannya 
dengan Ratu Maitakusuma. putri Pangeran -Takarta, Sultan 
Abdulma^ali Ahmad mempunyai beberapa orang putera antara 
lain Pangeran Surya, Pangeran Kilen, Ratu Kulon, Pangeran 
Lor, dan Pangeran Raja. Dari isterinya yang lain putera-putera- 
nya itu ialah Pangeran Wetan, Pangeran KiduL Ratu Inten, 
dan Ratu Tinumpuk, 

Sebagai sultan muda. Pangeran Surya diberi Julukan Pange¬ 
ran Satu atau Pangeran Dipati. Ia menaiki tahta secara penuh 
setelah kakeknya waTai pada tahun 1651. Sebagai sultan Ban¬ 
ten, ia bernama Sultan Abdulfath AbduJfattah. Nama ini diberi¬ 
kan oleh raja Islam di Mekah. 

Sefarah Banten menyebutkan dua nama orang dari istri 
SuJtan Abdulfattah, yaitu Nyai Ratu Gede, putri seorang 
punggawa Banten, dan Ratu Nengah putri Pangeran Kasunya- 
tan. Istri yang kemudian dinikah sesudah istri pertama mening' 
gal dunia. Dari pernikahan tersebut Sultan Abdulfattah menu- 
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adakan gerakan tidak Ugi dim^sudkan untuk melakukan pepe¬ 
rangan, melainkan untuk membela rakyat yang sedang sengsa¬ 
ra akibat masalah yang bertalian dengan penanaman padi dan 
untuk berikhtiar guna meringankan beban rakyat berupa kerja 
paksa. Sasaran gerakannya sendiri bukan lagi merusak dan 
menghancurkan, akan tetapi juga mendirjkan negara sendiri. 
Melalui sarana negara dan pemerintahan yang akan dibenEuk 
itulah tujuan gerakan itu dapat tercapai. Dalam rencana ini Ba¬ 
gus Rangin akan diangkat sebagai r^a. Kerajaannya akan dina¬ 
mai negara Panca Tengah dan ibukotanya dr Bantaijati." ^ 

Di dalaiTi rangka pematangan persiapan perang, diadakanlah 
penggemblengan khusus terhadap pemimpEn pasukan dan seba¬ 
hagian anak buahnya. Waktu penggemblengan dilakukan setclali 
sembahyang Jum'at di mesjid Jatitujuh. Mereka berpakaian ser¬ 
ba putih sebagai tanda ikhlas, rela berkorban, baik harta, jiwa 
maupun raga demi tanah air. bangsa, dan agf^ma. Pcnggembleng- 
Lin dan komando terutama diberikan oleh Bagus Kangin. Senjata 
yang mereka gunakan terdiri atas: keris, tombak, cangak.gada, 
panah, dan wareng.^'^ 

Dari pengintaian yang dilakukan oleh mata-mata Bagus 
Rangin dapat diketahui, bahv-a gabungan leiuara Belanda dan 
para bupati telah bergerak .dari Kadipaten untuk menuju ,lati- 
tujuh. 

Bagus Rangin selaku panglimtE perang berpendapat, bahwa 
sebelum tentara gabungan musuh masuk daerah Jatitujuh terle¬ 
bih dahulu pasukannya harus menyerang. Bagus Rangin metue- 
rintahkan supayji segera memasang umbut-umbul di lapangan Ja- 
wura, Banlarjati. Maksud pemasangan umbul-umbul tersebut se¬ 
bagai tanda 'hncTianiang porang'^ kcpadii musuh. Pcmililian la¬ 
pangan Jawura sebagai tempat pertempuran merupakan tempa: 
yang sangat menguntungkan menurut perhitungan Bagus Ra¬ 
ngin dan kawan-kawannya. Lapangan tersebut berada di sebebh 
barai Desa Kertajati, kira-kira lima kilometer dari Jatitujuh. 



Bentuknya memanjang ke arah timur-barat dengan luas kira-kira 
lima hektar* * 

Seluruh pasukan Bagus Rangin ditempatkan di bagian utara 
lapangan Jawura. Komandan-koamdan pasukan yang terkenal 
di antaranya ialah Buyut Merat, Buyut Deisa, Buyut Sena, Bu¬ 
yut Jayakusuma, Buyut Jago, Buyut Teteg, Buyut Huyung, Bu¬ 
yut Bongkok, dan Buyut Jasu> 

Sebaliknya, menurut Komisi Thalman tahun 1S07, dalam 
rangka persiapan perang menumpas perlawanan rakyat pimpin¬ 
an Bagus Rangin. pemerintah kolonial mengeluarkan perinlah 
agar Jari tiap kabupaten di wilayah Priangan dan Kabupaten 
Karawang mengirimkan sejumlah pasukan, terutama kabupaten- 
kabupaten yai>g berbagasan dengan daerah perlawanan. Bupati 
Sumedang Pangeran Kusumahdinata (1798-1828) dan Bupati 
Karaw'ang R. A, Su ria laga diangkat sebagai komandan pasukan 
masing-masing. Kedua pasukan itu dibantu oleh serdadu Belan¬ 
da dari Batavia yang dipimpin seorang Mayor Belanda ditambah 
dengan para opziener. * ^ Sebagai penunjuk jalan ditetapkan Soe- 
riabarata dan Raden Soerlakusumah. Setelah sampai dl medan 
pertempuran, kedua orang penunjuk Jalan tadi disuruh pulang, 
karena sudah selesai melaksanakan tugasnya.*^ 

Ketika pasukan gabungan pemerintah tiba di perbatasan 
Kertajati dan Babakan, nampaklah kepada mereka umbul-um¬ 
bul merah yang dipasang oleh pasukan Bagus Rangin sebagai 
pertanda tantangan perang. Pimpinan serdadu Belanda segera 
memerintahkan supaya-setiap pasukan dipencar Sebagai tanda 
dimulainya perang terdengarlah dentuman meriam dan sejak 
saat itu terjadilah pertempuran di lapangan Jawura. 

Bagaimanakah situasi atau jalannya perang Jawura itu? Da¬ 
lam hal ini De Haan menulis catatan tentang maklumat tanggai 
22 Juli ISIO yang menyatakan, bahwa Bagus Rangin dapat me¬ 
ngalahkan pasukan Sumedang dekat Bantarjati (di tepi Sungai 
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runkan beberapa orang putra, tetapi yang mencapai usia dewasa 
hanya dua orang, yaitu Pangeran Purbaya dan Pangeran Gusti. 

Tatkala Pangeran Ratu menduduki tahta pemerintahan 
(1651), sebenarnya Kesultanan Banten telah mengalami per¬ 
kembangan di segala bidang kehidupan, baik politik, pertanian, 
perdagangan, pertahanan, dan keamanan. Kemajuan tersebut 
dimungkinkan berkat kecerdikan usaha dan keija keras rakyat 
Banten di bawah pimpinan kepala-kepala negaranya. Beberapa 
kegiatan yang menonjol yang dilakukan pada masa pemerintah¬ 
an sultan Banten ialah melanjutkan usaha penyebaran Agama 
Islam dan penegakan kekuasaan di wilayah Banten pada masa 
Maulana Hasanuddin, menundukkan Kerajaan Sunda Pajajaran 
dan peletak dasar pertanian di sawah-sawah pada masa Maulana 
Yusuf, melanjutkan usaha penyebaran Agama Islam dan pene¬ 
gakan kekuasaan ke daerah seberang di Pulau Sumatra bagian 
selatan pada masa Maulana Muhammad, dan meningkatkan 
kegiatan usaha pertanian, perdagangan, dan pembangunan pada 
umumnya, usaha mempertahankan eksistenssi dan kedaulan 
negara dari ancaman penjajahan dan monopoli perdagangan 
pada pemerintahan Sultan Abulmafakkir Mahmud Abdulkadir. 
Sultan Abulmafakkir melakukan pendekatan langsung terhadap 
rakyat dalam menunaikan tugasnya sebagai kepala negara. Ia 
sering melakukan peijalanan secara diam-diam di waktu malam 
untuk melihat sendiri keadaan kehidupan dan penghidupan 
rakyatnya. Kesehatan dan kesejahteraan rakyat selalu mendapat 
perhatian beliau. Selain itu ia selalu bersikap anti monopoli 
perdagangan dan penjajahan asing. Di kalangan masyarakat Ban¬ 
ten ia dipandang sebagai sultan yang arif bijaksana.^ ° 

Tingkat kemajuan Banten waktu itu telah menunjang dan 
mendorong Sultan Abdulfattah untuk lebih meningkatkan 
kemajuan Banten. Tradisi pemerintahan sultan-sultan Banten, 
khususnya sikap, tindakan, dan cara keija kakek dan ayahnya 
dalam mengelola negara, merupakan faktor-faktor yang mem¬ 
pengaruhi pribadi Sultan Abdulfattah. 
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lam pertempuran tersebut kerugian dari pihak Bagus Rangin 
adalah 87 orang prajurit tewas, 227 orang dan dua orang pe¬ 
mimpinnya tertangkap dan dapat dirampa&, serta 23 pucuk se¬ 
napan, ]9 buah tombak, 27 buah pedang atau bedog, dan tiga 
buah keris. Selain itu terampas pula payung kebesaran Bagus 
Rangin dan perlengkapan wayang serta 776 orang keluarga 
kaum perlawanan yang terdiri alas wanita dan anak-anak dita¬ 
han. 

Daerah Panonangan ditinggalkan dan pasukan Bagus Rangin 
kemudian bertahan di suatu daerah yang kini bernama Panga- 
yomam Karena mendapat serangan yang tenis-menerus dari 
serdadu Belanda, mereka mundur lagi ke kampung Sindang, se¬ 
belah barat desa Panongan. Di satu tempat yang sekarang dise¬ 
but Rancabolong secara tiba-tiba Buyut Sei^a dikepung Belanda 
sehingga tidak dapat melarikiin diri. Karena badannya penuh 
dengan tusukan senjata musuh, akhirnya ia gugur dan dimakam¬ 
kan di seheiah timur Desa Kertajati. Buyut Jayakusutna dan Bu¬ 
yut Jasu pun pernah dikepung dan dikejar-kejar serdadu Belan¬ 
da. tetapi masih sempat mdaiikari dpri,^ ^ 

Operasi militer pasukan pemerintah kolonial terus dilanjuti 
kan ke desa-desa yang dijadikan atau dianggap dijadikan tempat 
persembunyian kaum perlawanan. Operasi militer ini berhasil 
menangkap pemimpin perlawanan Bagu8 Rangin di Panongan 
pada tanggal 2 ^ Juni IS12.^'^ Tertangkapnya pemimpin perla¬ 
wanan rakyat Cirebon itu dapat memadamkan perlawanan itu 
untuk sementara. 

Pada tanggal 8 Desember IH 16 tersiar berita bahwu or^ng- 
orang penduduk Karawang, Ciasem. dan Pamanukan yang jum¬ 
lahnya sekitar 2.500 orang laki-laki bersenjata lengkap bermak- 
iiud untuk berontak melawan pemerintah. Mereka dipimpin oleh 
seorang pemuda berumur 16 tahun bernama Bagus Jabin. Ia 
adalah putera Bagus Sanda, keponakannya Bagus Rangin Pe¬ 
muda int berusaha melanjutkan perlawanan terhadap pemerin- 
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tah kolonial dan Tnen^^antikan kedudukan Bagu^ Rangin seba¬ 
gai pimpinan perlawanan. Bagu8 Jabin dianggap orang sakti 
oleh para pengikutnya. Para pemimpin perlawanan itu masih 
mempunyai hubungan kekeluargaan dengan Bagus Jabin, antara 
lain Bagus Bulun, Bagus Wangsa, Bagus Asidin, Bagus B rata, 
Candrawyaya, dan Taluk. Mereka semuanya berkumpul di kam¬ 
pung Lphbener, pinggir Sungai Cimanuk sebelah barat. Mereka 
sudah siap sedia berperang, Jika serdadu dan polisi pemerintah 
koionial menyerang. Berulangkah Residen Cirebon mengirim¬ 
kan utusan kepada mereka untuk menanyakan tentang alasan 
mereka akan berontak dan mcnasehati agar mereka mengurung¬ 
kan maksudnya. Daripada berontak terhadap pemerintah, lebih 
baik minta damai dan berunding dengan pemerintah secara baik- 
baik. Bagus iabin dan pengikutnya menolak ajakn berejamai dan 
met;jawab pertanyaan itu. bahwa mereka dikebani p^ak dan ke¬ 
wajiban terlampau berat, terlalu banyak ditekan oleh kepala- 
kepala desa dan orang Cina^ serta merasa diperlakukan tidak 
adil.^" 

Bagus Jabin dan pengikutnya mempunyai maksud untuk 
mengadakan penyerbuan ke Kandanghaur (bekas ibukota kabu¬ 
paten Karawang dan Indramayuk Penyerbuan ke daerah itu di¬ 
maksudkan untuk ^ 

Ml menggulingkan kedudukan kepala daerahnya yang tidak di¬ 
senangi rakyat, karena sikap dan tindakannya selalu meme¬ 
ras serta menindas rakyal lagi pula bekerja sama dengan 
Belanda; 

(2) menuntut kepada pemerintah kolonial supaya pajak diperi¬ 
ngan dan penyerahan upeti dihentikan: 

(3) menyerang kedudukan Belanda yang ada di daerah itu,^® 

Pada tanggal 9 Desember 1816 Bagus Jabin dan pengikut¬ 
nya melancarkan serangan ke kota Kandanghaur. Mereka men¬ 
duduki kota itu, mengusjr dan menganiaya penduduk yang dicu- 
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rig3j, dan merampas harta benda penduduk. Akibatnya banyak 
penduduk mengungsi ke luar kota karenanya.^’ 

Peristiwa pendudukan Kandanghaur oleh para pengikut Ba¬ 
gus Jabin telah mengakibatkan Residen Cirebon W,R Semtius 
marah sekali. Segera ia mengirimkan pasukan ke daerah keru¬ 
suhan. Kandanghaur dikepung dari segala arah oleh pasukan ser¬ 
dadu Belanda. Pada tanggal 19 Desember 1815 ia mengeluar¬ 
kan ultimatum terhadap Bagus Jabin agar segera menyerahkan 
diri. Jika tidak mau menyerah, ia akan ditangkap dengan cara 
kekerasan. Karena Bagus Jabin tidak mengindahkan ultimatum 
tersebut, keesokan harinya (20 Desember 1816) Kandanghaur 
diserang oleh serdadu-serdadu dan polisi Belanda dari empat 
Jurusan, yaitu dari jurusan-jurusan Indramayu, Ujung Losarang, 
dan Lohbener Wetan. Walaupun serangan serdadu Belanda di¬ 
lancarkan dari berbagai pettjuru, tetapi pengikut Bagus Jabin 
tidak gentar menghadapinya. Semua serangan ditahan dengan 
gagah berani. Sementara itu kelompok pengikut Bagus Jabin 
yang menahan serangan dari arah Indramayu diperbesar jumlah¬ 
nya dengan cujuan, bukan hanya menahan serangan itu, tetapi 
menghancurkan mereka dan sekaligus melakukan serangan ke 
arah Indramayu. Serdadu-serdadu Belanda yang datang dari 
arah Indramayu berhasil dipukul mundur, sementara tiga ke¬ 
lompok serdadu lainnya dapat ditahan, sehingga kota Indrama¬ 
yu terancam.^® 

Begitu pula prajurit-prajurit Bagus Jabin akan menyerang 
kota Indramayu, tiba-tiba datang bantuan pasukan pemerintah 
secara serentak dari wilayah Priangan. Pasukan dari Priangan 
yang dipimpin oleh Residen Priangan W.C. vati Motman itu da¬ 
tangnya dad arah Wanayasa (Subang), terus ke Lohbener Kulon, 
dan sampai di Losarang, Pasukan serdadu Belanda dari Priangan 
itu dibantu oleh pasukan dari Kabupaten Sumedang dan Kabu¬ 
paten Limbangan di bawah pimpinan bupatinya masing-masing, 
yaitu R.A. Surianagara dan R,A. Aiwijaya. Dalam pada itu pe- 
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m&nntdh kolonial mendatangkan pula balabantuan pasukan dari 
Jawa Tengah, berupa 160 orang serdadu Belanda dari detasemen 
Semarang dan pasukan Bangawan Wetan (Solo) yang dipimpin 
oleh bupatinya sendiri R. A. Nitidiningrat 

Kini pasukan perlawanan Bagus Jabin harus menghadapi 
musuh yang juga datang dari arah belakat^g yang justru kekuat¬ 
annya lebih besar. Karena itu maksud untuk menduduki Indra- 
mayu diurungkan, mereka perlu berhadapan dengan pasukan 
yang datang dari Priangan. Pertempuran hebat pun segera ter¬ 
jadi Karena kekuatan pasukan tidak seimbang, para pr^urit Ba¬ 
gus Jabin terdesak sampai ke pinggir Sungai CLmanuk. Mereka 
yang akan menyeberangi sungai ke arah timur dan selatan ter¬ 
potong oleh pasukan serdadu Belanda dari Cirebon sehingga me¬ 
reka terkepung rapat. Hanya kurang dari 25 orang di antara 
pengikut Bagus Jabin yarvg berhasil meloloskan diri. Selebihnya 
dapat ditangkap (500 orang), tewas dalam pertempuran (60 
omg)^ dan luka berat (100 orang). Para tawanan perang dibawa 
ke Cianjur untuk diadUi. Sedangkan korban dari pihak Belanda 
adalah empat orang serdadu bangsa Belanda dan 11 orang tenta¬ 
ra pribumi.^ ^ 

Pukulan berat terhadap kaum perlawanan pimpinan Bagus 
Jabin di daerah Lohbener itu mengakibatkan berhentinya untuk 
sementara perlawanan tersebut. 

Sesungguhnya perlawanan rakyat daerah Cirebon tidak ber¬ 
henti sampai di situ s^a, walaupun korban di pihak mereka te¬ 
lah banyak, baik yang tewas- luka-luka atau pun tertangkap. Hal 
itu terbukti dengan munculnya kembali kegiatan mereka pada 
tahun ISI8. Bahkan pada tahun tersebut sampai terjadi dua kali 
peristiwa yang menggoncangkan pemerintah kolonial, yaitu pe¬ 
ristiwa yang terjadi sekitar bulan Januari - Februari dan sekitar 
bulan Juli - Agustus 1818. 

Pada pertengahan bulan Januari 18LS teijafli keributan di 
Distrik Blandong, Cirebon. Kota Distrik Blandong diserang oleh 
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kaum perlawanan pLmpinar Bagus Jabin^ Bagus Serit, dan Nai- 
rem. Dalam peristiwa itu Demang Among Pances, Kepala Dis¬ 
trik Blandong, dan jurutulisnya terbunuh. Pengikut Bagus Jabin 
yang melakukan kegiatan itu berjunilah 100 orang Mereka ber¬ 
kedudukan di Kedongdong. Nairem adalah seorang demang di 
desa Padagangan, Distrik Indramayu. Ta pernah menjadi peng- 
iku[ Bagus Rangin, dalam gerakan tahun 1811. Beberapa hari 
kemudian (23-24 Januari) kaum perlawanan itu menyerbu Pa- 
limanan, sebuah kota kecil di sebelah barat kota C’irebon. Mere¬ 
ka berhasil mendobrak penjara di kota itu dan membebaskan re¬ 
kan mereka yang berada di dalamnya. Selain itu jembatan-jem¬ 
batan yang menuju ke kota itu dihancurkan. Pada tanggal 2"^ 
Januari kaum perlawanan melancarkan serangan ke Rajagakth. 
ibukota Kabupaten Majalengka dan desa-desa di sekitarnya, se¬ 
perti Banjaran dan juga Palimanan. Daiam penyerangan itu se¬ 
jumlah rumah dibakar, antara lain rumah Residen di Rajaga- 
luh dan rumah Prundant di Banyaran. Mendengar peristiwa ter¬ 
sebut Asisten Residen Heycenreich dan Bupari Bangsawan We¬ 
tan R. A. Nitinitigrat segera memburu tempat kerusuhan disertai 
pasukan berkuda berkekuatan 60 orang. Namun pasukan peme¬ 
rintah kolonial itu disergap secara tiba-tiba oleh para pengikut 
Bagus Serit, sebelum dapat menunaikan tugas dengan baik. .■\ki- 
batnya. Asisten Residen Heydenreich dan Bupati R.A. Nitidi- 
ningrat yang berjasa dalam perrempuran di Kyndangliaur tewas 
dalam penyergapan itu.^ ^ 

Mendengar adanya kerusuhan-kerusuhan di daerah Kajaga- 
luh. Residen Priangan van Motman mengambil inisiatif segera 
datang ke daerah perbatasan Priangan - Ctrebon untu menyela¬ 
matkan gudang-gudang kopi di Tomo dan Kaangsembung. Bu- 
pli Sumedang mendapat perintah lagi untuk mengirimkan pasu¬ 
kan bersenjata ke medan perang. Dalam pada itu serdadu-ser¬ 
dadu kembali dkkerahkan. Dari Batavia dikirimkan pasukan in- 
fantrj dari resimen 5 batalyon 1 yang berkedudukan di W'elte- 
vreder (Batavia), kompi pribumi dari batalyon infantri,dan 
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Pada masa pemerintahan Sultan Ageng Tirtayasa dilaksana¬ 
kan aneka macam pembangunan, baik pembangunan fisik atau 
pun pembangunan spiritual. Pada waktu itu dibangun keraton 
sebagai pusat pemerintahan. Pertama-tama keraton Surosowan 
diperbaiki, kemudian dibangun pula sebuah keraton baru di 
Tiriayasa. 

Kraton Surasowan mulai dibangun pada masa pemerintahan 
Hasanuddin. Kemudian keraton itu dikelilingi oleh tembok 
benteng yang dibuat atas perintah Maulana Yusuf. Oleh sultan 
Abdulfattah kraton itu diperbaiki, dilengkapi, dan diperindah 
sehingga menjadi kraton yang megah, Kraton baru di Tirtayasa 
terletak tidak jauh di sebelah utara Kota Banten dan berada di 
tepi pantai. Dari Kraton Tirtayasa dapat diamati gerak-gerik 
ka.>al-kapal yang keluar masuk Pelabuhan Banten serta diawasi 
segala kegiatan di kota Banten. Selain itu. dari Kraton Tirtayasa 
yang juga terletak d j jalur jalan kuna dapat dikirimkan pasukan 
dengan mudah lewat saluran air ke daerah Jakarta, Kraton ini 
kemudian dijadikan tempat tinggal Sultan Abdulfattah. sehingga 
ia lebih dikenal dengan sebutan Sultan Ageng Tirtayasa.^ ’ 

Dntuk memenuhi kebutuhan air di bngkungan kraton dan 
penduduk ibukota, dibangunlah saluran air yang mengalirkan 
air dari Tasikardi ke kraton melalui pipa-pipa besar dan kecil 
yang terbuat dari batu-bata. Tasikardi adalah sebuah danau 
buatan yang merupakan tempat penampungan air Sungai Ciban- 
ten. Danau buatan ini berfungsi untuk mengairi sawah-sawah 
dan kebutuhan air minum rakyat serta keluarga sultan. Penya¬ 
luran air ke kraton melalui proses penjernihan di beberapa tem¬ 
pat fpangindeian mas, pangindelan purtri/ sebelum sampai ke 
kran-kran f/MHfuraw mas) di dalam kraton.^ ^ 

Sementara itu, dl sepanjang jalan lamasejak dari Sungai Un¬ 
tung Jawa (Sungai Ciujung sekarang) ke Tanara sampai Pontang 
digali saluran air yang menghubungkan sungai-sungai yang ada 
di situ. Saluran air itu bisa dilayari dengan mudah oleh perahu- 
perahu kecil. Saiuran air itu selain berfungsi untuk pengairan, 
pertanian, mungkin perikanan, juga untuk kepentingan per¬ 
tahanan dan keamanan. Pembuatan saluran air itu dilakukan 
oleh rakyat Banten sendiri dengan memakan waktu bertahun- 



landa. Begitu pula mereka telah bergerak untuk menyerang 
Sindangkafsih (dekat kota MajaJetigka sekarang). Pasukan Beng- 
gal terpaksa diberangkatkan ke tempat yang akan menjadi sa- 
saran serangan untuk mencegahnya. 

Pada tanggal 1 Februari 18 J S pasukan Belanda mulai ber¬ 
gerak dari Cirebon menuju Desa Jamblang. Pada hari berikut¬ 
nya serangan umum ke pusat kedudukan kaum perlawanan 
di Kedondong telah diputuskan akan dilaksanakan. Tetapi 
kepiitsuan tersebut ternyata tidak dapat dilaksanakam karena 
terjadi penggantian Komandan Operasi dari Letkol Riche- 
mcnt yang diangkat oleh Gubernur Jenderal kepada Letkol 
Koom yang diangkat oleh FangLima Pasukan Belanda. Penggan¬ 
tian pimpinan pasukan telah berakibat selain timbulnya perasa¬ 
an tidak puas, juga disiplin para serdadu me^ngalami kemerosot- 
an. Sejumlah serdadu, termasuk pimpinan kelompok pasukan¬ 
nya. mengabaikan lugas mereka dan bahkan meninggalkan me¬ 
dan tempur, seperti diperlihatkan oleh Kapten Mulder yang di¬ 
beri tugas mengepung dan menyerang Kedondong, Letnan Van 
SteeniSs Kapten Van Geni. Akibatnya semua rencana penye¬ 
rangan itu mengalami kegagalan dalam pelaksanaannya. Bahkan 
sebaliknya pasukan Belanda berhasil dikocar-kacirkan oleh se¬ 
rangan pengikut Bagus Jabin dan Nairem. Pasukan Belanda ke¬ 
mudian melarikan diri ke Paiimanan, tapi terus dikejar oleh pa¬ 
sukan perlawanan. Dalam peristiwa tersebut Letnan Van Hoorn, 
Letnan Wessel, dan Kapten Kalberg mepidi korban. 

Kekalahan pasukan Belanda dapat ditolong dengan majunya 
pasukan Benggai dan pasukan berkuda pimpinan Letnen Bor- 
neman dan Kapten Hlout. Gerak maju pasukan perlawanan da¬ 
pat dihentikan oleh pasukan Benggai dan pasukan berkuda^ bah¬ 
kan kemudian para pengikut Bagus Jabin itu dapat didesak 
mundur sampai ke seberang Sungai Karu+ anak Sungai Cimanuk, 
walaupun tidak sepenuhnya pada tanggal 9 Februari 1818. Gu¬ 
na meningkatkan semangat ternpur dan hasrat mencapai keme- 
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nafigan serdadu^erdadunya, pemerintah kolonial akan mem¬ 
beri hadiah 500 Sp. M. bagi yang dapat menangkap dan menye¬ 
rahkan hidup-hidup pemimpin perlawanan terpenting, 250 Sp, 
M, bagi yang dapat menyerahkan seorang pemimpin perlawan¬ 
an, dan 100 Sp, M. bagi yang dapat menyerahkan anggota kaum 
perlawanan. 

Operasi pasukan Belanda tenis ditingkatkan dan diperluas 
wilayah operasinya serta kekuatannya pun ditambah. Pada tang' 
gaJ 13 Februari ISIS kekuatan inti pasukan perlawanan berhasil 
dicerai-beraikan. desa-desa yang semula memihak kaum perla¬ 
wanan dapat ditertibkan kembali, dan Jalan raya dapat diaman¬ 
kan lagi. Sementara itu, pemimpin perlawanan Nalrem dapat di¬ 
tangkap pada tanggal 2 5 Februari 1818. 

Pada bulan Maret 1919 keadaan daerah Rajagaluh, Kedon¬ 
dong, dan Pa lima nan telah kembali bebas dari gangguan kaum 
perlawanan. LTntuk menjaga keamanan daerah Itu dibangunlah 
markas militer yang akan ditempati oleh sejumlah pasukan di 
Palimanan. Kedondong dan Indramayu. 

Anggapan, bahwa semangat perlawanan telah padam dan 
perlawanan rakyat di daerah Cirebon telah lenyap sama sekali 
seperti yang dinyatakan dalam laporan pejabat setempat peme¬ 
rintah kolonial terhadap atasannya, ternyata tidak benar. Pada 
awal Juli ISIS diberitakan adanya kegiatan sekelompok rakyat 
d j Kabupaten Talaga (sebelah selatan Majalengka) yang menju¬ 
rus ke arah timbulnya perlawanan lagi. Pada waktu itu seorang 
yang menamakan diri Rama Gusti mengumpulkan pengikut di 
Desa Ciputri. Tatkala akan ditangkap, ia berhasil meloloskan di¬ 
ri, walaupun akhirnya tertangkap puia. Tapi yang paling berba¬ 
haya ialah munculnya kembali tokoh Bagus Serit yang sudah 
berhasil mengumpulkan 50 orang pengikut bersenjata di Desa 
Kraton Babadan. Ia berhasil menghindari sewaktu polisi akan 
menangkapnya, la kemudian mengajak penduduk di desa-desa 
untuk bergabung dalam barisan peijuangannya. 
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Patia tang;gal 6 Agustus ISIS kaum perlawanan melakukan 
serangan ke Palimanan. Mereka merusakkan kompkks bagnun- 
an untuk pertahanan Belanda yang sedang dibangun, merampas 
pakaian dan persenjataan serdadu Belanda yang drsiinpan di 
kompJeks bangunan itu. Pasukan peJopor Belanda yang berada 
di situ segera mengundurkan diri ke KuliTanjong, karena takut 
berhadapan dengan para penyerang. Pasukan perlawanan meng¬ 
undurkan diri kembali, setelah Krieger, Komandan Pasukan Be¬ 
landa, menghimpun kekuatan kembali. 

Dalam rangka menyusun kekuatan Bagus Serit pernah meng¬ 
ajak ketiga orang sultan di Cirebon melalui surat agar bergabung 
dengan gerakannya guna membebaskan Cirebon dari genggaman 
kaum kolonial. Sultan Sepuh menolak apkan ilu. Beliau mela^ 
porkan ajakan itu kepada pejabat Belanda di Cirebon dan me¬ 
nangkap pembawa suratnya. 

Berhubung dengan gerakan pengikut Bagus Serit mobilitas¬ 
nya tinggi, sehingga sulit untuk dihadapi, apalagi ditangkap, 
maka Pemerjutah Kolonial Hmdia Belanda mengeluarkan peng¬ 
umuman yang berbunyi, bahwa barang siapa yang dapat menye- 
rahknin pemimpin pemberontak Bagus Serit hitiup atau mati 
akan diberi hadiah oleh pemerintah sebesar F. 2.200. 

Pada tanggal R AguMus IKIR terjadi kontak senjata antara 
pasukan Bdanda dengan pasukan perlawanan di dekat T>csa 
Sumber. Dalam kontak senjata itu pasukan perlawanan berhasil 
menceraikan mu?iuh menjadi dua kelompok dan hampir dapat 
[Ticmbunuh Komandan Pasukan Belanda yang bernama Kapten 
Krieger. Namun dalam kontak-kontak senjata selanjutnya pasu¬ 
kan perlawanan mengalami kemunduran. Berkat keikut^iertaan 
Sultan Sepuh beserta pasukannya, akhirnya Bagus Serit dapat 
ditangkap oleh pasukan Sultan Sepuh. Atas keberhasilan Sepuh. 
Atas keberhasilan ini SuUan Sepuh mendapat hadiah penghar¬ 
gaan dari pemerintah koloniah Sebaliknya, Na i re m dan Bagus 
Serit, berdasarkan keputusan pengadilan dijatuhi hukuman 
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mati pada tangpaJ 31 Okiober 1818. Sedangkan paru pemimpin 
perlawanan lainnya yang bernania Sapic, Lejo. Uan Ribut dya- 
tulli hukuman dera dan dibuang iwlarna 7 uihun pakai rantiu 
Selam Jtu, 14 orang pengikut Bagus Soni dihukum ketja pakii;i 
seumur lijdup di perusaluian negara di Bunda dan 7 orang luiti- 
nya dihukum kerja pakiu di kebun kopi dt Banyuwangi. 

Dcmiktan. akhir dan perlawanan nikyat Cirebon yang ber¬ 
langsung selama sekitar 14 tahun. Sesudah ilu selama abad 
kt’'l9 lidak tcrdcngiir laci perlawanan s):rupa di daerah Cii'cbcn. 

J.2 P^riawaiiati Raksa Pra/a f 1842) 

E'ada .mal abad ke-19 di k-dlangan pejabat yang dihen ke- 
kuaiiaan oldi pemerintah IJindiu Bebndii terdapat suatu keeeji- 
deningan. bahwa jabatan yang diperolehnya aiau jabatan yang 
pernali Jiperokl'i orang tuanya, seeara langsung bisu diwariskan 
kepathi anak, atitu keturunan berikutnya. I'andangan detriikian 
duEnui oleh Raden Aria -\ngj^c1ikijsijn}ii yang pud:i wakui iTu 
sedang mendLiduki jabatan '^ebagai Patih Polisi. Tclapi dengan 
kedudukan ilu ta niasih hclum merasa puas, karenu i.-t selalu 
ingo^r akan liak waris ayahnya sang pernah diattgkai pemenntali 
Mimlia Belanda sbhagai kepala entak Sebagai kepala etilak 
la diberi kekuasaan nslch pemerintah ilindta Belanda untuk 
menibawai empat eutuk lainnya, yaitu entak Cisondari. eutak 
Rongga, cutak Ciliea. dan eulak Kopo I lengan illItiTifgapi pera¬ 
saan aii'ihist untuk nienguiisai keempat entak bekas w'iNiyah 
kekuasaan .lyahtiya itu. muka paJa tahun 1822 Raden A.riit Ang- 
gadikuMima meneoba mengaitikan suatu permohonan kepitda 
Residen Priungan, yang isinya meminta supaya kcempiii e utak 
bekas wilayah kekuasaan ayalmy.i iru dikembalikan kepadaiiyu. 
Aius dasar permohonan ttu ternyata Residen hanya memben- 
kan Uua euiak saja, yiiitti eutnk (Isondari dun cutak Rongga, 
sedongkan eutak Ciheu do n cutak Kcipo tetap hcradii di bawah 
kekuasaan orang lam. Sekalipun dtiu cutiik sudah berada dl ba- 



wah kuasanya, namun pada dirinya masih terasa bahwa tun- 
fuiannya belum seluruhnya terpenuhi. Hal ini mengandung 
arti bahwa ambisi pada diri Raden Aria Anggakusuma masih 
belum hilang."** 

Sementara keinginannya belum terpenuhi seluruhnya, de¬ 
ngan tidak ada aLasan yang dapat difahaminya, tiba-tiba peme¬ 
rintah Hindia Belanda memecat kedudukannya sebagai Patih 
Polisi. Tindakan pemetintah Hindia Belanda ini terhadap diii 
Raden .Aria Anggadikusuma telah membawa akibat timbuinya 
perlawanan lerhadap pemerintah sendiri, sekalipun Aria Angga- 
dikusuma dalam perlawanan itu cidak menjadi pelaku utama¬ 
nya. 

Sementara perlawanan belutn pecah, sebuah sumber menga¬ 
takan bahwa salah seorang penduduk cutak Karang, termasuk 
Kabupaten Sukapura, yang bernama Raksa Praja pada tahun 
[828 mengangkat dirinya sebagai Raja dengan gelar Suhan Raja 
Kanoman. Motifasi apa yang melatarbelakangi Raksa Praja sam¬ 
pai mengangkat dirinya sebagai Sultan Raja Kanoman"? Diduga 
bahwa sikap Raksa Praja itu merupakan salah satu cara untuk 
menentang pemerintah Hindia Belanda dan ia mencoba, adakah 
reaksi dari pemerintah setelah ia berbuat demikian. Ternyata 
pemerintah Hindia Belanda dengan adanya tindakan Raksa Praja 
itu segera melakukan penangkapan atas dirinya, kemudian di¬ 
jatuhi hukuman buang ke luar Jawa,*^ selama enam tahun, de¬ 
ngan tuduhan melakukan penipuan Jan pemakaian gelar ke- 
bangsawanan 

Setelah selesai menjalani hukuman buang selama enam 
tahun, maka pada bulan April 1842, ia menampakkan dirinya 
kembali di daerah tempat tinggalnya dahulu, yaitu cutak 
Karang. Setiba di kampungnya segeralah ia mendenar, bahwa 
kawan lamanya* Raden Aria Anggadikusuma, telah dipecat 
dari jabatannya sebagai Patih Polisi. Di samping itu ia mende¬ 
ngar berita pula, bahwa Raden Wiianatakusuma selaku Bupati 
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Bandung pada waktu itu sedang tidak ada di tempat. Keadaan 
demikian telah membangkitkan tekadnya untuk mengambil 
alih kekuasaan Bupati Bandung dengan Jalan menyerang kota 
Bandung. Tetapi untuk melaksanakan keinginannya itu ia me¬ 
merlukan bantuan dari Raden Aha Anggadikusuma. Untuk 
maksud itu segeralah pada tanggal 2 April 1842 ia memanggil 
kawan andalannya yang bernama Sastra, dan disuruhnya me¬ 
nyampaikan sepucuk surat kepada Raden Aria Anggadiku- 
sum^^ Sekalipun Raksa Rraja sudah mendengar, bahwa Raden 
Aria Anggadikusuma telah dipecat dari Jabatannya sebagai Pa¬ 
tih Polisi, namun dalam isi suratnyaa ia menanyakan tentang 
pemecatan itu, Pertanyaan itu dimaksudkan juga untuk men- 
dapatkan jawaban langsung dari orang yang bersangkutan ten¬ 
tang kebenarannya. Di balik pertanyaan tadi terkandung mak¬ 
sud pula untuk bekeijasama dalam rangka merencanakan pere¬ 
butan kedudukan Bupati Bandung. Dengan surat tadi diharap¬ 
kan Raksa Praja adanya bantuan persenjataan yang dibutuh¬ 
kannya dari Raden Aria Anggadikusuma. 

Tanggal 23 Apnl 1842, Sastra suruhan Raksa Praja telah 
pulang lagi ke kampung. Dalam peijalanan pulang dari Bandung 
ia sempat mampir ke kampung Kamasan yang termasuk cutak 
Bartjaran, untuk membawa adiknya. Wangsa. Pengambilan adik¬ 
nya dimaksudkan untuk menambah tenaga sebagai anggota 
baru dalam rangka memperkuat gerakan Raksa Praja. Sebagai 
jawaban atas surat Raksa Pr^a, isi surat Raden Aria Anggadi¬ 
kusuma menyatakan bahwa ia mengundang Raksa Pr^ja supaya 
menemuinya di Bandung. Istilah "mengundang" yang terdapat 
pada surat jawaban Raden Aria Anggadikusuma ternyata 
ditafsirkan secara keliru oleh Raksa Pr^ja. Dikiranya arti "meng¬ 
undang" di situ sebagai tanda "lampu hijau" dari Raden Aria 
Anggadikusuma agar Raksa Praja berangkat ke Bandung dengan 
Jumlah rombongan yang banyak. Dengan tafsiran yang keliru 
itu segeralah Raksa Praja mengumpulkan anak-buahnya yang 
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sebagian besar terdiri atas tukang-tukang pemetik buah kopi, 
yang jumlahnya 16 oiang ditambah dengan dua orang isteii 
Raksa Pr^a, masing-masing bernama Ambu Jaiya dan Nyai 
Sadiyem.^^ Secara spontan Raksa Praja mengatakan kepada 
pengikutnya, bahwa mereka diajak berangkat ke Bandung 
dengan tekad untuk menyerang kota itu, dan melaksanakan niat 
raksa Praja sendiri dalam usahanya mengambiJalih kekuasaan 
Bupati Bandung 

Akhir bulan April 1842 di bawah pimpinan Raksa Pr^a 
berangkatlah 19 orang penduduk cutak Karang dengan tujuan 
utama untuk menyerbu kota Bandung. P i perjalanan mereka 
singgah di beberapa kampung yang dilewatinya sambil menam¬ 
bah anggota baru yang di^ak dan menaruh simpati terhadap 
gerakan Raksa Fr^a itu. 

Sampai di Cengcem. sebuah kampung yang termasuk ke 
dalam wilayah cutak Singapaina, mereka mengingap di rumah 
Sumacandra. Mungkin memperhitungkan masalah keamanan, 
dari rumah Sumacandra mereka pindai) lagi ke pondok Gaga 
dan di sini menginap selama empat malam. Di Kampung Cipetir 
inilah Raksa Praja menghimpun tambahan Tenaga untuk mem¬ 
perkuat gerakannya. Di antara penduduk kampung ada yang 
terpengaruh serta langsung masuk menjadi anggotanya. Per¬ 
jalanan berikutnya dilanjutkan menuju kampung Cikupa dan Ci- 
kupa dan Cikamiri yang kedua-duanya termasuk ke dalam wila¬ 
yah cutak Tarogong. Di Cikamiri mereka menginap satu malam. 
Pada keesokan harinya gerakan Raksa Praja langsung memi.jii 
kampung Liang Maung, yang dimasukkan ke wilayah cutak 
Baiyaran, dan di sini mereka menginap semalam. Setelah kam¬ 
pung Liang Maung mereka tinggalkan, akhirnya gerakan itu sam¬ 
pailah ke k kampung Cihanjaro sebagai daerah bawahan cutak 
Banjaran juga, dan di situ mereka menginap di rumah Laiya 
San tana selama dua malam 

Pada saat gerakan perlawanan berada di kampung Cihapjaro 
terlintaslah pada pikiran Raksa Praja tentang bagaimana lankah 
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uJama besar yang berasal darj Makas^ar. la pernah belajar tli 
Selain diangkat menjadi gury agama dj Banteng, 
Syeh Yusiu f dijadikan pula sebagai penasibai Sukan Ageng Tir- 
tayasa. 

Sebagai pejabat yang [angsung menangani masaJaJi-masalali 
keagamaan yang disebut kad^ diangkat pamapmy.i yaiig ber- 
riatna Pangeran Jayasentika, Ketika kadi tersebui meninggal 
dunia di Mekah, Entol Ka^^■ista diangkat sebagai penggaiujnya. 
Kadi terutiima berfungs: bagai hakim ketuu pengadilan ne- 
garu.* ‘ 

Semua buali usaha itu membawa Banten ke aiam kejayaan, 
kemakmuran, dan ketertiban. 

Hubun^^n onmra dai^ yunt^ Scirnkia 

Tegang 

Seperti diutarakan di atasi tadi, bahwy [mbungan antara 
Banten dengan Kompeni diwarnai oleh suasana persahabatan 
dan ketegangan yang silih berganti. Berubah-ubabnya sitisasi 
hubungan Banten dengan Kompeni itu disebabkan oleh bei^ 
ubah-ubahnya kepentingan masing-masing. Pada suat u ^aat 
kepentingan mereka bersamaan, maka bersahabatlah hubungan 
Enereka. tetapi pada waktu iain kepentingan mereka berbeda, 
bahkan bisa jadi benentangan. sehingga teganglah hubungaet 
mereka 

Apabila diperhatikan seeara seksania. sehe]iar[i\a ['ukior 
utama yang menyebabkan timbulnya ketcgangacL aiUaru Banten 
dan Kompeni lebih banyak disebabkan oleh sikap dan ulah 
Kompeni yang berulangkali menuntut sistem monopoli dajam 
hubungan dagang mereka. Sudah barang tccjiu tuntutan iiu 
ditolak oleh pihak Banten, karena di samping tidak mengun¬ 
tungkan ditinjau dari sudut perdagangan, juga tidak baik ditin¬ 
jau dari sudut politik, sebab seiain para pedagang lain tidak 
dapat datang lagi ke Banten, dengan sistem tersebut kemerde¬ 
kaan dan kedaulatan negara pun akan terkikis habis. 



yan^ ketiga kah inu Raden Aria Ang^dikiiSLima menyatakan 
dirinya sebagai Ratu Adil, [a pun oerjanji. bahwa ia akan berang 
kat ke Cibuteureun guna menjemput "1 buah kapal dan Nyai 
Ratu Ageng dalam rangka membantu gerakan Raksa Praja. 
Selanjutnya untuk membesarkan hati Raksa Praja, dikirimkan- 
tah dengan perantaraan Sastra seperangkat barang-barang yang 
biasa diperlukan oleh seorang bupati, berupa dua rol kain putih, 
satu rol kain merah, dua buah sendok mas yang memakai keris, 
30 butir batu senapan, dan satu helai kain panas. Sebelum 
barang-barang tadi disampaikan ke tangan Sastra. Raden Aria 
.Anggadikusuma meminta agar Sastra menemui Raden Jaya Ku- 
suma bekas Kepala Cutak Ciparay. Barang-barang tersebut harus 
disampaikan terlebih dahulu kepadanya, dan melalui Raden 
Jaya Kusuma Inilah akhirnya barang-barang keperluan bupati 
Japar sampai ke tangan Raksa Praja. Jadi liku-liku penyampai¬ 
an barang'barang tersebut secara singkatnya tidak boleh disam¬ 
paikan oleh Sastra yang belum pernah menduduki Jabatan ling- 
^j. Oleh karena iTu dengan perantara Raden Jaya Kusuma 
barang-barang tersebut secara resmi disampaikan oleJi urang 
yang pernah menjabat jabatan tinggi dan pada Raksa Praja 
iendin, .Aturan penyerahan barang-barang itu dimaksudkan 
;LLga sebagai aturan permainan yang wajar dari atasan kepada 
bawahan. Dengan uemlkian dapatlah digambarkan, bahwa 
ualam mengatur segala kegiatan yang dilakukan Raksa Praja 
sesungguhnya dikendalikan oleh Raden Ana Anggadikusuma 
selaku pimpinan tertinggi dalam melakuKan perlawanan 
L'ntuk membuktikan tentang benar Tidaknya Raksa Praja ber¬ 
ada dl Cunung TIlu. maka disamping mengutus Raden Jaya 
Kusuma, disertakan pula Bapa Llpl selaku utusan pribadi Raden 
Aria .Anggadikusuma. Selelah cerbiikti bahwa Raksa Praja ber¬ 
ada di Gunung Tiiu. maka pada tanggai S Mei 1842 diutuslah 
istri Bapa Upi dengan tugas menemui Raksa Praja dan kepada¬ 
nya ditanyakan tentang keperluan makanan apa yang dikehen¬ 
dakinya. Kepada Ma Upi dipesankan juga, bahwa Raden Aria 
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Ketika pasukan Mataram melancarkan serangan terhadap 
pusat kedudukan KpmpenJ di Batavia (1623, 1629), Kompeni 
memperlihatkan sikap dan mengajak dijalinnya hubungan ber¬ 
sahabat dengan Banten, karena mereka takut diserang oleh dua 
kekuatan yang tangguh sekaligus, tetapi sesudah ancaman dari 
Mataram itu lenyap Kompeni menampilkan tuntutannya lagi. 
Selanjutnya, ketika ancaman dari Mataram tampak lagi men¬ 
jelang akhir pemerintahan Sultan Agung, Kompeni berbaik 
hati lagi, sehingga tercapai kata sepakat untuk mengadakan 
perjanjian persahabatan selama 10 tahun (1645- 1655), Perjan¬ 
jian tersebut dimaksudkan oleh Sultan Abdulmafakhir untuk 
menghentikan tuntutan monopoli perdagangan Kompeni di 
Banten dan daerah-daerah Indonesia lainnya serta menghenti¬ 
kan gangguan armada Kompeni terhadap kapal-kapal dagang 
di Kepulauan Indonesia. Sedangkan bagi Kompeni perjanjian 
persahabatan itu dimaksudkan untuk menghentikan gangguan 
gerilyawan-gerilyawan Banten di sekitar Batavia serta gangguan 
b^jak laut dari Banten di perairan pantai utara Jawa Barat- 
Meskrpun secara formal telah tercapai kata sepakat menjalin 
hubungan damai, namun sewaktu-waktu secara informal teijadi 
saling ganggu dan saling serang, sehingga perasaan kekhawatiran 
dan saling curiga tetap hidup di kedua belah pihak. 

Pada tanggal 10 Maret 1651 Gubernur Jenderal dan Dewan 
Hindia Kompeni mengirim surat kepada sultan Banten yang 
baru naik takhta. Dalam surat itu mereka menyampaikan 
belasungkawa atas wafatnya Sultan Abdulmafakhir dan me¬ 
nyampaikan upacara selamat dan harapan terjalinnya persaha¬ 
batan atas naik tahtanya Sultan Abdulfattah; namun Sultan 
Abdulfattah pun memahami maksud sebenarnya dari surat 
tersebut, yaitu hanya basa-basi saja sebagai kebiasaan diploma¬ 
tik, sedangkan dalam sikap dan tindakan sebenarnya, Kompe¬ 
ni tetap berusaha mengecilkan arti kemerdekaan Banten dan 
merendahkan derajat sultan Banten. 



128 


dan harus dilancarkan di Tegal Luwar. Jika diperhitungkan de¬ 
ngan mengadakan penyesuaian antara tahun Hijrah dengan ta¬ 
hun Masehi, maka yang diartikan tahun Alip oleh Anggadikusu- 
ma ialah tahun 1843. Jelaslah bahwa Anggadikusuma untuk 
membendung rencana Raksa Praja itu selaJu diusahakan dengan 
jalan mengulur-ulur waktu agar serangan itu tidak langsung di¬ 
tujukan ke Bandung. Dalam surat Anggadikusuma dikatakan 
pula, bahwa Raksa Praja beserta penganutnya dianjurkan supa¬ 
ya peigi ke daerah cutak Cidamar yang waktu itu Kepala cutak 
Cidatnar, laya Samudra, memang tidak disenangi penduduknya, 
karena ia bukan orang asli dari daerah itu.^"^ Anjuran Anggadi- 
kusuma tersebut mengandung arti, bahwa ia berusaha agar 
serangan Raksa Praja yang semula ditujukan ke Bandung dapat 
digagalkan dan dibelokkan ke cutak Cidamar. 

Sekalipun Raksa Praja merasa dikecewakan dengan anjuran- 
anjuran Anggadikusuma melalui suratnya yang dibawa oleh 
utusan tadi, namun Raksa Praja rupanya masih menaruh keper¬ 
cayaan kepada Anggadikusuma. Guna melaksanakan anjuran¬ 
nya itu Sekati lagi Raksa Praja menyampaikan surat ke Angga- 
dikusuma tentang apa yang harus dilakukannya untuk langkah- 
langkah selanjutnya. Tanggal 19 Mei 1842 Bu Kasdin setelah 
menjemput Laija Santana dari kampung Cihanjaro. berangkatlah 
berdua menuju Bandung. 

Surat Raksa Praja dijawab oleh Anggadikusuma. yang ber¬ 
isikan perulangan janjinya^ bahwa ia akan pergi ke Cilauteure- 
un menjemput kapal sebanyak 7 1 buah dan menjemput Nyai 
Ratu Ageng. Ba Kasdin, dan L^tj^ kembali ke Gunung Tilu 
dengan disertai anggpta bani, bernama Mujiam yang dibawanya 
dari kampung Cihanjaro. Dengan jawaban Anggadikusuma itu 
lalu Raksa Praja melaksanakan anjuran Anggadikusuma,dan 
ditinggalkannyalah Gunung Tilu. Bersama rombongannya Rak¬ 
sa Praja mengadakan peijaJanan menuju daerah cutak Cidamar. 
Ternyata mereka mendapatkan tambahan pengikut sebanyak 
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24 orang yang terdiri atas orang-orang yang tidak senang ter¬ 
hadap Kepala Cutak Cidamar. Di daerah ini komplotan Raksa 
Praja selain mendapat pengikut yang banyak, mereka pun meng¬ 
adakan pengacauan dan menakut-nakuti penduduk dengan Ja¬ 
lan kekerasan.^ ^ Tetapi karena sengaja menghindari untuk 
langsung berhadapan dengan serdadu pihak pemerintah Hindia 
Beianda, mereka segera meninggalkan daerah itu dan bersembu¬ 
nyi di hutan Cikalibit. Di situ mereka menginap semalam dan 
keesokan harinya mereka memasuki kampung Nyalindong, Ke¬ 
dudukan mereka masih terasa terancam. Setelah menginap se¬ 
malam di kampung Ny a lindung, kemudian mereka menuju 
kampung Cimiring, dan di sini bermalam selama tiga malam. Di 
tempat ini Raksa Praja setelah mengangkat dirinya sebagai 
Sultan Raja Kanoman dan Pangeran Raja Markum, lalu mem¬ 
beri gelar pula kepada pembantu-pembantu utamanya. Laija 
Santana bergelar Pangeran Laija Kusuma, Mujiam bergelar 
Pangeran Bagus Mujiam, AU Paku wan bergelar Pangeran Pa¬ 
ku wan, Gerureng bergelar Pangeran Genjreng. Jaya bergelar 
Pangeran Jaya, Natayuda bergelar Pangeran Natayuda. dan 
Ba Sawi bergelar Braja Gelap. 

Di daerah Cimiring Raksa Praja mengutus Wangsa untuk 
menyampaikan surat kepada Raden Aria Anggadikusuma, 
yang isinya berupa pemberitahuan bahwa ia bersama peng¬ 
ikutnya sudah berada di Cimiring,*^ Sebaliknya, Raden Aria 
Anggadikusuma pun lewat tangan Wangsa ini telah menyampai¬ 
kan surat balasan bagi Raksa Praja, yang di dalamnya berisikan 
anjuran, bahwa Raksa Praja bersama pengikutnya harus melan¬ 
jutkan perjalanannya ke Cilauteureun, dan di tempat itu Raksa 
Praja dapat bertemu langsung dengan dia. Untuk k esek ia n kali¬ 
nya Raksa Praja tetap mematuhi anjuran dan petuijjuk Anggadi¬ 
kusuma. karena masih mempunyai keyakinan, bahwa ia masih 
berkesungguhan untuk membantu usahanya dalam rencana per¬ 
lawanan terhadap pemerintah Hindia Belanda, 
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Di atsis telah diltemukakan, bahwa rombongati Raksa Praja 
masuk ke daerah cutak Cidamar, mereka mengadakan keka* 
cauan dan menakut-nakuti rakyat daerah itu, serta berhasil 
menambah anggota komplotannya yang diambil dari daerah 
tersebut. Dalam menghadapi tindakan kekerasan yang dilancar¬ 
kan gerakan Raksa Pr^a itu, Jaya Samudra selaku Kepala cutak 
Cidamar segera mengambil kebijaksanaan lain dalam cara meng¬ 
atasi kegitan mereka di situ. Langkah pertama, ia berusaha de¬ 
ngan jalan pendekatan kepada mereka dan menanyakan tentang 
maKsud mereka datang ke daerah cutak Ddamar. Untuk keper¬ 
luan 'im. Jaya Samudra memerintahkan kepada Kopral Polisi, 
Suma Wireja bersama 11 orang anak buahnya dikirim ke kam¬ 
pung Cimiring.^ ^ Lewat para pengamatnya pada waktu itu Jaya 
Samudra mendapat laporan, bahwa di daerahnya telah dida¬ 
tangi rombongan pengikut Raksa Praja. Cara mengatasi mereka 
oleh Jaya Samudra tidak dilawan dengan cara kekerasan, ter¬ 
masuk pengiriman seorang Kopral Polisi (Suma Wireja) yang 
memimpin 11 orang anak buahnya. Mereka dikirim ke daerah 
Cimiring bukanlah dengan maksud untuk menyerang gerakan 
Raksa Praja, tetapi hanyalah sebagai utusan pemerintah setem¬ 
pat guna menanyakan tentang maksud mereka datang ke situ. 
Dari Ali Pak u wan selaku utusan Raksa Praja, didapat penjelasan, 
bahwa mereka datang ke Cidamar ialah untuk melanjutkan per¬ 
jalanan ke CUauteureun. Atas dasar penjelasan AU Pak u wan, 
lalu Suma Wireja menyarankan agar sebelum mereka menerus¬ 
kan perjalanannya terlebih dahulu haius melapor kepada KepaU 
cutak di Cidamar. Tetapi Ali Pakuwan menolak saran Suma Wi¬ 
reja, bahkan sebaliknya Ab Pakuwan bersaina anak buahnya 
segera menangkap .utusan Jaya Samudra itu.^^ Bersama gerakan 
Raksa Praja mereka dibawa ke kampung Cilimus dengan status 
sebagai tawanan. Di daerah ini Raksa Praja berhasil menambah 
anggota pengikutnya sehingga jumlah keseluruhannya tercatat 
sebanyak 90 orang.®® 
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Jaya Samudra setelah mendengar bahwa Kopral Polisi Suma 
Wireja beserta 11 orang anak buahnya ditangkap gerakan per¬ 
lawanan Raksa Praja, mulailah sadar bahwa J i daerahnya di¬ 
masuki komplotan pengacau. Sebagai langkah kedua dalam 
menangani kekacauan di daerahnya^ segeralah Jaya Samudra 
memerintahkan Gariman selaku kepala pasukan untuk mengum^ 
pulkan-anak-buahnya. [a berhasil menghimpun sejumlah 150 
orang yang akan digunakan untuk menyerang gerakan Raksa 
Pr^a, Mereka segera diberangkatkan ke Cilimus^ dan Gariman 
langsung menemui Raksa Praja. Dengan nada yang bersifat 
menggertak Gariman mengatakan bahwa 150 orang anak-buah- 
nya telah siap untuk menggempur ^rakan Raksa Praja. Ucapan 
Gariman dijawab oleh Raksa Praya secara gertak-balik pula de¬ 
ngan mengatakan, angankan 150 orang- 200 sampai 300 
orang pun akan saya lawan"'Mendengar jawaban Raksa Pr^ja 
demikian^ Gariman seperti tidak bisa berbuat apa-apa lagi ke¬ 
cuali mengurungkan niatnya untuk menyerang gerombolan 
Raksa Praja, yang banyaknya akan lebih banyak jika dibanding 
dengan pasukan yang dibawanya, sehingga ia tidak dapat men¬ 
cegah tekad Raksa Praja berangkat ke Cilauteureun. Serangan 
yang tidak jadi dilakukan oleh pasukan Gariman itu justru me^ 
nambah semangat pengikut-pengikut Raksa Praja. Pasukan 
Gariman diserang dan dikejar-kejar sampai ke pusat cutak Ci- 
damar. Jaya Samudra sendiri seiaku Kepala cutak Cidamar 
berhasil ditangkap pengikut-pengikut Raksa Praja, tetapi ke¬ 
esokan harinya ia dibebaskan kembali^ karena dianggap bukan 
merupakan tokoh penting dan bukan orang populer di kalangan 
masyarakat daerah Qdamar.^^ 

Selama dalam perjalanan menuju Cilauteureun, gerakan 
Raksa Praja sempat singgah di Guha Gentong dan di Sodong 
Leuwi Buaya. Di kedua tenipat itu mereka menginap masing- 
masing satu malam. Pada saat mereka berada di Sodang Leuwi 
Buaya, datanglah seorang utusan Raden Aria Anggadikusuma, 
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bernama Aki Jungjung, yang membawa pesan, bahwa -mereka 
alas anjuran Raden Aria Angg^dikusuma harus berangkat me¬ 
nuju BungbuJang. Untuk kali tni Raksa Praja secara langsung 
menolak anjuran Raden Aria Anggadikusumah itu. Kemudian 
ia mengutus Laija Suntana dan Mujiam untuk menyampaikan 
sepucuk surat kepada Raden Aria Anggadikusuma. yang pada 
waktu itu menurut Aki Jungjung sedang berada di Bungbulang. 

Sementara itu Jaya Samudra selelah dibebaskan kembali 
oleh gerakan Raksa Praja, segera ia melaporkan tentang peris¬ 
tiwa yang terjadi di daerahnya, teruiama mengenai jumlah ke¬ 
kuatan gerakan pengacau, kepada Ridders, yang pada waktu 
itu sedang menjabat sebagai Residen Priangan ^Pre^nger-Red- 
ge?^tschappen}. Berdasarkan laporan lersebuc. kemudian Ridders 
memerintahkan kepada Bupati-bupati Bandung, Limbangan, 
dan Sukapura supaya mempersiapkan pasukau-pasukannya guna 
menumpas gerakan Raksa Praja 

Ternyata pasukan-pasukan yang didatangkan dari kabupa¬ 
ten-kabupaten tersebut dapat mehjalankan tugasnya dengan 
baik. Mereka telah berhasil menangkap Ali Pakuwjm dan Muji¬ 
am yang sedang melakukan perjalanan rnenuju Bung-bulang de¬ 
ngan tugas untuk menyampaikan surat dari Raksa Praja kepada 
Raden Aria Anggadikusuma. Dengan tertangkapnya kedua 
orang komplotan Rakstt Praja itu mulailah terbongkar tentang 
rencana dan tujuan komplotannya. 

Adanya pasukan gabungan kabupaten tadi akhirnya tembus 
juga kepada A n gga di k usuma, sehingga dengan perantaraan Aki 
Jungjung segeralah disampaikan pesan supaya peijaianan dikon¬ 
sentrasikan pasukan gabungan peenerintah untuk menggempur 
gerakan Raksa Praja. Setelah menerima pesan Anggadikusuma. 
gerakan Raksa Praja segera meninggalkan Sodong Leuwi Buaya 
dan mereka berangkat menuju Cilayu dengan membawa taw^an- 
an Suma Wireja beserta i I orang anak buahnya. Mereka akhir¬ 
nya dibebaskan setelah sampaj di Cilayu. Dari Cilayu perjalanan 



133 


mereka diteruskan ke Cipancang. Selanjutnya perjalanan dite¬ 
ruskan ke Sodong Ciliyak. Baik di Cilayu maupun di Sodong 
Ciliyak mereka hanya tinggal semalam saja. Keesokan harinya 
mereka menuju ke kampung Cikaso, yang termasuk wilayah cu- 
tak KandangwesL Oi situ mereka tinggal seJama empat malam. 
Kemudian mereka meneruskan perjalanannya ke Muara Cikan- 
dang Cirompong, dan Cigelam yang termasuk ke dalam wilayah 
cutak Garut, kabupaten Limbangan. SeJama dabm perjalanan 
dari C’ipapancang sampai di Cigelam gerakan Raksa Praja pernah 
berhadapan dengan pasukan pengamat Jaya Samudra, sehingga 
mereka berhasil menangkap 19 orang anak buah Jaya Samudra, 
Di CigeJam mereka berhasil menewaskan seorang utusan Kepala 
cutak Garut.Cigelam perjalanan dilanjutkan ke Gunung 
Sembung, dan di sini mereka menginap semalam. Keesokan hari¬ 
nya mereka berangkat menuju Gunung Guhatana. dan menginap 
selama dua malam. Akhirnya mereka sampai hutan Kesesepan. 
atau berada di kaki Gunung Windu, yang termasuk ke dalam 
wilayah cutak Majalaya.^* Di hutan Kasesepan mereka tinggal 
selama dua malam. 

Setdah mendengar laporan, bahwa gerakan Raksa Praja ber¬ 
ada di hutan Kasesepan, segeralah Kepala Cutak Majn^laya me¬ 
nyiapkan pasukannya sebanyak 20 orang dengan tugas untuk 
mengamat-amati gerak-gerik mereka. Pasukan tersebut kemudi¬ 
an mengirim lima orang utusan yang diserahi tugas untuk me¬ 
nanyakan tentang maksud gerakan Raksa Praja datang di dfletyli 
Majalaya. Guna menghadapi utusan Majalaya. Raksa Praja me¬ 
merintahkan Dipatruna. Pranawijaya. Raksa. Masla. dan Ba 
Eyel. Kepada mereka Raksa Praja memerintahkan agar melaku¬ 
kan Tindakan kekerasan yaitu menyerang kelima orang utusan 
itu. .Akibat serangan mereka, salah seorang utusan Majalaya 
menjadi korban keganasannya.^^ sedangkan empat orang lain¬ 
nya berhasil meiarikan diri, dan melapor kepada Komandan 
Prajurit Majalaya, berpangkat Letnan bernama Raden Rangga 
Suriadirejp. Berdasarkan laporan itu, maka pada tanggal S Juni 
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1842 Letnan R. Rangga Suriadireja menyiapkan seluruh pasu¬ 
kannya dan diberangkatkan ke hutan Kasesepan guna rnenye- 
rang Raksa Ptaja,^^ Dalam melawan gerakan Raksa Praja, 
diberitakan bahwa tujuh orang anak buah Raden Rangga Suria*. 
direja tewas, sedangkan dari pihak Raksa Praja, delapan orang 
tewas, dan 5 orang Jainiiya ditangkap. Raksa Praja beserta 
pengikut-pengikutnya setelah terjadi pertempuran di hutan 
Kesesepan segera meninggalkan hutan itu menuju daerah Cilaki, 
dan di situ mereka beristirahat semalam. 

Langkah lanjut untuk memadamkan gerakan Raksa Praja 
dimungkinkan setelah keluarnya instruksi Ridders selaku Resi¬ 
den Priangan kepada Bupati Bandung. Sebagai pelaksanaan ins¬ 
truksi tadi. Bupati Bandung mengerahkan 200 orang prajurit, 
ditambah dengan lima orang andalannya yang terdiri atas Niti- 
praja, Martadireja, AbduJrahman, Raden Natadireja, dan Raden 
Purakusuma. Mereka bersiap-siap di Sukapura.^^ Pasukan ini 
kemudian bergabung dengan pasukan-pasukan kabupaten lain¬ 
nya. yang dipersiapkan juga dj Sukapura. Seluruh pasukan pe¬ 
merintah ini akhirnya diberangkatkan ke Cilaki. 

Akibat serangan yang efektif ini, gerakan Raksa Praja dapat 
dilumpuhkan dan sisanya melarikan diri secara terpencar-pen¬ 
car. sedangkan Raksa Praja sendiri sempat melarikan diri ke dae¬ 
rah hutan Gunung Cayur.^® 

Untuk menggarisbawahi peristiwa gerakan perlawanan Rak¬ 
sa Praja ini perlu dipertanyakan tentang nasib Raksa Praja sen¬ 
diri sebagai pemimpin gerakannya, dan bagaimana pula halnya 
dengan nasib Raden Aria Anggadikusuma, serta nasib tokoh- 
tokoh lainnya? Sebagai jawaban atas persoalan tersebut, salah 
satu sumber pemerintah Hindia Belanda secara singkat menpta- 
kan. bahwa Residen dengan bantuan para bupati, polisi, dan 
tentara berhasil mengakhiri pemberontakan itu dengan jalan 
menangkap dan membuang Raden Aria Anggadikusuma, sedang¬ 
kan dari sembilan orang yang jatuh ke tangan polisi terdapat 
seorang yang menamakan dirinya Sultan Kanoman.^® 
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Dari keterangan singkat itu dapat penjelasan, bahwa Raksa 
Praja atau Sultan Raja Kanoman setelah berhasil melarikan diri 
ke Gunung Cayur pada saat teijadinya pertempuran CUaki^ 
akhirnya ia berhasil juga ditangkap polisi. Tetapi apabila me¬ 
mang Raksa Praja itu tertangkap, mengapa di dalam proses 
pengadilan untuk menentukan bentuk hukumnya^ tidak ter¬ 
dapat berkas perkaranya? Mungkinkah setelah ditangkap itu 
langsung dibunuh? Untuk memecahkan persoalan ini belum di¬ 
peroleh suatu sumber atau keterangan lain. 

Setelah menyimak gerakan Raksa Praja berdasarkan uraian 
di atas dapatlah diambil suatu Jangkauan kesimpulan, bahwa ^ 

(1) Gerakan perlawanan Raksa Pt^a dalam usahanya menen¬ 
tang kekuasaan pemerintah penjajahan Belanda telah ber¬ 
akhir dengan kegagalan, karena gerakan perlawanan itu ti¬ 
dak mempunyai konsepsi atau orientasi yang jelas tentang 
maksud dan tujuan perlawanan tersebut. Gerakan ini sifat¬ 
nya masih tradisional karena tidak memiliki landasan ko¬ 
koh dalam rangka membentuk suatu organisasi program, 
strategi, dan taktik yang baik. 

(2) Raksa Praja sendiri sebagai pencetus dan pelaksana, perla¬ 
wanan tidak mempunyai keputusan yang pasti untuk meren¬ 
canakan dan melaksanakan suatu tindakan, karena ia terlalu 
percaya kepada Raden Aiia Anggadikusuma, yang sebenar¬ 
nya tidak mempunyai wawasan yang luas terhadap situasi 
dan kondisi politik yang riil pada waktu itu. Raden Aria 
Anggadikusuma memang orang yang mempunyai ambisi, 
tetapi ambisi untuk melawan kepada pemerintah tidak ada 
pada dirinya. Raden Aria Anggadikusuma orang yang ber¬ 
watak tidak senang pada tindakan kekerasan. Sebaliknya, 
Raksa Praja adalah orang yang berambisi keras, tetapi rapuh 
dalam pikirannya, karena mudah didikte orang lain. 

(3> Perlawanan Raksa Praja ini gagal, karena tidak ada suatu 
koordinasi yang terpadu antara Raksa Praja dengan Raden 
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Am Anggadiku$uma, Ha! ini mun^in disebabkan oleh per- 
. bedaan kepentingan dan tujuan. 

3, 3 Gerafcan Perbiwanan /Vyi A ciah f1870 ^ lS7Jf 

Gerakan perlawanan Nyi Aciah dikatagorikan sebagai salah 
satu gerakan, lokal yang bersifat keagarnaan. Gerakan ini dapat 
juga dianggap sebagai akibat tetjadinya proses dinamika masya¬ 
rakat setempat.^^ Nama Nyi Adah sesungguhnya ialah Dewi 
Siti Johar Manikem. Di samping nama tersebut, karena kesakti- 
annya^ timbul suatu anggapan, bahwa ia bukanlah keturunan 
makhluk biasa, melainkan ia adalah seorang putri dari Jamadil 
kubra. Kepadanya banyak orang yang datang uniuk berobat, 
dan sebagai tanda terima kasih. Nyi Aciah sering mendapat 
imbalan berupa hadiah-hadiah. Sebagai salah seorang gadjs 
Sunda yang memiliki keluarbiasaan ia mulai dikenal di kalangan 
penduduk Sumedang dan sekitarnya sejak usia 4 atau 5 tahun. 
Dengan bekal kesaktiannya, ia semakin tersohor lagi setelah ber¬ 
hasil menyembuhkan penyakit mata yang diderita ayahnya. 
Bapa Naip. Pada akhirnya penduduk setempat memandangnya 
sebagai orang sud dan berbuat hormat kepadanya. Setiap meng¬ 
adakan kunjungan ke tempat-tempat lain^ ia selalu disertai para 
pengiringnya, dan tidak ketinggalan pula ayahnya sendiri. 

Munculnya gerakan Nyi Aciah daJam situasi kolonial telah 
tersebar di kalangan penduduk suatu ramalan, bahwa di kemudi¬ 
an hari akan berdiri dua buah kerajaan Sunda, masing-masing 
di Keling sebebh selatan Banjar, dan di Tegal luar. 

Sementara itu ketika rombongan Nyi Adah sampai di ru¬ 
mah Bapa Asminem di Cibiana, distrik Majalengka, diadakanlah 
suatu pertemuan yang dihadiri juga oleh Hasan Mohammad. 
Hasan Mohammad ini berasal dari daerah Urug, dan ia mengakui 
dirinya sebagai salah seorang keturunan Jawa berasal dari daerah 
Bagelen. Sebelum benemu dengan Nyi Adah, ia pernah men¬ 
dapatkan pendidikan keagamaan di pesantren Malangbong (di 
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Peristiwa penangkapan para penumpang dan penghancuran 
selup itu diterima oleh pimpinan Kompeni dengan kemarahar^ 
besar. Segera Kompeni mempersiapkan pasukan yang terdiri 
atas serdadu-serdadu sewaan dari Kalasi. Ternate, Banda, Kaja- 
wan, Melayu, Bali, Makassar. dan Jain-lain. Merekalah yang di¬ 
kirimkan ke garis depan penempuran untuk bertempur dengan 
prajurit-prajurit Banten. Sedangkan serdadu orang Belanda sen¬ 
diri berada di garis belakang dan menjadi komandan pasukan¬ 
nya. Hal itu sengaja dilakukan dalam rangka poiitik adu domba 
Kompesii. 

Seruan sultan Banten tentang mobilisasi umum mendapat 
sambutan baik dari rakyatnya. Dengan semangat yang menyaja- 
nyaia berbondong-bondonglah rakyat Banten mendaJtarkan 
diri gUT^a menggabungkan diri dalam pasukan Banten. Dalam 
pada itu. sultan Banten dan para pembesarnya tents-menerus 
mengatur siasat perang dan perbekalan serta perlengkapan pe¬ 
rang. 

Di seluruh wilayah Kesultanan Bamen. baik di darat mau* 
pun di lautn dilakukan penjagaan secara teratur. Di beberapa 
tempat penting dan strategis ditempatkan saruan armada dan 
pasukan darat. Di perairan Untung Jawij f Tangerang! ditempat¬ 
kan satuan armada pimpinan Aria Suranaia. Di perairan Kara¬ 
wang ddaga oleh saruan armada pimpinai^ Tumenggung Wira- 
jurit. Satuan armada ini mendapat tugas mengawasi dan mence¬ 
gat kapabkapa! Kompeni bantuan dari tempat kedudukan me¬ 
reka di Maluku dan daerah-daerah lainnya di Indonesia bagian 
timur. Satuan armada pimpinan Ratu Bagus Singandaru dilugas¬ 
kan menjaga perairan Tanara yang merupakan tempat strategis 
bagi pendaratan pasukan yang akan menuju ibukota Banten. 
Ratu Bagus Wiranata pada memimpin satuan armada yang di¬ 
tempatkan di sekitar E^elabuhan Pontang. Pelabuhan Pon tang 
terletak di sebuah tanjung yang dekat sekali dan seolah-olah 
melindungi KralOn Surasow^an, sedangkan Suranubaya memim¬ 
pin satuan armada yang dikirimkan ke Pelabuhan Ratu di pantai 
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gerakannya. Dalam usaha melancarkan gerakannya itti, Hasan 
Mohammad pun telah berhasil mempengaruhi tokoh-tokoh 
ulama terkemuka seperti Raden Mohammad Ahmad {Naib 
TasikmaJaya). Mchamad Sanu&i (Naib Indihiangj, Mas Abdu] 
Manan (Naib Malangbong), Bapak Enom dan Bapak Arainem 
(keduaniuanya dari Cibiana), Bapa Naip beserta Ambu Acjah 
(orang tua Nyi Aciah). Haji Abdullah. dan Haji Abdullah Druar. 

Kehka gerakan Nyi Adah mengunjungi daerah Malangbong 
pada bulan Mei 1871, ternyata mereka mendapat sambutan dan 
dorongan hangat dari sebagian besar kaum wanita di daerah 
tersebut, di antaranya dari istri Wedana Matangbong. Di antara 
pengiring^pengiring Nyi Adah sendiri terdapat juga beberapa 
orang '"petinggi'" (kepala-kepala sub distrik K 

Pihak pemerintah kolonial Belanda menganggap, bahwa ge¬ 
rakan Nyi Aciah ini perlu ditindak, karena datam gerak-gerik¬ 
nya telah mengganggu keamanan dan ketertiban umum, Atais 
dasar anggapan tersebut. Nyi Adah beserta penganuT-penganut- 
nya yang terkenal segera ditahan pada awaf bulan Mei IS71. 

Kasus gerakan Nyi Adah merupakan suat u bentuk gerakan 
keagamaan yang mengajarkan kepada pengikut-pengikutnya 
tentang harapan datangnya atau timbulnya kembali Kerajaan 
Sunda, Gerakan tersebut memiliki kesamaan tujuan dengan ge¬ 
rakan-gerakan mesianis terdahulu, seperti gerakan Raksa Praja 
(1B41 )h gerakan Bapa Kantang (1853), dan gerakan Mutayam 
( 1863 ).’^ 

5,^ Gemkan FeHawanan Sosiitt di Tartab Partikelir 

Gerakan perlawanan sosial dikenal juga dengan istilah ''ge¬ 
rakan melawan pemerasan"', 'gerakan melawan keadaan'' 
atau "gerakan melawan peraturan yang tidak adil"". Dalam isti¬ 
lah kolonial peristiwa perlawanan semacam itu dikatagorikan 
sebagai '"gangguan ketenteraman", "huru-hara", '"kerusuhan", 
atau "gerakan rohani".^* Suatu citi umum, bahwa hampir 
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semus gerakan perlawanan $Qsial peristiwanya terjadi di tanah- 
tanah partikelir (parriculiere landerijenh Guna memahami se¬ 
bab-sebab timbulnya gerakan tersebut, terlebih dahulu perlu 
djkemukakan sedikit tentang asal-usul terbentiUcnya tanah pai- 
tikelir dan situasi yang mempengaruhinya. 

Tanah partikelir timbul sejak awal jaman VOC sampai pe¬ 
rempatan pertama abad ke-19, sebagai akibat adanya prak¬ 
tek penjualan tanah yang dilakukan oleh orang-orang Belanda, 
Tanah-tanah tersebut berlokasi di sekitar Batavia, sebagian besar 
berada di daerah pedalaman antara Batavia dan Bogor, daerah 
Banten, Karawang, Cirebon, Semarang,dan Surabaya. Pada awal 
kekuasaan VOC tanah tadi dihadiahkan kepada penanggung- 
jawab keamanan dan ketenteraman daerah di sekitar Batavia, 
sedangkan sebagian kedi ada yang diberikan kepada kepala- 
kepala pribumi. Khusus untuk-tanah partikelir daerah Bogor, 
status pemilikannya berada di tangan pribadi para Gubernur 
Jenderal yang berlangsung secara berturut-turut. Bagi orang 
yang menerima tanah tersebut- secara leluasa mereka bertindak 
sebagai tuan-tuan tanah dan segera menguasai penggarap tanah 
dengan dikenakan beban berupa pajak tanah yang tinggi, 

serta penyerahan wajib keija yang berat. Tindakan pemerasan 
tuan tanah di wilayah pemilikan tanahnya itu membangkitkan 
gerakan perlawanan sosial yang penampilannya lebih cenderung 
bermotifkan perasaan dendam yang bersifat milenaristis atau 
mesianistls. Untuk menghilangkan kegelisahan para petani di 
daerah tersebut pada masa pemerintahan Daendels dan Raffles 
pernah dikeluarkan larangan kepada tuan-tuan tanah untuk 
memperoleh sepersepuluh dari hasil tanah atau menentukan 
penyerahan tenaga kerja yang berat. Selanjutnya dalam Per¬ 
aturan Pemerintah tahun 1S36 dinyatakan, bahwa pemerintah 
mempunyai hak untuk melindungi para petani dan mengatur 
suatu peradilan di tanah partikelir, Tetapi dalam menghadapi 
kecurangan tuan-tuan tanah, termasuk para pembantunya, pi- 



hak pemerintah sangat sulit mengawasinya, sehingga kegelisah- 
an di kalangan petani semakin cenderung untuk mencetuskan 
gagasan dengan jatan melakukan tindakan kekerasan dalam ben- 
tuk perlawanan yang berkesinambungan. Contoh kongkrit per¬ 
lawanan petani yang bersekala agak besar dan terorganisasi, 
misalnya perlawanan-perlawanan yang teijadi di Cikandi Udik 
(tahun 1345). Ciomas (tahun 1386), dan perlawanan Ciampea 
(tahun 1892).^* Kasus perlawanan petani di tanah-tanah parti¬ 
kelir selama periode abad ke-i 9 dan 20 banyak teijadi seolah- 
olah merupakan hal yang Lumrah, Daerah Banten paling sering 
terjadi perlawanan semacam itu, sehingga secara khusus daerah 
itu dikatagorikan mempunyai tradisi suka memberontak,^^ 

Sekedar untuk memperoleh gambaran singkat mengenai 
beberapa kasus perlawanan sosial dalam rangka menjelaskan 
uraian d j atas, berikut ini akan dibicarakan tentang gerakan per¬ 
lawanan sosial di Cikandi Udik, dan Ciomas. 

3,4.1 Gerakan Perlawanan So$ial di Gkamandi Vdik f 184S 

Kebencian dan perasaan dendam yang mendalam ter¬ 
hadap tuan tanah partikelir Cikandi Udik sudah tidak dapat 
dibendung lagi oleh para petani. Perasaan dendam mereka di¬ 
buktikan dengan melakukan pemberontakan sebagai manifes¬ 
tasi tidak tertahannya memikul beban berupa pajak (cuke) 
yang tinggi dan pelayanan wajib keija yang dirasakan sangat 
berat. Meledaknya pemberontakan itu teijadi pada tanggal 
13 Desember 1845. Secara mendadak mereka menyerbu ke ru¬ 
mah tuan tanah P,J, Kamphuys. Akibat serbuan tersebut. P.J. 
Kamphuys beserta isteri dan kelima orang anaknya terbunuh. 
Di samping keluarga P.J. Kamphuys, ikut juga terbunuh bebera¬ 
pa orang Eropa yang tinggal di situ, seperti Fes Viering beserta 
isteri dan empat orang anaknya, dan Wanbert de Puiseau.^^ 
Tiga orang anak P.J. Kamphuys lainnya berhasil diselamatkan 
oleh Bapa Saiinten, salah seorang pimpinan pemberontak. Sela¬ 
ma berada di rumah tuan tanah P.J. Kamphuys, semua pengikut 
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pemberontakan dilarang keras melakukan perampokan. Sebalik¬ 
nya tempat tersebut dijadikan markas, dan di situ dikibarkan 
bendera pemberontak. Mereka mengadakan upacara sebagai 
tanda kesetiaannya kepada kertgaan Banten bahari. Sementara 
itu jumlah pengikut pemberontak menin^at sampai 600 
orang, ^ ^ 

Setelah diadakan pengusutan, ternyata gerakan perlawanan 
terhadap terhadap pepguasa tanah partikelir Cikandi Udik dige^ 
rakkan oleh keluarga Mas Jakaiia, yaitu Mas Agu$, Mas Mayl, 
Unyar, Nuraipa, Mas Gngak, Sakudin, Bapak Kamidin, Culang, 
Bapak Arbaya, dan Nidian,^^ ditambah tiga orang putera Mas 
Jakaria/® masing-masing Mas Anom, Mas Serdang, dan Mas 
Andong.Ketiga putera Mas Jakaria tahun 1849 pemah di¬ 
asingkan, tetapi dalam tahun 1841 berhasil meloloskan diri, 
yang kemudian secara diam-diam menyusup ke Banten. Residen 
Banten yang mempunyai kekuatan detasemen '’Jayasengkar* 
untuk sementara terpaksa harus menghindari 400 orang kaum 
pemberontak bersenjata. Setelah mendapat bantuan tentara dari 
Serang, ditambah dengan bantuan tentara yang didatangkan 
dari Batavia mulailah diadakan seranganpenumpasan terhadap 
pemberontak itu. Dari hasil serangan balasan itu tertangkap 3S4 
orang, sedangkan yang lainnya berhasil meloloskan diri ke dae- 
r ah di sekitarnya, dan sejumlah pemberontak lainnya mencoba 
menembus ke daerah selatan dengan maksud menggabungkan 
diri dengan gerombolan pemberontak di daerah itu. Di antara 
yang tertangkap terdapat seorang wanita bernama Nyai Perbata, 
yaitu Ibu Nyai Gumpara sendiri, la dilahirkan d j Surakarta, 
dan setelah lama diam di Sawarna sebelah selatan Banten, ke¬ 
mudian bermukim di dekat Wijnhoopsbaai (sekitar Pelabuhan 
Ratu). Ia telah meramalkan akan berdirinya kembali keibaan- 
kerajaan Banten dengan segala kemegahan dan kebesarannya 
seperti yang diharapkan oleh orang Banten, la meramalkan 
pula akan adanya istana yang megah, sebuah kendaraan istana 
yang indah datang dari sebelah barat pulau Jawa, menjemput 
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gaskan di daerah Angke — Tangerang, menjelang ke berang- 
katan pasukan, Sultan Abdulfattah memberi perintah kepada 
Panglima Pasukan Raden Senapati agar semua prajurit tidak 
mundur selangkah pun dajam medan perang dan agar bertem¬ 
pur mati-matian dalam menghadapi musuh. Kemudian Sultan 
rnembagi-bagikan uang dan pakaian sebagai hadiah. Sesudah 
itu barulah pasukan berangkat menuju medan tempur di dae¬ 
rah Angke - Tangerang. Barisan prajurit Mataram cukup 
panjang. Ketika pengawai pasukan telah sampai di Pangapun, 
ujung barisan masih berada di alun-aJun Surosowan. SejumJah 
pembesar Banten (Penggawa, mantri) ikut setia mengantar 
keberangkatan prajurit-prajurit mereka; seperti Kartiduta. Haji 
Wangsaraja. Demang Narapaksa, Wirapaksa, dan Kanduruhan 
Wadoaji. Raden Senapati Ingalaga dan Haji Wangsaraja di¬ 
usung dalam tandu. Perjalanan itu memakan waktu delapan 
hari. 

Setibanya di daerah Angke - Tangerang, para pemimpin 
pasukan Banten segera mengatur anak buah masing-masing 
untuk menempati kubu-kubu pertahanan sambil menunggu 
perintah mulai pertempuran. 

Laporan tenting kedatangan pasukan Banten di daerah 
Angke - Tangerang telah masuk ke benteng Kumpeni di Jakarta 
disampaikan oleh mata-mata dan penghubung-penghubungnya. 
Segera Gubernur Jenderal Kumpeni memanggil serdadu-serdadu 
sewaannya yang terdiri dari orang-orang Temate, Kalasi. Kaja- 
wan, Banda, dan lajn-lain. Pasukan Kumpeni itu di bawah pim¬ 
pinan perwiranya masing-masing yang semuanya orang Belanda 
berangkat menuju ke medan perang di Angke - Tangerang, 
Dalam jangka waktu satu hari penuh barulah perjalanan mereka 
sampai ke tempat tujuan. Mereka bermarkas di suatu tempat 
yang berhadapan dengan kubu pertahanan pasukan Banten. 

Tujuh hari lamanya tidak ada gerakan pasukan di kedua 
belah pihak yang menuju ke arah dimulainya pertempuran. 
Para pr^uiit masing-masing pihak betjaga-jaga di posnya sendiri- 
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penjaga yang dittiinpalkan di sawah-sawah. O k h karena petugas- 
petugas dan penjaga itu tidak diawasai secara Jangsung oleh tuan 
tanafi» mereka cenderung untuk menggunakan ke<iudukannya 
dengati praktek, yang curang terhadap petani. Berbeda dengan 
kebiasaan yang berlaku di tanah partikelir lainnya, bahw^ pada 
saat panen tiba, penualan hanya dilakukan oleh petani di dae¬ 
rah itu. Sedangkan di Gomas. orang-orang dari luar diperbo¬ 
lehkan ikut menuai panen itu. Hai ini akan membawa akibat, 
bahwa sebagian dari hasil panen dapat diserap ke tempat lain, 
dan dengan sendirinya mengurangi pendapatan pelani Ciomas. 
(2). Kekurangan pendapatan petani Ciomas itu djliinpa lagi 
dengan kewajiban untuk mengangkut hasil panen milik [uan 
tanah dari sawah-sawah ke lumbung-lumbung {gudang-gudang 
padi) yang Jaraknya antara 10 sampai 12 paal ( - 15 sampai jS 
kmj: (3)r Di kebun-kebun dan pabrik-pabrik kopi Ciomas ber¬ 
laku juga sistem perbudakan vang lebih berat, sehingga di sini 
berlaku kerja paksa. Kepada buruh yang tidak hadir atau datang 
terlambat dikenakan peraturan yang keras. Apabihi berhaSangan 
dan sebagai gantinya dikirimkan orang lain, icniyata ditolak 
juga: (4 J. Kepada para petani dikeriakyn juga kew^ajiban untuk 
menyerahkan jenis barang rertencu, antara lain penyerahan 
dua butir kelapa untuk setiap pohon, penyerahan sebatang bam¬ 
bu untuk setiap petak saw'ah, penyerahan seluruh hasil pohon 
enau dan kopi yang diwajibkan ditanam di kebun petani yang 
jumlahnya mencapai 250 batang: (5). Petani dilarang mengeks¬ 
por padi, kerbau, dan hasil bumi lainnya: (61 Jika petani tidak 
dapat membayar hutangnya, maka kepadanya dikenakan pe¬ 
nyitaan atas tanah, rumah, dan kerbaunya, f7). Perluasan ke¬ 
kuasaan tuan tanah terhadap petani sampai juga pada pengawas¬ 
an mengeruh penjualan rernak. rumpur, kayu, dan penebangan 
pohon-pohon: Kaum wanita dan anak-anak pun diharus¬ 

kan bekerja selama sembilan hari untuk setiap bulannya.'®^ 

Adanya dominasi politik, ekonomi dan sosial yang dilaku¬ 
kan tuan tanah terhadap kaum petani seperti dikemukakan di 
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sendiri sambil m&nunggu komando atasan mereka. Dalam pada 
itu. para komandan pasukan sedang sibuk berunding dengan 
panglima mereka untuk mengatur siasat perang, mereka yang 
diberi tugas mata-mata terus-menerus mencari informasi dan 
melakukan pengamatan guna mengetahui kedudukan musuh, 
kekuatan dan kelemahan musuh, serta kelengkapan musuh. 

Panglima pasukan Banten-lah yang mula-mula menge¬ 
luarkan perintah dimulainya pertempuran. Perintah itu dikeluar¬ 
kan setelah sehari sebelumnya diadakan upacara keagamaan 
berrsama di bawah pimpinan Haji Wangsaraja. Mereka meman¬ 
jatkan do'a kepada Tuhan Yang Maha Kuasa agar seluruh praju¬ 
rit dan perwira pasukan Banten memperoleh kemenangan dalam 
pertempurannya melawan tentara Kompcn^ 

Pada hari dimulainya pertempuran, pasukan Banten telah 
siap-sedia maju ke medan perang. Raden Senapati Ingalaga lang¬ 
sung mengatur taktik perang sambjl menunggang kuda. Setelah 
semuanya siap, ia mengeluarkan komandu dimulainya penyt- 
rangan. Tak lama kemudian bergeraklah pasukan Banten menye¬ 
rang tentara Belanda. Wakil Panglima pasukan Banten Kt Rang¬ 
ga Wjrapatra magu ke medan perang dengan berjalan kaki di¬ 
iringi oleh beberapa orang pengawalnya, la langsung memijnpiu 
pertempuran. Rupanya pihak Kompeni pun telah mengetahui 
rencana penyerangan pihak Banten, sehiiiega ketika sermgan 
pasukan Banten tiba, mereka telah siap melawannya. Maka 
pertempuran pun berkecamuklah dengan liebatnya sejak dini- 
hari. Pertempuran bejjalan sehari penuh Waklu malam tiba 
barulah peperangan berhenti. Pasukan kedua belah pihak kem¬ 
bali ke markasnya masing-masing. Korban dari kedua belah 
pihak beijatuhan, tapi belum tampak pihak mana yang kalah 
dan pihak mana yang menang. 

Setelah masa istirahat selama tiga hari. Panglima pasukan 
Banten mengeluarkan perintah lagi kepada para ponggjwa 
agar menyiapkan pasukannya masing-masing, sebab pertempur¬ 
an akan dimulai lagi. Kini serangan pasukan Banten diatur me- 
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Gadog, dan Warungloa. Bahkan sebaliknya mereka menyatakan, 
bahwa seranpn yang dilancarkannya itu tidak dimaksudkan 
untuk merampok kekayaan, tetapi serangan tersebut hanya 
ditujukan khusus bagi pribadi tuan tanah. Tanggai 20 Mei 1886 
para pemberontak menyelenggarakan upacara sedekah bumi 
di Gadog, yang dihadiri juga oleh semua pegawai tuan tanah 
Upacara tersebut sebenarnya merupakan perayaan tahunan yang 
dimeriahkan dengan permainan musik, tari-tarian, dan atraksi- 
atraksi lainnya, Sebagai penutup dari perayaan itu, seolah-oiah 
seperti diberikan aba-aba, bahwa kaum pemberontak setelah 
melihat pegawai-pegawai tuan tanah yang sesungguhnya bertin¬ 
dak sebagai penindas dan memeras mereka, beberapa di antara 
pengikut Mohamad Idris segera melampiaskan kemarahannya 
menyerang agen-agen tuan tanah secara membabj buta. Peraya¬ 
an sedekah bumi itu berakhir dengan pembunuhan besar-besar¬ 
an yang ditujukan kepadapegawai-pegawai tuan tanah. Dari 
peristiwa pembunuhan tadi diketaahui sejumlah 40 orang mati 
dibunuh, dan 70 orang lainnya luka-luka, tuan tanah beserta 
keJuarganya selamat, karena secara kebetulan mereka tidak 
hadir dalam upacara itu.^^ 

Dari panggung peristiwa perlawanan petani Ciomas itu 
jelaslah bahwa yang menjadi sasaran utama dan sebagai mu¬ 
suhnya adalah tuan tanah, pegawai pemerintah kolonial baik 
asing maupun pribumi, para pedagang, dan lintah darat.. 

Gerakan perlawanan petani Ciomas memperlihatkan ada¬ 
nya spontanitas baik waktu timbul maupun selama masa ber¬ 
kembangnya, yang ditunjang juga dengan iklim atau situasi po¬ 
litik yang benar-benar telah diperhitungkan akan timbulnya 
gerakan perlawanan. Peristiwa perlawanan petani Ciomas me¬ 
rupakan suat u corak atau model perjuangan yang berlatarbela¬ 
kangkan perbedaan kepentingan dan tujuan antara tuan tanah, 
pemerintah, dan pegawai-pegawai lainnya dengan kaum petani 
di lain pihak. Pertentangan kepentingan dan tujuan itu pada 
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akhjrnya dapat diJakukan daj^m bentuk perlawanan secara 
keras dari pihak petani sebagai protesi akibat tekanan-tekanan 
yanp berat. 

_?..5 Gerakafi Kiai ffasan dan Lengknrrg (1^42} 

Gerakan Kiai Hasjn Maulani sebenarnya bctucn dapat di- 
ane^ap sebagai gerakan perlawanan cerhaUap pemerintah, kare¬ 
na Itu terdi^paC bukti dan kcgiatan-kegjatan untuk menghim¬ 
pun sujtu kekuatan J'isik yang dibentuk di kalangan pengikut- 
pengikut ny a. Pada tahun 1841 memang banyak orang berda¬ 
tangan ke tempat kediamannya di Lengkong, Letapi tidak ber¬ 
maksud unruk mengatur siasat dalam rangka menentang peme- 
rin^di koloniai. Mereka datang hanyalah untuk mendapatkan 
ilmu dan ajaran agama yang diberikan oieh kjai cersebui.*^ 
Adalah suatu haJ yang wajar, bahw'a Kiai Hasan Maulanj sebagai 
guru agama dan pendiri Pesantren Lengkong sudah tenlu mem¬ 
punyai banyak santrinya. Ta piari sangat diieg^ni penduduk. 
Kehadiran maupun nasihat-nasihatnya, bahkan sampai pada 
upacara kenduri, selamatan (sedekahl dan persoalan-persoalan 
Ulin yang keluar dari mului seorang yang dianggap suci senanti¬ 
asa dipatuhi oleh pengikut'pengikuinvii. termasuk hal-hal yang 
bersilat takhayad. 

Pada :ahun tS4Il Kiai Kasan Maulani mengangkai dirinya 
sebagai ' pembaharu agama"' di Keresidenan Cirebon dan seki¬ 
tar n ya. ya ng kemudian diikuti den gan [ic n girii n an u t u sa n- 
utusannya serta pembuatan surat-surat selebaran mengenai 
ajaran-ajarannya. Surat-surat selebaran itu membawa akibat 
dan pengaruh besar bagi penduduk beserta pemimpin-pemimpin 
pemerituah kolonial.^^ 

Sementara itu pada permulaan tahun 1842 di bagian timur 
Keresidenan Priangan beredar surat selebaran yang menurut 
kata orang, penyebarannya berasal dari Pangsor. Di antara 
isi surat selebaran tersebut menyatakan, bahwy Kiai Hasan 
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Maularu pada s[uatu ketika pemah mendengar suara gaib yang 
bertanya/' Kiai apakah anda mau diperturutkan dengan Lblis?^^ 
Atas pertanyaan itu, laJu kiai menjawab. "Bukankah aku men¬ 
junjung ALIah dan utusannya?’ Sekali lagi suara gaib berkata, 
bahwa jika Kiai tidak ingin diperturutkan iblis, maka ada ke¬ 
harusan untuk melaksanakan "selamatan" (sedekah). Waktu 
selamatan ialah pada malam Jum'at seteJah selesai shalat, atau 
dapat juga dilakukan pada hari Selasa, atau hari Kamis. Dalam 
melaksanakan upacara selamatan gunakanJah piring pisin yang 
sudah tidak terpakai lagi, demikian juga sisa makanan, nasi, 
lauk pauk^ dan lain-lainnya janganlah diambil kembali. 

Di tempat-tempat lain, misalnya di Sukapura dan Limbang¬ 
an setelah mendengar berita itu menjadi ketakutan dan ber- 
ramai-ramai mengadakan selamatan. Ada pula orang-orang yang 
berfikir secara wajar^ mereka tidak membiarkan diri diseret 
oleh rasa ketakutan, dan mencoba mencari duduk-perkara yang 
sebenarnya mengenai apa yang diutarakan oleh Kiai Hasan 
Maulani itu. Kepala penghulu Cianjur pemah menanyakan 
mjsalah selamatan tersebut kepada seorang temannya di Cire¬ 
bon d j Cirebon dengan mengemukakan pertanyaan, apakah 
selamatan tersebut berdasarkan kepada hukum adat, atau apa¬ 
kah selamatan tersebut berdasarkan kepada hukum adat, atau 
jpakah selamatan itu sesuai dengan Quran. tradisi, ijma, qiyyas, 
□ Eau hanya merupakan hal yang bid^ah belaka. 

Di Cirebon sendiri, keresahan dan ketakutan penduduk 
semacam itu. justru tidak ada. Ketika sumber sensassional itu 
diteliti, ternyata bahwa di bulan November 1841 pada beberapa 
rumah penduduk terjadi sesuatu hal yang aneh. Rumah-rumah 
mereka seperti diciprati dengan percikan darak Tetapi setelah 
dilakukan penyelidikan, kejadian ini pun tidak menghasilkan 
jawaban yang kongkriC sehingga persoalannya sudah dianggap 
selesai. 
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S«te]8h mendapat informasi mengenai surat edaran dan 
aki liat yang ditimbulkannya residen Priangan segera mengambil 
inisiatif supaya pihak pemerintah menanganinya, sekalipun 
bupati Ganjur menyatakan, bahwa hal yang kecil itu behim 
waktunya pemerintah mengambil tindakan. Untuk maksud 
tersebut, residen Priangan dari Ganjur^^ berangkat menuju 
Sumedang, dan di sana ia berunding dengan para bupati agar 
mereka menginstruksikan kepada penduduk supaya tidak 
menerima perintah apa pun selain perintah yang diberikan oleh 
pemimpinnya. Diperintahkan pula agar guru agama, Muhamad 
Saleh yang berkedudukan di Pangsor segera diamankan K.epada 
residen Cirebon diperintahkan juga agar jika perlu dapat di¬ 
kenakan penangkapan terhadap Kiai Hadan Maulani^^ Untuk 
membuktikan kebenaran tentang kasus selamatan itu, bupati 
Sumedang pun pernah mengadakan penyelidikan, tetapi tidak 
memperoleh banyak hasil. Semula ia beranggapan, bahwa Kiai 
Hasan Maulani telah memberikan surat-surat edaran kepada 
guru agama Muhamad Saleh di Pangsor, karena ia memberikan 
pula pelajaran agama kepada anak-anak bupati; tetapi anggapan 
ini pun tidak benar, karena Muhamad Saleh sendiri secara terus 
terang menerima surat edaran itu dari penghulu distrik Tasik¬ 
malaya. J a segera melaktikan selamatan setelah diadakan pembi¬ 
caraan dengan Haji Abdutrahman selaku khalifah dan kepala 
penghulu Sumedang. 

Sebaliknya, residen Priangan berpendapat, bahwa surat 
edaran tadi telah dibagikan oleh Muhamad Saleh atas perintah 
Kiai Hasan Maulani. Dalam suratnya yang ditujukan kepada 
pemerintah pusat di Batavia, Residen Priangan menerangkan, 
bahwa penanganan langsung yang dilakukannya itu karena keta¬ 
kutan kalau-kalau Muhamad Saleh melarilcan diri. Residen ber¬ 
keyakinan, bahwa Kiai Hasan Maulani berusaha meluaskan 
pengaruhnya ke keresidenan yang letaknya di bagian timur, de¬ 
ngan tujuan untuk menghasut rakyat.^ ^ 
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Selai\jutnya residen Piiao^ dalaih surat itu memberikan 
saran, bahwa kerusuhan itu sebenarnya harus dicari di Leng¬ 
kong, Kabupaten Kuningan (Giebon), yang penugasannya 
diserahkan kepada reriden Grebon untuk diminta pendapatnya 
dengan mempersoalkan, apakah pengaruh Kiai Hasan Maulanj 
mempunyai unsur yang berlawanan dengan kepentingan dan 
kewibawaan (poUcy) pemerintah?* * 

Pengaruh Kiai Hasan Maulani semakin mendalam di kalang¬ 
an penduduk, bahkan sampai merembet kepada para pemim¬ 
pin pribumi Hal ini diiadikan alasan oleh residen untuk me¬ 
nangkap kiai tersebut, dengan mengatakan, ”lni adalah bukti, 
bahwa mereka lebih menghargainya, hingga.bupati dalam me¬ 
nunaikan tugasnya bisa saja menemui kesulitan . . . pengaruh 
yang dilakukan MauUmi mungkin akan berlawanan dengan pim¬ 
pinan gubememen . . .; hal-ihwal kerohanian yang ia lakukan 
dengan caranya sendiri . . . bertentangan dengan ajaran Islam, 
dan sangat dicela oleh para penghulu kepala. Orang Jawa yang 
sederhana itu dengan kata-katanya yang dibuat sedemikian rupa, 
hingga dipandang sebagai orang yang mempunyai kekuatan luar 
biasa dan dilebihkan dari keistimewaan ulama lainnya, sungguh 
membahayakan masyarakat serta mengganggu ketenteraman, 
jika kepentingan kiai tersebut mendapat angin. 

Pada bagian akhir dari surat residen Priangan itu tertulis 
kata-kata. "Saya berharap bahwa paduka yang mulia akan men¬ 
dapat alasan, juga dengan laporan yang Celah diberikan oleh para 
bupati .... mengenai orang tersebut, untuk mengasingkan 
Kiai Lengkong dari Pulau Jawa , ,V 

Setelah mempertimbangkan seluruh laporan yang masuk, 
pemerintah di Batavia dengan surat keputusan tanggal 6 Juni 
1842, Kiai Hasan Maulani diasingkan ke Manado dengan status 
sebagai tahanan negara. Tanggal 16 Juli 1842 ia diberi tunjang¬ 
an ^roeZitgeJ sebesar ]Ogu{den dari pemerintah. 
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Buhn Maret 18^5 usia Kim sudah mencapai 62 tahun. Sela* 
ma dalaiR tahanan di Batavia, ia pernah mengajukan suatu 
permohonan kepada gubernur jenderaJ yang berisi, bahwa ia 
sudah lama tinggal di Lengkong sebagai guru agama seperti 
rienck^moyangnya. la mendapat nasib dan tanpa proses apa*apu 
harus diasingkan ke luar Jawa, ladan nenek-moyongnya belum 
pemoh berbuat jahat terhadap pemerintah, dan memohon agar 
is mempcTOieh tempat di Jawu saja. Permohonan tersebut ter* 
nyata tidak dikabulkan setelah pemerintah mendapat saran dan 
residen Cirebon.^® 

Dengan dyaitihkunnyy keputusan penierintali yang ditun¬ 
jang secani mutlak oleh laporan dan saran dari residen Priangan 
dan Cirebon, jelaslah Kiai Husan Maulani,tidak dupat membela 
dirinya dan dari keputusan itu tidak bisa mengharapkan sesuatu 
keringanan lain. 

Pada bubn Maret, jadi kira-kira setahun setelah hukum 
buang dijatuhkan kepada Kiai Hassn Maulani, putra kiai yang 
benimur 20 tahun, bernama Mohamad Hakim, dengan memper¬ 
hatikan fisik dan usia ayahnya pernah mengajukan sualu permo¬ 
honan kepada pemerintah agar ayahnya dikembalikan dari 
tempat pengasingannya. Permohonan ini memang di tunjang juga 
dengan laporan dari Manado tentang tingkah laku kiai vang ba¬ 
ik sehingga mumbeti kemungkinan untuk dikembalikan. 

Atas usul putra kiai dan laporan dari Manado itu, kemudian 
pemerintah meminta pendupal dari residen- Priangan dun Qre- 
bon. Ternyata dalam menanggapi tentang pengembalian Kiai 
Hasan Maulani, Residen Piiangan lelap berpegang pada pendiri¬ 
annya. la tidak.mau mengambil risiko dengan mengatakan, bah¬ 
wa seorang yang diasingkan belum tentu akan jera dengan hu¬ 
kuman yang ditimpakan kepadanya. Kehadimn kiai ke tempat 
asalnya ditakutkan akan lebih menyesatkan penduduk dari 
ajaran agama yang sebenarnya. Residen berkeyakinan, bahwa 
dalam kurun waktu tiga tahun tidak akan segera mengubah 
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kap seseorang, baik secara pribadi maupun metiumt lingkungan. 
Dengan kenibabahkan memperluasnya, sehingga bertolak bela¬ 
kang dengan pemerintah yang resmi.^ ^ 

Ketika tersiar kabar, bahwa Kiai Hasan Maulant akan dikem¬ 
balikan, dan setelah mendapat informasi dari berbagai macam 
lapisan dan tingkatan masyarakat, dalam tanggapannya, residen 
Orebon bersikap lunak, la berpendapat, bahwa jika memang 
cukup alasan yang kuat untuk mengembalikan kiai dari tempat 
pengasingannya, maka sebaiknya Kota Surabaya saja yang di¬ 
tunjuk sebagai tempat tinggalnya, dan selama tinggal di kota itu 
ia berada di bawah pengawasan polisi 

Menghadapi pendapat kedua residen itu, pemerintah Belan* 
da di Batavia rupa-rupanya mendapat kesulitan untuk meme¬ 
cahkan masalah pengembalian Kiai Hasan Maulani, karena ter¬ 
bukti sampai sampai bulan Desember 1S45 kiai masih tetap 
mendekam di tempat pengasingannya di Manado, 

Mengingat kasus kiai itu dirasakan terlalu berUrut-larutj 
maka keempat orang putranya mengajukan permohonan ke¬ 
pada pemerintah pada bulan Desember 1868, yang isinya me¬ 
nyatakan, bahwa ayah mereka yang sudah berusia 90 tahun 
itu supaya dikembalikan ke Jawa. Permohonan tersebut dimak¬ 
sudkan agar anak-cucu kiai dapat merawatnya, dan sesuai de¬ 
ngan adat, seyogyanya mereka dapat memandikan serta mema¬ 
kamkannya jika telah sampai waktunya meninggak Permohon¬ 
an yang sama telah dikirim juga kepada gubernur jenderaf di 
Batavia oleh Kiai Hasan Maulani sendiri. 

Permohonan mereka kemudian mendapat persetujuan dari 
bupati Kuningan dengan meriyatakan, bahwa pengembalian 
kiai sebaiknya dilakukan secara diam-diam saja agar putra-putra¬ 
nya tidak dibebani rasa ketegangan batim Pengasingan selama 
27 tahun dianggap sudah cukup bagi seseorang untuk tidak 
berbuat sesuatu yang dilakukannya di masa lalu. Dalam tahun 
1842 bupati ini pernah menjadi magang di Distrik Kuningan, 
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dan banyak mengetahui tentang kasus kiai itu jika dibandingkan 
dengan residen Cirebon yang hanya mengetahui haj-ihwal kiai 
itu berdasarkan informasi dan sura t-menyurat saja,^^ tetapi 
pada akhirnya kedua permohonan itu tidak dikabulkan juga, 
karena permohonan tersebut dianggap datang dari sepihak. 

Untuk ketiga kalinya, salah seorang putra Kiai Hasan Mau- 
lani mengajukan permohonan untuk menengok ayahnya di Ma¬ 
nado. Semu ia residen Cirebon menoJak permohonan itu, tetapi 
setelah mendapat saran (advis) dari gubernur jenderal, baru¬ 
lah putra kiai yang bernama Agus Absari diizinkan menengok¬ 
nya ke Manado Tanggal 29 April 1874 Kiai Hasan Maulani 
meninggal di tempat pengasingan, dan selama 32 tahun di tem¬ 
pat itu harapannya untuk kembali ke tempat kelahirannya lak 
terkabulkan.^ 

Dari uraian di atas dapat ditarik suatu kesimpulan, bah¬ 
wa dari pihak penguasa Belanda ada unsur kesengajaan untuk ti¬ 
dak mengembalikan Kiai Hasan Maulani dari tempat peng¬ 
asingan ke tempat ajinya, yakni Pesantren Lengkong. Dalam 
pertengahan kedua abad ke-19 Pesantren Lengkong merupakan 
salah satu pesantren terkenal di Jawa yang dapat meluaskan 
pengaruhnya melampaui batas-batas lokal, sehingga kegiatannya 
dicurigai Belanda. Pesantren merupakan lembaga penting bagi 
pembentukan pola kehidupan sosial, budaya, dan agama pen¬ 
duduk kaum muslimin Pesantren tidak sempurna jika tidak di¬ 
hubungkan dengan kehidupan tarekat, karena tarekat mem¬ 
punyai peranan kuat bagi usaha untuk menggerakkan kembali 
kebangkitan agama dalam abad ke-19. Untuk melumpuhkan ke¬ 
hidupan dan kegiatan Pesantren Lengkong diambillah suaiu 
eara oleh pemerintah kolonial dengan jalan mengasingkan guni- 
nya, Kiai Kasan Maulani, yang jauh terpisah dari para santrinya 
sebagai kader-kader pemimpin agama.^^^ 
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3.6 Gerakan Perlawanan di Cilegon f J 888) 

Gerakan perlawanan Cilegon merupakan gerakan yang ber¬ 
sifat mesianisti^ yaiiu gerakan yang mengharapkan datangnya 
Ratu Adil atau Imarn Mahdi. Di ramping itu. semangat perjuang¬ 
an gerakan perlawanan Cilegon diperkuat pula oleh semangat 
perang sabil. Sebagai peran utama untuk menggerakkan para 
pengikutnya terdiri atas para gum tarekat. Rasa tidak puas ter¬ 
hadap peraturan-peraturan pemerintah kolonial telah mencip- 
takan ikJtm yang baik bagi terhimpunnya pendukung gerakan 
perlawanan itu. Harapan akan dalangnya Imam Mahdi yang di¬ 
tunjang dengan semangat perang sabil sebagai ide telah memper¬ 
kuat tekad atau semangat peijuangan pengikut-pengikutnya.^ 

Di antara tokoh-tokoh guru tarekat yang memelopori 
gerakan perlawanan di Cilegon tahun 18SS dapat disebutkan 
sebagai berikut. Pertama. Haji Abdul K a rim yang menganut 
ajaran tarekat Kadariah. la seorang guru tarekat terkemuka 
dan banyak pengikutnya. Kemudian h lebih dikenal dengan 
nama Kjai Agung. Di antara murid-muridnya terdapat nama- 
nama Haji Sangadeli dari Kaloran, Haji Asnawi dari Bandung 
Lampuyang. Haji Abibakar dari Pontang. Haji Tubagus Ismail 
dari Gulacir. dan Haji Marjuki dari Tanara. Mereka termasuk 
orang-orang penting pada saat teijadinya pemberontakan. 
Keduy. Haji Tubagus Ismaih salah seorang murid Haji Abdul 
Karim, la telah beberapa kali melakukan ibadah haji. Setiba¬ 
nya di kampung halaman, seperti gurunya juga mendirikan se¬ 
kolah agama dan membentuk cabang aliran tarekat Kadariah 
di tempat kediamannya, Gulacir. Setelah penampilannya di 
muka umum, kemudian ia mulai melakukan propaganda untuk 
mengadakan suatu gerakan perlawanan menentang pemerintah 
yang kafir. Ternyata setelah memperdengarkan suara kampanye¬ 
nya itu ia mendapat sambutan dari para kiai, serta mereka ber¬ 
sedia menjadi pendukung tugas suci seperti yang dikemukakan 
oleh propaganda Haji Tubagus Ismail. Di bawah pimpinannya 
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sempat dihalangi oleh rekannya. Prayakarti dan Surantaka me¬ 
rupakan ponggawa Banten yang paling gigih di medan perang 
tanpa mundur setapak pun. Prayakarti menyerang seorang Kom¬ 
peni dan berhasil menikamnya. Tetapi malang tanpa diketahui 
sebelumnya, empat orang serdadu Kompeni menyerangnya 
dari belakang sehingga gugur sebagai pahlawan Banten. 

Pertempuran hebat terus berlangsung setiap haii. kadang 
berselang beberapa hari. Prajurit-prajurit Banten pada umum¬ 
nya berinisiatif sebagai penyerang. Berhubung dengan Kom¬ 
peni terus-menerus didesak dan diserang, sehingga lama-kela¬ 
maan mereka merasa lelah dan pesimis untuk menang, maka 
Pemerintah Tinggi Kompeni yang terdiri atas Gubernur Jende¬ 
ral dan Dewan Hindia terpaksa menawarkan petjanjian damai 
kepada Sultan Banten, Faktor lain yang mendorong Kompeni 
menguak berdamai kepada Banten ialah sangat besarnya kerugi¬ 
an yang ditanggung mereka, baik kerugian material ataupun 
manusia, dan sikap kerajaan-kerajaan lainnya dl Indonesia yang 
menolak monopoli perdagangan Kompeni. Suitan Banten akhir¬ 
nya menerima ajakan peijanjian perdamaian Kompeni itu. 
karena melihat kenyataan banyaknya korban berjatuhan dari 
pihak Banten, besarnya biaya perang yang dikeluarkan, dan 
tipisnya kemungkinan perang itu akan dimenangkan oleh pi¬ 
haknya, Pihak Banten sendiri mengorbankan tuntutan kebebas¬ 
an berdagang dan berlayar ke Ambon Tetapi sesungguhnya 
perdamaian itu dapat tercapai, terutama berkat tuam tangan 
Sultan Jambi yang berperan sebagai perantara, DaJam hal ini 
Sultan Jambi mengutus Kiai Damang Dirade W angsa dan Kiai 
Ingali Marta Sidana. Seetelah meJalui proses pembicaraan yang 
beruiang kali, akhirnya Sultan Ageng Tirtayasa dan Gubernur 
Jenderal Kompeni mencapai kata sepakat untuk menanda¬ 
tangani peijanjian perdamaian pada tanggai 10 JuJi J 659. De¬ 
ngan adanya peijanjian perdamaian yang terdiri atas 12 pasal 
itu, berakhirlah permusuhan antara Banten dengan Kompeni 
secara formal,®^ 
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nuju ke Mancak. Di tengah-tengah kota terdapat sebuah aJun- 
alun sebagai pusat keramaian kota Cilegon. Di bagian utar alun- 
alun berdiri sebuah mm ah yang dihuni oleh Asisten Residen 
Gubbcb, dan di dekatnya terdapat rumah lain yang dihuni 
oleh Aspirant Controleur Van Rinsum. Di situ terdapat juga 
kantor pos. Di sebelah selatan alun-alun terdapat kabupaten 
dan kompleks penjara. Di sebelah barat aiuh-alun berdiri rumah 
keluarga fiachet, sebagai kepala gudang garam, dan sebuah mes¬ 
jid. Di sebetah timur alun-alun tepat di persimpangan Jalan cer- 
dapat mmah Groundhout dan pos Cilegon. Di sebelah utara 
jalan menuju Serang rerdapat gardu dan pasar, gudang garam, 
dan rumah Tan Keng Hok. Di sebetah timur dan barat jalan 
yang menuju ke Tanjung Kurung masing-masing terdapat m- 
mah-rumah keluarga Dumas, Jaksa, ajun kolektor, wedana, 
penjara, penghulu, dan rumah Haji Ishak.' 

Pada dasarnya perlawanan ini digerakkan oleh Haji Wasid 
dan Haji Tubagus Ismail, Sebagai persiapan, gelombang massa 
akan digerakkan dari dua Jurusan guna memasuki Kota Cilegon 
itu. Haji Wasid bersama pengikutnya akan memasuki kota me¬ 
lalui Jalan utara, sedangkan Haji Tubagus Ismail akan memimpin 
gerakannya melalui Kota Cilegon bagian selatan. Selanjutnya 
gelombang gerakan itu akan menyebar ke empat penjuru kota, 
yang diatur oleh Haji Wasid sebagai berikut: (1) Gabungan ge¬ 
rakan pertama dipimpin langsung oleh Haji Wasid sendiri sebagai 
pimpinan umum dengan tugas membunuh semua orang Eropa 
di seluruh kota Cilegon, (2J Kelompok kedua dipimpin oleh 
Haji Abdul Gani dan Haji LIsman dengan tugas utamanya ialah 
menuju.J<e arah selatan alun-alun untuk menyerbu rumah Patih 
Penna, yang sangat dibenci oleh rakyat Cilegon; (3) Kelompok 
ketiga pimpinannya dipercayakan kepada Haji Tubagus Ismail 
dan H^ui Usman, Mereka ditugaskan bergerak ke aiah barat 
kota untuk menyerbu rumah Asisten Residen Gubbels; (4) Ke¬ 
lompok keempat dipimpin oleh Jaro Kejuruan dengan tugas 
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menyerbu penjara dan membebaskan semua tahanan yang ada 
dalam penjara.^ ^ ■■ 

Setelah diadakan rencana yang matang dalam suatu perte¬ 
muan antara Haji Wasid, Haji Tubagus Ismail dengan beberapa 
pimpinan agama lainnya akhirnya diputuskan, bahwa gerakan 
penyerbuan ke Kota Cilegon akan dilancarkan pada tanggal 4 
Juli 188^^. St^mentara itu Haji Wasid pun merencanakan, bahwa 
pada saat yang sama di Serang akan tetjadi pub pcrljiwanan 
dan kemudian akan beT§[;3hung dengan gerakan perlawanan Cile- 
pon. 

Tepai pada hari Senin malam hari, tanggal 9 Juli 
bergeraklah dua gelombang perlawanan memasuki kota Cilegon 
darj dua arah, yang masing-masing dipimpin oleh Haji Wa^id 
dan Haji Tubagus Ismail. 

Dari arah selatan kota bergeraklah massa rakyat yang 
dipimpin ojeh Haji Tubagus Ismail dengnn didampingi oleh 
Haji Ishak. Mereka bergerak dari Desii Sangia Gerakan yiing 
dipimpin Haji Tubagus Ismail ini ternyata lebih cepat menc' 
capai sasarannya. Mereka berhasil memasuki halaman rumah 
Dumas selaku jurutulis asisten residen.^Beberapa kali Du- 
mas mendengar pintunya dipukuhpukLil orang symbil me¬ 
neriakkan panggilan namanya. Dengan tergesa-gesa ia membu¬ 
ka pintu kemudiyn lari menuju rumal! jaksa. Tetapi sebelum 
sampai ke rumah jaksa, ia'ditangkap dan pada badannya ter¬ 
dapat bekas tusukan-tusukan. Jiwanya tidak tertolong lagi 
dan kemudian ia mati terkapar di halaman rumah jakaa. Se¬ 
mentara itu, ketika jaksa mendengar ada suara minta [Olong 
dari Dumas pada saat dikejar-kejar kompJotan itu, ia pun ke 
iuar dari rumahnya. Seketika itu juga ia diserang oleh peru¬ 
suh, dan akhirnya ia pun mati dibunuh. 

Pada malam itu Ajun Kolektor Raden Purwadiningrat 
mendengar jeritan minta tolong Nyonya Dumas yang berge¬ 
gas melarikan dari rumahnyy. Meiajui pintu belakang. Raden 
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Purwadiningrat segera menyelamatkannya. Di luar rumah 
terdengar teriakan-teriakan rakyat. Dengan mata kepala sen¬ 
diri ia melihat rakyat berduyun-duyun menuju nun ah Patih 
Penna. Penna telah terhindar jiwanya, karena keUka rumah¬ 
nya diserbu orang, ternyata ia sedang melaksanakan cut j untuk 
berobat di Serang, sedangkan istri dan anak-anaknya ketika 
mendengar adanya kejadian di rumah Dumas dan jaksa sempat 
melarikan diri. 

Gerakan dari sebelah utara kota Cilegon yang dipimpin oleh 
Haji Wasid mengalami kelambatan selisih waktu. Sekalipun 
gerakan Haji Wasid itu sikapnya lebih radikal daripada gerakan 
Haji Tubagus Ismail, ternyata dalam serangannya menemui 
kegagalan. Rumah asisten residen yang ditujunya dalam keadaan 
kosong, karena sedang melakukan dinas luar mengikuti perja¬ 
lanan dinas residen ke daerah Anyer. Mereka bermalam di 
Anyer Kudul, sedangkan istrinya yang tinggal di Cilegon sudah 
diselamatkan menjelang serbuan datang.Karena serangannya 
gagal, gerakan Haji Wasid segera melancarkan serangan lajn. 
Mereka menghancurkan alat hubungan telpun supaya komuni¬ 
kasi musuh antara Cilegon — Serang terputus sama sekal i- 
Selanjutnya mereka melakukan tindakan membabi-buta. Rumah 
dan segala yang dimiliki musuh dihancurkan. Mereka tidak me¬ 
milih lagi sasaran serangannya, Laki-pe rem puan, anak-anak dan 
orang dewasa yang mereka temui langsung dibunuhnya. Keem¬ 
pat gerakan yang telah diatur oieh Haji Wasid akhirnya berga¬ 
bung. Kelompok di bawah pimpinan Jaro Kajuruan terus ber¬ 
gerak menuju kompleks petyara dengan tidak mendapat perla¬ 
wanan yang berarti. Sipir penjara dibunuh, dan setelah berhasil 
membobolkan pintu penjara, seluruh isi penjara yang bejrumlah 
70 orang berhasil dilepaskan. Nyonya asisten residen ternya¬ 
ta disembunyikan di penjara itu. Seketika itu juga ia bersama 
puteranya dibunuh. Seluruh tahanan setelah dipersenjatai di- 
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suruh'twisabung dan beisama^ama menyerang orang^rang Be¬ 
landa. 

Serangan selanjutnya ditujukan ke nunah kepala Kantoir 
Gudang Garam, yaitu rumah Bachet. Bachet sendiri setelah 
meitdengar kejadian di mm ah Dumas dan keributan di peitjara 
segera menutup pintu rumahnya rapat-r^at, dan sempat pula 
menyelamatkan keluarganya. Ia sendiri siap menunggu gerakan 
perlawanan di beiakang pintu rumahnya dengan senjata di ta¬ 
ngannya. Ketika serangan datang, dimuntahkanlah peluru dari 
senjata yang dipegangnya itu sehingga pihak penyerang banyak 
yang tertembak mati. Penyerang tenis menyerbu, dan akhir- 
nya Bachet dibunuh juga. 

Haji Wasid dan pengikutnya segera menuju ke lokasi Pasar 
CDegon, dan di sana mereka mengambU-aiih beberapa tempat 
dagang orang-orang Cina untuk dijadikan sebagai markas besar 
gerakan perlawanan dan untuk mengendalikan semua pertem¬ 
puran. 

Kelompok penyerang lain kemudian menuju gudang garam. 
Mereka merampas isi gudang itu dan berhasil juga membunuh 
order kolektor sebagai pemegang kunci kas p anak. ^ Sampai 
siang hari gerakan perlawanan masih terus melancarkan aksi¬ 
nya. Groundhout yang rumahnya berdekatan dengan pos telah 
pula dibunuh. Seluruh Kota Cilegon telah dapat dikuasai oleh 
gerakan perlawanan. 

Sementara itu Asisten Residen Gubbeb pada keesokan hari¬ 
nya pulang ke Cilegon. Pertama-tama ia masuk ke rumah Bachet 
yang telah hancur. Gerakan perlawanan menyambutnya dengan 
pekikan sambil menyerang secara membabi-buta. Gubbels ber¬ 
hasil melarikan diri sekalipun mendapat beberapa tusukan pada 
badannya menuju rumah Patih Penna. Namun pihak penyerang 
terus mengejarnya. Dengan disaksilcan oleh Nyonya Dumas, 
Gubbels diseret ke luar rumah dan diba ke alun-alun. Di sana 
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yang bisa berakibat membahayakan kehidupan dan keselamatan 
rakyat dan negara. Sultan Ageng Tirtayasa menasehati putera- 
nya agar pergi ke Mekah lagi untuk mendalami ilmu agama dan 
beribadah haji. Harapannya ialah supaya Sultan Abdul Kahar 
dapat kembali kepada pola hidup dunia Timur dan Islam serta 
menjauhi cara-cara hidup Barat dan mengurangi pergaulan 
terlalu rapat dengan orang Barat, terutama orang Belanda. 

Nasehat ayahnya itu ditaatinya, Sultan Abdul Kahar berang¬ 
kat ke Tanah Suci pada tahun 1674. Setelah mengunjungi Turki 
lebih dulu, beliau pulang kembah ke tanah airnya dan tiba di 
Banten telah memasuki tahun 1676. Selama dalam peijalanan 
kedudukan sebagai Sultan Muda diserahkan kepada adiknya, 
Pangeran Purbaya. 

Ternyata sepulangnya dari Mekah sikap dan perilaku Sultan 
Abdul Kahar, lebih dikenal dengan sebutan Sultan Haji sesudah 
tahun 1676, tetap saja. Beliau tetap bergaul erat dengan orang 
Belanda, sehingga pengaruhnya makin merasuk dalam pribadi¬ 
nya dan kebijaksanaan pemerintahannya. 

Berhubung dengan Sultan Haji tidak dapat lagi dipisahkan 
dari pengaruh Kompeni, bahkan dapat dikatakan lebih dekat 
kepada Kompeni dari pada kepada ayahnya, maka tidak ada 
jalan lain bagi Sultan Ageng Tirtayasa kecuali harus mengadakan 
usaha-usaha guna meningkatkan kewaspadaan dan kekuatan 
pertahanan demi keselamatan dan keamanan negara, rakyat, 
dan agamanya. Soalnya dari sikap dan tindakan-tindakan Kom¬ 
peni dalam berhubungan dengan Sultan Haji timbul petunjuk 
kuat adanya keinginan Kompeni memasukkan kekuasaan dan 
kekuatan mereka ke dalam negeri Banten. Dalam kerangka 
itu Sultan Ageng Tirtayasa memerintahkan untuk melakukan 
mobilisasi umum, baik prajurit ataupun rakyat Banten yang 
masih setia kepada beliau. Beberapa satuan armada dan kelom¬ 
pok pasukan Banten dikirimkan ke daerah-daerah sekeliling 
Jakarta dengan maksud mempengaruhi, bahkan menguasai 
daerah-daerah itu sehingga berpihak atau mendukung Banten 
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jalanannya meniiju kota Serang telah tiba di Desa Kaloran dan 
Desa Kaujon. 

Sementara itu pasukan tentara Belanda dari Serang berge* 
rak pula memOu Cilegon di bawah pimpinan Letnan Satu Van 
de Star. Di peijalanaii mereka dihadang oleh gerakan perlawan¬ 
an sehingga teijadilah bentrokan yang pertama kali antara ge^ 
r akan perlawanan Cilegon dengan tentara Belanda. Dari pihak 
gerakan perlawanan banyak yang gugur, dan sebagian melari¬ 
kan diri berpencar. Gerakan Kaji Wasid pada saat akan berang¬ 
kat menuju Serang mendengar berita, bahwa tentara bantuan 
Belanda telah tiba di perbatasan kota Cilegon. Mereka tidak 
mengadakan perlawanan, tetapi segera meninggalkan Cile¬ 
gon.’^* Kota Cilegon ketika dimasuki pasukan Belanda nam¬ 
pak sepi, mayat bergelimpangan, rumah-rumah hancur, dan da¬ 
rah berceceran di sana-sini. Tentara Belanda membuat markas 
di bekas penjara. 

Tanggal 11 Juli 1888 keadaan Kota Cilegon sudah berubah. 
Pada setiap sudut kota ditempatkan tentara keamanan Belanda. 
Demikian juga di pantai Anyer dan mercusuar telah dijaga ketat 
dengan maksud jangan sampai gerakan perlawanan dapat me¬ 
loloskan diri dari Banten,' ’ * 

Di atas telah dik e mukakan, bahwa gerakan perlawanan ini 
bersifat mesianistis yang mengharapkan datangnya Ratu Adil 
atau Imam Mahdi dengan semangat perjuangan perang sabil. 
Hal ini dapat dibuktikan ketika gerakan Haji Wasid berada di 
rumah asisten residen. Di tempat itu untuk merayakan keme¬ 
nangan perangnya sengaja mengadakan pesta dan seluruh peng¬ 
ikut Haji Wasid bersuka ria, Wasid sendiri mengangkat di¬ 
rinya sebagai sultan. Paa upacara itu telah dicapai kata sepakat 
pula untuk mengawinkan Haji Wasid dengan Nona Marie Ba- 
chet. Setelah teijadi perkawinan Marie Bachet dijadikan per- 
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maisuri kesultanan (kerajaan), sedangkan saudara sepupu Mahe 
Bachct, yang bernama Nona Anna Carter Vischer bersama-sa¬ 
ma dengan Nyonya Dumas akan d^adikan sebagai dayang-da¬ 
yangnya. Sebagai panglima perang dalam kesultanan baru itu 
diangkatlah Haji Tubagus Is^.aiJ,^^* 

Selanjutnya untuk menumpas gerakan perlawanan Haji Wa- 
sid dan pengikut-pengjkutnya, pihak Belanda mempersiapkan 
tentaranya guna melakukan pengejaran terhadap mereka. 

Dengan tersiarnya berita, bahwa Haji Wasid berada di Desa 
Beji. kemudian pasukan tentara Belanda di bawah pimpinan 
Kapten Hajel segera mengepung desa itu. dan mengepung dae¬ 
rah Gunung Santri. Mereka mendapat penawaran yang cukup 
berat yang diberikan oleh rakyat di Desa Beji. Semua Jaki-laki 
di desa itu ditangkap, dan rumah-nimah yang ada di situ diba¬ 
kar habis,^^^ Pengejaran terhdap Wasid dilakukan juga ke 
Desa Teratai Ddik dan Desa Kandong. Di kedua desa itu pun 
ternyata tidak ditemukan. Kedua desa tadi dibakar habis pula 
oleh tentara Belanda. Tanggal II Juli 1S8S Haji Wasid dan Haji 
Tubagus Ismaih beserta teman-temannya yang setia berada di 
Kaligandu, sebelah barat Desa Beji. Mereka tinggal di rumah Ha¬ 
ji Nasiman. Pada tanggal I- Juli IS8E mereka datang ke desa 
tersebut dan rumah Haji Nasiman dikepung ketat oleh dua lapis 
barisan serdadu Belanda. Rumah itu ternyata sudah kosong, 
kiir^na pada tanggal tersebut gerakan perlawanan lebih dahulu 
meninggalkan tempat itu dan segera menyelamatkan diri ke dae¬ 
rah Ciara Kulon. Di sini mereka menginap di rumah Haji Mah- 
dani. Di tempat tersebut Wasid sempat menghimpun peng- 
ikut-pengikutnya yang masih tetap setia ke mana pun Haji Wa¬ 
sid dan Haji Tubagus Ismail pergiT^* 

Karena siasat membakar tidak mendatangkan hasil, kemu¬ 
dian pihak Belanda melakukan taktik lain dalam bentuk surai 
edaran yang dikeluarkan oleh residen sebagai usaha untuk mem- 
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dalam berhadapan dengan Kompeni. Tahun 16^8 satuan armada 
Banten memasuki perairan di muara Sungai Citarum guna meng¬ 
hadapi benteng Kompeni di Tanjungpura. Pada akhir tahun 
jtu juga (\ pasukan Banten pimpinan Ciiik Widata nietaku- 
kan gerakan ekiipansr kc wilayah Priangan. Gerakan iiu bep 
hasil menduduki beberapa daerah di Brianpaji. bahkan bupati 
Sumedang terusir umuk sementara.^' 

Sultan Ageng Tirtayasa pun melakukan usaha kegiatan 
djplort^atik melalui pendekatan dan persahabatan dengan dae¬ 
rah sekitarnya dan daerah-daerah lain di kepulauan Indonesia. 
Dalam hal ini Banteng menjalin hubungan baik dengan daerah- 
daerah Lampung. Bengkulu, Salebar di bagian selatan Pulau 
Sumatera dan juga dengan Cirebon, Makas^ar su’rt^! Matarauj. 
Pada bulan Desember 1676 dan awal 16"" Sultan .4geng Tirta- 
yasa mengirimkan bantuan senjata dan amunisi lewat sejumlah 
kapal kepada Trtinojoyo yang sedang melawan Kompeni dan 
SulLan Amangkurat I ( 1645 1677}. Sebaliknya Trunoioyo be¬ 

berapa kali mengirim utusan ke ibukota Banten (Juli dan De 
sember 1677V Rupanya Sultan Banten bersedia langsung mem¬ 
bantu "J'njnojoyo dengan harapan jika 'l'runojoyo herhasik 
maka selain ancaman serangan Mataram rerhudup Banten akan 
ienvap, juga nanti tiba gilirannya Banten dibantu oleh Truno- 
joyo. Pada tanggal 20 Agustus dan 19 September 1671 orang- 
orang Makassar (8D0 orang dan 300 Orangi berkunjung ke pela- 
buiian Banten di bawah pimpinan Karaeng Montariiaramo dan 
kemudijin Raja Lubo dari Mandar. Hubungan antara Banten 
dengan Cirebon diperbaiki sejak 1677. setelah beberapa tahun 
lamanya tegang karena Cirebon berpihak pada Matartim. Pemu¬ 
lihan hubungan Banten - Cirebon itu dilakukan dengan kun¬ 
jungan 4 buah kapal Banten kc Cirebon yang kemudian dibala.'i 
t 14 Oktober 1677} oleh kunjungan Suitan Sepuh dan Sultan 
Anom dari Cirebon ke Banten. Kedua sultan dari Cirebon itu 
ditolong oleh pihak Banten tatkala keduanya dibebaskan oleh 
pasukan Tmnojoyo dari sekapan sultan Mataram. 
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Tanggal IS Juli 1S8S dah Desa Gunung Gudangbatu gerak' 
an Haji Wasid meneniakan peijalanan yang lebih jauh dan sa¬ 
ngat melelahkan dengan melewati Kampung-kampung Kepuh, 
Denak, Blokan, dan Sewuk untuk mencapai aJiran Sungai Cia- 
saham Setiba di daerah Ciasahan mereka beristirahat selama 
satu malam. 

Sampai tnggal 20 Mi 1S8S tentara Belanda belum berhasil 
menemukan Jejak tentang arah kepergian rombongan gerakan 
Haji Wasid itu. Sedangkan pada tanggal 21 Juli 1383 gerakan 
Haji Wasid telah berhasU menyeberangi Sungai Cidaun. Tanggal 
22 Juli 1888 mereka tiba di Malang Tengah, dan setelah meng¬ 
adakan perjalanan lagi akhirnya tiba di Kubang Kidul pada tang¬ 
gal 23 Juli 1888, Keesokan harinya tanggal 24 Juli 1888 mereka 
telah ampai di Putri. Hari berikutnya dengan tidak mengenal 
lelah mereka meneruskan perj^l^tian dan pada tanggal 26 Juli 
! SS8 mereka tiba di Cimdyang. 

Tanggal 25 Juli 1888 Belanda menggerakkan tentaranya 
guna mengepung rombongan Haji Wasid dari arah barat dan 
timur, Dari arah barat diberangkatkan dengan melalui Anyer 
di bawah pimpinan Chauving de B lot. Mereka bergerak menuju 
Brengas dengan melalui jalan yang menuju ke Cimoyang. Se¬ 
dangkan dari arah timur pasukan Belanda bergerak dari Pande¬ 
glang dengan melalui pegunungan, gunung Aseupan, terus me¬ 
nuju ke Gunung Fulosari, 

Sementara itu rombongan gerakan H^i Wasid setelah tiba 
di Cimoyang pada tanggal 26 Juli 1888, mereka terus mengada¬ 
kan peijaJanan, dan pada malam harinya tanggal itu juga tibalah 
di Brengas. Gerakan Haji Wasid pada tanggal 28 Juli masih terus 
melanjutkan perjalanan menuju Cibungur dengan melalui La¬ 
buhan sambd menyusur pantai barat. Setelah mereka sampai 
di Camara pada tanggal 30 Juli 1S8S, pada haii itu juga pe^a- 
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Bujukan Kurnpeni terhadap Sultan Haji agar segera me- 
gerakan-gerakan ofensif Banten tersebut, karena pada waktu Itv 
perhatian mereka tertuju menghadapi ketegangan dengan Sultan 
Hasanuddin dari Makassar. Ketegangan itu berulangkah menca¬ 
pai punuak nya sehingga pecah mcnj adi pcrlawana n senjata 
(ibj5 —1655, 1660). Ketegangan itu haru berakhir [aliun ibbt 
dengan tercapainya perjanjian perdamaian menduduki kraton 
Mataram [ dihadapi puJa oJeh Kompeni. Sultan Mangkural 

I f 1645 1677} meminta bantuan kepada Kompeni unluk 

menumpas perlawanan itu dan Kompeni berkepentingan mem¬ 
bantu Mataram dalam rangka rnelenyapkaii sikap permusuhan 
Mararam kepadanya dan menarik keuntungan dari kesempitan 
Mataram itu.^' Begitu terpojoknya kedudukan Kompeni dalam 
berhubungan dengan Banten sehingga ketika mereka mendapat 
peringatan keras, baltkan ancaman Banten, ineng^nai larangan 
Banten atas campur tangan dan gangguan Kompeni terhadap 
Cirebon, mereka tidak berani melanggar peringatan itu. 

Sikap dan tindakan Kompeni mengalami perubahan sejak 
gejolak di Makasar dan Mataram dapat diselesaikan dengan 
Kompeni dapat dikatakan sebagai pemenang masing-masing 
pada tahun 1656 dan 1680. Sejak itu Kompeni mulai memusat¬ 
kan perhatian ke Banten dengan menampilkan sikap agresif. 
Pada saru pihak Kompeni mendekati dan mempengaruhi Sultan 
Haji agar kebijaksanaan pemerintahannya sejalan dengan tujuan 
mereka. Pada pihak lain mereka menjauhi dan menekan Sultan 
Ageng Tirtayasa. Sikap Kompeni itu mengakibatkan makin 
besarnya sikap curiga-mencurigai antara Sultan .>Vgeng l'inayasa 
dengan Sultan Haji atau antara ayah dan anak. 

Bujukan Kompeni terhadap Suitan Haji agar segera meme¬ 
gang kekuasaan penuh di Banten makin merasuk dalam pribadi 
Sultan Muda itu. Pada bulan Mei 1630 untuk kedua kalinya 
Sultan Haji menawarkan ikatan peijanjian persahabatan pada 
Gubernur Jenderal Kompeni di JEtkarta melalui utusannya. 
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nial dalam sidangnya memutuskan untuk menjatuhkan hu¬ 
kuman kepada mereka. Sepuluh orang di antaranya menerima 
hukuman gantung, sedangkan yang lainnya dikenakan hukum 
buang seumur hidup, dan hukum kerja paksa.^’ ^ 

Sekalipun gerakan perlawanan yang dipimpin oleh para ula¬ 
ma Cilegon itu telah berhasil ditumpas oleh Belanda, namun 
rasa jera untuk memberontak dari orang-orang Cilegon khusus¬ 
nya dan rakyat Banten pada umumnya masih juga belum pu¬ 
nah. Banyak di antara para kiyai yang merasa menyesal karena 
pada saat tejjadi peristiwa itu mereka tidak ikut membantu ge¬ 
rakan yang dilakukan oleh Haji Wasid dan kawan-kawannya. 
Di kalangan kaum agama timbul perasaan dendam untuk mem¬ 
balas tindakan Belanda itu. 

Secara diam-diam ketika malam Lebaran tahun ISS9 tim¬ 
bul suatu gerakan yang bertujuan akan mencetuskan suatu peris¬ 
tiwa Cilegon, Mereka bertekad akan menuntut balas dendam 
terhadap orang-orang Belanda atas gugurnya Haji Wasid, Haji 
Tubagus Ismait, Haji Ishak, dan beberapa kiyai yang terbunuh 
dalam peristiwa Cilegon. Menurut anggapan mereka, pada ma¬ 
lam Lebaran itu merupakan saat yang terbaik untuk melancar¬ 
kan suatu pemberontakan, karena ke rumah tempat kediaman 
R e gen Serang akan banyak orang Eropa dan pegawai pemerin¬ 
tah bumiputra yang datang berkunjung ke situ. Tetapi tgmya- 
ta rencana pemberontakan mereka telah bocor dan jatuh ke ta¬ 
ngan Belanda. Dalam waktu yang singkat, tentara Belanda sege¬ 
ra bertindak dan melakukan penangkapan terhadap orang-orang 
yang dicurigainya. Dari hasil penangkapan tersebut, terbukti 
bahwa tokoh-tokoh perencana gerakan perlawanan itu keba¬ 
nyakan terdiri atas orang-orang yang berasal dari daerah Cile¬ 
gon, Serang, dan Tanara, 

Guna menghindarkan timbulnya kembali peristiwa gerakan 
perlawanan rakyat Banten seperti terjadi dalam peristiwa Cile- 
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gon itu kemudian pemerintah BeLanda muiai menyadari akan 
tindakan-tindakannya di masa Lalu. Mereka mulailah mengubah 
sikapnya. Perubahan sikap ini terjadi setelah Gubernur Jenderal 
van Re e s mengundurkan diri dari jabatannya, tidak lama setelah 
terjadinya peristiwa Cilegon. Ia digantikan oleh Mr.C.P|jeakeT 
Handijk. Gubernur jenderal yang baru ini banyak menaruh mi¬ 
nat terhadap sebab-sebab terajdinya peristiwa itu. Dalam masa 
pemerintahannya diadakanlah beberapa perubahan, perubahan 
terhadap undang-undang perpajakan, undang-undang perburuh¬ 
an, dan terhadap pegawai pemerintah di desa-desa pun segera 
diadakan penelitian yang seksama, karena tidak sedikit dari 
kekayaan pegawai pemerintah di desa-desa kebanyakan adalah 
ditarik dari hasil keringat penduduknya. Bagi pekerja ditentu¬ 
kan juga tentang batas waktu kerja. Tekanan pajak yang mele¬ 
bihi daya mampu penduduk segera dikurangi sampai kira-kira 
mencapai empat juta gulden. 

Perubahan demikian tidak saja terjadi di tingkat pemerin¬ 
tahan, tetapi berpenganJh pula di kalangan orang-orang tingkat 
menengah. Mereka tidak lagi menganggap dirinya sebagai orang 
yang tinggi deriyatnya, dan harus disembah-sembah oleh orang- 
orang yang dianggapnya rendah. Secara sadar mereka berinte¬ 
grasi dengan orang kebanyakan; putra-putranya bebas bergaul 
dan memUih sekolah yang tidak diikat oleh adat-istiadat Eropa. 
Golongan agama mendapat perlakuan yang wajar, sehingga me¬ 
reka tidak lagi bersikap fanatik dan tidak mau dikekang oleh 
adat-istiadat yang sempit. ‘ 
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E.Suhardi Ekacljatin O/?. Cit., 1968^ hal, 23 

Dokiim^. Bundel Cheribon 39/ Lihat : Edi S. Ekadjati, 
Op. CiL. ]976, hal !0. 

Loc- Cit, 

^^Loc. QY. 

Suhardi Ekadjati, Op. Qr., 1968, hal. 28. Keterangan 
dari Bapak Ma^L Bapak Kiol (penduduk desa Jatitujuh). 
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ke daerah Tangerang berkekuatan 227 oranf BeJanda. 40 orartg 
Makassar, 140 orang Bali. 50 oran£ Jawa^ 50 orang Bugis. 80 
orang Madura^ dan 300 — 400 orang kuii. Jadi seluruhnya ber¬ 
jumlah sekitar 900 - 1,000 orang dipimpin oleh Kapten Hard- 
tsinck. Mereka diberangkatkan dari Jakarta pada tenggat 16 
Maret 1982. 

Peijalanan pasukan darat Kompeni menuju Tirtayasa ti¬ 
dak mudah begitu saja, melainkan di sepanjang peijalanan 
mendapat penghadangan keras dari pasukan Sultan Ageng 
Tittayasa yang sudah lama ditempatkan di daerah-daerah itu. 
Pusat kubu pertahanan Banten di daerah te^!^ebut ialah Kadtr- 
mangan. Penama-tama pasukan Kompeni dihadang oleh prajurii 
dan rakyat Banten yang berkedudukan di daerah perbatasan 
Angke Tangerang. Bahkan pasukan Banten sempat melan¬ 
carkan serangan dengan menghancurkan perkebunan tebu, 
pabrik penggilingan, dan membakar perkampungan yang ditem¬ 
pati serdadu-serdadu Kompani. 

Pasukan Banten yang bergerilya di daerah sebelah barat 
Sungai Angke dipimpin oleh pasukan Dipati. Serangan-serangan 
mereka sering berhasil menembus pertahanan Kompeni. Pada 
tanggal 30 Maret 1682 satu kelompok serdadu Kompeni se¬ 
dang melakukan patroli di daerah itu. Tiba-tiba mereka men¬ 
dapat serangan gencar sampai tidak sempat mengatur perlawan¬ 
annya. sehingga mereka terpaksa mundur sambil lari pontang- 
panting. 

Pada bulan Juli 1682 kembali teijadi pertempuran dahsyat 
di medan perang daerah Tangerang. Dalam pertempuran ini 
Jatuh korban dari pihak Kompeni enam orang tewas dan 39 
orang luka-luka berat. Kerugian ini memungkinkan pasukan 
Kompeni tidak berani melancarkan serangan lebih dulu selama 
bulan Agustus 1682. 

Pada bulan September 1682 pasukan Kompeni memba¬ 
ngun benteng-benteng pertahanan dan pos-pos penjagaan di 
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BABIV PERLAWANANDA LAM PERIODE TAHUN 
1900 - 1945 


4. l Ferto-viiamn di Daerah Bekasi U ^13^1914) 

Gerakan perlawanan penduduk petani d j Bekasi sekitar 
tahun 1913 — 1914 berbentuk pemogokan terbadap kerja- 
paksa memotong rumput di tanah partikelir; menentang 
terliadap upah menanam padi yang rendah di sawah-sawah 
milik orang-orang Cina: mogok makan karena beras yang 
dimasak dari kualitas yarig jelek di tanah-tanah partikelir di 
Bekasi. Gerakan perlawanan petani di Bekasi ini kemudian 
mendapat dukungan dari Sarekat Islam, yaitu Jamiatul Is- 
iamiyah. Untuk memadamkar^ gerakan perlawanan ini 
Pemerintah Kolonial Hindia Belanda setempat menggunakan 
cara memecah belah gerakan SI. dan mendukung berdirinya 
Kong Jie Hien, sebuah organisasi orang-orang Cina pemilik 
tanah partikelir di Bekasi. 

4, L1 Gerakan Pemogokan Tahm 1913 

Setelah Sarekat Islam lahir pada 1912 dan mulai berkem- 
bartg menjadi gerakan penduduk, organisasi ini tidak hanya 
berkembang di kota, tetapi mulai tahun 1913 masuk di pe^ 
desaan di Jawa Barat. Gerakan irti, misalnya muncul di Kam- 
puTtg Setu, termasuk daerah tanah swasta Cakung, Bekasi. 
Gerakan itu b^bentuk menentang pelaksanaan ketja rodi. 
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akhiri perlawanan rakyat Banten terhadap Kompeni Belanda 
dan menyelesaikan perselisihan antara Sultan Agieng Tirtayasa 
(ayah) dan Sultan Haji (anak), walaupun secara batiniah sesung¬ 
guhnya mereka tidak mau menyerah kepada Kompeni — Belan¬ 
da. Ketiga pemimpin Banten itu ditahan oleh Kompeni sampai 
wafatnya dl Jakarta (Suitan Ageng Tirtayasa dan Pangeran Pur- 
baya) dan Afrika Selatan (Syeh YusuO- 

Masalahnya sekarang ialah bagaimana untung-ruginya 
dari peperangan yang berlangsung lama itu? Hampir semua 
keuntungan akhirnya diraih oleh Kompeni, sedangkan kerugian 
diderita oleh pihak Banten. Memang berakhirnya peperangan 
itu telah memungkinkan Sultan Haji dapat naik tahta Kesultan¬ 
an Banten secara penuh sebagaimana diinginkan olehnya. Na¬ 
mun Sultan Haji harus menanggung konsekuensi yang berat 
sekali akibat dari sikap dan tindakannya itu. Soalnya Kompeni 
pun tidak semata-mata mau membantu Sultan H^i, jika di da¬ 
lamnya tidak ada udang dj balik batu. 

Sesudah Sultan Ageng Tirtayasa kembali ke Surosowan 
(14 Maret 1683) dan tak lama kemudian ditangkap dan dibawa 
ke Batavia, selanjutnya Kompeni mengajukan konsep perjan¬ 
jian baru dengan Banten yang sesungguhnya hanyalah memak¬ 
sakan kehendak-kehendak Kompeni. Sultan H^i pun tidak 
berdaya menolaknya. Peijanjian baru Banten - Kompeni yang 
ditandatangani bersama tanggai 17 April J6h4 itu selain me¬ 
ngandung 10 pasal ketetapan yang disetujui kedua belah pihak, 
juga dapat dipandang merupakan pembaharuan 2725 perjanjian 
10 Juli 1659 walaupun tetap menguntungkan Kompeni. Bahwa 
peijanjian tersebut cenderung merupakan pemaksaan kehendak 
Kompeni dapat dilihat dari ketentuan-ketentuannya yang antara 
Lain berbunyi: 

(1) Sultan Banten tidak boleh memberikan bantuan apa pun 

kepada musuh-musuh Kompeni, baik berupa senjata, alat 

peperangan atau bahan perbekalan. 
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f 0,11 - seTiiip hart 10 sen untuk wanita penanam padi ^eu 
si;n untuk mtindor, yaitu kepala kelompok penanam. Secelah 
Sart:kat Islam berdiri di Bekasi disusunlah gerakan untuk tidak 
lagi menanami sawahrsawah orang Cina dengan upah f 0,11. 
Mereka menuncut upah f. 0.25 (25 sen; untuk Jictiap setengah 
liari, ditambah f, 0,025 (2!-^ sen atau segobang) untuk mandor. 
Pemerintah setempat melalui Asisten Kesiden Meester Cornelis 
C'ohen bertindak menjadi penengah. Asisten residen meminta 
kepada tuan tanah supaya memberikan upali yang adil sebab 
harga-harga barang lain iudah naik dan kepada buruh tani di¬ 
peringatkan, baluva jika tidak mau menanam padi lagi maka 
upah 'potong dari hasd pO[On”an aka n lulaTig. Penanam 

padi kini menaikkan tuntiEtannya jnenjadi 5 0,50 (50 sen'h 
sehari. Sementara itu mereka mau menerinia upah f 0.11 (1! 
sen'i dj sawylvsawah milik bangsanya sendiri., 

Di Teluk pucung, bagian Limur tanah Cakung, orang-orang 
ya ng bukan anggota Sareka t Islam mau mena na m pad i d i 
sawai’rsawah oning Cina dengan upah f’. 0J5. 

Sementara itu. tuan tatiah Cakung meminta tolong pade 
m a nd n ]■ S ai tig k u n di Bo.j o ngra ngko i>g yang bukan a nggo t a 
Sarekat Islam agar mau rnembujuk wanita-wanita di kamputig 
itu untLik^ mau menanam padi lagi di sawalvsawab. Dijanjikan 
upaii menanam akan naik f. 0,1 I menjadi t'. 0.125 dati t'. 0,02 
untuk [uar.dor. Mandor Saingkun dianggap [[lusuh n!eh Sarekat 
hiam oleh karena tindakannya itu. Saingku n bersama teman- 
temannya dianggap akan mendirikan partai sendiri untuk 
menentang Sarekat hLim. 

Di L'jurig Menteng orang -sudah mulai mau menanam padi 
pada tanggaJ 14 Desember I9l3. tetapi berita bahwa Sarekat 
lalaiTi akan menghalangi penanaman padi itu sudah disebarluas¬ 
kan. Wedarta Bekasi mengambU tindakan dengan menempatkan 
polisi yang kuat di tempat-tempat tertentu supaya tidak terjadi 
kerufiulian. 

Sementara itu. Mandor Jahari dari Pondok kelapa, Cakung, 
masih saudara Saingkun, sudah dianggap oleh masyarakat 
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terlalu mementingkan tuan tanah Cina, la sering bertindak 
keras kepada penduduk dalant urusan rodi. Sejak lama Mandor 
Jahari dibenci oleh penduduk ^sEempat. Pada aw^l Desember 
1913 kebeneian penduduk telah mencapai puncaknya dan 
merekam mau mengambil tindakan kepada mandor yang kerjani 
itu. Mandor Saingkun telah mencium rencana penduduk Pon¬ 
dok Kelapa terhadap saudaranya. Ketika pada tanggal 7 De- 
:>cmher 191J bedug dipukul bertalu-talu di langgar Pondok 
kelapa, mandor Saingkun bersama 50 orang temannya cepat- 
cepat menuju Pondok kelapa untuk membantu mandor Jahari. 
karena ia tahu bahwa suara bedug itu merupakan tanda untuk 
memulai tindakan terhadap saudaranya itu. 

Di samping itu, nrang-orar\g Sarekat Islam telah berkumpul 
J i K;LjTi[]Urig Setu, Cakuug. Kampung tersebui berbatasiin 
J enga n Kampu rig Bojo pgrangkoiig, t em [?at l ingga l ma nJor 
Jahari. Bunyi bedug sebagai tanda dimulainya komunikasi 
gerakan antai' anggota Sarekat Islam di Bekasi untuk jnenunggu 
perintah melakukan sesuatu telah bertalu-talu. Beberapa pe- 
minipiri Sarekai Islam tampak mengadakan perjalanan antar 
kampung di Bekasi, seperti Ngeya dari Kampung Cibcnipg di 
daerah tanah swasta di Bondok-gede, Sapat bekas juragan di 
Bulaktemu dari Kanipuog Setu di tanah swasta Cakurig. Haji 
Ibrahim dari Kranji, dan Japar bekas mandor di Setu. Pemim¬ 
pin-[jcnunip [n itulah yang mengeralikan penduduk berkumpul 
di Setu pada tanggal !4 Ciesember 1935. Langgar pak Karmu 
ayali .Sapat, dyadikan pusaE berkumpul. Kampur^g Setu ilan 
Bojorigrarigkong adalah dua kampung yacsg herhatasan. Setu 
adalah kampung pusat gerakan anggota-anggota Sarekat Jslanu 
sedangkan Bojougrajigkong merupakan kampung yang umum¬ 
nya p e [^d ud u k ya m en rad i p eng ik u t jn a ndo r Sai rtgk u n dan 
Jaliari. Penduduk Kampung Setu disiapkan untuk menghadapi 
gerakan pend ijd u k Boj 0 ng ra ngko ng ya ng menj ad i p eng ik ut 
mandor Saingkun dan Jaliari yang dianggap memihak tuan 
tanah Cina. 

Pada hari Rabu tanggal 10 Desember 1913, sebanyak 
150 orang anggota Sarekat islam dari Pondok kelapa tidak 
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masulc ketja pada tanah-tanah swasta karena takut pada Saing¬ 
ku n dan teman-temannya. Potiah, pengurus tanah swasta, 
meminta agar para pembangkang di^ukan ke pengadilan. Dari 
150 orang itu diambil 13 orang yang dianggap sebagai pengge¬ 
raknya atau pemimpinnya. Dari 13 orang itu tiga orang d r 
hukum oleh pengadilan dan seorang dibebadcan pada tanggal 
13 Desember 1913, Kepada pekerja yang lain (146 orang) 
diancam hukuman bila minggu depan tidak melakukan keija 
di tanah swasta di Bekasi. 

Hari Sabtu - Minggu dalam bulan Desember 1913 semua 
anggota Sarekat Islam di Kampung Setu tklak masuk keija 
di tanah kongsi swasta. Tumpang, seorang mandor, menye¬ 
lidiki orang-orang di Setu, Tumpang datang pada Sinen untuk 
menanyakan mengapa tidak kerja, Jawabnya ialah karena ia 
dilarang oleh Japari, bekas mandot:, yang telah menjadi pemim¬ 
pin Sarekat Islam. Saimban yang datang pada $aat itu mem¬ 
benarkan keterangan Sinen. Mandor Tumpang marah men¬ 
dengar keterangan dua orang penduduk Kampung Setu itu. 
ia marah, karena menurut anggapannya yang berkuasa di 
daerah itu adalah dia sebagai mandor. Saimban ditampar oleh 
mandor Tumpang. Keributan pun teijadi sampai menjalar 
kepada orang-tJTang dari Paten dan Blandongan, Orang yang 
datang dari Blandongan membawa pisau. Saimban yang kena 
tampar pergi. Terdengarlah bunyi bedug bertalu-talu di Kam¬ 
pung Setu kira-kira jam 07.00, Bunyi bedug tersebut di sambut 
oleh bedug-bedug di langgar lain dan ditambah bunyi kohkol 
(kentrongan). Kemudian mengalirlah orang-orapg dari beberapa 
kampung di Kecamatan Bekasi menttju langgar pak Karim di 
Kampung Setu. Di antara gerombolan orang yang datang itu 
ada yang dari Kampung Babelan yang beijarak 10 pai dari Setu, 
bahkan dari Cicadar* Distrik Cibinong, Afdeeling Bogor. 

Asisten residen mendapat laporan dari Wedana Bekasi 
tentang orang-orang bersenjata dari banyak kampupg datang 
ke Bojongrangkong. Tak lama kemudian timbul kerusuhan 
dan perkelahian di Kampung Setu. Selanjutnya, dilaporkan 
bahwa orang terus mengalir menuju Bojongrangkong, Asisten 
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Residen Meester Comelis (Jatinegaie) menelepon komandan 
mtljter setempat untuk minta bantuan 20 orang militer di 
bawah pimpinan seorang letnan. Pasukan itu bersama asisten 
residen datang di tempat kerusuhan. Mareka menuju ke tempat 
kejadian dengan mengendarai dua buah mobil. Mereka yang 
belum dapat diangkut, diminta menunggu kendaraan dari 
Weltevreden, Dalam perjalanan menuju Kampung Setu di- 
peroleh keterangan, bahwa di Kampung Setu teijadi perkelahi- 
a n, Orang-orang Sarekat islam yang datang dari kampung lain 
sudah mengepung Kampung Setu dan Bojongrangkong untuk 
memberi bantuan. Asisten residen bersama militer dan pem¬ 
bantunya memasuki pekarar^n rumah mandor Tumpang. 
Di sekeliling rumah nampak orang mengelilingi kira-kira antara 
2000 - 3000 orang yang terpanggil oleh bunyi bedug itu. 
Asisten Residen memerintahkan orang-orang itu supaya Jopg- 
kok. Perintah itu ditaati. Salah seorang di antara mereka kemu¬ 
dian ditanya tentang maksud berkumpul di Setu. Ngeya men¬ 
jawab, bahwa mereka datang untuk menyelesaikan ketiga kasus 
saudaranya yang dipukuli oleh Mandor Tumpang, Masalah 
perk e lahiran dan pemukulan atas ketiga orang itu oleh mandor 
Tumpang diminta penyelesaiannya di PengadiLan Bekasi hari 
Selasa. Atas nasihat asisten residen orang yaiig berkumpul itu 
pulang kembali ke rumah masing-masing. Dengan demikian 
dapat dihindarkan kemungkinan jatuhnya korban jiwa, 

Hari Selasa keempat orang yang terlibat perkelahian di 
Setu itu sudah datang di pengadilan Bekasi dengan diantar ctleh 
kira-kira 100 orang. Yang mengantar berjongkok di sekeliling 
Pengadilan Bekasi. Pertanyaan pertama tentang bagaimana 
orang dari kampung dapat datang sebanyak itu dalam waktu 
singkat hanya sekedar mentaati bunyi bedug. tiada ada yang 
dapat menjawabnya. Yang jelas mandor Saingkun dan Tumpang 
dengan bantuan keuarigan orang-orang Cina, telah bersumpah 
untuk memusuhi Sarekat Islam. Thio J u Liong orang Cina yang 
amat luas sawahnya sanggup mengeluarkan uang banyak untuk 
membunuh Sarekat Islam setempat, seperti Sapat dan Jaya. 
Pada malam tanggal 7 Desember 1913 Saingkun bersama 600 
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orang kawannya dari Pondok kelapa berusaha membunuh para 
pemimpin Sarekat (alam, tapi gagal. Untuk memperjelas persoal- 
an Haji Abdurachmaiu Presiden Sarekat Islam di Meester 
Gornelis, mengadakan musyawarah. 

Sementara itu, seekor kerbau yang dicuri oleh seorang Cina 
yang gila dapat diketemukan lagi di Pondok Gede, dan hal ini 
juga dengan membunyikan bedug bertalu-talu - menyebabkan 
orang berkumpul dengan tidak tahu persoalannya. Kepada 
patih dan kontroler diberitahukan, bahwa Saingku n dan 
pemelik besar tanah partikelir Cina menentang Sarekat Islam 
yang menyebabkan pekerja-pekerja penanaman padi mogok 
mertjadi sebab-sebab timbulnya keributan-keributan, orang 
lainnya boleh pulang. 

Presiden Jamiatul Istam sebuah cabang Sarekat Islam, yaitu 
Haji Ibrahim, supaya memecat keempat orang yang melakukan 
keributan, meminta waktu 14 hari. 

Kerja paksa untuk kepentingan tuan tanah dl Cakung 
merupakan penyebab langsung teijadinya kerusuhan tanggal 
13 malam Desember 1913 menjelang tanggal 14; rakyat pena¬ 
nam padi ikut oleh karena masalah upah yang dirasakan tidak 
adil terutama di tanah-tanah swasta di Cakung Bekasi. 

4.1.2 BekasL 1914 

Sarekat Islam Distrik Bekasi merupakan anak cabang 
Sarekat islam Kabupaten Meester Cornelis terlepas dari Betawi. 
Raden Danumihardja, kepala Sekolah Pribumi kelas I di Mees¬ 
ter Cornelis menjadi presiden Sarekat Islam yang didirikan pada 
bulan Mei 1913. Gerakan Sarekat Islam Bekasi mengisukan 
akan mengambilalih semua tanah pesawahan yang berada di 
tangan turunan asing dan merencanakan akan membunuh orang- 
orang Eropa. 

Sikap permusuhan Sarekat Islam terhadap sebagian pen¬ 
duduk yang bukan anggota Sarekat islam d j Bekasi sangat 
menonjol. Hal itu nampak dalam penolakan memberi bantuan 
kepada orang-orang y^ng bukan anggota Sarekat Islam pada 
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^at pemakaman, pindah atau mendirikan rumah, bercocok 
tanam, dan pembagian sedekah, [marn desa menolak memandi¬ 
kan dan menyembahyangkan jenazah orang yang bukan anggo¬ 
ta Sarckat Islam. OrangMDrang yang bukan artggota Sarekat 
Islam dianggap kafir. Akhirnya seman Jihad disebarkan oleh 
para anggola Sarekat Islam di Bekasi. 

.Asisten Residen Cohen menganggap Sarekat Islam d j Bekasi 
herbaliaya dan supaya diubah namanya menjadi Jamiatul 
[slarniyah. Pada mulanya nama itu merupakan nama perkum¬ 
pulan kematian yang telah dibubarkan. Haji Abdurachman 
m^^niadi Ketua Jamiatul Islamiyah setelah didesak oleh Asisten 
Residen Cohen pada bulan Oktober ]^?I3. la menggantikan 
Haji H ulayat- Haji Hidayat menggantikan Rd. Danumiharja 
yang dipindahkan. Setelah Haji .Abdurrahman menjadi ketua 
Jamiatul Isbmiyah. perkumpulan itu [idak melulu bercocok 
keagamaan, tapi mulai memasukkan unsur ekonorni^ seperti 
mendirikan warung-warung atas dasar koperasi dengan saham 
i'i . - seheiai. Warung itu dikenal dengan nama arung 
.Andeel''. 

Penggantian nama dari Sarekat Islam menjadi Jamiatul 
Islamiyah menimbulkan perasaan tidak senang di kalangan 
para anggota Sarekat Islam. Dalam pada itu. Haji Abdurach- 
man menjadi Ketua perkumpulan bukan atas dasar pilihan 
Lioggota, melainkan ditunjuk oleh Wedana Mecsler Cornelis. 
L'ang adil schesar f /belas dianggap tidak pernah diperlang- 
gun^'aw'abkan sebagaimana mestinya, demikian pula surat 
keanggotaan tidak pernah dimilikinya. Oraing-orang yang tidak 
puas ini menggabungkan diri dengan Sarekat Islam di Bekasi. 
Mereka tidak mengakui Jamiatul islamiyah dan mendirikan 
Sarekat Islam tersendiri. Sebaliknya Jamiatul islamiyah me¬ 
nolak untuk menyerahkan kembali uang iuran anggota 30^ 
kepada Sarekat Islam. 

Permintaan izin rapat pada asisten residen ditolak. Haji 
Abdurachman dipilih kembaii sebagai ketua Jamiatul isb- 
miyah. Setelah ini H. Abdurachman mengatakan Sarekat Isiam 
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bert.ahaya pada asisten residen dan Wedana Meester Cornelis 
dln setelah mempertanggungiawabkan keuangan dan hasil 
uang andeel itu sebelum mendapat pengakuan Badan Hukum 
dari Pemerintah Hindia Belanda, tetapi dari keluhan umum 
nampak bahwa Jamiatul Islamiyah supaya diberi naiha lag i 
Sarekat Islam. Asisten residen pengganti Cohen, yaitu Feith, 
tidak berkeberatan atas penggantian nama itu dan pemberian 
tanda keanggotaan. Rapat-rapat diadakan di seluruh Distrik 
Bekasi, yang dihadiri 300 orang. Wedana Meester Comelis 
dengan keputusannya memulihkan kembali nama Sarekat Islam, 
karena memaklumi timbulnya perpecahan Sarekat Islam dengan 
Jamiatul Islamiyah. 

4. J. S Perkumpulan Kong Jie Hin 

Sebagai akibat sikap permusuhan Sarekat Islam dan Jami- 
aiul Islamiyah terhadap orang-orang Cina, maka di Distrik 
Bekasi didirikan perkumpulan Kong Jie Hin. Perkumpulan ini 
didirikan olehbeberapa orang administratur, pedagang, dan tuan 
tanah dengan tujuan menolong dalam rangka menghadapi sikap 
permusuhan yang diperlihatkan Sarekat Islam dan Jamiatul 
Islamiyah . Kong Jie Hin yang berarti "peningkatan kesejahtera¬ 
an umum" didirikan untuk melindungi diri dari kemungkinan 
tindakan kekerasan yang dilakukan oleh anggota-anggota Sa¬ 
rekat Islam di Bekasi. Kong Jie Hin didirikan pada bulan Agus¬ 
tus 1*913. Pada mulanya kegiatan perkumpulan ini adalah meno¬ 
long anggota yang kematian dengan memberi bantuan uang se¬ 
besar f 25,-, tetapi kemudian aktivitasnya cenderung merong¬ 
rong Sarekat Islam dari dalam. Pengurus Kong Jie Hin ialah 
Thio Jung Liong, tuan tanah di Karatan sebagai ketua: Suan 
Po, bekas potidJr di'Teluk Pucung, sebagai kasir: dan Saingkun, 
bekas mandor di Cakung, sebagai komisaris. Selanjutnya per¬ 
kumpulan itu menggunakan sistem ranting fkring) di tiap dae¬ 
rahnya. Hubungan anggota satu dengan yang Jamnya ditandai 
dengan cara bersalaman dan sesudah itu tanpn ditumpangkan 
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di bahu kanan- sarung disampingkan di alas bahu diberi simpul 
yang menumpang di dada. Bila ada perkelahian atau keadaan 
darurat tangan diletakkan pada bahu, sebagai tanda minta ban¬ 
tuan. 

Kong Jic Hin mendapat simpati pemerintah daerah, karena 
pemerintah merasa dapat bantuan dalam mengjiadapi Sarekat 
Isiam. Hampir semua mandor dan polisi tanah-tanah partikelir 
masuk jadi anggota KongJie Hin Juga pesuruh-pesuruh wedana 
Bekasi. Wedana Bekasi memerintahkan agar menghukum lebih 
berat kepada anggota Sarekat Islam yang bersalah dari pada 
kepada an^^ota KongJie Hin. 

Kerusulian di Kampung Setu tanah Cakung b^dan Desenv 
ber 1913 dan di TelLik Pucung pada hulan Pebruari 1914, di 
Bangkalan bulan April !914 dilatarbelakangi oleh permusuhan 
antara Sarekat IsJarn dengan Kong Jie Hin. KongJie Hin berge¬ 
rak secara gelap, sedangkan Sarekat Islam secara terang-terang¬ 
an. Selain di daerah Bekasi, Kong Jie Min berkembang pula tli 
Puhm Gudung, termasuk Distrik Meester Cornelis Anggota 
orang pribumi Kong Jic Hn sebenaniya lebih suka masuk Sare¬ 
kat Islam. Abdurachman dilarang menerima anggota ham Ja- 
miatul Jslamiyah oleh pemerintah (Surat tanggal 29 Septem¬ 
ber 1913). Sikap sirppati wedana Bekasi kepada Kong Jie Min 
menjadi sumber sikap antipati penduduk pribumi, khususnya 
anggota Sarekat Fslam. Oleh karena itu untuk mengembalikan 
wibawa dan simpati rakyat terhadap pemerintah di Bekaf^i, Ra¬ 
den Bakhran W'edana Bekasi dipindohkan dari Bekasi.* 

4.2 Sosiai. Folirik dan Ekotioffti (J91S-I924) 

4^2.1 G (Arakan Fcrlawanan di Prion^a n Ten^^ah. 1918 

Dari laporan Asisten Residen Bandung Hdlen kepada 
Residen Friangan pada tanggal 2\ September 1918 dapat dikc' 
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tahui bahwa pada hari Senin tanggal 9 September 1918 telah 
tenadi keributan di Desa Rancakasumba, Majalaya, Bandung. 
Sekelompok masyarakat yang terdiri dari sekitar 180 orang 
jnggota Sarekat Islam menyergap Haji Jaeiani, penduduk De¬ 
sa Rancakasumba. Mereka mendesak Haji Jaelani supaya masuk 
Sarekat Islam. Haji Fakih, kepada kelompok Sarekat Islam, me¬ 
nyatakan dirinya sebagai Imam Mahdi yang tidak takut kepada 
pistol dan orang Belanda, la menyatakan pula, bahwa barang 
siapa tidak masuk Sarekat Jslam akan mendapat pengajaran 
yang setimpal 

Haji Jaelani telah sebulan yang lalu berjanji mau masuk Sa¬ 
rekat Islam, tapi kemudian dia menghilang. Oleh karena itu, pa¬ 
da tanggal 9 September 1918 dia beramai-ramai ditangkap dari 
rumahnya. Haji Pakih dan Maja kemudian ditangkap oleh poli¬ 
si, kemudian dijatuhi hukuman oleh pengadilan masing-masing 
I h bulan penjara. Dua orang pengurus desa dipecat karena tu¬ 
rut campur dalam peristiwa di Rancakasumba itu. 

Di Ciparay pun telah timbul pula gerakan menentang pe¬ 
merintahan setempat. Untuk menghadapi gerakan itu Asisten 
Residen mengirim delapan orang polisi yang dipimpin oleh ke¬ 
pala agen polisi untuk beijaga-jaga di tempat itu. Pada tanggal 
[2 dan 13 September 1913 diberitakan bahwa di desa-desa di 
Kewedanan Ciparay telah timbul kerusuhan yang dilakukan 
oleh anggota-anggota Sarekat Islam terhadap penduduk setem¬ 
pat. 

Gerakan Sarekat Islam Majalaya itu dipimpin oleh Mantri 
Guru di Cangkring Mas Suriadimaja dan kepala desa Cibodas. 
Kedua orang itu dianggap sebagai pusat gerakan. Karena itu me^ 
reka dikenakan tahanan oleh polisi pada tanggal 13 September 
1918. 

Pada tanggal 14 September 1918 asisten residen, bupati, 
patih, dan kontroler dari Bandung mengadakan pemeriksaan 
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di desa-desa di Kewedanan Ciparay. Pemeriksaan tersebut di¬ 
mulai dari Desa Gbodas yang kepala desanya terlibat gerakan 
itu. Kepada penduduk diberitahukan, bahwa kepala desa me¬ 
reka ditahan di Bandung bergama beberap orang anggota pengu¬ 
rus Sarekat Islam. Penduduk yang berkumpul menanyakan 
duduk persoalannya, terutama persoalan anggota-anggota Sa¬ 
rekat Islam. Dari penduduk yang bukan anggota Sarekat Islam 
diperoleh keterangan bahwa lurah fkepala desa) Ciboas telah 
menentang kekuasaan pemerintah untuk kepentingan Imam 
Mahdi. Lurah Cibcdas sendiri menerangkan kepada penduduk 
sebelum dipenjara, bahwa sekarang sudah cukup lama mence¬ 
lakakan penduduk di Hindia Belanda dan sekarang bagian bumi¬ 
putra telah sampai pada waktunya 

Dalam keributan yang terjadi Haji Hasan Ibrahim dipukul 
oleh lurah Cibodas karena tidak mau masuk Sarekat Islam. 
Akibatnya ia lari ke Leles, Garut, karena takut dianiaya lagi 
oleh anggota Sarekat Islam. Lurah Bojong pun dianiaya oleh 
Lurah Cibodas. Selain itu, rumah-rumah penduduk di desa Bo- 
jong yang bukan anggota Sarekat Islam dilempari batu. Pendu¬ 
duk yang rumahnya kena lemparan batu mengaduk kepada ke¬ 
pala desa. 

Di Desa Majalaya dilakukan peij^l^nan besar oieh anggota- 
anggota Sarekat Islam. Orang-orang banyak keluar rumah un¬ 
tuk melihat barisan yang panjang itu seperti di Desa Mantri Ci¬ 
na, Taiun, dan Balekambang. Arak-arakan Sarekat Islam tanpa 
izin atau tanpa memberitahu kepada lurah atau camat setem¬ 
pat. Pengikut barisan ini membawa batu^ pasir^ alat musik- dan 
bendera sambil berteriak-teriak. Bendera-bendera yang dibawa 
mereka berwarna hijau, putih, dan merah. 

Dari Desa Maruyung diketahui bahwa seorang lebe (pejabat 
desa bidang agarna) diambil dari rumahnya oleh 40 orang ang¬ 
gota Sarekat Islam. Di Desa Talun anggota Sarekat Islam memu- 
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kuli dua orang penduduk setempat dengan sepengetahuan tua 
orang penduduk setempat dengan sepcngetnihuan tua kampung, 
poLsi desa, jrutulis, dan lurah Talun. Di Desa Cibeet juga ter¬ 
jadi pelemparan batu. Dari penduduk setempat didapatkan for¬ 
mulir Sarekat Islam yang berisi anjuran supaya menolak perin¬ 
tah negara yang menyusahkan penduduk- 

Kerusuhan di Ciparay dan Majalaya timbul setelah di dae¬ 
rah ini berdiri Sarekat Islam. Di Majalaya Sarekat Islam didiri¬ 
kan pada bulan April 1913 dan mendapat pengesahan dari pe¬ 
merintah kolonial pada tanggal 17 Februari 1915, No. 24. 
Penumbuhan jumlah anggota melonjak dengan cepat. Pada bu¬ 
lan Januari - September I91S anggota Sarekat Islam sudah 
mencapai 3251 orang dan pada akhir bulan Mei 1918 telah ma¬ 
suk 34] orang anggota wanita. Pada bulan Juni 1918 H.O.S. 
Cokroaminoto, presiden Sarekat Islam Pusat berkunjung ke dae¬ 
rah ini berhubung dengan iuran anggota belum masuk ke pusat. 

Pengurus Sarekat Islam Majalaya adalah Mas Suriadimaja 
Dannakusuma sebagai mantri guru, tokoh ini mampu mem¬ 
bangkitkan semangat juang pengikutnya. Pada masa itu guru 
bumiputra dan guru-gurti pada umumnya mempunyai perasaan 
ir] terhadap pegawai pamongpraja demikian pula sebaliknya. 

Dalam tahun 1918 terdapat sembilan kepala desa di Keca¬ 
matan M^alaya yang menjadi pengurus Sarekat Islam Hal ini 
mengakibatkan Jumlah anggota naik. Dari camat Majalaya su¬ 
lit diminta keterangan tentang perkembangan Sarekat Islam di 
pedesaan. Pada bulan Juni 1918 wedana Ciparay dipecat dari 
Jabatannya karena dianggap tidak mampu menangani keamanan 
dan ketertiban dari tekanan Sarekat Islam. 

Bupati Bandung RAA, Martanagara bersikap membiarkan 
gerakan Sarekat Tslam di daerahnya; oleh karena itu, pemerin¬ 
tah kolonial memandang perlu mengganti Bupati Bandung RA 
A. Martanagara itu dengan alasan telah berusia lanjut dan akan 
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tertinggi dalam stmktur pemerintahan Kesultanan Banten itu 
berhasil ditempati Pangeran Ranan mangga la berkat dukungan 
Kompeni, Sebagai Sultan Banten ia bergelar Sultan Muhammad 
Syafei Zainal Arifin. 

Setelah suaminya menduduki kursi kesultanan, usaha Fati- 
mah selanjutnya ialah menggeser kedudukan prameswari dari 
isteri yang pertama agar jatuh kepadanya. Bujukan, rayuan, dan 
kecantikan Fatimah berhasil memikat hati Sultan sehingga per- 
hatian dan kesayangan tertumpah kepadanya, sedangkan pra- 
meswarinya hampir tidak pernah mendapat perhatian. Hal itu 
mengakibatkan prameswari sakit hati, kemudian benar-benar 
jatuh sakit, dan akhirnya meninggal dunia karena merana. 

Meninggalnya prameswari merupakan kesempatan yang sa¬ 
ngat baik bagi Fatimah untuk mencapai cita-citanya. Atas de¬ 
sakan Kompeni dan berkat rayuannya. Sultan Zainal Arifm 
mengangkat Fatimah menjadi prameswarinya. Sebagai prames- 
wari ia bergelar Syarifah Fatimah. 

Gelar Syarifah bagi Fatimah merupakan kelanjutan kampa¬ 
nyenya yang memperkenalkan dirinya sebagai keturunan Nabi 
Muhammad. Tampaknya rakyat Banten mempercayai kam¬ 
panye Fatimah itu dan Fatimah sendiri memanfaatkan keper¬ 
cayaan masyarakat itu bagi pencapaian cita-cita selargutnya. Bu¬ 
kan hanya dirinya saja yang memakai gelar Syarifah. tetapi sau¬ 
dara-saudaranya pun diberi gelar serupa, seperti keponakan¬ 
nya mendapat gelar Pangeran Syarif dan Ratu Bagus Syarif, 
Selanjutnya Syarifah Fatimah menikahkan saudara-saudaranya 
kepada keluarga kraton Banten dan menempatkan mereka pada 
kedudukan-kedudukan penting dalam struktur pemerintahan 
Kesultanan Banten.^ ^ Tindakan itu agaknya dimaksudkan da¬ 
lam rangka menyusun kekuatan. Keluarga bangsawan Banten 
yang ditikah oleh saudara-saudaranya diharapkan akan men¬ 
dukung dia. 
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4.2.2 Gerakan PeHawamn di Cimareme, 1919 

Penancapan, penjara dan hukuman mati yang dilaku¬ 
kan dan dijatuhkan pemerintah kolonial terhadap para pemim¬ 
pin gerakan penduduk desa-desa di Kabupaten Bandung pada 
tahun 1918 tidak menyelesaikan masalahnya. Faktor-faktor 
penyebab gerakan itu tidak dapat diselesaikan dengan Undakan 
penumpasan, penjara, dan hukuman mati. 

Demikian adaptasi dalam proses wasternisasi di kalangan 
priyayi dan masyarakat pedesaan berbeda. Perkenalan dengan 
ukuran prestise baru di antara para bupati berdasarkan pada 
ukuran Barat menggoyahkan nilai-nilai tradisi politik dan ke¬ 
pincangan sosial ekonomi pada masyarakat eilt pribumi. Wester¬ 
nisasi yang membawa proses sekularisasi berjalan daiam kalang¬ 
an priyayi atau menak yang bekerjasama dengan lembaga-lem¬ 
baga Barat. Sementara pemimpin agama resmi atau tidak resmi 
sebagian besar tinggal pada orientasi tradisi. 

Sekularisasi membawa napas baru antara pemimpin reli¬ 
gius dengan penguasa poUtlk yang sudah tidak lagi mempunyai 
kekuasaan atas pemimpin retigius. Golongan pemimpin religius 
merupakan penentang kuat terhadap perluasan pengamh kekua¬ 
saan Barat, Konflik antara priyayi dengan pemimpin religius ti¬ 
dak dapat dihindarkan karena perbedaan ideologi dan keduduk¬ 
an sosio-ekonomi yang timbul dari proses modernisasi. Akhir¬ 
nya perbenturan ideologis menjadi terbuka antara pemimpin 
agama dengan priyayi yang menjadi alat pemerintah Hindia Be¬ 
landa. 

Kiai atau luiji dengan pesantren dan aliran tarekatnya men¬ 
duduki kedudukan sosial ekonomi yang tinggi dan kekuasaan 
moral atas penduduk pedesaan, di pihak Lain pamong praja 
berorientasi pada norma struktur kolonial. Perubahan peran 
dan kepemimpinan elite religius nampak pada pesantren. Seba¬ 
gai akibat dan pertumbuhan daii pengaruh Westernisasi dan se- 
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Syaiifah Fatimah berusaha mempertemukan Pangeran Gus¬ 
ti. putera Sujtan Zamal Arirm dari permaisurinya yang pertama, 
dengan seorang keponakannya. Usaha ini dimaksudkan agar 
ealon pengganti Sultan itu mempunyai ikatan keluarga dengan¬ 
nya. Menurut rencananya dalam upacara pernikahannya sekali¬ 
gus akan dilakukan peresmian sebagai isteri padmi yang kelak 
menurunkan calon sultan. Tetapi ternyata rencananya itu ting¬ 
gal angan-angan saja, karena Pangeran Gusti menolak menikah 
dengan saudara ibu t irinya yang Jelas teiah berbuat kejam yang 
mengakibatkan ibu kandungnya meninggal dengan merana. 

Penolakan Pangeran Gusti atas maksud ibu t irinya ber¬ 
akibat jauh, Syarit'ah Fatimah merasa sakit hati. Kebencian 
Syarifah Fatimah terhadap Pangeran Gusti dilampiaskan dengan 
penentangan keras atas pengangkatan Pangeran Gusti menjadi 
putra mahkota. Syarifah Fatimah meng^ukan Pangeran Syarif, 
saudaranya sebagai calon putra mahkota. Terjadilah pertikaian 
di kalangan keluarga kraton antara yang mendukung Pangeran 
Gusti dan yang mendukung Pangeran Syarif. 

Justru pertikaian itulah yang diinginkan Kompeni, karena 
dalam suasana perselisihan itu politik adu-domba mudah diguna¬ 
kan oleh Kompeni dan penggunaan politik adu-domba mudah 
mendatangkan keuntungan bagi Kompeni. Suitan Zaenul Ari- 
tin sendiri tidak mampu menyelesaikan masalah itu, karena be¬ 
liau telah dikuasai oleh permaisurinya. Dengan lihainya Ratu 
Syarifah Fatimah membujuk Sultan Zaenul Arifirt agar dalam 
menyelesaikan masalah itu minta pertimbangan Kompeni di 
Batavia. Sebagai bahan pertimbangannya diajukan daftar calon 
putra mahkota. Selain Pangeran Gusti dan Pangeran Syarif, 
daftar calon putra mahkota itu berisi pula nama sejumlah pa¬ 
ngeran muda, antara lain Raden Raja, Ratu Bagus Hasan Ratu 
Bagus Abuhir. Ratu Bagus Muhammad, Ratu Bagus Udin, Ratu 
Bagus Soleh, dan Ratu Bagus Fajar, Atas prakarsa WilLem Hen- 
drik var: Ossenberg, seorang pejabat Kompeni di Banten, para 
pangeran muda itu dibawa ke Batavia guna dihadapkan kepada 
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dangah Haji Hasan dalam menghadapi masalah peraturan pen¬ 
jualan padi secara paksa dari pemerintah setempat. Hubungan 
Haji H asan dengan bupati Gamt, sebelum Bupati Kartaiegawa, 
cukup baik. Perselisihan timbul pada tahun 1918 ketika peme¬ 
rintah setempat memotong tanaman tembakau untuk diganti 
dengan tanaman padL^ 

Setahun kemudian ketidak-puasan Haji Hasan menjadi be^ 
sar dan pecah dalam bentuk penolakan untuk menjual padi ke¬ 
pada wedana Leles. wedana mengancam Hsui Hasan akan me¬ 
nyita semua padi dari sawahnya, apabila tidak memenuhi kewa¬ 
jiban untuk menjual padi kepada pemerintah sebanyak 4 pi¬ 
kul padi untuk setiap bahu. 

Menurut peraturan itu Haji Hasan diwajibkan menyetorkan 
padi 40 pikul (2500 kg) dari saw'ahnya seluas 10 bahu. Haji 
Hasn merasa berat untuk menjual apdi 40 pikul kepada peme¬ 
rintah karena Haji Hasan mempunyai anggota keluarga seba¬ 
nyak 84 orang. Haji Hasan mengirim surat kepada Asisten Re¬ 
siden Garut (24 April 1919) untuk menjelaskan keadaannya dan 
meminta jumlah wajib jual padi dikurangi dari 4 pikul untuk 
setiap bahu menjadi 1 pikul. 

Hari Jum*at tanggal 4 Juli 1919 di Kampung Cimareme 
nampak keadaan yang luar biasa, yaitu dengan banyaknya pen¬ 
duduk yang berbaju putih dan bersenjata menempati tempat 
tertentu. Para pejabat tingkat Kabupaten Garut bersama pasu¬ 
kan polisi yang berjumlah 60 orang dengan pedagang terhunus 
dan senapan siap ditembakkan bergerak menuju Cimareme. Di 
tengah-tengah pasukan polisi itu nampak para pejabat peme¬ 
rintah kolonial setempat seperti asisten residen, bupati, patih, 
wedana, camat, penghulu, dan komandan pasukan polisi. Me¬ 
reka bergerak dari Cibudug Girang dengan membentuk gerakan 
paruh lembing menuju Cimareme menyerang rumah Haji Hasan 
sekitar jam 09.00 waktu setempat. Selama dalam perjalanan pa- 
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sukan polisi tidak mendapat gangguan dari pengikut Haji Hasan 
yang bersembunyi di balik pohon atau rumpun-rumpun yang 
menunggu perintah dari Atmaka, pembantu Haji Hasan urusan 
pembelaan diri. Setelah pasukan polisi bersama pejabat Kabu¬ 
paten Garut sampai di halaman mmah Haji Hasan, barulah At- 
maka memerintahkan pengikutnya untuk menampakkan diri 
dari persembunyian mereka di bukit-bukit sekeliling rumah 
Haji Hasan. Pengikut Haji Hasan berkekuaiTim sekitar 300 orang. 
Mereka memakai seragam baju putih dan bersenjata tajam. Haji 
Hasan yang mengenakan pakaian putilu dan keris terselip di 
pinggang dikawal oleh Wlyatna, Suwardi. dati Nurhamid. la 
berdiri di serambi rumahnya. Almaka dan beberapa kiai siap 
menantikan apa yang akan dilakukan oleh pemerintah bersama 
polisi terhadap gurunya. 

Asisten residen bersama polisi melihat kesiapsiagaan dan 
jumlah yang besar dari pengikut Haji Hasan. la melantarkan 
siasat dipiomast untuk menutupi kelemahannya dan tidak lang¬ 
sung menangkap Haji Hasan. Terjadilah dialog antara asisten 
residen dengan para pemimpin kaum perlawanan. 


A J maka 

A^Si6f? RfTtdfri 


hsnyuk yanj^ dj tini 

d^ lycntrriaiB 

tngi» m^^rtyiiksikiifi lindakan ft^ianda yaPEj^ 
ffJfCT menemtMk mc/i' Haft Hasop Anf." 

' 'Apakah b^tvi A P f waau 

sabiJ?'' 

"KuiiOJ tindaketr pemedPtafi ww4^ mati 

Jfap ftusan Anf yon p lidatc htrdos^ Sffd0 n^mn- 

frya?"' 


Asisten Residen berdiam diri Atmaka balik bertanya. 


Atnutka "Setuikak miiu menumbuk msti 

Afip"' 

AtiiiEn mau membeii padi 4 pikut 

dan siitap hifhti 
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Atmka ‘ Apsk^ ptsKfiittA ti^ tnemperttmbOR^ksa 

usut ksmt, den 4 pitad tigp A^i/ menjadi t ptlad 
bAu. Dm taidakm ^ ymg akan dBakukan peme- 
JTiifah ;^n 0 Tf jAiniir fnau menfkist padi pada 

pemarinfah?"" 


Asisten residen m undur selangkah dan tampil penghulu 
Garut ke depan untuk bertanya. 

”Apakah yang d^itbut p^raag tabd itu?" Aftmittir 
pfndapat saya iliartUcan dtngpn Ffrang SabH Moh pa¬ 
rang mempertahankan fahm agama. Sedang s f karang 
hanya masalah padi, htrarri keduniawia/t" 
ftafi Nasan Arif "7)jat mungkin tahu sod-scai a^ma dah pada 

saya. tetapi cohaiah pindahkan perasaan T^an 

pada rakyat. Kaiau anak aicu Tijsi kekurangan 

rnakontm. dapatkah tentram manpdfmkart kow^dihan 
agama dan ibadah kepada Hihan? Dan 
dikatahm bita saseormg sedarig rnaTiraiankan ibadah 
iemimhyang miratnya tetiihat? yiLriid karena 

lapor akm menggoncotgkmt ibadahnya. Jadi /usiru 
soai makanm, pakaian itulah syarat u/rfuA men^iVi 
VeffJiffiffman uFmrf datarri menjalenkan ibadahnya ke¬ 
pada AHah 3wi^ Oan Jtdpf7i4 itu puia masalah Ini tidak 
dapat di^paskan dari faham agama. Jadf apabila hak- 
hak kami i m terancam adalah hak dan kewofiban ka^ 
mi akan mempirtahmkannya"'. 

Penghulu mendengar jawaban Haji Hasan itu tidak membe¬ 
rikan bantahan. Suasana hening tapi tegang. Asisten residen 
menyadari bahwa pembicaraan dan kedudukan mereka tidak 
menguntungkan. Asiiten residen berembuk dengan bupati^ 
selesai berunding bupati menyatakan pada Haji Hasan, bahwa 
usul rakyat ukan dilangsungkan kepada pemerintah di Batavia. 
Usul itu dijamin akan terkabul dan pasukan H^i Hasan supaya 

dibubarkan dan kembali ke tempat masing-masing bekeija se¬ 
perti biasa. 

Haji Hasan tidak memberi Jawaban dan rombongan asis¬ 
ten residen bersama polisi meninggalkan Cimareme tanpa ter¬ 
jadi bentrokan senjata. Sepeninggal rombongan Asisten Resi- 
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den, Kdji Hasan membubarkan pasukannya dan berpesan kepa¬ 
da pengikut dan sahabatnya untuk sewaktu-tvaktu diperlukan 
dapat memberikan bantuannya. 

Pada tanggal 7 Juli I9l9 dengan tidak diduga sebelumnya 
oleh Haji Hasan, bupati Garut bersama rombongan kembali lagi 
ke Cimareme^ Rombongan itu diperkuat oleh pobsi dan militer 
dalam Jumlah yang lebih besar. Haji Hasan memperkirakan ke- 
datangan bupati beserta polisi dan tentara secepat-cepatnya 15 
liari setelah kedatangan n^ereka yang pertama. H^i Hasan meng¬ 
gunakan kesempa[an waktu itu dengan menikahkan putranya, 
Asikarta: oleh karena itu^ ketika berita kedatangan rombongan 
bupati sampai di rumah Haji Hasan, suasana panik terjadi. 
Suasana pesta perkawinan berubah secara mendadak menjadi 
siap siaga menghadapi kemungkinan perang. Beberapa orang 
pemuda seperti Suktma dan Moh. Yahya disuruh oleh Haji Go- 
Jali untuk pergi ke Cijulang mengambil benda-benda pusaka. 

Kira-kira pukul 10.00 padi datang informasi bahwa dari 
arah Gamt telah datang rombongan asisten residen, bupati, we¬ 
dana camat, penghulu bersama 30 orang polisi dan 40 orang ser¬ 
dadu infanteri yang didatangkan dari Cimahi Bandung di bawah 
Komandan Letnan Van Hillen.^ 

SeteJah rombongan mendekati Kampung Cimareme sejak 
dari Cibudug Girang pasukan polisi dan infanteri turun dari 
kendaraan mereka dan langsung membentuk formasi penye¬ 
rangan dalam bentuk paruh lembing dan bergerak menuju sasar- 
an^ yaitu rumah Haji Hasan Arief, Satu regu langsung menge^ 
pung mmah Haji Hasan Arief dan satu regu menyebar melaku¬ 
kan perlindungan dan penyerangan terhadap penduduk yang 
berada di ladang, sawah, kebun yang tidak siap untuk meng¬ 
hadapi kemungkinan yang akan teijadi. Penduduk yang ada 
di sawah dan ladang ditangkap dan digiring ke depan rumah Ha- 
ji Hasan Arief. Komandan pasukan yang mengepung rumah H^i 
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Hasan Arief dengan suara keras berseru supaya Haji Hasan Arief 
keluar dari rumah dan menyatakan menyerah, kalau tidak ber¬ 
arti menentang pemerintah. Haji Hasan Arif tidak menjawab se- 
ruan itu dan tidak keluar rumah. Tak lama kemudian tembakan 
salvo ke atas terdengar ke seluruh penjuru kampung diselingi 
oleh jeritan suara perempuan dan anak-anak yang ketakutan 
dari dalam mmah. 

Tembakan peringatan dihentikan. Mereka menunggu lagi 
jawaban Haji Hasan Arief beserta keluarganya yang tetap ber¬ 
ada di dalam rumah. Haji Hasan menyatakan kepada anggota ki;- 
luarga dan teman seperjuangannya, bahan ia tidak akan menye¬ 
rah kepada musuh dan berpesan agar pcijoangannya melawan 
Belanda diteruskan. 

Rupanya regu penembak dari rombongan asisten residen 
sudah tidak sabar lagi menunggu jawaban Haji Hasan atau se¬ 
seorang keluarga dari duri dalam rumah. Dengan tiba - tiha 
terdengar perintah "tembak Haji Hasan dengan semua peng¬ 
ikutnya”. Ketika itu juga berdentum lah suara tembakan senap¬ 
an yang diarahkan ke dalam rumah Haj i Hasan Arief, Sesaat 
selelah suara tembakan berlalu terdengar suara jeritan anak- 
anak dan perempuan yang kesakitan dari dalam rumah Haji 
Hasan Arief. Dari lubang dinding seorang serdadu menodongkan 
senjatanya ke arah seseorang tua berbaju putih yang sedang 
sujud bersembahyang, Setelah beberapa butir peluru menem¬ 
bus tubuhnya rubuhlah Haji Hasan Arief seketika itu juga 
tanpa suara kesakitan. Haji Bakar yang melihat kejadian ini 
melompat darj dalam rumah menabrak jendela untuk melaku¬ 
kan perlawanan dan berhasil merebut senapan penembak Haji 
Hasan Aiief dan mencekiknya tapi serdadu lainnya menghan¬ 
tam dengan pedang kepada H^i Bakar yang seketika itu pula 
jatuh ke dalam kolam dan ditembak mati. Menyusul Udin, 
Engko, dan Saedj daii dalam rumah keluar menuju pekarangan 
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melakulcan perlawanan. Metdca sempat melukai beberapa orang 
serdadu^ tapi akhirnya mereka bertiga kalah karena serdadu 
Belanda lebih banyak dan bersenjata lengkap, Ketiga orang 
pengikut Hgji Hasan Aiief itu disiksa kemudian ditembak mati. 
Demikian pula Ijiguna yang melakukan perlawanan mengikuti 
temannya mendapat hadiah tembakan, tapi ia beruntung 
masih dapat sembuh, tetapi mengalami Lumpuh tangan dan 
kakinya. 

Setelah diketahui bahwa Haji Hasan Arief telah rubuh ber¬ 
lumuran darah dan tidak bernyawa lagi, barulah tembakan 
dan perkelahian berhenti. Tindakan selanjutnya yang mereka 
lakukan iaiah melakukan penangkapan terhadap barang siapa 
yang dicurigai. Kemudian tawanan itu segera dirantai dan 
digiling ke Garut, Semenara itu, Atmaka sempat dapat menye^ 
lamatkan diri dari tempat epersembunyiannya, tetapi beberapa 
hari kemudian ia tertangkap juga dan dimasukkan ke dalam pen¬ 
jara Garut. 

Peristiwa perlawanan rakyat petani yapg dipimpin oleh Haji 
Hasan Arief dari Kampung Cimarerne terhadap kekuasaan pe^ 
merintah kolonial setempat berakhirlah sudah setelah Haji 
Hasan Arief gugur^di rumahnya kena peluru serdadu Belanda. 
Dari peristiwa itu tercatat enam orang pengikutnya meninggal 
dunia, 22 orang luka-luka, dan33 orang pengikutnya dikenakan 
tahanan.^ 

4. S Gerakan Perbiwanan di Jawa Barat, 1924 

Pembrontakan petani di Cimarerne dengan mudah di¬ 
padamkan oleh Pemerintah Kolonial di Priangan dengan meng¬ 
gunakan kekuatan polisi dan tentara pada tanggal 4 - 7 Juli 
1919. Kematian Haji Hasan Arief dan empat orang anggota 
keluarganya serta 22 orang yang mendapat luka-luka mendapat 
perhatian masyarakat dan kaum pergerakan nasional Indonesia. 
Masyrakat menyoroti Pemerintah Hindia Belanda di Priangan 
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mulai dari Lurah Cikendal, asisten residen Canit, wedana le- 
les, penghulu Kabupaten Garut, patih dan bupati Garut serta 
residen Priangan kemudian gubernur jenderal Hindia Belanda, 
yang menjalankan kekuasaan dengan cara kekerasan untuk 
memaksa petani supaya memenuhi peraturan menjual padi 
kepada Pemerintah sehingga teijadi pertumpahan darah. 

Masih pada hari Senin tanggal 7 Juli 1919, Pemerintah 
menangkap dan memenjarakan 24 orang petani dari daerah 
Garut, yang dianggap turut membantu Haji Hasan Arier. Meteka 
anggota atau pengurus dari apa yang oleh Residen Priangan 
dissbiit Afdeeling B Sarekat IsJam di wilayah Priangan,® 

Beberapa bulan kemudian Pemerintah Kolonial di Priangan 
melalui pengadilan di Garut meitjatuhi hukuman kepada dela¬ 
pan orang petani yang dipandang pembro'ntak di Cimareme. 
Tindakan Pemerintah Kolonial tidak putus sampai di situ saja, 
ternyata kemudian Pemerintah Kolonial melakukan penang¬ 
kapan, pemeriksaan, dan penahanan terhadap para anggota dan 
pengurus AfdeetingB serta anggota dan pengurus Sarekat Islam 
dl Gamt, Tasikmalaya, Ciamis, Bandung dan Cianjur. Kemudian 
dilakukan pula penangkapan, pemeriksaan dan penahanan ter¬ 
hadap pengurus Central Sarekat Islam seperti Abdul Muis, Sosro 
Kardono, dan Cokroamlnoto, 

Protes timbul dari kaum pergerakan nasional dan masya¬ 
rakat luas, bahkan dari orang-orang Belanda sendiri terhadap 
tindakan pemerintah kolonial yang tidak bjjaksana dalam me¬ 
nyelesaikan masalah perlawanan petani di Cimareme, Garut 
dan masalah pemeriksaan, penangkapan dan penahanan para 
anggota dan pengurus Sarekat Islam di berbagai tempat. Salah 
satu di antaranya adalah protes berlangsung di Lapangan Gam¬ 
bir Jakarta pada tanggai 20 Juli 1919.^ Surat-surat kabar 
bumi putra dan Belanda banyak memuat kritik atas tindakan 
pemerintah kolonial dalam kebijaksanaannya menyelesaikan 
masalah pembelian padi di Priangan yang menyebabkan kema- 
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tlan lima orang petani dan 22 orang luka-luka serta penahanan 
terhadap anggota dan pengurus AfdeelingB Sareicat Islam di 
Priangan. CO. Van Der Pias menyatakan bahwa teijadjnya pem¬ 
berontakan petani di Cimareme pada tanggal 7 Juli 1919 itu 
disebabkan oleh ketidak-byaksanaan para pejabat pemerintah 
setempat,* 

Begitu menggegerkannya peristiwa Cimareme itu sehingga 
Volksraad (semacam Dewan Perwakilan Rakyat) bersidang pada 
tanggal 22 Juli 1919 khusus membicarakan kebijaksanaan Peme¬ 
rintah di Priangan terhadap petani dalam peristiwa Cimareme 
serta pertanggunganjawab atas pemeriksaan, penangkapan, 
dan penahanan anggota dan pengurus 5 Sarekat Islam 

di Priangan yang menyebabkan protes dari kaum pergerakan 
nasional dan masyarakat pada tanggal 20 Juli di Lapangan Gam¬ 
bir Jakarta, Hasilnya Dewan Perwakilan Rakyat menganggap 
perlu membentuk sebuah komisi untuk mengadakan penelitian 
tentang peristiwa Cimareme itu.^ Dr. Hazeu dari Komisi Peme¬ 
rintah Lfnisan Bumiputra dan Islam melaporkan kepada guber¬ 
nur Jenderal Hindia Belanda (Van Limburg Stimm) pada tang¬ 
gal 29 Agustus bahwa tidak terdapat petunjuk kuat bahwa Haji 
H asan Arief dipengaruhi Afdd eling B Sa rekat Islam. Peristiwa 
Cimareme yang disebutkan sebagai "pengadilan berdarah" di¬ 
sebabkan oleh tindakan pemerintah setempat kurang bijak¬ 
sana. Ia mengusulkan daJam laporannya supaya wedana Leles, 
bupati Garut, asisten rediden Carut, dan residen Priangan 
dipindahkan atau diberhentikan dengan hormat,^Sebatiknya 
pada tanggai 17 September 1919, Residen Priangan melapor¬ 
kan kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda Van Limburg 
Stimm, bahwa pembrotakan petani di Cimareme, Garut yang 
dipimpin oleh Haji Hasan Arief mempakan gerakan Afdeelit^ 
B Sarekat Islam atau "gerakan Priangan” di PrianganJ ^ Guber¬ 
nur Jenderal Hindia Belanda Van Limburg Stimm dalam lapor¬ 
annya kepada menteri kolonial mempertanggungjawabkan dan 
membela tindakan residen Priangan dalam kebijaksanaannya 
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menE&nai penycle&aian peristiwa pemberontakan petani di Ci- 
mareme dan kebijaksanaannya di wilayah Hindia Belanda.^ ^ 

Masalah kekurangan makanan, beras khususnya, menun¬ 
jukkan makin berkurangnya kemakmuran yang menjadi sebab 
pokok kegelisahan masyarakat di Priangan pada tahun ]91^ 
dan berubah menjadi perlawanan di Cimareine. Garut. Peme¬ 
rintah menyelesaikan masalah kekurangan makanan menjadi 
penumpasan terhadap yang dianggap biang keladinya pembron- 
takan petani di Cimarcme. Garut yang oleh residen Priangan 
disebut Afd^^ling B Sarekat [siam di Priangan. Penyelesaian 
secara politis terhadap masalab sosiat ekonomi dan kepercayaan 
tidak dapat menyelesaikan masalahnya. Pemberontakan-pem¬ 
berontakan setelah pentberontakan Cimareme muncul dari Sare- 
kat Kakyat, Sarekat Hejo. Pamitran, Sukalillab, Margaluyu, 
Musyywaratul L'lama, Gerakan Asrar. Kaiin dari Pangerang dan 
pemberontakan tahun 1926 di Priangan. 

Penggantian asisten residen di Garut, Residen di Priangan 
dan gubernur jenderal Hindia Belanda dari Van I.imburg Sti- 
rum kepada Fock tidak berhasil menyelesaikan masalah sosial 
ekonomi, pemerintahan dan kepercayaan pada masyarakat 
petani yang lebih cepat mengalami perubahan. 

4.3.1 Gerakufi Ratu Adi! di Tangerang. 1924 

Pimpinan gerakan pembrontakan petani in: bernama 
KaijTi Bapak Kayah, seorang petani yang bermukim di tanah 
partikelir di Pangkalan, Tangerang. Isterinya seorang keturun¬ 
an Cina, bernama Tan Teng Nio alias Nyonyah Banlen. Sejak 
tahun 1919 Kaiin belajar pedalangan pada seorang dalang di 
Mauk bemama Wie Ek; tidak lama kemudian Kaiin menjadi 
dalang kenamaun sehingga inendapal sebutan Bapak Dalang. 

Tiga tahun kemudian perubahan pada diri Kaiin teij^di. 
Ia sering mengunjungi makam-makam sucj di Mangga dua, 
yaitu makam Pangeran Blongsong dan Ibu Mas Kuning. Ber- 
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mah Saiiin di Cawang (Jatinegara, Jakarta). Saitin seorang 
gum dalam ilmu ’'kawedukan‘' (kekebalan), "kadigjayaan’ 
(kesaktian) dan "kasaiameta/t" (keselamatan). Mereka juga 
mengadakan perjalanan ke tempat Kiai Mohamad Santri di 
Girijaya di lereng Gunung Salak, Bogor. Kiai Santri yang ber¬ 
asa] dari Solo terkenal karena teosofinya. Tujuan kunjungan 
Kaiin ke Kiai Santri ialah untuk mendapat berkah dan restu 
tentang rencananya untuk mengadakan gerakan menentang 
tuan tanah 

Dalam bulan Oktober 1923 atas prakarsa ibu Minah, se¬ 
orang dukun, diadakanlah pertemuan antara orang-orang 
yang setuju terhadap rencana gerakan itu. Kemudian pertemuan 
itu dilanjutkan di rumah Merin dalam suatu pesta perkawinan. 
Pada pesta perkawinan itu disajikan seni pantun yang mem¬ 
bawakan lakon "jPflfigjWng Sari” yang menceritakan kepah¬ 
lawanan tokoh itu dan putranya Suktawijaya. Kedua tokoh 
lei sebut keturunan Prabu Siliwangi ‘Tiba-tiba Kaiin melarang 
juru pantun menyebut nama Suklawijaya, karena Kaiin tidak 
tahan mendengarnya. Menurut Kaiin, ia telah mendapat ilham 
bahwa Suklawyaya menitis kepada dirinya dan ia akan dijadi¬ 
kan Ratu Robul Alamin atau Sanghiang Tunggal. 

Setelah Kaiin bertapa selama 17 tahun, maka sampailah 
waktunya untuk melaksanakan niatnya. Kaiin menguak peng¬ 
ikutnya bergerak ke Gunung Salak. Kemudian berkali-kali di¬ 
adakan pertemuan di antara para pengikutnya, Kaiin sering 
mengunjungi makam Pangeran Blongsong untuk mendapat¬ 
kan kekebalan dan mohon restu dalam merebut kembal ta¬ 
nah dari tuan tanah partikelir. Menurut pikjran Kaiin, tanah 
panik e lir di Tangerartg sesungguhnya hak miJik leluhurnya 
yang disewakan kepada tuan tanah Cina oleh Belanda. Karena 
batas waktu sewaan telah habis, maka Cina penyewa harus 
pergi dan mengembalikan tanah pada Kaiin. Kaiin akan di¬ 
angkat menjadi r^ja di daerah itu dengan julukan Prabu Arjuna. 
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Berdadarkan petunjuk Sairin, hari untuk menuntut pe¬ 
ngembalian tanah ditetapkan pada tanggal 4 bulan R^ab, 
bertepatan dengan tanggal 10 Febmarj 1924. Upacara men¬ 
dapatkan jimat untuk kekebalan diadakan sebagai persiapan. 
Upacara itu diadakan bagi para pengikutnya dengan maksud 
mendapatkan jimat. Caranya ialah pertama-tama menaruh 
mata uang dalam sebuah pan d yang sudah disediakan ber¬ 
isi air bunga yang tertutup kain putih "Selanjutnya kemenyan 
dibakar di bawah panci itu dan Sairin membaca dc'a. Selain 
pembacaan do’a air bunga itu dibagikan kepada yang hadir 
untuk diminum. Air sisanya dipakai untuk membasuh kepala 
masing-masing. Kemudian tiap pengikut makan kemenyan 
sedikit. Sajiin menyatakan, bahwa seusainya upacara itu de¬ 
ngan sendirinya para pengikutnya sudah kebal. Kepada Kaiin 
disampaikan sebuah, batu hitam sebesar ibu jari sebagai Jimat 
dalam melakukan perJawanan guna mengembalikan tanah lelu¬ 
hur dari tuan tanah partikelir. 

Beberapa hari menjelang tanggal 10 Februari 1924 mere¬ 
ka mengunjungi sekali lagi makam Pangeran Blongsong dan 
Kiai Santri, sambil berpuasa. Semua pengikutnya diwajibkan 
menyediakan celana putih, dan topi bambu Tangerang, Akhir 
buJan Januari 1924. diedarkan kepada para pengikutnya surat 
yang ditulis dengan pensiL Surat itu berisi undangan untuk 
menghadiri suatu. kenduri (sedekah) selamatan di tempat Ba¬ 
pak Dalang karena telah berakhirnya masa tapa selama 17 
tahun. 

Pada awal Februari 1924 para pengikut Kaiin menyata¬ 
kan kesiapsediaan mereka melakukan perang besar ataupun 
perang kecil setelah Bapak Dalang menyatakan dirinya sebagai 
Saidln Ali. Barang siapa tidak percaya boleh meninggalkan 
tempat untuk pulang ke rumah, tapi jangan menyesal di kemu¬ 
dian haii. 

Pertemuan terakhir diadakan setelah Kaiin dan para peng¬ 
ikutnya mengupjungi tempat keramat yang ke-S99. Kaiin se- 
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bag^i Saidin Ali menganggap dirinya sebagai orang keramat 
terakhir. 

Periiiapan teraklur diadakan pada hari Jum'at tanggal 8 
Pebrtiari 1924. Pada hari itu diadakan upacara dj rumaJt Kaiin 
yang dihadiri oleh 30 orang pengikutnyii. Kaiin sendiri me¬ 
nyepi di dalym sebuah kamar yang penuh oleh asap dan bau 
kemenyan. Kemudian para pengikut yang hadir menaruji 
uang satu culden ” sen ke dalam panci besan Malam harinya 
uang Tujuh sen dikembalikan kepada peserta yang hadir se bapa j 
jimat. Kemudian mereka yang hadir minum air dari panci itu 
yang dicampuri bunga bekas mencuci wayang golek Biuui. 
Arjuna, dan Semar. 

Hari Minggu tanggai ][} Februari 19-4. Kaiin atau Bapak 
Dalang dan pe ngikutnya te lalt siap de ngan senjata m asing- 
]]iasinji. Dengan pakaian celana putih dan topi bambu Tajigc- 
rang tnereka bergerak ke rumah tuan tauah Pangkalan. Dalam 
perjalanan gerombolan Kaiin mendalangi loko-ioko Cina dan 
menyalakan kepada mereka supaya segera pulang ke tanah 
leluhur mereka dan sempat pula menangkap dan melukai 
Sabir. seorang [Jcsuruh ruan tanah, berhubung depgan rrian 
tanah Pangkalan tidak berada di lempal. niaka gerakan ilu 
mejiuiu rumah luan lajiah Kampun Melayu. Kaiin menyala¬ 
kan p^i^ia Luan liinali Cinit di KaEnpiing Melayu, bahwa sewy 
ULiiiih 25 Tahun ^;udah habis dan supava dikembalikan atau 
pulang. Kaniur Kongsi diru.sak dan beberapa alat tulifi-menu- 
hs dai! buku dibakar. Setelah itu peijalanan diJiinjutkan me¬ 
nuju rmnah camat Teluknaga. Di peijalanan sempat mengusir 
seorijng cutak dan seorang agen polisi. Kepada camftt Kaiin 
menyatakan maksudnya akan menuju Betawi untuk meng¬ 
hancurkan koU itu. Camat Teluknaga menjamu Kaiin dan 
pengikutnya. Sementara itu camat mcmbcritahukfin tentang 
adanya gerakan Kaiin kepada kontroier dan detasemen polisi 
di Mauk Kira-kira pukul 14 30. hari Minggu itu, Kontra- 
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Iur bersama polisj darj Mauk datang ke Teluknaga> Setelah di¬ 
adakan tanya-jawab antara Kaiin dengan pejabat setempat, 
kemudian Kaiin bersama pengikutnya digiring menuju fietawi. 
Tetapi sesampainya dj Tanah Tinggi, Kaiin terjatuh dari tangan 
polisi dan bersamaan dengan itu pengikut Kaiin menyerang poli¬ 
si dan polisi membalas dengan tembakan sehingga 19 orang 
pengikut Kaiin mati dan 23 luka-Luka dan ditahan J ’ 

4.3.2 Gemkati Periawanan Sarekat Hl^u dan Sarekai Rak¬ 
yat di Sumedang, 1925 

Sarekat Hijau untuk pertamakalinya muncul di Sume¬ 
dang di bawah pimpinan seorang Patih. Pada awal pendiriannya 
Sarekat Hijau dimaksudkan sebagai sebuah perkumpulan 
yang anggotanya sebagian besar terdiri dari petani di pede¬ 
saan. Perkumpulan itu bertujuan menolong para anggotanya 
yang kematian dan memerlukan bantuan. Kemudian dengan 
pengarahan dan pimpinan patih Sumedang, Sarekat Hijau 
ini ditujukan unttdc memberantas Sarekat Rakyat. Sarekat 
Rakyat di Sumedang dipimpin oleh Ujang Kaih. Penduduk 
petani di desa-desa di daerah Kabupaten Sumedang diharus¬ 
kan memasuki perkumpulan Sarekat Hjjau oleh kepala desa¬ 
nya masing-masing. Jika seorang penduduk di suatu desa ti¬ 
dak mau menjadi anggota Sarekat Hijau, maka ia akan men¬ 
dapat ancaman dan tekanan dengan bermacam-macam cara 
dan akan mendapat kesulitan dalam kehidupan sehari-hari. Di 
Kabupaten Sumedang sudah diketahui secara umum, bahwa 
seorang lurah mempunyai pengaruh besar terhadap penduduk 
desanya. Ia berusaha supaya orang terpaksa menjadi anggota 
Sarekat Hijau. Orang-orang hanya boleh menjadi anggota Sarer 
kat Hijau dan tidak boleh menjadi anggota organisasi lain, Orang 
takut kalau tidak menjadi anggota Sarekat Hijau dan karenanya 
berbagai cara diusahakan agar dapat metuadi anggota perkum¬ 
pulan itu. Setiap hidung dari penduduk di Sumedang dapat 
mencium bahwa patih Sumedang adalah seorang yang paling 
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besar dalam memainkan peranan perkumpulan Sarekat Hijau. 
Sarekat Hijau mduas ke daerah kabupaten-kabupaten Bandung, 
Garut. Tasikmalaya, Ciamis, dan Cianjur, 

Sementara itu, kegiatan Sarekat Rakyat yang muneul ta¬ 
hun ]92i makin Jama makin menunjukkan sikap kasar atau 
radikal sehingga banyak orang merasa terhina kardia kcsoni- 
bongannya dan terutama oleh agitasi politiknya untuk me¬ 
nentang pemerintak Sikap tersebut ditujukan pula terhadap 
anggota-anggota Sarekat Hijau. Sarekat Islam dan Paguyuban 
Pasundan serta orang yang di luar organisasi. Sikap dan cara 
gerakan Sarekat Rakyat yang radikal itu dengan sendinnya 
membuat penjbahan sikap anggota-anggota Sarekat Hijau. 
Sarekat Hijau yang semula hanya giat dalam bidang sosial- 
ekonomt. budaya, dan religi kemudian beralih kegiatannya ke 
dalam bidang politik dengan kecenderungan menentang Sate- 
kai Rakyat, terutama setelah meniadj pendukung PKI mulai 
tahun 1923. Patut diketahui beberapa otan pimpinan Sarekai 
Rakyat di wilayah Priangan, yaitu Darmoprawiro di Bandung, 
Ujang Kaih di Sumedang, Wimnta di Tasikmalaya, Rukmanada 
di Cicalengka. Yuda di Rancaekek. dan Saijono di Sukabumi 

Pada tahun 192-4, diperkirakan ^^nggotu Sarekat Hijau men¬ 
capai jumlah nggota sekitar 70.000 orang. Ini berarti kira-kira 
seperejum dari jumlah penduduk Kabupaten Sumedang. 

Konfik secara_ terbuka antara Sarekat Rakyat dengan Sa- 
rekal Hijau terjadi dalam peristiwa perkelahian massal di depan 
gedung bioskop Kuiamaya di Sumedang. Konflik itu bermula 
dari permintaan izin penggunaan gedung bioskop yang diaju¬ 
kan secara paksa oieh Sarekat Rakyat untuk rapat. Permintaan 
i7]n dari Sarekat Rakyat itu ditolak berhubung dengan peng¬ 
urus gedung memerlukannya. Sarekat Rakyat membalas pe¬ 
nolakan izin itu dengan melarang anggota-anggotanya dan 
menghaJang-halangi orang yang mau menonton di bioskop 
tersebut yang hanya ada satu-satunya di Sumedang pada saat 
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itu. Lebih dari itu Sarekat Rakyat melakukan ancaman dan ke¬ 
ri butart-kaributan pada waktu pertunjukan sedang berlangsung 
dengan cara melempari gedung bioskop dan lain-lain. Pengurus 
bioskop Kotamaya membalas tindakan Sarekat Rakyat itu de¬ 
ngan memberikan potongan harga karcis bioskop kepada penon¬ 
ton yang dapat memperlihatkan kartu keanggotaan dari Sarekat 
Hijau, Cara perlawanan ini telah memukul aksi pemboikotan 
dari Sarekat Rakyat. 

Pada suatu maiam banyak anggota Sarekat Rakyat da¬ 
tang di bioskop Ku tam ay a dan memaksa minta harga karcis 
dengan potongan, Tetapi mereka tidak dapat memperlihatkan 
kartu keanggotaan Saiikat Hijau, Timbullah pertengkaran mu¬ 
lut antara penjaga dan pengurus bioskop dengan anggota- 
anggota Sarekat Rakyat yang kemudian meningkat menjadi 
perkelaiiian. Pemilik bioskop memanggil ^lisi dan beberapa 
penonton lain untuk dimintai bantuan pertolongan melerai 
perkelahian. Mendengar teriakan permintaan tolong ini. maka 
berdatanganlah orang-orang yang berdekatan ke tempat per¬ 
kelahian di depan gedung bioskop. Demikian pula orang-orang 
dari pasar berdatangan karena letak pasar dekat dengan gedung 
bioskop. Di antara orang banyak yang datang ke tempat per¬ 
kelahian itu ada anggota-anggota Sarekat Hijau. Bersamaan de¬ 
ngan itu datang pula polisi ‘Perkelahian dapat dihentikan se¬ 
hingga tidak berakibat lebih parah dan meluas ke tempat 
lain. Perkelahian dapat dihentikan oleh karena jumlah anggota 
Sarekat Rakyat yang membuat kerusuhan di tempat itu tidak 
sebanding dengan orang yang datang dari Sarekat Hyau dan po¬ 
lisi. Mereka segera disuruh bubar dan puiang ke rumahnya ma¬ 
sing-masing dengan peringatan dari polisi bahwa jangan mem¬ 
buat perkelahian di tempat lain atau mengulanginya di tempat 
yang sama Kejadian perkelahian di gedung bioskop antara ang¬ 
gota Sarekat Hjjau dengan anggota Sarekat Rakyat kemudian 
sampai pula beritanya ke istana gubernur Jenderal di Bogor 
dan menjadi bahan pembicaraan dalam rapat para residen. Sejak 
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rang'baran^, terutama bahan makanan, bagi keperluan para ser¬ 
dadu Kompeni yang ada di dalamnya. Karena itu ia mengetahui 
dengan baik seluk-beluk keadaan di dalam benteng itu. Ternyata 
Tisnanagara mau membantu para pejuang rakyat Banten, rupa¬ 
nya ia sendiri menaruh perasaan benci kepada orang-orang Be¬ 
landa, walaupun menjadi pegawainya, [a membukakan semua 
rahasia benteng Speelwijk kepada pengikut Kiai Tapa dan Bagus 
Buang, baik mengenai kekuatan pasukannya, persenjataan, gu¬ 
dang mesiu, lokasi pertahanan. iasiiitas-fasilitas hidup para 
penghuninya. Tisnanagawa sendiri kemudian ditangkap jta^ 
perintah Kapten Philipe. Komandan Benteng Speelwijk, karena 
dicurigai menjadi mata-inata musuh. Ia dipenjarakan di Baiavia 
dan kemudian dibuang ke Pulau Hdam, 

Sebulan kemudian pasukan Kiai Tapa dan Bagus Buang me¬ 
lancarkan serangan lagi ke ibukota Banten. Senmgan Uu dilaku¬ 
kan secara besar-besaran ke berbagai sudut kota yang melibat¬ 
kan hampir seluruh pasukan perlawanan. Serdadu-serdadu 
Kompeni dan pasukan Syarifah Paiimah Lidak mampu menahan 
serangan itu. Mereka mengundurkan diri dari basis-basis per¬ 
tahanannya. Tentara Kompeni terus-menerus didesak numdur 
sampai terpaksa bertahan di basis pertahanan terakhir, yartu 
benteng Speelwjjk. Di benteng inilah para serdadu Kompeni 
mempertahankan diri, karena menumt anggapan iTiereka pasu¬ 
kan Kiai Tapa dan Bagus Buang tidak akan mampu nicrulubrak 
pertahanan mereka yang kokoh itu. 

Berhubung dengan rahasia benteng .Speelwijk telah ada di 
tangan pasukan Kiai Tapa dan Bagus Buang. niLtka mundiunya 
semua serdadu Kumpeni ke benteng itu sangiit memudahkan 
pasukan Kiai Tapa dan Bagus Buang untuk menaklukkan mere¬ 
ka. Segera benteng itu dikepung dan semua fasilitas hidup pam 
penghuninya dibiokade oleh pasukan Kiai Tapa. Saluran-saluran 
air yang masuk (air bersih) dan yang keluar (air kotor} benteng 
dirusakkan. Akibatnya serdadu-serdadu Kompeni yang berada 
Ji dalam benteng itu mengalami kekurangan air untuk minum 



208 


rekat Rakyat disebut komunis. Perkumpulan di desa-desa yan£ 
dipinipin okh lurah-lurak sett:mpat menyebut perkumpulan 
serupa itu sebagai perkumpulan anti komunis. Di samping ke¬ 
kacauan pengertian bagi petani yang sebenarnya lidak mudah 
untuk memahaminya dan bukan tujuannya yang utama untuk 
menyelesaikan masalah sosial-ekonomi yang terasa makin me¬ 
nekan dan tidEtk memuaskan. Pada umumnya pertentangan 
antara gerakan petani religius dan gerakan yang sekujer yang 
tidak mendapat bantuan dari pemerintah setempat banyak me¬ 
nimbulkan kegelisahan dan kepanikan masyarakat di Priangan 
Timur. 


S. S Gerak^f} Famitran, Anti Ribut Bond, Sar&kaf Uijuu, 
dan Sar&kMf Rakyat di Bandung^ 1925 

Ruang gerak Partai Komunis Indonesia dalam persaingan 
mencari anggoty dan pendukungnya lebih leluasa di kota 
Bandung dari pyda di kota-kota kabupaten lainnyij di wiJayali 
Karesidenan Priangan setelah tahun Id23. Komposisi dan pe¬ 
kerjaan, penduduk serta kedudukan kota Bandung sebagai kota 
industh pada saat itu memberi keleluasaan kepada kaum Komu¬ 
nis untuk mendapal anggota dan pendukungnya dengan mudatr 
Pada waktu itu Bandung tidak lagi sebagai kota dari masanya 
Haji Hasan Mustapa Penghulu Bandung (akhir abad k e-19 dan 
awyi abad ke'20), walaupun penduduk Jawa Bara; sebagian 
besar merupakan pemeluk agama Islam, terutama penduduk 
pedesaan yang juga 80^? adalah petani. 

Perkumpulan Pamitran berpusat di Banjaran, sebuah kota 
distrik termasuk ke datm wilayah Kabupaten Bandung. Pim¬ 
pinan perkumpulan ini dipegang oleh Asniita. Dalam pem¬ 
bentukan perkumpulan Pamittan itu wedana Banjaran memain¬ 
kan peranan yang besar dan mendapat perinlah bupati Ban¬ 
dung. Pada mulanya Pamitran melakukan kegiatan dalam bi¬ 
dang kesenian dengan tujuan meningkatkan hubungan antara 
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ralcyat dengan pejabat pemerinrah, di antara penduduk kota 
dan desa. Unluk mencapai hubungiin yang erat antara penduduk 
desa dan kota, Pamitran membentuk ^djwara yang diberi 
nama Perkumpulan Sandiwara Bandung, Pada waktu di kota 
Bandung diselenggarakan Kongres Java Insiitui, Perkumpulan 
Sandiwara Bandung turut menyumbangkan kesenian dengan 
pementasan Lutung Kasarung. Kemudian Perkumpulan Sandi¬ 
wara Bandung menyelenggarakan pementasan di beberapa 
tempat dengan berhasil baik. 

Pada awal tahun ]925 Perkumpulan Sandiwara Bandung 
mengalami perubahan berhubung dengan masuknya Lurah 
Desa Banjaran dan beberapa orang pedagang pasar Banjaran 
sebagai anggota. Mulai saat itu timbul kegiatan baru dengan 
membentuk kelompok-kelompok kecil di antara para anggota¬ 
nya. Perubahan tersebut terjadi karena keadaan di Bandung 
mulai panas berhubung dengan berdirinya Sarekat Rakyat. 
Memanasnya situasi di Banjaran dimulai sejak Partai Komunis 
Indonesia bersama Sarekat Rakyat melancarkan kegiatan pro¬ 
paganda dengan menuntut penghapusan pajak tanah dan renca¬ 
na pembagian tanah dari para tuan kepada petani yang tidak 
memiliki tanah atau penggarapjdan buruh tani 

Bentrokan antara Sarekat Rakyat dengan Pamitran tak 
dapat dihindari lagi. Anggota-anggota perkumpulan Pamitran 
mendapat dukungan dan bantuan polisi setempat dalam_ per¬ 
saingan dan pertengkaran dengan Sarekat Rakyat dan PKI. 
Sarekat Rakyat dengan giat mengadakan rapat-rapat untuk 
mengadakan, propaganda penghapusan pajak dan pembagian 
tanah. Mereka mengajak para petani untuk bersama-sama me¬ 
lawan pemerintah kolonial. 

Pada bulan Pebruari 1925 pertentangan antara anggota 
Sarekat Rakyat dengan Anggota Pamitran pecah gara-gara insi¬ 
den ronda malam. Sebagai tindakan beijaga-jaga Lurah Ban¬ 
jaran mengharuskan kepada setiap anggota Sarekat Rakyat 
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untuk mendaftarkan diri di desa, demikian pub untuk anggota 
Perkumpulan Pamitran, Tetapi anggota dan pengurus Sarekat 
Rakyat menolak untuk memberitahukan dan mendaftarkan diri 
kepada Lurah dan polisi di desa. Sebuah nimah anggota Sarekat 
Rakyat telah dilempari ba[u pada malam hari sebagai pembalas¬ 
an atas pengrusakan oleh anggota Sarekat Rakyat terhadap ru¬ 
mah anggota Pamitran =Da!am keadaan seperti itu penduduk 
petani yang tidak menjadi anggota Pamitran ataupun Sarekat 
Rakyat merasa takut dan gelisah karena oleh kedua belah pihak 
dijadikan sasaran tuduhan dan ajakan kedua perkumpulan itu 
yan^ kadang-kadang dilakukan secara paksa. 

Rumah seorang anggota Sarekat Rakyat di Ciwidey dihan¬ 
curkan oieh parj anggota Pamitran bersama Sarekat Hijau pada 
malam hari. Keesokan harinya ia dikunjungi asisten wedana 
yang menanyakan mengapa tidak melaporkan kepada polisi 
bahwa rumahny^fl tcl^h Uirusak. Seorang anggota Sarekat Rakyat 
menjawab, "Kepada siapa harus melapor, sementara saya tahu 
sendiri siapa yan” telah melakukan hal ini.” Mendengar Jawaban 
ini maka asisten wedana mukanya merah karena marah dan 
perg: ke rumah berikutnya, letapi apa yang terjadi pada malam 
liarinya rumah itu dlbaneurkan oleh .anggota SarekJ^f Hijau dan 
Pamitran. Dari beberapa kejadian orang sudah tahu dengan 
cepat siapa yang melakukan pelemparan batu itu. Rakyat tidak 
irinru melaporkan peristiwa itu walaupun harang-barauE isi 
rumah telah dicuri orang. Bahkan anggota-anggota Pamitran 
dan Sarekat Hijau yang telah menghancurkan rumah-rumah 
anggota Sarekat Rakyat mendapat upah antara 10 sen sampai 
20 sen untuk setiap rumah yang dihancurkan. Upah ini didapat 
dari seorarrg kepala perkebunan yang diberikan kepada kepala 
pemerintah setempat untuk upah aksi penghancuran rumah- 
rumah anggota Sarekat Rakyat. 

Di daerah Ciparay teijadi pula pertengkaran mulut saling 
menuduh yang meningkat menjadi saling melempar dengan 
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batu Ji antara anggota-anggota Sarekat Rakyat dengan Pami- 
tran pada waktu rapat yang berakibat sebanyak 17 mmah 
rakyat hancur. Kejadian ini jarang dilaporkan kepada polisi 
atau pemerintah setempat karena rakyat takut mendapat 
pembalasan dari kedua belah pihak, Pengrusakan tanam- 
tanaiiian, pencurian barang dan pelemparan atas rumali terjadi 
sc t c iah k cj dii ia n pe rk e ia hia n a n ta ra anggo ta Sa re kat H ij au 
dengan anggota Sarekat Rakyat di Sumedang, yang menjalar 
tidak hanya di daerah Bandung tapi juga ke TsikmaJaya. Ci¬ 
amis dan Garut. Pejabat pemerintah setempat sulit untuk 
mendapatkan keterangan mengenai bagaimana pelemparan 
dengan batu atas rumah-rumah atau pengrusakan kebun- 
kebun petani Jan pencurian barang-barang itu teijadL Jalan 
satu-satunya tatah dengan mengadakan penjagaan setiap malam 
uieh polisi dan pejabat setempat mulai dari wedana, camat, 
lurah, dan bersama penduduk. Sehubungan dengan situasi 
seperti tersebut lEi alas di Bandung didirikan sebuah per¬ 
kumpulan yang diberi nama /i^ri Ribiu Bofi yang anggota 
j ustru bekas anggota Sarekat Rakyat. Pada m inggu-m inggu 
pertama se [ e la h pe nd i ria n pe rk u m p u I an in i anggo t a-anggo ta¬ 
nya secara bergUir melakukan pnjagaan pada waktu malam. 
Menurut keterangan anggotanya anggota perkumpulan Anti 
Ribut Bond terdiri dari berbagai suku bangsa warga kou 
Bandung- Jumlahnya mencapai sekitar 1500 orang. Beberapa 
bulan setelah keadaan menjadi tertib kembali perkumpulan 
Ani! Ribut Bond mernbubarkan dirinya iagi. 

4.3. J G era kari Berlawanan Sarekat Isiam. Sarekat Hijau, 
dan Sarekat Rakyat di Gantt dan Priangan Timitr. 1925 

Jika ai daerah Kabupaten Bandung kebanyakan anggota 
Sarekaf Rakyat mendapat gangguan, maka situasi di Garut 
sebaliknya. Di daerah ini justru rumah-rumah milik anggota 
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Pada waktu Kompeni sedang mendeiita berbagai kekalahan, 
dan pasukan Kiai Tapa sedang dalam peijalanan menuju Jakarta, 
teijadi perubahan dalam kepemimpinan Kompeni> Jabatan Gu¬ 
bernur Jendral Kompeni diserah-terimakan dari van Imhoff 
(1743-1750) kepada Jacob Mossel pada bulan terakhir tahun 
1750. Gubernur JendraJ J. Mossel mengambil kebijaksanaan 
lain dalam menghadapi kasus perlawanan di Banten, la berpen¬ 
dapat bahwa timbulnya perlawanan tersebut disebabkan oleh 
karena Banten diperintah oleh orang yang bukan keturunan 
Sultan-Sultan Banten sebelumnya. Oleh karena itu untuk meng¬ 
hentikan perlawanan itu terlebih dahulu harus menyingkirkan 
Pangeran Syarjf Abdullah dan Syarifah Fatimah dari Banten, ke¬ 
mudian menempatkan keturunan bartgsawan Banten, tentu saja 
dipilih yang setia kepada Kompeni, pada kedudukan sultan 
Banten, walaupun Kompeni akan kehilangan keuntungan beru¬ 
pa penerimaan lada bebas pajak setiap tahun dari Banten.'^ 

Segera Gubernur Jendral J. Mossel mengusulkan gencatan 
senjata kepada Kiai Tapa, disertai dengan usul rancangan per¬ 
janjian. Setelah diadakan tawar-menawar, akhirnya dicapai kata 
sepakat untuk menandatangani perjanjian perdamaian. Perjanji¬ 
an itu berisi: 

(1) Fatimah bersama-sama dengan saudara-saudaranya diusir 
dari Kesultanan Banten, demikian pula pengik u (-pengikut¬ 
nya 

(2) Memanggil kembali Pangeran Gusti dari tempat pembuang¬ 
annya dan mengembalikan kepada tahtanya 

(3) Sebelum Pangeran Gusti datang. Pangeran Adi Santika di¬ 
angkat sebagai pejabat Sultan Banten 

(4) Blokade Banten dari laut dihentikan dengan segera.^ 

Dalam rangka pelaksanaan perjanjian itu Gubernur Jendral 
J, Mossel mengeluarkan perintah kepada Falck, agar membawa 
Fatimah dan saudara-saudaranya ke Jakarta, kemudian mereka 
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gelar jabatan, sedangkan keturunan bupati Cianjur saja hanya 
sampai dengan keturunan keempat menggunakan gelar itu. 
Jadi tidak seluruh keturunan bupati Aiia Wiratanudatar dapat 
menggunakan gelar Aria. 

Bulan Juli tahun 1919 pecah pembrontakan petani di 
Cimareme, bulan September tabun itu Alimin menjadi ketua 
Sarekat Isiam Lokal Garut. Tahun 1922 Sarekat E siam lokal 
Garut mengadakan pergantian ketua lagi, Alimin diganti oleh 
Suroso. la adalah pemimpin guru-guru HtS Sarekat IsJam. la 
berasal dari Bagelen herijarah Hogere Kweek&chool (Sekolah 
Guru Tinggi) dari Purworejo dan datang di Carut untuk me¬ 
ngajar di HIS Sarekat IsJam, Selaku ketua guru-guru HIS Sarekat 
Islam dan juga ketua Sarekat Islam lokal di Garut, ia mengaju¬ 
kan protes kepada pemerintah karena ijazah HIS Sarekat Islam 
tidak' jnendapat penghargaan yang sama dengan ijazah HIS 
keluaran gubememen. AILmtn bekas ketua Sarekat Islam lokal di 
Garut yang diganti kedudukannya oleh Suroso pada tahun 1924 
menghadiri rapat buruh daerah Pasifik di Kantor sebagai wakd 
dari PKl bersama dengan Budisucipto yang pada tahun 1925 
ditangkap sehubungan dengan rencana untuk mengadakan 
pemberontakan bersama Darsono, Aliarkham, dan Maijohan. 

Kongres Al Isiam ke-2 diselenggarakan di Carut pada 
tabun 1942 dengan tujuan memantapkan hasil Kongres Al Islam 
ke-J di Cirebon yang tetap pokok acaranya masalah pendidikan 
dan pembentukan M^etis Ulama untuk menampung guru-guru 
agama Islam. 

4J.4 Gerakan Masyawaratul Ulama, Gerakan Asran dan 
Sarekat Islcm di Ganjur. Priangan Barat. 1925 

Setelah peristiwa pemberontakan antara Sarekat Rakyat 
dengan Sarekat Hijau di Sumedang sekitar bulan Januari - 
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dibuang ke Pulau Edam di Teluk Jakarta.^ ^ Pangeran Adi Saii' 
tika, paman Pangeran Gusti, pun diangkat menjadi pejabat Sui¬ 
tan Banten. 

Ternyata masa gencatatan senjata itu digunakan pula oleh 
Kompeni untuk memperkuat diri. Mereka mendatangkan pasu¬ 
kan baru dari negerinya dan dari Matuku. 

Melihat kenyataan tersebut Kiai Tapa segera bertindak, 
Beliau menghimpun kembali kekuatan militernya di Gunung 
Mu nara, Peijanjian perdamaian dibatalkan 'Kiai Tapa berhasil 
mengumpulkan sekitar 7.000 orang prajurit. Pasukan itu seren¬ 
tak digerakkan menuju Jakarta, Pada bulan Juni 1751 dimulai¬ 
lah penyerangan ke tempat kedudukan dan benteng-benteng 
Kompeni. Serangan mereka berhasil menerobos garis penjagaan 
Kompeni, Desa-desa yang digunakan basis pertahailan Kompeni 
dibakar dan perkebunan tebu milik Belanda di sepanjang Sungai 
Cisadane dihancurkan. Serangan itu sangat mengkhawatirkan 
Mossel. Segera ia memerintaitkan Letnan Kolonel Ossenberch 
untuk memukul musuhnya sebelum tiba di Batavia. Tetapi 
perintah tak dapat dilaksanakan dengan baik, karena kekuatan 
pasukan Kiai Tapa lebih unggul dari pasukan yang dipimpin 
Ossenberch, Ossenberch sendiri kemudian melarikan diri ke 
Bogor. 

Pada tanggal 1 Juli 1751 Kiai Tapa dan pasuk arinya telah 
berada di luar batas kota Batavia, Mereka merigadakan pertemu- 
a n di daerah perbukitan Tanah Abang yang waktu itu merupa¬ 
kan kebun tebu milik orang Cina untuk membicarakan siasat 
dan rencana penyerangan ke benteng-benteng Kompeni. 

Sesuai dengan siasat yang disetujui bersama, pasukan Kiai 
Tapa dibagi dalam empat kelompok pasukan. Tiap-tiap kelom¬ 
pok pasukan dipimpin oleh seorang komandan pasukan. Kiai 
Tapa bertindak sebagai pemimpin umum. Tiap kelompok pasu¬ 
kan menyerang benteng Kompeni dari satu jurusan. Kelompok 
yang melakukan serangan dari arah barat mengambil jalan m e- 
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detnikian meniinbulkan sikap antipati, kegelisahan, perasaan 
tidak aman, ketakutan dan perlawanan pada masyarakat pede¬ 
saan. Kegelisahan mulai timbul dalam masyarakat Cianjur 
setelah berdirinya Sarekat Islam yang dipimpin oleh Muham¬ 
mad J e n. Pimpinan Sarekat Islam menganggap rakyat yang 
bukan anggota Sarekat Islam sebagai bukan sesamanya. Selain 
itu, mereka melarang orang masuk ke dalam mesjid tanpa 
sandal, karena dianggap kotor. Di mana-mana di kota-kota, 
kecamatan, kewedanaan, kabupaten, dan pedesaan teijadi 
pelemparan batu pada malam hari. Penduduk petani melem¬ 
pari anggota Sarekat Rakyat atau, sebaliknya dan kepada ru¬ 
mah-rumah pegawai pamongpraja. 

Musyawamtui Udlamu berdiri di Cianjur sebagai suatu tanda 
adanya perubahan dan perbedaan dalam pandangan kenegaraan 
dalam masyarakat Islam di Cianjur pada khususnya di Hindia 
Belanda pada umumnya. Menurut ajaran Islam tidak ada pemi¬ 
sahan antara'kekuasaan dalam bidang kerohanian dan kekuasaan 
dalam bidang keduniawian. Hanya ada datu dunia, yaitu Islam 
yang dipimpin oleh seorang imam yang memerintah berdasarkan 
syariat Islam, yaitu ^aran hukum AU ah. Kesesuaian antara 
negara dalam masyarakat penganut agama Islam harus srmgguh 
dikerjakan sesuai dengan Al-Qur*an dan berlaku di segala bidang 
dan berada di mana-mana. Di Hindia Belanda keadaan ini tidak 
terkecuali. Namun nyatanya perbedaan antara kekuasaan ke¬ 
rohanian dengan kekuasaan keduniawian berlaku dalam struktur 
pemerintahan bumiputra dan kolonial di Cianjur dan di Jawa 
pada umumnya. Kekuasaan keduniawian berada di tangan 
golongan priyayi (menak dalam bahasa Sunda) sedangkan dunia 
kerohanian berada di tangan guru, kiai, dan ulama. Kekuasaan 
kerohanian tidak dipertanggung-jawabkan oleh penghulu dan 
bawahannya seperti khatib dan lebe. Penghulu mempunyai 
kedudukan sebagai penghubung antara dunia kerohanian 
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dengan dunia keduniawian. Pen^ulu harus mengawasi pelak¬ 
sanaan kekuasaan keduniawian yang dilakukan oleh pemerintah 
sesuai atau tidak dengan ajaran Islam. Sikap mereka terhadap 
bupati serta bawahannya sangat tergantung kepada hal ini; 
bagi dia hanya ada satu yang harus didengar dan disetujui ialah 
keesaan dari ajaran Islam, tidak ada yang lain. 

Politik termasuk ke dalam kekuasaan kerohanian, hal ini 
adalah bahagian yang terlemah; tidak ada kiai yang akan meng¬ 
gulingkan seseorang bupati. Tapi partai yang mempunyai ajaran 
kenegaraan adalah satu alat senjata yang memberi kekuatan 
kepada mereka untuk melaksanakan ajaran kenegaraan dalam 
IsJam yang secara teoritis tidak ada pemisahan antara kekuasaan 
kerohanian dengan kekuasaan keduniawian. 

Di wilayah Karesidenan Priangan tidak ada kabupaten yang 
kegiatan masyarakatnya dalam mempelajari pengetahuan Islam 
begitu berkembang seperti di Cianjur. Pesantren-pesantren tua 
dengan ajaran Islam dan guru-gurunya serta santri-santrinya 
yang kesohor. Perhatian dalam hal pengetahuan yang berkenaan 
dengan perorangan begitu besar, tapi hal ini merupakan tun¬ 
tutan dari ajaran Islam terhadap pengabdian kepada naasyarakat 
dan bagj pemuda untuk mendapat ajaran sesuai dengan jalan 
yang diridoi oJeh Tuhan. Guru agama tidak dapat dibiarkan 
lalu begitu saja untuk tidak dipengaruhi ajaran nasionalis. 
Pengetahuan Barat mengancam anak-anak muda untuk mengam¬ 
bil pengetahuan dengan caranyj sendiri dan jiwa Islam akan 
dibawanya ke dalam Jiwa nasionalnya. Gerakan guni-gum yang 
sekrang muncul mempunyai arah yang dilatarbelakangi oleh 
jiwa Islam dan anti pada ajaran Barat. Oleh karena itu, mental 
mereka menjadi oposisi terhadap pemerintah yang dianggapnya 
tidak sesuai dengan ajaran Islam; sebab menurut ajaran Islam 
urusan pcmerintalian adalah juga urusan yang harus berdasarkan 
prinsip ajaran agama Islam. 
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fcaiui Tinah Abang, dari arah utara melalui Rawa Angke, dari 
arah selatan melaiui Cibideng. dan dari arah timur melalui 
Kampung Kramat. Kiai Tapa sendiri lelah mengenal baik aeluk- 
beluk daerah kota Jakarta dan sekitarnya, karena pernah mene¬ 
tap di Kramat dalam jangka wakiu cukup lama. 

Pengepungan dan serangan pasukan Banten pimpinan Kiai 
Tapa yang dilancarkan dari segala arah itu benar-benar n^enyu- 
sahkan Kompeni. Kompeni menghadapi serangan itu dengan 
perasaan dan pikiran kacau balau. Apalagi pada waktu iiu Kom¬ 
peni sedang ikut menyelesaikan kemelut yang lerjadi di Yogya¬ 
karta. Van Deventer mengatakan, bahwa pada wakiu itu orang 
Belanda betul-beiu] teijepit dan kedudukannya kritis. Hai seper¬ 
ti itu belum pernah mereka alamami sebelumnya, haltkan se¬ 
rangan tentara Mataram tahun 1629 i>un lidak begitu memba¬ 
hayakan kedudukan Kompeni di Batavij.^^ Sementara P.J. 
Veth mengakui, bahwa sorangan pasukan Kiai Tapa itu merupa¬ 
kan serangan paJing hebat selama pendudukan Beianda di Indo¬ 
nesia. Sejak tahun benteng Belanda itu belum pernah ter¬ 
ancam sedemikian hebatnya seperti ketika serangan Kiai Tapa 
tahun P51, Pasukan Kiai Tapa merayap di bawah tembok 
benteng tanpa gentar sedikit pun, walaupun benteng itu dileng¬ 
kapi dengan-segala macam meriam. Prajurit-prajurit Kiai Tapa 
lidak takut melihat meriam-meriam itu. Mereka berusaha mem¬ 
buat satu terowongan di bawah benteng untuk jalan masuk Ve 
dalam benteng. Orang Belanda yang berada di dalam kota tidak 
sempat mengungsi ke dalam benteng. Tanpa ampun mereka di¬ 
bunuh oleh prajurit-prajurit Kiai Tapa.^ 

Sementara Kiai Tapa mendapat kemenangan-kemenangan 
di Batavia, Ratu Bagus Buang bersama pasukannya yang masih 
tercecer di Pon tang. Tanara, dan Caringin mendapat serangan 
yang mendadak dari Belanda yang dipimpin Convert. Pasukan 
Ratu Bagus Buang sempat menyelamatkan diri ke pedalaman 
PandegJang. Ratu Bagus Buang terus menerus dikejar oleh Con* 
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dirinya sebagai khalifah meskipun masyarakat mushm Garut 
(idak menerimanya. 

Baru setelah keluar keputusan negara tertanggal 20 Agus¬ 
tus 1924, No. 1796 jt, bupati tidak diperbolehkan lagi menge¬ 
luarkan surat keputusan pengangkatan guru-gum agama. 
Kemudian ordonansi lama diperbaharui setelah diadakan 
permusyawaratan antara Jong Mohammadiyah dengan bupati 
pada tahun 1925. 

Surat keputusan yang melarang bupati turut campur dalam 
urusan agama ini belum sampai di daerah pedesaan sehingga 
antara guru agama yang diangkat dengan surat keputusan 
pemerintah dengan anggota Sarekat Islam masih berselisih 
seperti terjadi di desa Bunut, Cibulakan, (jan Pabuaran. Aki¬ 
batnya di desa-desa itu teijadi dua macam sembyang Jum’at. 

Gerakan Asrar didirikan di Cianjur sebagai perkumpulan 
Islam dengan tujuan menghilangkan perasaan tidak aman. 
Tetapi dalam perkembangannya teijadi penyimpangan. Bagi 
Sarekat islam Cianjur gerakan Asrar sulit untuk diterima karena 
sifat gerakan ini tidak mumi ajaran islam tapi bercampur 
retigithmagico. Pendukung gerakan Asrar mempunyai anggapan, 
bahwa alam lebih kuat dari pada ajaran; harga yang paling tinggi 
dari perasaan kurang nyaman di mana pun keamanan hanya 
dapat dicapai kepada kekuasaan Yang Mahatinggi yang men¬ 
jadi benteng dalam kehidupan sehari-hari. Ini berarti bahwa 
mereka tidak mau diikat oleh partai. Sebab menurut tafsiran 
mereka di dalam Qur*an tidak ada surat yang mengharuskan 
orang Islam menjadi anggota partai. 

Gerakan Asrar selain tumbuh di Cjapjur, juga berkembang 
di Sukabumi dan Cikaiet. Pengikut gerakan ini dijiwai oleh 
^aran Islam yang bercampur kepercayaan magis dan juga 
khusus diajarkan seni beladiri pencak bagi para anggotanya. 
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Berlu Rittu Bagus Buang dikejar-kejar ol^h pasukan Convert 
didengar oleh Riai Tapa melalui kurirnya. Kiai Tapa merasa 
khawatir mendengar berita tersebut, kemudian beliau bersama 
pasukannya berangkat dari Batavia menuju Pandeglang. Dengan 
susah payah Kiai Tapa mencari Bagus Buang dan baru dapat 
bertemu di Cunung Munara, 

Karena Cjuming Munara seialu dipakai tempat pertemuan 
kaum gerilya. Letnan Knlonel van, Ossenberch mengadakan 
serangan yang cukup besar ke (mnung Munara. Kali ini pasukan 
Belanda tidak begitu mendapat perlawanan. Pasukan Kiai Tapa 
masuk ke daerah Gunung Salak, 

Pada bulan Januari 1752 pa^iukan Kiai Tapa sudah berada 
kembali di sekitar Pontang dengan maksud merebut kembali 
Poiuang dan Caringin. Dengan tentara sejumlah 800 orang Kiai 
Tapa menyerang Belanda di Tanara. Pontang dan Canngin. 
Semua kuhu pertahanan Belanda di Lempai itu habis dibakar. 

Letnan Kolonel Van Osser^berch mengeluh tak berdaya 
menghadapi gerilyawan Banten, vi^ng kadang-kadang muncul 
di kota, kadang-kadang bergerak di pesisir atau di pedalaman. 
Oleh karena itu pada tanggal 15 Maret 1752 V'an Ossenbcrci: 
mengeluarkan pengumuman, bahwa Pangeran Gusti akan dijadi¬ 
kan Sultan Sepuh sedangkan Pangeran .Adi SantLka diangkat 
kembali menjadi Sultan Banten. Kepada para gerilyawan yang 
menyeral’Lkan diri akan diberikan pengampunan. 

Pengumuman tersebut tidak dipei'duiikan okh Kiai Tapa 
znajpun oleh Rytu Bagus Buang dar. pengikutnya, karena biasa- 
n\"! hanyalah merupakan cara-cara penipuan yang sering terjadi. 
Pengumuman itu hanyalah sualu cara yang menjurus ke arah 
pengkliianatan terhadap para peminrpin Banten, 

Pada tanggal 14 April pasukan Kiai Tapa yang berjumlah 
sekitar 4.000 orang dikerahkan untuk menyetbu ibukota Ban¬ 
ten. Pertempuran terjadi di sekitar Serang, Pysukan Kiai Tapa 
berhadapan dengan pasukan Banten yang setia pada Suitan dan 



220 


(4) Tidak ada kekuasaan yang lebih tinggi selain kekuasaan 
Allah Yang Maha Luhur dan Maha Pengampun. 

<5) Mengucapkan doa selawat sebanyak tiga kali, memohon 
tnaar tiga kali, dan diakhiri dengan mengucapkan kalimah 
syahadat tiga kali. 

Pengaruh ^aran mistik Syeh Abdul Kadir Jaelani sangat 
kuat pada gerakan Asrar di Cikaret, Ciartjur. Mereka mengguna¬ 
kan {yaran ini sebagai kekuatan batin atau rohani dalam latihan- 
latihan seni beladiri. Keseimbangan antara kekuatan rohani 
melalui ajaran Islam yang mistik dari Syeh Abdul Kadir Jaelani 
ini dipergunakan untuk memberikan keseimbangan dalam aiaran 
seni beladiri pencak yang badaniah itu. Pada setiap hari Jum'at 
setelah sembahyang magrib pengikut gerakan Asrar diwajibkan 
membaca surah: 93, 94 dan 96, yang meminta kepada Tuhan 
agar mereka diberi jatan yang terang dan benar dalam menem¬ 
puh hidup yang banyak kesulitan ini. Walaupun mereka melaku¬ 
kan latihan seni beladiri tapi gerakan Asrar ini tergolong pada 
atiran atau tarekat Kadarlah. 

4.3.5 Gerakan SarekaJ Rakyat di Sukabumi, iViongion Ba¬ 
rat, 1925 

Kongres Sarekat Islam di Madiun yang diselenggarakan pada 
bulan Februari 1923 memutuskan tentang disiplin partai bahwa 
anggota Sarekat Islam dilarang menjadi anggota Sarekat Islam 
Merah. Berhubung dengan adanya keputusan itu, maka Satjono, 
ketua Sarekat Islam Sukabumi, memilih Sarekat Islam Merah 
pimpinan Semuan; oleh karena itu setelah PX1 mengadakan 
kongres di Bandung pada tanggal 4 Maret 1923 maka Saijono 
bersedia menjadi penyelenggara Kongres PKtdi Sukabumi 
pada tanggal 6 Maret 1923. 

Seperti diketahui persaingan antara Sarekat Islam pimpin¬ 
an Cokroaminoto dengan Sarekat Islam Merah pimpinan Se- 
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maun meiembes sampai di Sukabumi. Untuk itu kerja ama 
Sarekat Isiam Merah dengan Saiekat Rakyat bijalan dengan 
baik. Mengapa keadaan di Sukabumi tidak seperti di daerah 
]ain di wilayah Priangan. Bagaimana Saiekat Hijau di Sukabumi? 

Di Sukabumi tidak teijadi pertentangan antara Saiekat 
Rakyat dengan Sarekat Hijau« karena di daerah ini tidak berdiri 
Sarekat Hjjau. Juga perlawanan penduduk petani terhadap 
pemerintah tidak terdapat. Mungkin sekali peristiwa Afdeeling 
B di Garut menyebabkan mereka tidak lagi mau anggota-anggo¬ 
ta Sarekat Islam banyak yang tidak aktif walau tidak menyata¬ 
kan diri keluar, kecuali mereka yang terlibat langsung atau 
yang dikenakan tahanan sementara maupun tahanan sebenar- 
nya. Kemungkinan lain ialah di daerah ini anggota Sarekat 
Rakyat tidak bertindak kasar dan sombong seperti di daerah 
lain sehingga tidak menimbulkan antipati masyarakat pada 
umumnya. Kemungkinan lain lagi ialah di daerah perkebunan 
di Sukabumi Jumlah anggota Sarekat Rakyat lebih banyak 
atau sebaliknya karena larangan pemilik perkebunari kepada 
siapa yang menjadi anggota terlarang seperti Partai Komunis 
Indonesia atau Sarekat Rakyat, dikenakan pemberhentian 
dari pekerjaan, 

Sarjono memamngku pimpinan Sarekat Rakyat di Suka¬ 
bumi. la adalah putra seorang asisten residen (Belandal dari 
ibu seorang pribumi. Salah satu pandangannya ialah, bahwa 
bahasa Sunda halus dan kasar supaya diganti dengan bahasa 
Sunda sedaii ^gar tak ada lagi perbedaan kias masyarakat. 

4.4 Gerakan P&4av>anatt Jowa Bant Tahun 1926 

Untuk melaksanakan perlawanan bulan Nopember 1926, 
cara mempersipkannya unik. Perlawanan itu seperti diren¬ 
canakan dan digerakkan oleh kaum komunis yang tergabung 
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dalam Partai Komunis Indonesia (PKr). Namun kenyataannya 
banyak sekali yang melaksanakan perlawanan itu adalah alim- 
uoama dan santri-santri yang sebenarnya sama sekali tidak 
mengenal ajaran komunis/^ terutama perlawanan yang terjadi 
di Banten/^ Sejak didirikannya Partai Komunis Indonesia padu 
tahun [92{], gerakan mereka menempuh cara yang disehut 
" memasuki Sarekat Islam, Sarekat-iiarekat Buruh. 
Sarekat Kakyat dan organisasi yang dianggap revolusioner, 
flal ini sesuai dengan ketentuan dalam Rapat Butuh Daerah 
Pasifik di Kanton hulan Juni 1924, yang dihadiri oleh Alimin 
dan Budisuoipto, 

Wiranta, propagandis PKl, masuk VJ^TP di Jawa Barat 
berkedudukan di Bandung selelah masuk VSTP di Betawi 
iJakarla). Pada bulan Maret 1924 PKl melalui organisasi Sarekat 
Buruh Kereta Api membuat suaTu kejutan terhadiLEJ Peme^ 
riiKah Hindia Belanda ilengun cara melakukan aksi niengguling- 
kan kereta api cepat jurusan Bandung Surabaya di Ranea- 
ekek.la kemudian pergi kc Semarang. Pada bulan Desember 
1924 Yogyakarta menjadi daerah propaganda PKl melalui 
Sarekat Islarn Buruh Industri. Kantor [-'ederasi Buruh (Sarekat 
Postel, Sarekat Pegawai Pelabuhan dan Lautann Federasi Buruh 
Bengkel dan Listrik. Sarekat Buruh Gula dan Sarekat Buruh 
Pembangunan Maritim) di Tasikmalaya, Surabaya. Seperti 
dinyatakan Alimin di Yogyakarta pada bulan Juni 1925 bahw^a 
untuk membebaskan rakyat dari tindasan kapitismc, imperiatis- 
mc. dan kolonialisme harus ditempuh jalan revolusi dan penv 
herontakan dimulai seeara lokal yang kemudian diikuti oleh 
ma^sa luas dan pimpinan gerakan PKl di Jawa, seperti Sarjono, 
seperti Saijono, Mohammad Sanusi. Alimin, Wiranta. Budism 
cipto, Sugono, Subakat, dan Muso. 



223 


Di Pulau Jawa pemberontakan yang disponsori PKl meletus 
pada bulan Nopember 1926. Perlawanan itu bei^erak di daerah 
Jakarta, Banten, dan Priangan. 

4.4.1 Perlawanan Rakyat di Sekitar Jakarta 

Dari berbagai tempat di Jakarta gerakan rakyat pada malam 
hari tanggal 12 Nopember 1926. Kira-kira 200 orang penduduk 
kampung Karet keluar dari kampungnya menuju Welteareden. 
Di jalan-jalan yan dilalui mereka menghancurkan Jembatan- 
jembatan, kemudian menyerang sebuah pos polisi yang djjaga 
oleh dua orang agen polisi. Di tempat lain mereka membunuh 
enam orang agen polisi yang baru diketahui pada keesokan 
harinya. Dari Manggadua diberitakan bahwa pada malam itu 
70 orang yang beijalan menuju pusat kota dapat dicegat oleh 
polisi. Sekira jam 11.30 muncul 15 orang di Sositet Harmoni 
dan sejam kemudian muncul 12 orang dari Tanah Abang Barat 
dengan cepat mereka ditangkap. Sementara itu, pengeroyokan 
dilakukan terhadap Kepala Polisi Gang Scott. Ia mendapat 
luka-luka. Eiemikian pula seorang sersan polisi di dekat Stasiun 
Tanah Abang teriah dikeroyok sehingga mendapat luka-luka 
berat. Pengeroyoknya semuanya dapat ditahan. Menjelang 
tengah malam muncul 30 orang pemberontak dan menyerang 
Rumah Penjara Glodok, dua orang pimpinannya dapat ditang¬ 
kap dan luka-luka, dan kemudian 64 orang lagi ditangkap. 
Dalam pada itu Kantor Telepon dirusak orang dan mereka 
melakukan penembakan terhadap pegawai Kantor Telepon 
itu. Setalah datang bantuan militer, bangunai^ Kantor Telepon 
itu pada waktu subuh hari sudah dapat dikembalikan pada 
semula dan pembrontak dapat ditahan. Pos PoUsl Pejagalan 
mendapat serangan dari sekelompok kecil pembrontak .dan 
pada saat yang sama kantor di Penjaringan dirusak kemudian 
dibakar oleh pemberontak. Di jalan menuju Tanjungpriok 
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dua bviah n3obi] dibakar, sedanf jembatan beton dijalan Tange¬ 
rang diledakkan. Malam berikutnya dengan mengerahkan 
kekuatan militer dan polisi dapat ditahan 300 orang yang telah 
melakukan pengursakan dan pembakaran serta pembunuhan. 
Selain itu sempat orang dari Vioslam ditahan, karena melaku¬ 
kan penembakan terhadap rumah-rumah pejabat pemerintah 
kolonial dan polisi. Pada malam tanggal 14 Nopember 1926 
keadaan kota Jakarta dapat dikuasai sepenuhnya, baik katei^ 
tiban ataupun keamanannya. 


4.4.2 PerUiwamn Rakyat di Jatinegara {Meester Cornelis} 

Di daerah ini pemberontakan meletus pada tanggal 12 
Nopember 1926. Perlawanan itu dimulai dari Pulo Gadung 
oleh sekelompok orang yang beijumlah 60 orang. Mereka 
mendatangi rumah asisten wedana yang terkunci, Mereka 
dapat memasuki rumah, tetapi asisten wedana tidak ada di 
tempat. Sementara itu, beberapa orang mendatangi rumah 
kediaman kasisten Residen, namun mereka lebih dahulu dapat 
disergap polisi. DMCampung Melayu Besar mereka mendatangi 
sebuah rumah, ternyata rumah milik temannya sendiri oleh itu 
mereka menolak masuk. 

4.4.3 Petdawamn Rakyat di Tengerang 

Fembrontakan di daerah Tangerang meletus pada jam 
setengah sepuluh malam tanggal 12 Nopember 1926. Dari 
arah Tangerang muncul tujuh orang dengan membawa golok, 
tongkat, dan lain-lain menuju ke arah Cengk^i^n& Gerakan 
mereka segera diketahui oleh polisi, karena Itu mereka ke¬ 
mudian ditangkap. Pada malam tanggal 13 Nopember 1926 
tidak lagi terjadi huru-hara dj daerah ini.^^ 
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4 4,^ Perhivanan Rakya t Ban ten 

Pembrontakan petani <ji daerah ini yang dipimpin pieh 
PK[ melalui organisasi Sarekat Rakyat, Sarekat Merah dan 
Sarekat-sarekat Buruh setempat telah terjadi di Laluan, Menes, 
Petir, dan Serang. Di sini anggota PKI tidak langsung ikut dalam 
pemberontakan. Lain dengan di Jakarta yang memang banyak 
anggota PKI yang terdapat dalam buruh-buruh pabrik, pekerja- 
pekeija lepas, penganggur-penganggur, buruh pabrik, pekerja- 
pekerja lepas, penganggur-penganggur, dan Sarekat-sarekat 
Buruh (Sarekat Buruh Kereta Api /VSTP, Sarekat Buruh 
Telepon, Pegadaian, dan Pelabuhan), sedang dt Banten Sarekat 
Buruh Kereta Api tidak diikut serakan. Dan juga tidak seluruh 
rakyat di Banten ikut dalam pemberontakan. Yang ikut beron¬ 
tak pun bukan seluruhnya anggota PKI dan memahami ajaran 
Komunis, melainkan kebanyakan terdiri atas ulama dan santri 
yang benci terhadap pemerintah kolonial. Jumlah pembronTak 
hampir mencapai 4.000 orang. Kebanyakan dari mereka berasal 
dari daerah Serang, Menes, Petir, dan Cadasari. Anyer, Cilegon, 
dan Merak menjadi pusat pembrontakan. Pembrontak di 
daerah ini terdiri sebagian besar adalah penggarap sawah, orang 
desa biasa, kepala desa, kiai atau haji, dan sejumlah jawara. 
Hanya sedikit orang cendekiawan di samping beberapa orang 
Cina ikut serta dalam pemberontakan. Nampak pula bahwa 
pemberontak rata-rata terdiri atas orang-orang muda di bawah 
35 tahun 

Sebab-sebab timbulnya pembrontakan adalah karena ada¬ 
nya kepincangan dalam kehidupan sosiaJ dan ekonomi. Adanya 
harapan yang ditimbulkan baik dahulu oleh Sarekat Islam dan 
kini Partai Komunis Indonesia serta adanya keadaan yang 
memungkinkan untuk mengadakan perubahan dengan pem¬ 
berontakan dari pimpinan PKI, Kesadaran yang timbul atau 
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^ Hoescin Djaj adi ningrat, Cri^ifiche Be!^choii'^'ing vijii de 
Sadjarafi Batu&ti, Diienasi, Haarlem, 1913, lial. 133 - 134. 
Kerajaan ini runtuh pada Lahun 1 5^^ Masehi. 

Dalam iradisi Sunda dan k^Mnudian diambil oleh penHaranji 
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iaran atau Sunda? Arkcoln^i, I. 4 Marec 197^. Jakarta, lul. 4b- 
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’'Seghsegi Struklnril Historiografi Indonesia”. Lembaran Sedia- 
rab. Yogyakarta, 1968, hai. 6. Hasan Djat'ar. GirindnwarddJfana 
Beberapa Masalah Majapahii Akhir, Yayasan Dana Pendidikan 
Buddhis Nalanda, Jakarta, 1978. hai. 91—97, 

^Aimando Conesao. The Snma Oriental o f Toma Pires, 
The Hakluyt Soeiety, Londom 1940, hai. I6b - 1^3. Tome Piers 
ikut serta dyJam rombongan orang Portugis mengunjungi kota- 
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d L waruns-warung, di pasar, tukang arloji, pegavrai bank, dan 
kehewanan. Sedangkan di Menes dan Labuan propaganda 
dilakukan terhadap kepala-kepala desa dan haji-haji seperti 
Akhmad Chatib dan H^i Dulhadi Bangko, Mereka didatangi 
di rumahnya dan juga di me^id atau langgar. 

Banten timbul juga perlawanan terhadap gerakan rakyat 
tersebut yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat petani 
pedesaan dipelopori oleh bupati Pandeglang seperti teijadi 
di Priangan. Namun pengaruh bupati Pandeglang tidaklah 
sekuat pengaruh bupati Sumedang P. Suria Atmaja dalam 
Sarekat Hijaunya yang mampu membendung pengaruh PKl 
d j daerahnya Di Banten perlawanan terhadap kaum komu¬ 
nis datang dari anggota Sarekat Islam yang lahir dan tumbuh 
dari Fintkun Pribumi yang didirikan oleh Hasan Etj^jadiningrat 
pada tahun 1908 - 1910.^^ Dari Sarekat Islam inilah kemudian 
menjadi Persatuan Islam yang menentang gerakan Partai Ko¬ 
munis Indonesia di Banten. 

4.4. S Perlawanan Rakyat Priar^an 

Pemberontakan di daerah Priangan dimulai dari Cimareme 
tahun 1919, yang telah dibangkitkan oleh Sarekat Islam dan 
kemudian dilanjutkan oleh kaum komunis pada pembrontakan 
bulan Nopember 1926. Pemberontakan di Cimareme tahun 
1919 itu tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor sosial- 
ekonomi dan politik yang pincang dalam masyarakat pedesaan, 
tetapi pula adanya harapan yang telah dipropagandakan oleh 
Sarekat Islam dan kemudian oleh Sarekat Islam Merah dan 
Sarekat Rakyat setelah Sarekat Islam A/iieeiirrg .S ditindas. Kini 
orang-orang kota melalui organisasi-organisasi yang dipimpin 
oleh orang-orang kota mulai menggunakan petani di pedesaan 
yang masih dalam keadaan tradisional sebagai saluran baru 
dalam gerakan nasional. 
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Sudah sejak awal tahun 1925 Sarekat Rakyat melakukan 
aksi di Ptiangan bersama Sarekat Islam Merah yang menimbul- 
kan perselisihan, perkelahian, dan pelemparan rumah-rumah 
perorangan maupun anggota perkumpulan-perkumpulan seperti 
Sarekat Hijau, Pamitran, Paguyuban Pasundan, dan Sarekat 
Islam Putih atau Sarekat Islam Cokroaminoto. Anti Ribut Bcnd 
didirikan pula di Bandung untuk mengimbangi kekuatan anti 
PKl di daerah inL 

Sudah s^ak bulan Maret 1924 PK! di daerah ini dengan 
melalui Sarekat Buruh Kereta Api melakukan pengrusakan 
perhubungan. Kareta Api Cepat Jurusan Bandung - Surabaya 
digulingkan di Rancaegek oleh Sarekat Rakyat setempat pim* 
pinan Yuda dan penduduk Gedebage. Vuda sendiri adalah 
seorang pegawai bengkel kereta api.^^ Dengan kejadian ini 
Pemerintah Hindia Belanda di Priangan melakukan pengawasan 
dan penjagaan lebih ketat lagi terhadap segala kegiatan kaum 
pergerakan, terutama kegiatan PKl dan organisasi yang berada 
di bawahnya seperti sarekat-sarekat Buruh dan lain-lain. 

Residen Priangan sudah sejak bulan Juni 1924 lelah menge¬ 
tahui adanya kegiatan rahasia yang meningkat di kalangan PKI 
yang beritanya diperoleh dari laporan polisi rahasia yang me¬ 
lakukan penyelidikan selama 10 hari. Setelah hal itu diketahui 
maka pemerintah di Priangan bersama polisi meningkatkan 
persiapan untuk menghadapi pemberontakan yang akan meletus 
yang waktunya belum diketahui. Pada tanggal 22 Juli 1924 
disita sebuah bom besar dan sebuah keranjang berisi bahan 
peledak seberat 12 kg yang dialamatkan kepada Wiianta, ketua 
PKl dan ketua pelaksanaan pembrontakan di daerah ini. Bom 
ini direncanakan untuk dileadakkan di Kota Bandung, ketika 
gubernur, jenderal Hindia Belanda berkunjung ke daerah ini 
yang direncanakan pada tanggal 31 Juli 1926. Bom dan bahan 
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^ota pelabuhan pesisir utara Pulau Jawa pada bulan Maret - 
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Masehi, tepatnya berjumlah 48.271 jiwa. Jumlah penduduk 
tersebut sebagai hasil pencatatan jiwa yang dilakukan atas 
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Tjarita fitn^cikci, Tfaruba» \agari, Jkiitan Karyawan 
Museum, Djakarta, [975. hal. Naskahnya disusun oleh 

Pangeran Arya Carbon pada tahun l^2Q. Keterangannya telah 
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Dada akhir abad ke-17 Masehi. 
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gis Melancarkan Perang Agama Terhadap Umat Islam Selama 
Kehadiran Mereka di Indonesia? Prasaran Dalam Seminar Seja¬ 
rah Nasional U, Josjakarta, 1970, hal. 4. 
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dilakukan penahanan dan mereka yang tertangkap basah pada 
tanggal 13 Nopember 1926 disiksa, bahkan ada pula yang di¬ 
bunuh seperti terhadap Egon, Dirja, dan Hasan Bakri yang 
menjadi pemimpin pen^iberontakan di Ciamis. 

Pembrontakan kaum komunis di Priangan mengalami 
kegagalan karena rencana mereka tidak lancar disampaikan 
pada anggota-anggota d{ daerah sebab pengawas dati peme¬ 
rintah dan polisi keras sekati mengamati gerak mercka sejak 
bulan Juni 1926, akibatnya rencana pemb rentakan yang 
dirahasiakan itu dapat diketahui oleh Pemerintah Hindia Be¬ 
landa di Bandung. Selain itu Priangan terutama di Kota Bandung 
adalah pusat kekuatan mihter Belanda, yaJtu di Cimahi. 

Setelah gerakan yang dilancarkan kaum ^komunis gagal, 
muncul Partai Nasional Indonesia (PNE) yang didirikan pa¬ 
da tanggal 4 Juli 1927 di bawah pimpinan Er. Soekarno. 
Partai ini terkenal suaranya keras dalam mengeritik dan menen¬ 
tang pemerintah kolonial. 

4.5 I*eriawanan terhadap Pemerintah Jepang di Jawa Barat, 

1944- 1945 

4.5. J Perlawanan Rakyat di Slngaparfia. Tasikmalaya, 1944 

Popularitas Jepang sebagai pembebas kolonialisme pada 
saat pendaratannya di Jawa bulan Maret 1943^ tidak lama 
bertahan sebab keadaan kehidupan menjadi lebih buruk oleh 
pasar gelap, pemerasan dan teror Kempetai. Kesulitan sosial- 
ekonomi akibat perang makin berat. Keperluan Jepang akan 
bahan logistik dan tenaga dari bangsa Indonesia makin besar. 
Pada tahun 1944, kegagalan panen padi meluas, tuntutan 
penyerahan padi pada pemerintah dengan paksa menyebabkan 
kebencian petani kepada Jepang menjadi-jadi. Gerakan pem¬ 
berontakan yang kehilangan harapan dari petani muncul di 
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Singapama pada 25 Februari 1944 dju menyusul di Indramayu. 
Pembrontakan itu dipimpin oleh pemimpin tradisional kiai 
bersama saniH dari pesantren setempat. 

Pembrontakan Singaparna meletus pada hari Jum'at 
tanggal 1 Maulud Tahun Alif (Februari 1944) di hahwah pim¬ 
pinan Kiai Haji Zainalmustola atau Ajengan Sukamanah, 
Kiai Fmar dan lain-lain yang bercita-cita bebas dari kekuasaan 
asing. Kempetai Jepang dan dibantu Tokiihet!^u Keisa:su dari 
Garut dan liisikmalaya, berjumlah 90 orang dengan mudah 
memadamkan pemberontakan. Kiat Haji Zainalmustofa ber¬ 
sama 26 orang pengikutnya ditangkap dan di^^ngkut oleh 
Jepang kc Jakarta dan dihukum mati.^^ 

4. J. 2 Perlawanan Rakyat' di Indramayu ! ^44. 

Rakyat Desa Kaplongan di Distrik Karangampel, Indra¬ 
mayu, 6'irebon membrontak terhadap penguasa militer Jepang 
pada bulan .April 1944. karena alasan yang ama seperti di 
Singaparna, yaitu pengumpulan padi oleh pamongpraja setem¬ 
pat yang melebihi kemampuan penduduk dan masalah kekeras¬ 
an militer Jepang. 

Puda hari Minggu 30 Juli [944nskya[ Kecamatan l.ohbener 
beron[ak ilcngan semboyan "Lebih byik mati sekarang melawan 
Jepang dari pada mati kelaparan''. Rakyat Sindang dan Cidem- 
pet dengan semboyan yang sama memberontak pula dipimpin 
oleh M. Madriyas, Darini, Sura, dan Tosiah Jari C’idempet ber¬ 
sama f f. Kartiwa dari Panyingkiran Kidul. Pada han Minggu 
itii rakyat Cidempet keluar beramai-ramai dengan bersenjata 
golok, parLmg. keris, tombak, dan bambu runcing beriaian 
menuju nimah camat I.ohbener Mas Prawiradikarta untuk 
mengambil kembali padi yang telah dipungut dan menolak 
pemungutan padi selanjutnya Mujur camat tidak ada di tempat. 
Keesokan harinya rakyat bergerak lagi mencari camat. Kebetulan 
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Budanco Umar Eakhsan, Perebutan kekuasaan dari tangan 
Jepang setempat berhasD dengan baik dilakukan dan tempat ini 
menjadilah daerah Republik Indonesia yang pertama. Pembe¬ 
basan daerah ini dari tangan kekuasaan militer Jepang dimak¬ 
sudkan untuk tempat menampung Bung Karno dan Bung Hatta 
jika lak mau didesak untuk segera memproklamasikan ke¬ 
merdekaan. Sebagaimana diketahui Proklamasi Kemerdekaan 
dilaksanakan di Jakarta tanggal 17 Agustus 1945, setelah 
Bung Karno dan Bung Hatta dibawa ke RengasdengkJok dan 
menginap semalam di tempat ini.^'' 

Demikianlah rakyat Jawa Barat telah melakukan perlawan¬ 
an terhadap penjajahan Hindia Belanda dan Jepang untuk 
mencapai kemerdekaan. 
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BAB V PENUTUP 


Dari keseuruhan pengungkapan kisah perlawanan masya¬ 
rakat Jawa Barat terhadap kekuatan dan kekuasaan k o Ion ia Us- 
me dan imperialisme tersebut di atas diperoleh kenyataan, 
bahwa masyarakat Jawa Barat menentang kolonialisme dan 
imperialisme itu sejak masa awal sampai dengan masa akhir 
kekuasaan mereka di tanah air kita. Masa awal ditandai oleh 
pertempuran di Kota Pelabuhan Kalapa i tahun 1527. Daiam 
pertempuran tersebut pasukan dari Cirebon dan 
juga Banten terlibat di dalamnya melawan armada Portugis. 
Sementara itu, masa akhir ditandai oleh gerakan tentara Peta 
untuk membebaskan daerah RengasdengkJuk dari penguasaan 
militer Jepang dalam rangka persiapan Prokiamasi Ke merdeka- 
a n. Baik peristiwa pada rnasa awal maupun peristiwa pada masa 
akhir keduanya dimenangJtan oleh pihak bangsa Indonesia 
sehingga akhirnya kekuatan dan kekuasaan kolonialisme dan 
imperialisme dapat ditumbangkan. 

Gerakan-gerakan perlawanan menentang kolonialisme dan 
imperialisme di Jawa fiarat terjadi sepanjang beriangsungnya 
sejarah kolonial di tanah air kita. Ditinjau dari bentuk, sifat, 
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motivasi. Tujuan, cary dan isi perlawanan itu sendiri secara garis 
besar dapar dibedakan Uga macam jeniii perlawanan di Jawa 
Barat. Fertama, perlawanan yang dipimpin oleh pcminipin 
formal (bataliiMah, Sultang Agung/Dipati Ukur. Sultan Ttrta- 
yasa. Ratu Bagus Buang-Kiai Tapa), dilakukan dalam ruang 
lingkungan antara negara ^Demak/Cirubon versus Portugis. 
Mataram'Priangan versus Balanda. Banten versus BaJandap 
dan terjadi pada ahad ke-16, 17. dan IS Maselii. Timbulnya 
perlawanan dalam pcriodc mi disebabkan okK kehadiran kaum 
kolontaj yang mengganggu perekonomian negara dan rakyat 
^erta iricngancam kemerdekaan dan kedaulatan negara. Gang¬ 
guan perekonomian terwujud dalam bentuk desakan berlaku¬ 
nya monopoli perdagangan bagi kaum kolonial tertentu, se¬ 
dangkan ancaman kemerdekaan dan kedaulatan negara 
terwujud dalam bentuk berdirinya benteng kolonial di rengah- 
tengali negara. Perlaw^anannya dilakukan dengan menggunakan 
kekuatan fisik dan senjata dalaus kuanntas besar. Tujuan 
peria wana ri itu mc mpcrtahankan eksistensi. ke merdek aan, 
dLui kedaulatan negara serta kaum bangsawan setempat. 

Kedua, perLuvanan yang dipimpin oleh pemimpin iniormal 
(Bagus Kangin. Raksa Praja, Nyi Aciah, Kaji Wasid). meskipun 
kadang-kadang masih berhubungan dengan pemimpin formal 
( raja Kanoman,. patih Bandung). Perlawanan ini dilancarkan 
oleh bawahan terhadap atasannya dalam hal ini rakyat melawan 
penguasanya (kolonial dan pribumi), dan teijadi pada ahad 
ke-19 Masehi. Memang pada masa itu kekuasaan kolonial telah 
memasuki lieliiruh daerah Jawa Barat dengan mantap. Seluruh 
daerah Jawa Barat telah dijadikan bagian dari wilayah Kerajaan 
Belanda, melalui Pemerintah Kolonial Hindia Belanda. Pada 
umumnya perlawanan dalam periode ini disebabkan oleh 
penderitaan hidup (faktor ekonomi), tekanan batin, faktor 
psikologis dan politis), dan pergeseran status sosial (faktor 
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sosial budaya) yang sangat merugikan masyarakat pribumi 
dan menguntungkan orang asing. Gerakan mereka ditujukan 
untuk melawan penguasa (kolonial dan pribumi) yang telah 
menyebabkan segala kemiskinan dan penderitaan hidup mereka, 
serta melenyapkan kemerdekaan dan kedaulatan daerah mereka. 
Melalui gerakan yang mereka lancarkan dan /ang disandarkan 
pada dua hah yaitu kekuatan fisik (tenaga manusia dan senjata) 
dan kepercayaan (kedatangan Ratu AdiK Imam Mahdi), mereka 

bertujuan melenyapkan kemiskinan dan penderitaan hidup 
dengan menegakkan kekuasaan baru yang dikepalai oleh pe¬ 
mimpin-pemimpin mereka. Itulah sebabnya oJeh pemerintah 
kolonial dan penguasa pribumi forma! gerakan mereka dianggap 
sebagai pemberontak, pengacau, perusuh, dan penjahat. 

Ketiga, perlawanan yang dipimpin oleh pemimpin infor¬ 
mal sepenuhnya (Bilah Haji Pakih, Mas Suriadimaja^ Haji 
Hasan Arief^ Kaiin, Toyib, Wiranta, Haji Mukhamad Asnawi. 
Kiai Haji Zacnal Mustapa) dan gerakannya dilaksanakan dengan 
menggunakan aiat organisasi, baik organisasi politik, organisasi 
agama, organisasi sosial, atau pun organisasi kebudayaan (Sare- 
kat Islam, Sarekat Rakyat, Musyawaratul Ulama^ Asrar, Partai 
Komunis Indonesia), suatu cara peijuangan baru sejalan dengan 
tahap pergerakan nasional. Perlawanan mereka ditujukan 
untuk memperbaiki kehidupan, menumbangkan kekuasaan 
asing yang berlainan agama, dan mendirikan negara baru, yang 
akan membawa kepada kehidupan yang tenteram. adU^ dan 
makmur. Perlawanan model ini dilaksanakan sepanjang abad 
ke-20 sampai tercapainya tujuan pertama perjuangan mereka, 
yakni diproklamasikannya kemerdekaan bangsa Indonesia 
dan disusul oleh diJirkannya negara Republik Indonesia. 

Ditinjau secara keseluruhan perlawanan masyarakat Jawa 
Barat terhadap kolonialisme dan imperialisme tersebar di 
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hampir seluruh Jawa Barai sejak daerah Banten di ujung barat- 
hingga daerah Cirebon di ujung limur. 

Betapa pun dj antara gerakan-gerakan perlawanan itu tidak 
mempunyai hubungan langsung, namun secara keseluruhan 
perlawanan masyarakat di Jawa Barat itu merupakan manifes¬ 
tasi dari penoJakan masyarakat terhadap kkuatan dan kekuasaan 
asing di tanah air mereka. Kolonialisme dan imperialisme asing 
itu telah menyengsarakan hidup rakyat, karena itu harus diten¬ 
tang dan dilawan. 

Pengalaman menunjukkan bahwa perpecahan di kalangan 
bangsa Indonesia telah mengakibatkan kerugian total bagi 
bangsa itu sendiri secara keseluruhan. Permintaan bantuan 
terhadap bangsa asing dalam menyelesaikan masalah yang tim¬ 
bul di dalam negeri bukan cara penyelesaian yang baik^ tapi 
sebaliknya merupakan pemilihan jalan yang berbahaya yang 
mengakibatkan bangsa dan bumi Indonesia jatuh ke dalam 
cengkraman kaum kolonialis dan imperialis. 

Sejarah menunjukkan pula bahw^a bangsa Indonesia, khu¬ 
susnya masyarakat di Jawa Barai, adalah suatu bangsa yang 
tidak mau dijajah oleh orang asing melainkan bangsa yang ingin 
merdeka dan berdaulat di tanah air mereka sendiri. Dalam 
rangka mempertahankan dan memperjuangkan kemerdekaan, 
kedaulatan, kebenaran, dan keadilan, masyarakat Jawa Barat 
bersedia mengorbankan segala-galanya, termasuk harta dan 
jiwa raga mereka. Dengan gerakamgerakan perlawanan itu rasa 
persatuan di kalangan masyarakat Jawa Barat dan masyarakat 
di daerah-daerah lainnya semakin erat. 
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